Ebook di terbitkan melalui : 


Hak cipta di lindungi oleh undang-undang. 


Di larang keras mencopy atau memperbanyak sebagian 
atau seluruh isi dari buku ini tanpa izin tertulis dari 


penerbit atau penulis. 


Isi di luar tanggung jawab penerbit. 


Aya Emily 


THE GUY AND LITTLE GIRL 


Penerbit 
Venom Publisher 


THE GUY AND LITTLE GIRL 
Oleh: Aya Emily 
Copyright @ September 2017 by Aya Emily 
Penerbit 
Venom Publisher 


ayaemily-hobbies.blogspot.com 


Editor 


Aya Emily 


Desain Sampul 


Google Design & Aya Emily 


490 hlm; 18 cm 


Diterbitkan melalui: 


Google PlayStore 


Bab 1 


Semua mata tertuju pada wanita yang sedang 
meliukkan tubuhnya mengikuti alunan musik di lantai dansa 
Fly Club. Bukan hanya karena lekuk tubuhnya yang dibalut 
gaun seksi selutut mampu menarik perhatian, melainkan 
juga paras cantiknya yang terlihat imut dan manis seperti 
remaja polos. Di tambah lagi postur tubuhnya yang tidak 
sampai seratus lima puluh centi meter, membuatnya benar- 
benar terlihat seperti remaja tiga belas tahun. 

Walau sebagian besar pengunjung menganggap wanita 
itu adalah gadis kecil yang baru masuk SMP, namun tidak 
ada yang mencoba menegur. 

Jangan pernah mencoba mengganggu urusan orang lain 
kalau urusanmu sendiri tidak mau di ganggu, begitulah 
prinsip hampir semua orang di club itu. 

Wanita itu seperti tidak menyadari perhatian orang- 
orang di sekelilingnya. Entah karena terlalu cuek atau 
karena dia sudah mabuk berat. Dengan liar dia terus 
bergoyang hingga rasa mual itu datang, mengaduk perutnya 
dengan ganas lalu naik ke kerongkongan. 

Buru-buru wanita itu menyingkir dari lantai dansa. 
Jalannya sempoyongan menandakan dia sudah kehilangan 
setengah kesadaran karena minuman beralkohol. 

Penglihatannya sedikit berkunang-kunang. Perutnya 
terus bergolak. Kedua kakinya sudah tidak bisa menapak 
dengan benar. Semua itu diperparah dengan kenyataan 
bahwa dia baru pertama kali datang ke club itu. Tentu saja 


dia tidak tahu dimana letak toiletnya. 

Dengan terhuyung, wanita itu melangkah menuju meja 
bar. Daripada menanyai pengunjung lain yang belum tentu 
tahu, lebih baik dia langsung bertanya pada pegawai di club 
itu. 

“Permisi, bisa tunjukkan dimana toilet?" wanita itu 
bertanya pada seorang bartender yang sedang menyajikan 
minuman. 

“Lurus saja ke sebelah sana.” Bartender itu menunjuk 
ke sebuah arah. “Di sana ada papan petunjuknya. Ikuti saja." 

“Terima kasih.” Gumam wanita itu. 

Dia segera menyeret tubuhnya menuju arah yang 
ditunjuk si bartender, walau dia merasa penjelasan lelaki itu 
kurang detail. Dia bahkan tidak bisa menebak di sana yang 
dimaksud si bartender itu tempat semacam apa? Apa papan 
petunjuknya di tempel di meja, kursi atau mungkin di dahi 
seseorang? 

Wanita itu merasa sudah berjalan bermil-mil jauhnya 
tapi belum juga menemukan papan petunjuk yang 
dimaksud. Sempat dia berpikir untuk kembali menemui si 
bartender, tapi gumpalan yang serasa hendak keluar dari 
kerongkongannya tidak bisa di tahan lebih lama lagi. 

Tidak ada pilihan lain selain terus melangkah. Wanita 
itu hanya berharap segera menemukan toilet. Kalau tidak, 
dia akan membuat malu dirinya sendiri karena muntah di 
depan banyak orang. 


kkk 


Alan meregangkan otot-ototnya yang terasa kaku. 


Sesekali dia memijit tengkuk dan belakang lehernya. 
Desahan lelah keluar dari sela bibirnya ketika 
pandangannya jatuh kembali ke atas meja kerjanya. Masih 
banyak dokumen yang harus Alan periksa dan tanda 
tangani. 

Harusnya Alan tidak menerima ajakan berlibur dari 
sahabatnya. Terutama saat ini, ketika dia masih disibukkan 
dengan proyek pengembangan dan pembangunan cabang 
Fly Club. 

Tapi tentu saja Alan tidak mungkin bisa menolak 
permintaan Rafka. Terutama jika sahabatnya itu membujuk 
menggunakan puppy eyes andalannya. 

Alan tersenyum sendiri ketika membayangkan Rafka 
dan mata memohonnya. 

Kadang Alan berpikir, mata Rafka lah yang 
membuatnya begitu menyayangi lelaki itu. Seperti ada 
lautan misteri di balik mata itu yang menarik orang lain 
untuk menyelaminya. Bahkan saat sahabatnya itu sudah 
diselimuti kebahagiaan seperti saat ini. Sorot matanya tidak 
berubah, malah sekarang lebih indah karena selalu berbinar. 

Entah sejak kapan, kebahagiaan Rafka menjadi 
kebahagiaan Alan juga. Dan begitu pula sebaliknya. Tapi 
yang mengesalkan, akhir-akhir ini Rafka malah berubah 
menjadi mak comblang. Karena merasa dirinya begitu 
bahagia dengan keluarganya, Rafka juga ingin Alan 
merasakan hal yang sama. 

Seperti liburan kemarin. Yang semula hanya dua hari, 
malah berlanjut sampai satu minggu karena wanita-wanita 


yang disodorkan Rafka—dan dibantu adik ipar tengil 
sahabatnya itu—tidak ada yang cocok. Saat itu Rafka 
berkata bahwa Alan tidak boleh pulang sebelum mendapat 
seorang kekasih. Dan mungkin liburan itu akan terus 
berlanjut sampai satu bulan kalau Alan tidak berhasil 
melarikan diri. 

Alan mendesah. Cukup sudah memikirkan sahabatnya 
itu. Sekarang waktunya kembali bekerja. 

Alan meraih sebuah dokumen lalu membacanya. Belum 
sampai sepuluh menit berlalu, Alan sudah membanting 
dokumen itu kembali ke meja. Rasa pegal di seluruh tubuh 
akibat duduk selama hampir enam jam penuh membuat 
Alan tidak bisa konsentrasi. 

Lelaki itu segera berdiri. Bokongnya yang terasa panas 
seolah menjerit gembira. Dia membereskan beberapa 
dokumen yang sudah selesai diperiksa lalu membawanya ke 
lemari arsip di ruang perpustakaan. 

Perpustakaan itu merupakan bagian dari ruang kerja 
Alan di Fly Club yang dulunya adalah kamar Mayangsari 
Aditama, pemilik Fly Club sebelumnya. 

Selesai dengan kegiatan membereskan dokumen, Alan 
keluar ruangan sambil mengenakan jaket. Dia berencana 
akan minum sebentar di bar lalu keluar untuk menghirup 
udara segar. 

Sepanjang jalan Alan menatap puas sekelilingnya. 
Banyak perubahan yang telah dirinya lakukan terhadap Fly 
Club, tanpa mengubah bentuk bangunan aslinya. Lebih 
banyak ornamen di sana-sini yang membuat kelab malam 


itu tampak lebih hidup dan elegan. 

Namun di antara semua perubahan yang terjadi, yang 
paling mencolok dan menuai protes dari para pelanggan 
adalah diberhentikannya para pelacur dari club itu. 

Fly Club sempat kehilangan pelanggan. Tapi Alan tidak 
menyerah. Dengan bantuan Rafka dan keluarga sahabatnya 
itu serta kemampuan alami Alan dalam berbisnis, dia bisa 
mengembalikan kejayaan Fly Club walau tanpa adanya 
pekerja seks. 

Sebagian besar mantan pekerja seks di Fly Club beralih 
menjadi pegawai di sana. Alan sendiri merupakan bos yang 
pemurah. Dia menyekolahkan kembali semua pekerja yang 
masih memiliki semangat untuk belajar. Entah sengaja atau 
kebetulan, hampir semua pekerja Fly Club merupakan 
orang-orang kalangan bawah yang dipungut Maya dari 
jalanan. Termasuk Alan sendiri. 

Pikiran Alan yang setengah melamun mendadak tertuju 
pada wanita bergaun seksi warna hitam yang melintas di 
sampingnya namun berbeda arah. 

Bukan lekuk tubuh wanita itu—yang begitu 
menggiurkan kaum adam—yang menarik perhatian Alan. 
Melainkan wajahnya yang imut dan manis. Tampaknya 
wanita itu berusaha menutupi wajah bak remaja polos itu 
dengan make-up tebal. 

Untuk sesaat Alan masih terdiam di tempat, sebelum 
akhirnya dia mengumpat sambil menepuk kening dengan 
telapak tangan. 

“Lain kali aku akan menyuruh penjaga pintu Fly Club 


agar meminta KTP pengunjung yang hendak masuk.” Gerutu 
Alan sambil berbalik arah. Dia memutuskan akan mengikuti 
wanita, ah tidak, gadis kecil tadi. 

Benak Alan mulai merancang aturan baru yang hendak 
dia terapkan. Harusnya anak di bawah delapan belas tahun 
tidak boleh masuk kelab malam. 

Dari jauh Alan bisa melihat gadis kecil itu sedang 
menuju toilet. Buru-buru Alan mempercepat langkah lalu 
dengan sigap dia menangkap lengan gadis itu. Gadis itu 
sempat memekik kaget sebelum menoleh ke arah Alan. 

Desahan frustasi bercampur kesal keluar dari bibir 
Alan ketika mendapati mata gadis itu sudah tidak fokus. 
Jelas dia mabuk. 

“Siapa kau? Tolong minggir! Aku harus ke toilet.” Ujar 
gadis itu sambil mendorong Alan dengan tubuhnya yang 
sedikit limbung. 

“Siapa yang menemanimu ke sini?" tanya Alan dengan 
geram. 

“Kalau kau tidak melepaskanku sekarang, aku akan 
muntah di pakaianmu.” Jelas gadis itu dengan wajah 
memerah menahan mual. 

Seketika cengkeraman Alan langsung terlepas. Gadis itu 
tidak membuang waktu. Dia segera melesat meninggalkan 
Alan yang berkacak pinggang di depan toilet dengan kesal 
sambil melihat jam tangannya yang sudah menunjukkan 
pukul sebelas malam. 

Orang tua macam apa yang membiarkan anak gadisnya 
berkeliaran selarut ini? 


Tapi setelah dipikir lagi, hal itu bukanlah sesuatu yang 
aneh. Terutama setelah Alan mengenal orang tua 
mengerikan macam Maya. 

Sudah lima belas menit berlalu dan gadis kecil itu 
belum juga keluar. Alan bertekad akan menerobos masuk ke 
toilet perempuan kalau dalam lima menit lagi gadis itu tidak 
kunjung keluar. 

Tak lama kemudian, pintu toilet terbuka dan 
menampakkan sosok gadis kecil itu dengan make-up yang 
sudah sedikit luntur, membuat wajah kekanakannya 
semakin terlihat jelas. Wajah gadis itu pucat dengan mata 
sedikit merah. 

“Merasa lebih baik?" tanya Alan berusaha ramah 
padahal hatinya mendidih. 

Dia sangat kesal dengan tingkah gadis itu yang berani 
datang ke tempat semacam Fly Club tanpa memperhatikan 
bahwa usianya belum pantas untuk berada di sana. Rasanya 
Alan sangat ingin memukul bokong gadis kecil yang 
sekarang menatapnya dengan bingung itu. 

Gadis itu mengangguk pelan. Dia terlihat seperti 
berusaha mengenali Alan. 

“Bagus. Sekarang aku akan mengantarmu langsung 
kepada orang tuamu." Jelas Alan sambil meraih tangan gadis 
itu agar mengikutinya keluar. 

Tak diduga, gadis itu menarik kembali tangannya. 
“Tidak. Aku tidak mau pulang." Jawabnya ketus dengan bibir 
cemberut. 

Alan mendesah. Dia harus bersikap lebih lembut. 


Menghadapi remaja nakal yang sedang mencoba hal-hal 
baru tidak bisa menggunakan kekerasan. 

“Siapa namamu?" Alan mencoba taktik lain. 

“Destia. Dan kau sendiri siapa? Sepertinya aku tidak 
mengenalmu." 

Alan tersenyum. Setidaknya gadis itu masih cukup 
sadar. “Aku Alan. Pemilik tempat ini.” Jelasnya hati-hati. 
“Aku akan mengantarmu pulang. Kau belum cukup umur 
untuk berada di tempat semacam ini. Anggap saja ini 
kesalahanku karena bertindak lalai. Lain kali aku akan 
menetapkan batas usia pengunjung yang boleh masuk ke 
club ini." 

Mendadak wajah gadis itu berubah masam. Dia 
mengangkat dagunya tinggi-tinggi seolah menantang Alan 
dengan postur tubuhnya yang hanya mencapai dada Alan. 

“Apa maksudmu? Kau kira aku masih anak SD?" 

Sekali lagi Alan tersenyum berusaha menenangkan. Dia 
seperti menghadapi anjing kecil yang terluka. Kalau dirinya 
bertindak kasar dan gegabah, bisa-bisa anjing itu malah 
kabur atau bahkan menyerangnya. 

“Kalaupun kau sudah SMP, tetap saja belum boleh 
datang ke tempat seperti ini." 

“Dasar menyebalkan! Kau sok kenal sekali.” Bentak 
gadis itu galak lalu berbalik berusaha menjauhi Alan. 

Lagi-lagi Alan menangkap lengan gadis itu. “Aku akan 
mengantarmu pulang. Siapa yang menemanimu datang ke 
sini?" 

“Hei, Tuan pemilik tempat ini. Dengarkan baik-baik! 
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Aku sudah dua puluh enam tahun. Aku sudah cukup dewasa 
untuk datang ke tempat manapun yang aku mau tanpa 
pengawasan. Kau mengerti?" gadis bernama Destia itu 
berusaha melepaskan cengkeraman Alan namun gagal. 

“Berbohong itu tidak baik, gadis kecil. Aku tetap akan 
mengantarmu pulang. Katakan saja alamat rumahmu." 
Tanpa mau memperpanjang perdebatan lagi, Alan setengah 
menyeret Destia menuju pintu depan Fly Club. 

“Aku sama sekali tidak berbohong.” Geram Destia 
sambil berusaha melepaskan lengannya. Langkahnya 
tertatih karena Alan terus menariknya. "Lepaskan! Aku 
wanita dewasa dan kau malah memperlakukanku seperti 
aku ini anak kecil yang nakal." 

“Kau memang gadis kecil yang nakal. Kalau orang 
tuamu mengizinkan, dengan senang hati aku akan memukul 
pantatmu. Tapi sebelum itu mungkin aku akan menendang 
pantat orang tuamu terlebih dahulu karena membiarkan 
anak gadisnya keluyuran selarut ini bahkan sampai mabuk- 
mabukan." 

“Aku berkata jujur. Dengan cara apa aku harus 
membuktikannya padamu agar kau percaya, hah?" bentak 
Destia. 

Seketika Alan berhenti, membuat Destia menubruk 
punggung Alan. Lelaki itu langsung berbalik hingga jarak 
mereka cukup dekat, membuat Alan harus menunduk agar 
dia bisa menatap tajam mata gadis itu. 

“Perlihatkan KTPmu. Baru aku akan percaya." Pinta 
Alan dengan tenang. 


11 


Untuk beberapa saat Destia hanya diam sambil 
menggigit bibirnya. “Ketinggalan di rumah." 

“Apa tidak ada alasan yang lain?" 

“Aku berkata yang sebenarnya." Destia ngotot. 

“Lalu apa? Tetap saja solusinya  aku-akan- 
mengantarmu-pulang." Alan menekan tiap katanya untuk 
membuat gadis bebal di hadapannya paham. 

“Aku tidak mau pulang.” Sahut Destia ketus sambil 
memalingkan muka. 

“Jangan bilang kau kabur dari rumah." 

“Kalau iya, kenapa?" Destia kembali menatap mata Alan 
dengan menantang. 

“Benar-benar gadis kecil yang nakal. Kau pikir semua 
masalah akan selesai begitu saja dengan melarikan diri?" 
tanya Alan dengan geram. “Tidak ada bantahan. Aku akan 
mengantarmu pulang." 

Belum sempat Alan berbalik, mendadak tubuh Destia 
melemas. Nyaris saja tubuh gadis itu menghantam lantai 
kalau Alan tidak segera menangkap pinggangnya lalu 
mengangkat gadis itu ke dalam gendongan. 
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Bab 2 


Rasa sakit yang serasa membuat kepalanya pecah 
adalah hal pertama yang menyambut Destia ketika dirinya 
mulai terjaga. Wanita itu mengerang pelan sambil memijat 
kepala, sedangkan kelopak matanya mengerjap-ngerjap agar 
terbuka. 

Selama beberapa saat Destia hanya diam dengan posisi 
berbaring telentang. Dia berusaha memfokuskan pandangan 
di antara rasa sakit yang terus mendera kepalanya. 

Merasa yang dilakukannya sia-sia, Destia memukul 
pelan keningnya dengan harapan dapat meredakan rasa 
sakit itu. Perlahan dia bertumpu pada satu siku lalu bangkit 
duduk di pinggir ranjang. 

“Maaa!" panggil Destia. 

Dia menunggu sahutan dari Mamanya sambil terus 
memijat kening. 

“Mamaaaa!" kali ini suara Destia lebih keras. 

KLEK. 

Destia tersenyum ketika mendengar pintu kamar 
terbuka. Tidak peduli bahwa usianya sudah hampir 
mendekati dua puluh tujuh tahun, Destia tetap manja pada 
Mamanya. 

“Bagaimana perasaanmu?" 

DEG. 

Destia mengangkat kepalanya secara tiba-tiba. Matanya 
yang baru saja bisa melihat dengan jelas kembali langsung 
bertemu pandang dengan mata hitam pekat yang seolah 
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akan menghisapnya. 

Ini pasti ulah Papa, pikir Destia kesal. 

“Siapa yang memberimu izin masuk ke kamarku?" 
bentak Destia sambil melotot. 

Alan yang kini berdiri menjulang di depan Destia 
berdecak kesal. “Aku tidak perlu izin untuk masuk ke kamar 
ini." 

Mendadak Destia bangkit dan mengangkat dagunya 
tinggi-tinggi untuk menantang mata lelaki itu. “Dasar kurang 
ajar. Keluar dari kamarku sekarang juga sebelum aku 
menghajarmu!" 

“Kau yang kurang ajar, gadis kecil. Harusnya kau 
belajar bagaimana cara berbicara yang benar pada orang 
yang lebih tua darimu.” Geram Alan sambil mendorong 
kening Destia dengan ujung jari telunjuknya. 

Gadis kecil? 

Destia tertegun. Alisnya bertaut ketika otaknya 
berputar dengan cepat. 

Selama ini memang hampir semua orang yang baru 
ditemuinya pasti menganggap dirinya anak-anak atau 
remaja. Tapi cara lelaki di depannya ketika menyebut 
dirinya ‘gadis kecil' terasa familiar, hingga ingatan dalam 
alam bawah sadarnya seperti berusaha muncul ke 
permukaan. 

“Kenapa? Mulai ingat aksi tidak bertanggung jawabmu 
semalam di club?" sindir Alan. 

Seperti bendungan yang jebol, kilasan kejadian 
semalam membanjiri benak Destia. Mulai dari pertengkaran 
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dengan Papanya hingga aksi nekat Destia melarikan diri dari 
rumah hanya bermodalkan beberapa lembar uang. 

Wajah Destia merona malu ketika dia mulai bisa 
mengingat perbuatannya di club walau hanya berupa 
potongan-potongan ingatan. Dia menggigit bibir sambil 
menatap sekelilingnya. Benar saja. Dia tidak sedang berada 
di kamarnya. Kamar bernuansa abu-abu itu terlihat jelas 
sangat maskulin. Berbanding terbalik dengan kamarnya 
sendiri yang sangat feminim dan didimonasi warna biru 
lembut. 

Destia menunduk menatap jemarinya yang kini saling 
bertaut dengan gugup. Dia malu sekali dan sangat ingin 
kembali ke kasur empuk di belakangnya lalu menutupi 
seluruh tubuhnya dengan selimut untuk menghindari 
tatapan tajam nan menusuk lelaki di depannya. 

Destia kembali berusaha menggali ingatan tentang 
semalam di club, terutama tentang lelaki di depannya dan 
bagaimana dirinya bisa berakhir di sini. 

Dia ingat ketika dirinya menari seperti orang gila, lalu 
mencari toilet karena mual. Saat itulah dia bertemu dengan 
lelaki yang sekarang masih berdiri di depannya sambil 
berkacak pinggang. Mereka berdebat—apa sih yang mereka 
debatkan? Dan ingatan itu terputus sampai di situ. 

Perlahan Destia mengangkat wajahnya kembali. Dia 
nyengir kuda untuk menutupi perasaan gugupnya. 

“Aku tidak ingat namamu. Aku hanya ingat kau pemilik 
club itu." Ujar Destia. 

“Alan. Namaku Alan." Jawab Alan dingin. 
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Destia menunduk lagi. Tatapan Alan begitu tajam. 
Andai mata lelaki itu adalah laser, mungkin tubuh Destia 
sudah terpotong-potong seperti daging cincang. Kalau bukan 
karena rasa malu dan bersalahnya, Destia pasti tidak akan 
segugup ini menghadapi si pemilik club di depannya. 

Setelah satu tarikan nafas panjang, Destia kembali 
mengangkat wajah. Kali ini sorot matanya penuh tekad. 
“Baiklah, aku minta maaf. Tidak seharusnya aku mabuk 
sampai seperti itu. Tapi kan itu urusanku. Untuk apa aku 
minta maaf?" 

“Apa perlu aku menghitung kesalahanmu, gadis kecil?" 
Alan melotot. “Mabuk-mabukan, keluyuran tengah malam, 
mengenakan pakaian yang sangat tidak pantas untuk gadis 
seusiamu. Dan lagi, kau berbicara tidak sopan dan 
membentak pada orang yang lebih tua darimu." 

“Hei, kenapa kau hanya mengurusiku? Pelanggan yang 
lain bahkan lebih mabuk dariku. Dan bukankah club itu 
dibuka sampai pagi? Lalu apa lagi? Berpakaian sangat tidak 
pantas? Yang benar saja. Bahkan semalam aku melihat ada 
wanita yang nyaris telanjang. Kenapa kau tidak 
menegurnya?" Destia telah melupakan rasa gugupnya dan 
balas melotot pada Alan. “Seharusnya kau memasang papan 
peringatan di depan clubmu. Para pengunjung wajib 
berpakaian tertutup. Seharusnya seperti itu." 

“Biasanya aku juga tidak pernah ikut campur urusan 
pelangganku. Tapi kau, gadis kecil. Hitung dulu umurmu 
sebelum berani masuk ke kelab malam. Kalau kau sudah 
merasa cukup dewasa untuk masuk ke kelab malam, 
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harusnya kau juga sudah cukup dewasa untuk tahu bahwa 
anak di bawah umur tidak boleh bermain-main di club." 

Destia ternganga namun tidak ada sepatah katapun 
yang keluar. Harusnya Destia sudah menduga bahwa lelaki 
di depannya mengira dirinya masih anak kecil. 

“Hei, Tuan Alan. Dengarkan baik-baik. Aku sudah dua 
puluh enam tahun. Aku sudah cukup dewasa untuk 
membuat keputusan sendiri tanpa perlu diatur-atur orang 
lain." 

“Sampai kapan kau mau terus berbohong?" 

“Aku tidak bohong!" nada suara Destia meninggi. 

“Tunjukkan KTP-mu!" 

“Aku pergi dari rumah tanpa membawa apapun!" 

“Dan kau berani bilang bahwa dirimu sudah dewasa 
padahal kelakuanmu masih seperti anak kecil?" tandas Alan. 

Destia kehilangan kata-kata. Kalau dipikir lagi 
kelakuannya memang seperti anak kecil. Kabur begitu saja 
tanpa memikirkan akibatnya. Dan sekarang dia malah 
berakhir dengan lelaki asing yang bisa saja memanfaatkan 
dirinya. 

“Baiklah, aku mengaku salah. Kelakuanku masih seperti 
anak kecil." 

“Berapa usiamu?"” tanya Alan masih dengan sikap 
tenangnya. 

“Sudah aku bilang dua puluh enam tahun!" rasanya 
Destia ingin menjerit. 

“Aku akan terus bertanya sampai kau mengaku." 

“Kau mau aku berbohong?" 
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“Jawab dengan jujur!" 

“Dua puluh enam tahun! Apa kau tuli?" 

Sorot mata Alan menggelap. “Jaga bicaramu." Desisnya. 

“Kalau begitu jangan desak aku untuk berbohong!" 

“Berapa usiamu?" 

Rasanya Destia ingin menjambak rambut tebal lelaki 
itu. “Bahkan sampai manusia bertetangga dengan alien aku 
akan tetap mengatakan dua puluh enam tahun." 

“Jadi sekarang kau mengaku kalau sudah berbohong?" 

“Apa maksudmu?" 

“Kau bilang sampai manusia bertetangga dengan alien? 
Bukankah harusnya usiamu bertambah? Dengan kata lain, 
kau akan terus mengatakan dua puluh enam tidak peduli 
sekarang ataupun tahun-tahun mendatang." 

“Astaga.” Destia menepuk keningnya sendiri. Begitu dia 
menatap Alan kembali, senyum manis menghiasi bibirnya. 
“Aku tidak menyangka orang sepertimu percaya bahwa 
suatu hari manusia akan bertetangga dengan alien." 

“Jangan mengalihkan pembicaraan." 

“Tidak. Menurutmu apa alien ada yang tampan 
sepertimu?" Destia mengedip-ngedipkan mata pada Alan. 

“Berapa usiamu?" 

Wajah Destia kembali masam. “Baiklah, tiga belas." 

“Akhirnya kau mengaku. Sekarang cepat mandi. Aku 
sudah menyiapkan sarapan untukmu.” Alan menampilkan 
senyumnya sebelum berbalik hendak meninggalkan Destia. 

“Hah? Kau percaya ketika aku berkata bahwa usiaku 
tiga belas tahun?" 
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“Tentu saja. Cepatlah mandi! Berdebat denganmu 
sangat melelahkan." 

BRAK. 

Destia menatap pintu yang baru saja tertutup dengan 
kekesalan yang sudah mencapai puncak. Sakit kepalanya 
yang beberapa saat lalu sudah reda kini kembali berdenyut. 

“Arrgghh!!" teriak Destia kesal sambil melempar bantal 
ke pintu. 

Destia makan dengan lahap tanpa mempedulikan 
tatapan Alan di seberang meja makan. 

“Makan pelan-pelan. Bisa-bisa kau tersedak kalau cara 
makanmu seperti itu." Alan menasihati sambil menyodorkan 
segelas air putih. 

“Nasi gorengnya enak sekali.” Puji Destia setelah 
menelan lalu meminum air putih yang disodorkan Alan. 
“Apa kau yang membuatnya?" 

“Aku sangat tidak suka mendengarmu menggunakan 
kata 'kau' padaku. Apa orang tuamu tidak pernah 
mengajarkan untuk menggunakan panggilan kepada orang 
yang lebih tua?" 

Destia merengut. “Katakan dulu berapa usiamu!" 

“Tiga puluh tujuh tahun." 

Lumayan jauh juga. Sebelas tahun, pikir Destia. 

“Bagaimana kalau aku memanggilmu 'Paman'?" 

“Silahkan saja." 

Destia menahan tawanya. Dia hanya bercanda tapi Alan 
menanggapinya dengan serius. Terserahlah. Toh dirinya 
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tidak rugi apapun. 

“Apa Paman tidak keberatan aku menggunakan 
pakaian Paman?" 

“Sama sekali tidak.” sudut bibir Alan terangkat 
membentuk senyuman. “Kau terlihat tenggelam dalam 
kemeja itu." 

“Mau bagaimana lagi? Paman sebesar gorilla sedangkan 
aku seimut peri. Tidak ada pakaian Paman yang cukup kecil 
untukku.” Sahut Destia sambil menandaskan nasi di 
piringnya. 

Alan terkekeh namun memilih tidak menanggapi. 

“Paman tinggal sendiri?" 

"Iya, kenapa?" Alan mengangkat salah satu alis. 

“Padahal kau sudah cukup tua untuk menikah." 

"Kau?" 

"Ups," Destia kelepasan berkata 'kau' lagi. “Aku belum 
terbiasa." 

Setelah selesai makan dengan cekatan Alan 
membereskan piring lalu membawanya ke dapur yang 
hanya dipisah selapis dinding dari ruang makan. 

Dengan nyaman Destia sama sekali tidak menawarkan 
bantuan untuk mencuci piring tapi dia membuntuti Alan ke 
dapur. Salah Alan sendiri memaksakan pendapatnya bahwa 
Destia masih anak kecil. 

Sementara Alan masih sibuk, Destia memilih 
mengamati dapur itu. Tanpa sungkan dia membuka kulkas 
lalu mengamati isinya. 

“Paman, boleh aku minta apel?" tanya Destia sambil 
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menunjukkan buah apel merah segar di tangannya. 

“Ambil saja yang kau mau.” Jawab Alan tanpa 
mengalihkan pandangan. “Dan kau belum memberitahu 
dimana alamat rumahmu?" 

Diingatkan tentang rumah membuat Destia teringat 
pada Papanya dan pertengkaran mereka. Dia jadi tidak ingin 
pulang. “Paman, boleh aku tinggal di sini untuk sementara 
waktu? Aku bisa membantu membereskan rumah." 

Alan mengeringkan tangannya dengan serbet lalu 
berbalik menatap Destia. Sorot matanya yang semula hangat 
berubah menjadi dingin kembali. 

“Bukankah aku sudah bilang bahwa tingkahmu ini 
kekanak-kanakan?” 

“Terserah Paman mau berkata apa. Yang jelas aku tidak 
mau pulang.” 

“Lalu bagaimana dengan sekolahmu?" 

“Aku sudah tidak sekolah.” 

“Kenapa?” ada nada tidak suka dalam suara Alan. 

Karena aku sudah lulus, dasar Paman bodoh! 

Destia sangat ingin melontarkan kalimat itu. Tapi dia 
menahan diri. “Paman tahu mengapa aku kabur dari 
rumah?” 

“Mana mungkin aku bisa tahu.” 

Destia merengut mendengar jawaban Alan. “Kau mau 
tahu atau tidak?” bentak Destia. 

Alan menyadari kalimatnya yang terdengar sangat 
tidak peduli. Jadi kali ini dia mengalah dan tidak 
mempermasalahkan sikap tidak sopan Destia. “Baiklah, aku 
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ingin tahu." 

“Papaku berniat menjodohkanku.” 

“Hah?” Alan ternganga. Dia sungguh tidak menyangka 
ada seorang Ayah yang tega menjodohkan putrinya yang 
masih kecil. Tapi kemudian Alan teringat pada Maya dan 
aksi bejatnya yang menjual putri kecilnya kepada pria 
hidung belang. Mungkin usia Ratna saat itu sama seperti 
usia Destia sekarang. 

“Lelaki yang dipilih Papa adalah pemilik perusahaan 
yang berencana akan menjadi investor di perusahaan Papa. 
Aku jadi merasa seperti di jual demi kelancaran kerja sama 
kedua perusahaan itu." Jelas Destia dengan sedih. 

Yang dia ceritakan pada Alan adalah kebenaran. Dia 
sungguh merasa seperti barang yang diperjual-belikan oleh 
Papanya. Destia tahu dari dulu Papanya tidak pernah 
menyayangi dirinya maupun Mamanya. Selama ini Destia 
tumbuh hanya dengan bergelimang kasih dari Mamanya. 
Ketika Destia mengeluh tentang sikap sang Papa, Mamanya 
pasti akan menghibur dengan mengatakan bahwa Papanya 
terlalu sibuk bekerja untuk mereka. 

“Apa Papamu yang membuatmu berhenti sekolah?" 
Alan bertanya dengan lembut. 

Destia menundukkan wajah dan memilih tidak 
menjawab. 

Alan mendesah. Dia menduga sikap diam Destia adalah 
jawaban iya. “Bagaimana kalau keluargamu melapor ke 
polisi? Kau akan membuat heboh dan tentu saja 
merepotkanku." 
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“Aku akan menghubungi Mama kalau Paman 
mengizinkanku meminjam telepon. Mama pasti mengerti 
dengan keputusanku." 

Alan diam sambil berpikir. Dia sedang tidak ingin 
menjadi pengasuh anak kecil. Tapi saat ini Destia 
membutuhkan bantuannya. 

“Kalau perlu aku akan bekerja di club." Sambung Destia 
karena Alan tidak kunjung bersuara. “Bukankah itu ide 
bagus? Paman bisa membayarku layaknya para pekerja 
Paman. Dan aku akan membayar untuk uang sewa tinggal di 
sini." 

“Rumahku bukan tempat kost. Dan aku tidak akan 
membiarkan kau kembali ke club." 

Destia menggerutu dalam hati. Kalau saja Papanya 
tidak terlalu kolot dengan menganggap bahwa wanita 
seharusnya hanya tinggal di rumah, pasti saat ini Destia 
tidak perlu kebingungan mencari kerja. Apa lagi dia sama 
sekali tidak memiliki keahlian apapun. 

Dia teringat kembali impiannya ketika masih sekolah 
dulu. Destia sangat ingin menjadi guru. Karena itu dia 
memilih jurusan pendidikan di perguruan tinggi. Tapi semua 
percuma ketika Papanya dengan sikap keras kepalanya 
melarang Destia bekerja. Kini ijazahnya teronggok 
mengenaskan di lemari. 

“Aku janji tidak akan minum lagi. Aku akan bekerja 
keras. Sungguh!” Destia mengatupkan kedua tangan di 
depan dada dan menatap Alan dengan sorot mata memohon. 

Lagi-lagi Alan mendesah. Puppy eyes Destia 


23 


mengingatkan Alan pada Rafka. Dia menggosok matanya 
dengan lelah sebelum mengangguk. “Baiklah. Mulai besok 
kau bisa bekerja di clubku. Dan kau bisa tinggal dengan 
gratis di sini asal turut menjaga kerapian dan kebersihan 
rumah ini." 

“Yeeee," pekik Destia. Tanpa diduga wanita itu 
melompat ke dalam pelukan Alan. “Terima kasih, Paman. 
Paman sangat baik.” Ucap Destia sambil menanamkan 
kecupan di pipi Alan. “Jadi, kamar yang tadi akan menjadi 
kamarku?" 

“Eh, itu, ehm,” pikiran Alan seperti kehilangan fokus 
sejak tubuh mungil Destia masuk ke pelukannya. Posturnya 
memang kecil. Tapi lekuk tubuhnya begitu terasa terutama 
ketika dada Destia menempel di dada Alan. 

“Bagaimana, Paman?” desak Destia tidak sabar. 
Lengannya masih melingkar di bawah lengan Alan dengan 
wajah mendongak ke arah lelaki itu. 

Butuh waktu beberapa saat untuk Alan memulihkan 
diri sebelum berhasil berkata, “Yah, tentu saja. Kau bisa 
tidur di kamar itu." 

Destia kembali mengecup pipi Alan sebelum 
melepaskan pelukan. Setelahnya dia langsung berbalik 
kembali ke lantai dua meninggalkan Alan yang tertegun di 
tempat dengan jantung bekerja ekstra cepat. 

“Sadarlah Alan!” tegur Alan pada dirinya sendiri. “Mana 
mungkin kau bernafsu pada gadis kecil seperti itu?" 

Sementara itu di kamar tempat Destia tidur semalam, 
wanita itu menenggelamkan wajah di balik selimut untuk 
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meredam tawanya. Dia sangat tahu apa akibat perbuatannya 
tadi pada Alan. Dan memang Destia sengaja melakukannya. 
Anggap saja itu balas dendam karena Alan sudah 
menganggap Destia anak kecil dan tidak mempercayai 
penjelasannya. 
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Bab 3 


Nia masih menatap telepon genggam di tangannya 
dengan kesedihan yang terukir jelas di wajah. Wanita paruh 
baya itu mendesah. Tak terasa air mata menitik membasahi 
pipi tirusnya. 

“Apa Destia yang menelepon?" 

Nia tersentak. Segera dia menggosok pipi untuk 
membersihkan jejak air mata, sebelum berbalik menghadap 
suaminya, Indra Effendi. 

“Iya, Mas." Jawab Nia lirih. 

“Dimana dia sekarang?" Indra bertanya dengan nada 
dinginnya yang sudah akrab di telinga Nia. 

“Dia tidak bilang." 

“Dan kau tidak menanyakannya? Ibu macam apa kau 
ini?" bentak Indra. 

“Mas, Destia sudah cukup dewasa untuk membuat 
keputusan sendiri. Kalau.....memang dia tidak setuju dengan 
perjodohan ini, alangkah lebih baik dibatalkan saja. Destia 
berhak memilih pendamping hidupnya." 

"Wanita tidak berhak membuat keputusan! Begitu dia 
dilahirkan, hidupnya berada di tangan orang tuanya. Lalu 
ketika dia menikah, hidupnya berada di tangan suaminya. 
Karena itu, sebagai Papanya aku yang lebih berhak membuat 
keputusan tentang siapa yang akan menjadi pendamping 
hidupnya." 

Itu namanya egois, Mas. Sekarang sudah bukan 
zamannya lagi wanita hanya tinggal di dalam rumah dan 
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mengikuti kemauan para lelaki. Hak wanita untuk membuat 
keputusan juga sama. Dan bukankah selama ini Destia sudah 
begitu penurut? Tidak bisakah untuk urusan pernikahan ini 
giliran Destia yang menentukan sendiri? 

Semua kalimat itu sudah siap di ujung lidah Nia. Tapi 
seperti biasa, yang dilakukannya hanya menangis dan 
memendam sendiri gejolak hatinya. Sedari dulu dia tidak 
pernah menyanggah ucapan suaminya, sekalipun itu begitu 
melukai hatinya. 

Dalam hati, Nia mengutuk dirinya sendiri karena begitu 
lemah. Bahkan untuk melindungi putri semata wayangnya 
saja dia tidak sanggup. 

“Kalau Destia menelepon lagi, katakan padanya bahwa 
aku akan tetap menikahkannya dengan lelaki pilihanku. 
Tidak peduli walau dia melarikan diri sampai ke ujung 
dunia, aku akan tetap menemukannya. Kalau dia cukup 
punya nyali untuk menghindari pernikahan yang sudah 
kurancang ini, sebaiknya dia bunuh diri saja.” Selesai 
berkata demikian, Indra langsung berbalik meninggalkan 
Istrinya. 

Nia sendiri hanya bisa menangis tertahan mendengar 
ucapan suaminya yang begitu menyayat hati. Dalam hati dia 
berdo'a semoga putrinya diberi ketabahan dan kekuatan 
untuk hidup di luar sana seorang diri. 

Destia menatap dengan penuh kekaguman seluruh 
bagian ruang kerja Alan di Fly Club. Siapapun yang 
melakukan penataan jelas memiliki selera yang tinggi akan 
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keindahan dan kenyamanan. 

Beberapa tanaman hias ditata di salah satu sisi untuk 
memberi kesan sejuk. Sofa dan meja kopi memenuhi sisi 
yang lain. Juga ada sebuah lemari kaca yang digunakan 
khusus untuk memajang pesawat dan kapal besar yang 
terbuat dari kayu berpelitur. 

Destia berdecak. Rupanya si Paman yang terlihat 
dewasa punya sisi kekanakan juga. 

Sebuah minibar di salah satu sudut menarik perhatian 
Destia. Wanita itu mengamati satu per satu barisan botol 
minuman yang ditata rapi. Banyak sekali jenisnya. Mulai dari 
yang berkadar alkohol rendah hingga tinggi. Destia merasa 
geli melihat minibar itu padahal ada bar sungguhan hanya 
beberapa meter dari ruang kerja itu. 

Lalu pandangan Destia beralih pada meja kerja besar 
yang mendominasi ruangan. Destia mendekati meja itu lalu 
menyusurkan jemari di permukaannya yang halus dan 
bersih. Sorot matanya penuh kekaguman ketika dirinya 
mengelilingi meja lalu berhenti di dekat kursi putar di 
belakang meja. 

Sambil menatap pintu, Destia menghitung sampai 
sepuluh dalam hati. Ketika tidak ada tanda-tanda Alan akan 
muncul, wanita itu langsung menghempaskan diri di kursi 
dengan wajah berbinar. 

Duduk di kursi itu memang senyaman yang 
dibayangkan Destia. Dengan penasaran dia memutar kursi 
lalu menghadap dinding kaca besar yang memenuhi bagian 
belakang ruangan. Dari balik kaca, Destia bisa mengamati 
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aktifitas di dalam club tempat para pengunjung berada. 

“Gadis kecil, dimana kau?" 

Buru-buru Destia memutar kembali kursi itu ketika dia 
mendengar suara Alan. 

“Hai, Paman. Aku di sini.” Ujar Destia sambil 
melambaikan tangan pada Alan yang sedang berdiri di 
tengah ruangan. 

“Dasar pendek. Aku sampai tidak bisa melihatmu 
karena terhalang sandaran kursi." Gerutu Alan. 

Destia merengut. “Tidak perlu diperjelas seperti itu. 
Aku cukup sadar bahwa aku pendek." 

Alan terkekeh. “Jangan marah. Setidaknya beberapa 
tahun lagi kau pasti lebih tinggi." 

Bibir Destia makin mengerucut. “Paman jelek 
menyebalkan!" 

Salah satu alis Alan terangkat. “Kenapa?" 

“Sudahlah.” Destia mengibaskan tangan sambil 
menghampiri Alan di tengah ruangan. “Sekarang apa 
pekerjaanku di sini?" 

“Pekerjaanmu adalah memastikan ruangan ini selalu 
dalam keadaan bersih dan rapi. Kadang aku harus pergi 
secara tiba-tiba hingga meninggalkan beberapa barang 
berserakan." 

“Hanya ruangan ini?" 

"Iya. Mudah, kan?" 

“Kenapa aku tidak menjadi pelayan di dalam club saja?" 

“Biar kuperjelas. Kau hanya bekerja dalam ruangan ini 
dan tidak boleh sekalipun keluar tanpa seizinku." 
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“Sepanjang malam?" tanya Destia dengan kecewa. 

“Iya. Mulai club dibuka sampai ditutup nanti." 

“Ayolah, Paman. Yang benar saja. Bisa-bisa aku mati 
bosan di sini." 

“Kalau begitu kau bekerja di rumahku saja. Tugasmu 
sama. Tapi di sana kau bisa berkeliaran di seluruh bangunan 
rumah." 

“Aku tidak mau ditinggal sendirian. Setidaknya di sini 
banyak orang." 

“Kalau begitu turuti peraturanku. Apa kita sepakat?" 
Alan mengulurkan tangannya. 

Destia hanya menatap tangan Alan yang terulur selama 
beberapa saat, lalu memilih mengalah. Dia menjabat tangan 
Alan seraya mengangguk. “Kita sepakat." 

“Gadis pintar.” Puji Alan sambil mengacak rambut 
Destia. 

Destia tertegun. 

Biasanya dia akan marah jika ada orang yang 
memperlakukannya seperti anak kecil. Namun entah 
kenapa, bersama Alan dia malah ingin bermanja-manja. 

Apa itu normal? Padahal mereka baru kenal. 

"Sekarang mulailah bekerja. Aku harus mengecek 
proses pembangunan di cabang Fly Club.” Baru saja Alan 
menyentuh daun pintu, dia berbalik menghadap Destia 
kembali. “Jangan keluar sampai aku kembali." 

Destia menyentuhkan jari telunjuk dan jari tengahnya 
ke pelipis dengan sikap memberi hormat pada Alan. “Aye aye 
Captain!" 
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Alan terkekeh geli. Dia menggelengkan kepala akan 
tingkah Destia sebelum membuka pintu kantornya lalu 
keluar meninggalkan pintu yang tertutup di belakangnya. 

“Siapa nama lengkapnya?" tanya Freddy. 

Alan berpikir sejenak lalu berucap, “Aku tidak tahu." 

Freddy mengerutkan kening sebelum mengutarakan 
pertanyaan yang lain. “Alamat rumahnya?" 

“Aku juga tidak tahu.” Alan meringis melihat Freddy 
membelalakkan mata. 

“Nama orang tua? Pekerjaan? Sekolah? KTP? Tanggal 
lahir?" 

Alan menyeringai sambil mengangkat bahu. “Aku juga 
tidak tahu." 

“Apa kau sedang bercanda?" Freddy melotot. 

“Aku serius." 

“Biar kuperjelas.” Freddy memajukan tubuhnya lalu 
melipat tangan di atas meja ruang kerjanya di kantor 
kepolisian. “Kau ingin aku menyelidiki latar belakang 
seseorang hanya dengan mengandalkan nama panggilan?" 

Alan menggosok belakang lehernya. “Kurang lebih 
begitu." 

“Apa kau masih dendam padaku?" 

“Dengar, Freddy. Aku benar-benar serius ingin 
mengetahui tentang gadis ini. Dari wajah dan postur 
tubuhnya dia benar-benar terlihat seperti gadis tiga belas 
tahun. Tapi dia selalu mengatakan bahwa usianya dua puluh 
enam tahun." Alan mendesah. 
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“Perhatikan tingkah lakunya. Tentu kau bisa 
membedakan tingkah gadis kecil dan wanita dewasa." 

“Itu juga masalahnya. Kelakuannya kadang seperti anak 
kecil. Tapi kadang aku merasa dia seperti dirimu." 

“Aku? Memangnya aku kenapa?" 

Alan mengangkat bahu. “Orang dewasa tapi tingkahnya 
masih seperti anak kecil.” 

Freddy terkekeh. “Aku anggap itu pujian. Aku memang 
masih berjiwa muda." 

“Padahal aku sedang menghinamu.” Alan menjawab 
dengan malas. “Jadi bagaimana? Kau bisa melakukannya?" 

“Kalau hanya mengandalkan nama panggilan, aku 
langsung angkat tangan." 

“Bagaimana kalau ditambah foto ini? Apa ini bisa 
membantu?" tanya Alan sambil menunjukkan foto Destia di 
smartphonenya. 

Freddy mengamati foto itu untuk beberapa saat. “Kau 
tidak punya foto yang menampakkan wajahnya dengan 
jelas?" 

Alan menggeleng. “Tidak. Hanya ini. Aku mengambil 
gambarnya secara sembunyi-sembunyi." 

“Baiklah, akan kucoba. Tapi aku tidak berani 
menjanjikan apa-apa padamu saat ini." 

“Tidak masalah. Aku akan menunggu kabar darimu." 
Alan langsung bangkit dari duduknya. “Aku harus pergi 
sekarang." 

Freddy mengangguk namun tidak beranjak. “Maaf aku 
tidak bisa mengantarmu. Ada pekerjaan yang harus segera 
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kuselesaikan." 

Alan terkekeh. “Kukira kau sedang tidak ada kasus atau 
pekerjaan di kantor hingga dengan santainya mengajakku 
berlibur cukup lama." 

“Pekerjaanku sangat banyak. Tapi aku sengaja 
meninggalkannya demi dirimu. Aku dan Rafka benar-benar 
berusaha menemukan pendamping hidupmu. Tapi kau 
malah pergi begitu saja tanpa pamit." Freddy menggerutu. 

“Kalian—" 

“Hush, hush! Bukankah tadi kau bilang harus pergi?" 

“Hei, kapan kau mau belajar bicara sopan? Aku lebih 
tua darimu." 

Freddy hanya mengangkat alis dan melirik Alan sekilas 
lalu membuat tanda mengusir dengan tangannya. 

Alan membelalakkan mata akan tingkah Freddy. 
“Seandainya kau memiliki wajah imut seperti Juan, orang 
akan mengira kau masih bocah TK." Alan mengomel seraya 
keluar dari ruangan Freddy. 

Destia menatap bosan jejeran buku di perpustakaan 
yang menjadi satu dengan ruang kerja Alan. Tidak ada 
satupun yang menarik perhatiannya. Hampir semuanya 
hanya berupa dokumen-dokumen bisnis dan buku-buku 
bisnis lainnya. Dalam hati Destia mencatat untuk membeli 
beberapa majalah dan buku-buku bacaan untuk 
menghiburnya di ruangan Alan. 

Keluar dari perpustakaan, Destia kembali duduk di 
kursi putar. Dia memperhatikan keramaian di balik dinding 
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kaca dengan perasaan iri. Sebuah desahan lolos dari bibir 
Destia. Dia melirik jam di meja Alan. Ternyata baru tiga jam 
berlalu sejak Alan pergi. 

Mendadak sebuah seringai menghiasi bibir Destia. 
Cepat-cepat dia bangkit dari kursi Alan lalu berlari kecil 
menuju pintu keluar. Perlahan dia membuka pintu itu lalu 
menjulurkan kepala untuk melihat kondisi di luar ruangan. 

Senyum Destia melebar karena tidak mendapati tanda- 
tanda keberadaan Alan. Segera dia keluar menuju bar. 

“Hai, ada yang bisa kubantu? Aku pegawai baru di sini." 
Sapa Destia pada seseorang yang berpakaian seragam 
pelayan di kelab itu dengan suara sedikit keras untuk 
mengalahkan suara musik. 

Wanita itu memperhatikan Destia secara seksama 
sebelum berujar, “Bukankah kau gadis yang tadi datang 
bersama bos?" 

Destia mengangguk. “Iya." 

“Tapi Alan tidak mengatakan apapun. Kalau ada 
pegawai baru, dia pasti bilang." 

“Alan? Dia pemilik tempat ini, kan? Kenapa kau 
memanggilnya tanpa embel-embel seperti 'Pak'?" 

Wanita itu mengangkat bahu sambil tersenyum. 
“Kebiasaan. Toh dia tidak keberatan." 

Destia memperhatikan wanita itu mencampur 
beberapa minuman ke dalam gelas. Sebenarnya Destia 
masih ingin bertanya tentang hubungan wanita itu dengan 
Alan yang terdengar akrab, namun dia menahan diri. “Kukira 
kau pelayan. Rupanya kau juga bisa melakukan pekerjaan 
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bartender." 

“Bos yang lama mewajibkan para pegawai Fly Club 
menguasai dua hal, seks dan minuman.” Selesai dengan 
kegiatan mencampur minuman, wanita itu mengangkat 
nampan. “Nanti saja berbincangnya." 

Alis Destia bertaut bingung sambil memperhatikan 
wanita itu pergi. 

Bos yang lama? Seks dan minuman? 

Destia mengalihkan perhatian pada bartender yang 
terlihat sibuk. “Apa ada yang bisa kubantu? Aku pegawai 
baru.” Destia mengulang perkenalannya dan entah berapa 
kali lagi dia harus mengulang kata itu. Seharusnya Alan yang 
langsung memperkenalkannya sebagai pegawai baru. 

“Entahlah. Mungkin kau bisa tanya Dian." Si bartender 
beralih pada seorang lelaki di belakang Destia. Lelaki itu 
juga mengenakan seragam pelayan dan terlihat baru saja 
mengantar minuman. “Hei, Di. Gadis ini pegawai baru. 
Tolong ajarkan dia sesuatu. Aku sedang sibuk di sini." 

Lelaki yang dipanggil Dian berdiri di samping Destia 
sambil meletakkan nampan di belakang meja bar yang 
merupakan area khusus pegawai. Selama beberapa saat, 
lelaki itu hanya diam memperhatikan Destia. 

“Kau masih terlalu kecil untuk bekerja di club." Gumam 
Dian, tapi kemudian mengulurkan tangan. “Namaku Dian. 
Siapa namamu?" 

Destia menerima genggaman tangan Dian yang 
ternyata cukup kekar. “Destia. Dan sebelum kau salah 
paham, aku sudah berusia dua puluh enam tahun. Wajah dan 
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badanku saja yang masih seperti anak kecil. Orang-orang 
bilang aku memiliki baby face." 

Terlihat sorot tertarik di mata Dian. “Wow, keren." 

Destia hanya tersenyum sebagai tanggapan. “Jadi, 
bagaimana? Apa kau akan mengajariku mencampur 
minuman?" 

“Kalau kau ingin belajar mencampur minuman, jangan 
di jam kerja." Dian tampak berpikir sambil memperhatikan 
penampilan Destia yang hanya mengenakan celana jins yang 
sedikit longgar dan kemeja biasa. Rambutnya juga diikat 
ekor kuda. “Sebaiknya besok kau memakai high-heel. Jangan 
sampai kau diinjak-injak para pengunjung karena tubuh 
kecilmu tidak terlihat." 

Destia merengut. “Aku tidak sependek itu. Tinggiku 
seratus empat puluh sembilan centi.” 

Dian terbahak. “Pantas saja kau hanya setinggi dadaku. 
Leherku sampai sakit karena harus berbicara sambil 
menunduk." 

“Tidak bisakah kau berhenti menghinaku lalu 
mengajariku sesuatu?" 

“Maaf.” Gumam Dian sambil menarik nafas untuk 
menenangkan diri. “Untuk sekarang sebaiknya kau 
membantu mengganti botol minuman yang kosong dengan 
yang baru.” Dian menunjuk botol kosong yang sudah 
digunakan bartender lalu menunjuk lemari di belakang bar 
yang banyak memajang botol minuman berbagai merek 
yang masih penuh. “Ayo, aku akan menunjukkan padamu 
gudang penyimpanan minuman." 
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Destia mengikuti Dian dengan senang. Dalam hati dia 
bergumam semoga Alan tidak memergokinya melanggar 
perintah. 
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Bab 4 


“Paman, waktunya bangun!" 

Alan mengerang kesal karena suara berisik yang 
mengganggu tidurnya. Tangannya meraba samping ranjang 
lalu meraih bantal untuk menutupi telinga. 

“Paman, ini sudah siang.” 

Bersamaan dengan kalimat itu, cahaya matahari dari 
tirai jendela yang dibuka menerpa tubuh Alan. Namun Alan 
tidak bergeming karena posisi tidurnya membelakangi 
jendela dengan kepala ditutup bantal. 

“Paman!" 

Destia menghampiri ranjang lalu menarik bantal dari 
kepala Alan. Butuh kerja ekstra agar ia bisa menarik tubuh 
Alan hingga telentang di ranjang. Garis cahaya yang masuk 
melalui jendela langsung jatuh tepat di wajah Alan. 

“Lely, hentikan! Biarkan aku tidur beberapa jam lagi." 
Alan bergumam. 

Destia menatap Alan heran. Lely? Apa itu pacar Alan? 

“Paman, ini aku Destia. Cepatlah bangun! Kau sudah 
berjanji akan membelikanku pakaian lagi." 

Gumaman tidak jelas terdengar dari bibir Alan. Lalu 
mendadak lelaki itu menarik tubuh Destia hingga terbaring 
di sebelahnya, membuat Destia memekik kaget. Tidak 
berhenti sampai di situ, lengan dan tungkai kekar Alan 
membelit tubuh Destia seperti memeluk guling hingga 
wanita itu tidak dapat bergerak. 

Deg deg deg. 
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Destia seperti bisa mendengar debar jantungnya 
sendiri. Wajahnya tepat berada di sebelah wajah Alan. 
Bahkan nafas hangat lelaki itu terasa menghembus daun 
telinga Destia, membuatnya merasakan geli yang aneh. 

“Paman,” gumam Destia. 

“Sebentar saja, Mia." Belitan lengan Alan semakin erat. 

Destia menoleh dan pandangannya langsung tertuju ke 
bibir tipis Alan yang sedikit terbuka. 

Jantung Destia berdebar keras. Seperti ada desakan 
aneh dalam dirinya untuk memajukan tubuh lalu 
menyentuhkan bibirnya sendiri ke bibir Alan. Semakin lama 
Destia menatap wajah Alan—yang kini diakuinya sangat 
tampan—semakin dia ingin mengecupnya. 

Akhirnya Destia mencapai titik dimana dia 
membiarkan keinginan tubuhnya mengambil alih. Dengan 
ragu, dia menggesekkan bibirnya di atas bibir Alan. Karena 
tidak ada reaksi balasan, Destia semakin berani. Perlahan 
dia membuka bibirnya lalu mengulum dengan lembut bibir 
bawah Alan yang terasa lembut dan kenyal. 

“Hmm, Rinda." 

Gumaman Alan yang lagi-lagi menyebut nama wanita 
yang berbeda membuat Destia langsung tersadar. Dengan 
kesal dia mendorong dada Alan. Tidak tanggung-tanggung, 
Destia yang menggunakan seluruh tenaganya dan Alan yang 
belum terjaga membuat dorongan itu berhasil menjatuhkan 
tubuh Alan ke lantai dan sukses menarik Alan secara paksa 
dari alam mimpi. 

“Astaga, siapa yang mendorongku?" geram Alan sambil 
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berusaha bangkit dari lantai. Tapi baru saja dia berhasil 
duduk, sebuah bantal menghantam wajahnya. 

“Paman menyebalkan!" 

Tanpa penjelasan Destia turun dari ranjang lalu 
bergegas meninggalkan Alan yang menatap punggungnya 
dengan bingung. Jelas gadis itu terlihat marah padanya. 

Destia kembali ke dapur sambil menghentakkan kaki. 
Tadi dia sedang memasak sarapan lalu berhenti sejenak 
untuk membangunkan Alan. 

“Lely? Mia? Rinda?" gerutu Destia sambil menyalakan 
kompor. “Dasar buaya!" 

Destia membereskan peralatan dapur dengan kesal. 
Sesekali dia memaki Alan pelan sambil mencampur bahan 
makanan dengan tidak sabar. Mendadak Destia terdiam 
ketika menyadari tingkah anehnya. 

Kenapa dirinya harus marah? Bukankah hak Alan untuk 
memiliki kekasih sebanyak yang lelaki itu mau? Apa 
urusannya dengan dirinya? 

Destia memukul kepalanya sendiri untuk menyadarkan 
diri. Bayangan bibir Alan merasuk ke benaknya. Wajahnya 
langsung terasa panas hingga Destia harus menangkup pipi 
dengan kedua telapak tangan. 

Destia bahkan tidak tahu kalau dirinya bisa seliar itu 
sampai berani mencium lelaki yang sedang tidur. 

Ciuman itu memang bukan ciuman pertama Destia. Dia 
sudah pernah berciuman dengan cinta pertamanya ketika 
masih SMA. Tapi saat itu bahkan Destia tidak membalas. Dia 
hanya diam membiarkan kekasihnya yang mengeksplorasi 
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bibirnya. Setelah dengan cinta pertamanya itu Destia tidak 
pernah memiliki kekasih lagi karena fokus untuk 
menyelesaikan pendidikan. 

“Aku tidak menyangka kau bisa masak." 

Alan muncul mengganggu lamunan Destia. 

“Hmm, baunya enak sekali." Lanjut lelaki itu. 

Destia memalingkan wajah dari Alan. Selain karena 
wajahnya langsung memerah ketika melihat bibir tipis Alan 
yang tampak menggoda, dia juga masih kesal karena tadi 
Alan mengabsen nama kekasihnya di depan Destia. 

“Aku belum sempat bertanya.” Alan berkata sambil 
menuang air dingin dari kulkas. “Bagaimana pekerjaan 
pertamamu kemarin?" 

“Baik.” 

“Apa ada sesuatu yang kau butuhkan untuk 
menemanimu di ruanganku? Buku tulis atau buku bacaan, 
misalnya?” 

“Tidak.” 

Alan mengerutkan kening melihat tingkah Destia yang 
tidak seperti biasa. Walau baru mengenal gadis itu belum 
sampai satu minggu, namun Alan langsung tahu bahwa 
sekarang ada yang sedang mengganggu pikiran Destia 
karena kelakuannya yang berubah drastis. 

“Apa ada sesuatu yang mengganggu pikiranmu?” 

“Tidak.” 

“Kau berubah pikiran dan ingin pulang?” 

Mendadak Destia berbalik menatap Alan dengan wajah 
garang. “Kenapa? Mulai merasa terganggu karena 
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kehadiranku? Apa kau merindukan kekasih-kekasihmu?" 

“Destia, kau bicara apa?" 

“Baiklah, aku akan segera pergi. Jadi kau bisa 
mengundang pacarmu yang mana saja untuk menginap.” 

Destia sudah hendak melangkah pergi namun Alan 
menahan lengannya dan memaksa Destia menatap dirinya. 

“Aku tidak mengerti apa maksudmu." 

Destia terdiam. Mendadak dia merasa malu karena 
tingkahnya yang tidak masuk akal. Sebenarnya ada apa 
dengannya? 

Perlahan Destia mengangkat wajahnya untuk menatap 
Alan. Dia nyengir untuk menyembunyikan perasaan 
malunya. “Paman, aku sedang belajar akting. Bagaimana 
menurutmu? Apa sudah bagus?" 

“Untuk apa belajar akting?" tanya Alan tidak percaya. 

“Cita-citaku menjadi artis." 

Alan mendesah. Dia tahu Destia berbohong tapi tidak 
mau mengakuinya. “Lama-kelamaan aku semakin merasa 
sedang bersama Freddy." 

“Maksud, Paman?" 

“Sudahlah, lupakan!” Alan melepaskan cengkeraman 
tangannya di lengan Destia lalu mundur menjauh. “Apa kita 
bisa sarapan sekarang?" 

Destia terkesiap lalu langsung menuju kompor yang 
masih dibiarkannya dalam keadaan menyala dengan cemas. 
“Astaga, aku hampir lupa. Untung tidak gosong." 

Alan hanya menatap semakin tertarik melihat Destia 
begitu luwes memasak di dapurnya. Sungguh, sekarang dia 


42 


mulai percaya kalau Destia berkata jujur mengenai usianya 
pada pertemuan pertama mereka. 

Begitu Alan meninggalkan Destia di ruangannya, 
wanita itu segera menuju kamar mandi yang menjadi satu 
dengan ruangan itu sambil membawa tasnya. Dia langsung 
mengenakan seragam pelayan Fly Club yang kemarin malam 
diberikan Dian sebelum Alan kembali. 

Baju itu lebih besar dari ukurannya. Tapi beruntung 
karena lebih sering menghabiskan waktu di rumah bersama 
Mamanya, Destia jadi banyak belajar pekerjaan ibu rumah 
tangga, salah satunya menjahit. Dia jadi bisa menyesuaikan 
sendiri ukuran pakaian itu setelah membeli peralatan 
menjahit ketika pergi berbelanja bersama Alan. 

Mama, pikir Destia sedih. 

Dia tidak pernah sebelumnya berpisah terlalu lama dari 
Mamanya. Walau belum satu minggu dia pergi, Destia sudah 
sangat merindukan Mamanya. Mungkin karena 
kepergiannya yang tidak meminta izin dengan baik sehingga 
Destia merasa begitu jauh dari Mamanya. 

Sejak kepergiannya, Destia hanya satu kali menelepon 
Mamanya. Dia hanya memberitahu bahwa keadaannya baik- 
baik saja dan sekarang sudah mendapat pekerjaan serta 
tempat tinggal. Juga tidak bisa sering-sering menelepon. 
Untung Mamanya mengerti walau Destia bisa merasakan 
kekhawatiran yang kental dari nada suara sang Mama. 

Sambil berusaha menepis lamunan tentang Mamanya, 
Destia mengeluarkan high-heel yang juga baru dibelinya tadi 
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siang, tentu dengan uang Alan. Destia menatap pantulan 
dirinya di cermin lalu tersenyum puas. 

Setidaknya sekarang dia beberapa centi lebih tinggi dan 
penampilannya sedikit lebih dewasa. Yah, sudah cukup 
bagus walau hanya sedikit. 

Selesai dengan pakaiannya, Destia segera keluar kamar 
mandi. Sejenak dia membereskan ruang kerja Alan—yang 
sebenarnya selalu dalam keadaan bersih dan rapi. Setelah 
itu barulah Destia keluar tanpa ragu karena yakin Alan tidak 
mungkin kembali sebelum lewat tengah malam nanti. 

“Wah Des, kau langsung bertambah tinggi hanya dalam 
semalam." Goda Romi si bartender yang langsung mendapat 
pelototan dari Destia. 

Destia memang sudah lumayan akrab dengan si 
bartender. Selain itu tentu saja dia juga akrab dengan Dian 
dan seorang wanita yang berbicara dengannya pertama kali 
di bar, namanya Puput. 

"Jangan membuatku kesal atau kau akan melihat macan 
mengamuk." 

Romi tertawa. “Kurasa kau lebih cocok diibaratkan 
kucing kecil yang manis." 

Mau tidak mau akhirnya Destia terkekeh. 

Mereka masih terus bercanda sambil menata botol- 
botol dan gelas di meja bar sambil menunggu para 
pelanggan datang. 

“Di, apa aku sudah boleh mengantar minuman?" tanya 
Destia pada Dian yang mendatangi meja bar untuk membuat 
pesanan pelanggan. 
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“Tidak. Kau masih harus membantuku di sini.” Ujar 
Romi. 

“Dasar kau! Baru sehari saja sudah bersikap posesif 
pada Destia.” Goda Dian. 

“Terserahlah. Yang penting aku tidak mau sendirian 
lagi di sini.” Romi tidak mau kalah. 

“Hei, Rom. Jadi selama ini kau tidak menganggapku." 

Destia terkekeh melihat Fajar—bartender selain 
Romi—melingkarkan lengannya di leher Romi dengan posisi 
seperti hendak mencekik. 

Romi berusaha melepaskan diri sambil mengomel ke 
arah Fajar. “Kau lebih sering menggoda para pelanggan 
wanita daripada mengajakku mengobrol. Jangan heran kalau 
aku merasa sendirian.” 

Pegawai Fly Club yang lain hanya bisa tertawa melihat 
tingkah kedua bartender itu. 

Satu hal yang tidak pernah disangka Destia akan 
ditemuinya di sebuah bar adalah tali persaudaraan yang 
terlihat jelas dari para pegawainya. Bahkan dengan si bos 
pun, mereka sangat akrab. 

Beberapa saat kemudian, bar itu mulai ramai 
pengunjung seperti biasa. Semua pegawai sibuk melayani 
pelanggan 

“Fajar, lama tidak bertemu." Seorang wanita paruh 
baya dengan penampilan glamor duduk di kursi bar. “Kau 
pasti Romi, kan?" 

Destia memperhatikan dengan tertarik wanita bergaun 
merah itu. Mungkin dia pelanggan tetap, pikir Destia. 
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“Oh, Nyonya Shiren.” Fajar menyapa setelah mengenali 
wanita itu. “Iya. Sudah lama Anda tidak main ke sini." 

Wanita itu mengedarkan pandang ke sekeliling Fly 
Club. “Tempat ini sudah banyak berubah. Sekarang terlihat 
lebih berkelas.” Shiren memuji. 

Kedua bartender itu hanya mengangguk sebagai 
tanggapan. 

“Oh ya, mana Rafka? Apa dia sudah memiliki klien 
malam ini?" Shiren bertanya sambil menyesap minuman 
yang dipesannya. 

Fajar dan Romi saling pandang sementara Destia 
menatap wanita itu bingung. 

“Rafka sudah tidak bekerja di sini lagi.” Akhirnya Fajar 
menjelaskan. 

Shiren mendesah kecewa. “Kenapa? Apa dia pindah ke 
kelab malam lain?" 

“Dia sudah menikah sekarang.” Jelas Fajar lagi. Dia 
melotot kesal pada Romi karena rekannya itu memilih diam 
dan tidak membantu menjelaskan. 

Shiren tampak kaget selama beberapa saat tapi lalu 
tersenyum. “Beruntungnya wanita yang dipilih Rafka. Kalau 
begitu bagaimana dengan Alan? Dia masih bekerja di sini?" 

Destia menajamkan pendengaran ketika nama Alan 
disebut. 

"Iya, Alan masih di sini." Lagi-lagi Fajar yang menjawab. 

“Aku ingin ditemani Alan saja. Kalau tidak malam ini, 
besok malam juga tidak masalah." 

“Ditemani bagaimana maksud Anda?" akhirnya Destia 
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bersuara. Dia sungguh tidak suka nada sensual wanita itu. 
Hatinya langsung panas dan Destia sangat ingin mencakar 
wajah si Shiren itu. 

Shiren menoleh ke arah Destia. Dia memperhatikan 
Destia selama beberapa saat sebelum berujar, “Aku tidak 
pernah melihatmu sebelumnya. Apa kau pelacur baru di 
sini?" 

“Pelacur?” Destia membeo dengan mata terbelalak. 

“Ah, maaf. Aku tidak memperhalus ucapanku."” Wanita 
itu tersenyum menyesal yang tampak tulus. 

“Begini, Nyonya Shiren.” Fajar buru-buru menengahi 
ketika dilihatnya Destia seperti hendak melempar botol 
minuman ke kepala wanita itu. “Kami sudah tidak 
menyediakan jasa pekerja seks lagi." 

“Kenapa?" Shiren tampak kaget. 

“Pemilik Fly Club sudah bukan Maya lagi. Sekarang club 
ini dikelola Alan.” Fajar menjelaskan hati-hati. 

“Astaga, sepertinya aku ketinggalan banyak berita." 
Seru Shiren. “Sungguh sangat disayangkan. Fly Club tanpa 
pekerja seksnya pasti sangat membosankan." Gerutu Shiren. 

“Bagaimana bisa Anda berulang kali mengucapkan kata 
'pelacur' dan 'pekerja seks' tanpa merasa malu sedikit pun?" 
tangan Destia mengepal dan siap menjambak rambut 
bergelombang wanita itu. 

“Kau pasti belum sempat menikmati masa kejayaan Fly 
Club ketika masih di tangan Maya. Itu sebabnya kau merasa 
tabu dengan kata-kata itu, kan?" Shiren mencemooh. 

“Maaf, Nyonya. Anda sudah lihat bahwa Fly Club tidak 
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lagi seperti dulu.” Romi akhirnya memutuskan untuk turut 
bicara. “Kalau Anda merasa kecewa, Anda bisa pergi kapan 
pun Anda mau." 

“Apa kau mengusirku?" geram Shiren sambil melotot ke 
arah Romi. 

“Saya hanya berusaha membantu Anda. Kalau Anda 
terlibat masalah di sini, bisa-bisa media akan mengendus. 
Tentu Anda tidak mau publik mengetahui bahwa Nyonya 
Shiren yang merupakan istri pejabat suka menyewa gigolo 
untuk menemani malam-malamnya, kan?" 

Perlahan Shiren bangkit dengan mata berkilat marah. 
Lalu tanpa sepatah katapun, wanita itu pergi meninggalkan 
meja bar. 

Destia masih termangu menatap tempat perginya 
Nyonya Shiren. Beribu pertanyaan berkecamuk di benaknya 
tapi dia memilih tidak langsung menanyakannya pada Romi 
maupun Fajar. Destia berencana ingin menodong Alan untuk 
menjawab pertanyaannya, terutama karena nama Alan juga 
sempat menjadi bahan perbincangan. 
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Bab 5 


Alan melipat lengan di depan dada dengan bosan. Dia 
sedang bersandar di pintu mobilnya sambil sesekali melirik 
jam tangan. Sudah lebih dari sepuluh menit dia menunggu di 
lapangan parkir Fly Club namun orang yang ditunggunya tak 
kunjung datang. 

Alan mendongak dari posisi semula yang sedang 
menatap ujung sepatunya dengan pikiran melayang tak 
tentu arah ketika menyadari sebuah mobil parkir tepat di 
sebelah mobilnya. Jelas si pengendara mobil adalah orang 
yang ditunggunya karena tempat dimana mobil Alan 
diparkir khusus ditujukan untuk pegawai Fly Club dan orang 
terdekat Alan. 

Seorang lelaki bermata abu-abu keluar dari mobil itu. 
Senyum khasnya tersungging namun tidak terlihat sorot 
bersalah di matanya padahal sudah terlambat hampir lima 
belas menit. 

"Sedang menungguku?" 

“Kau memang senang membuat orang lain kesal atau 
hanya aku saja?" geram Alan. 

“Mungkin hanya kau." Jelas Freddy dengan senyum geli. 

“Dasar kau ini! Bahkan ini sudah lebih dari seminggu 
sejak aku meminta bantuanmu." Gerutu Alan. 

Freddy berdecak. “Kau meminta bantuanku tanpa 
membayar. Jangan menggerutu kalau aku mendahulukan 
kasus-kasusku." 

“Jadi kau mau membantuku atau tidak? Aku sampai 
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berhasil membuat kesimpulan sendiri bahwa usia Destia 
memang dua puluh enam tahun." 

“Oh ya? Bagaimana bisa?" tanya Freddy tertarik. 

“Setiap hari aku bersamanya dan melihat tingkah 
lakunya. Ternyata dia memang sejenis dirimu." 

Freddy merengut. “Sejenis? Kau pikir aku makhluk 
apa?" 

Alan mengibaskan tangan. “Tidak perlu diperpanjang. 
Aku masih ada urusan lain." 

“Jadi, kau tidak butuh bantuanku lagi? Kalau kau bisa 
tahu usianya karena sering bersama, pasti mudah bagimu 
untuk mengetahui latar belakangnya." 

“Masalahnya aku tidak tahu bagaimana cara bertanya 
tanpa terlihat terlalu penasaran akan kehidupan pribadi 
Destia.” 

Freddy menatap Alan dengan tajam. “Kak, kau 
menyukai wanita ini?" 

Alan tertegun. Freddy tidak pernah memanggilnya 
'kakak' kecuali dia merasa yang mereka bicarakan 
merupakan hal sensitif. 

“Kenapa kau berpikir seperti itu?" 

“Terlihat jelas dari wajahmu. Lagipula tidak biasanya 
kau penasaran dengan seorang wanita." 

“Aku penasaran karena Destia bekerja padaku. 
Bukankah itu wajar?" 

Freddy hanya mengangkat bahu atas pembelaan Alan. 
“Terserahlah. Sekarang, dimana wanita itu?" 

“Dia membantu Fajar dan Romi di bar.” Alan mendesah. 
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“Aku memberinya pekerjaan untuk merapikan ruanganku. 
Tapi tiap kali aku keluar, dia pasti mengendap-endap keluar 
juga." 

Freddy terkekeh. “Dia pasti mengira kau tidak tahu." 

“Kurasa begitu. Destia pasti berpikir begitu aku keluar, 
aku tidak akan kembali sampai waktunya Fly Club tutup. 
Padahal aku lebih sering menghabiskan waktu di sini.” Alan 
menyeringai geli. 

“Jadi begitu dia keluar untuk membantu di bar, kau 
kembali ke ruanganmu?" 

“Begitulah.” 

“Kau senang bermain kucing-kucingan, ya?” 

“Aku hanya penasaran sampai kapan dia akan terus 
berpura-pura." 

“Setelah mendengar ceritamu, kurasa si Destia ini 
senang sekali berbohong." 

"Jangan menuduhnya seperti itu.” Tandas Alan kesal. 
“Dia sudah berkata jujur sejak awal. Hanya saja aku yang 
tidak mempercayainya. Sekarang dia hanya berusaha 
mengikuti aturanku yang memperlakukannya seperti anak 
kecil. Yah, walaupun hanya di depanku." 

Sekali lagi Freddy mengamati tiap ekspresi yang Alan 
tunjukkan, lalu dia tersenyum lebar. “Aku harus 
memberitahu Rafka bahwa sahabatnya akan segera 
mengakhiri masa lajangnya." 

“Apa maksudmu?" 

Namun Alan tidak mendapat penjelasan karena Freddy 
sudah meninggalkannya menuju pintu depan Fly Club. 
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Sudah lebih dari satu minggu Destia bekerja di Fly Club 
dan ternyata dirinya amat menikmati pekerjaannya. Sesekali 
dia membantu mengantar minuman jika suasana amat 
ramai. Selain itu Destia baru tahu bahwa dirinya amat 
menyukai mencampur minuman. Para bartender di Fly Club 
juga tidak pelit untuk mengajarinya. 

“Hai, Romi. Lama tidak bertemu.” 

Suara yang terdengar begitu maskulin itu menarik 
perhatian Destia. Seorang lelaki berwajah tampan dengan 
mata abu-abu baru saja duduk di kursi bar. Postur tubuhnya 
yang gagah dan tinggi membuat kaum hawa tidak bisa 
mengalihkan pandangan. 

Lelaki semacam ini harusnya tidak boleh dibiarkan 
berkeliaran bebas. Kalau tidak akan terjadi pembunuhan 
massal karena para wanita berebut ingin menjadi 
kekasihnya. 

Sepertinya perumpamaan itu terlalu berlebihan. Tapi 
melihat perhatian para wanita yang teralihkan karena 
kedatangan lelaki itu, wajar kalau Destia berpikir demikian. 

“Hai, Freddy.” Sapa Romi sambil menepuk bahu Freddy. 
“Memang sudah lama kau tidak datang ke sini. Mau minum 
apa?" 

“Kuharap kau masih ingat minumanku yang biasa." 

“Tentu.” Sahut Romi lalu mulai membuat minuman 
untuk Freddy. 

Freddy menoleh ke arah Fajar yang terlihat sibuk lalu 
menyapanya sekilas. 
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“Ini minumanmu.” Romi menyodorkan segelas gin dan 
tonic di hadapan Freddy. 

Lelaki itu menyesap minumannya. “Seingatku Alan 
pernah mengatakan akan menambah meja bar di sisi yang 
lain ruangan ini." 

Romi mengangguk. “Iya. Tapi sekarang dia masih sibuk 
dengan pembangunan cabang Fly Club." Jelas Romi sambil 
mencampur minuman untuk pelanggan yang lain. “Apa kau 
datang untuk bertemu Alan? Sayangnya dia sedang keluar." 

“Tidak. Aku datang memang untuk minum sebelum 
pulang." 

“Oh, kau baru pulang dari kantor?" 

Freddy mengangguk. Sesekali dia melirik tidak suka 
wanita dengan pakaian kurang bahan yang duduk semakin 
merapat di sampingnya. Wanita itu terlihat sengaja 
menunjukkan belahan dadanya pada Freddy. 

“Romi, bukankah tempat ini sudah tidak menyediakan 
pelacur lagi?" 

Romi menatap Freddy bingung. “Memang sudah tidak 
lagi." 

“Jadi, wanita di sampingku ini bukan pelacur di sini?" 
tanya Freddy sambil terang-terangan menatap wanita di 
sampingnya. 

Si bartender langsung terdiam dengan khawatir 
melihat wajah wanita itu yang memerah sedangkan Destia 
malah terang-terangan terkikik geli. 

"Yang kau bilang pelacur adalah aku?" wanita itu 
melotot. 
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“Jadi Anda memang merasa seperti pelacur yang tidak 
laku?" 

Wanita itu langsung berdiri dan hendak melayangkan 
telapak tangannya ke pipi Freddy. Tapi dengan sigap Freddy 
mencengkeram pergelangan tangan wanita itu. 

“Kepolisian sekarang sedang gencar-gencarnya merazia 
PSK. Kau beruntung karena aku tidak membawa borgolku. 
Jadi kali ini aku akan melepaskanmu asal kau segera pergi 
dari hadapanku." 

Begitu Freddy melepas cengkeramannya, wanita itu 
langsung pergi dengan wajah memerah. 

“Wah, Anda hebat sekali." Puji Destia pada Freddy. 
“Jarang ada kucing yang menolak ikan." 

“Kau mengataiku kucing, Nona?" tanya Freddy dengan 
nada mengancam. 

Destia mengangguk sambil menyeringai, sama sekali 
tidak terpengaruh nada suara Freddy. 

Lama Freddy menatap Destia tapi lalu dia terkekeh. 
“Ikan di rumahku sangat lezat hingga aku tidak bisa tertarik 
dengan ikan lainnya.” Jelas Freddy sambil menunjukkan 
cincin kawin di jarinya. 

“Wah, beruntungnya istri Anda karena memiliki suami 
yang setia." Puji Destia kagum. 

Freddy berdehem. “Sebenarnya sangat berat menjadi 
lelaki tampan dan gagah sepertiku. Tapi mau bagaimana 
lagi? Aku harus tetap menerima takdirku dengan ikhlas." 

Destia tertawa keras dengan sikap percaya diri Freddy 
yang sangat tinggi. 
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“Des, jangan percaya ucapannya." Celetuk Fajar. “Dia 
bersikap setia hanya di club ini karena sebagian besar 
pegawai di sini mengenal istrinya. Mungkin di tempat lain 
malah dia yang suka menggoda para wanita." 

"Jangan mulai menyebar fitnah. Aku suami yang setia." 

“Jangan di ladenin lagi, atau dia akan membuatmu sakit 
kepala.” Ujar Romi. 

“Aku tidak mau bicara dengan kalian lagi.” Freddy 
mengalihkan perhatian pada Destia yang sejak tadi hanya 
mengamati interaksi mereka dengan penuh minat. “Tadi 
Fajar memanggilmu 'Des'.” Freddy terdiam seolah berpikir 
keras. “Destia, kan?" 

“Bagaimana kau bisa tahu?" tanya Destia. 

“Sudah kuduga ini memang kau, Des. Apa kau sudah 
lupa padaku?" 

Destia menatap Freddy bingung. “Aku yakin ini 
pertemuan pertama kita." 

“Kau Destia Kumalasari, kan?" 

"Sepertinya kau salah orang.” Jelas Destia sambil 
tersenyum. 

“Tidak, aku yakin. Namamu juga Destia dan wajahmu 
memang wajah Destia Kumalasari yang kukenal. 
Memangnya kau ganti nama ya, Des?" tanya Freddy masih 
ngotot. 

Destia terkekeh. “Dari dulu namaku Destia Intan 
Rahayu." 

Freddy terlihat tidak yakin. “Kau yakin tidak pernah 
mengalami amnesia?" 
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Romi memotong pembicaraan mereka. “Hanya karena 
istrimu pernah mengalami amnesia, jadi semuanya kau 
hubungkan dengan amnesia?" 

Cerita tentang keluarga Rafka memang sudah menjadi 
rahasia umum di Fly Club. 

“Abaikan dia." Tegas Freddy pada Destia. 

Destia sendiri terlihat penasaran dengan ucapan Romi 
tapi tidak berani bertanya lebih jauh karena tampaknya hal 
itu bersifat pribadi. Menurutnya banyak rahasia di Fly Club 
yang menggelitik rasa penasaran. Tapi sebagai orang baru, 
dia harus menahan diri untuk tidak terlalu mengorek 
informasi. 

Sebenarnya Destia sedikit kecewa karena Alan tidak 
mau menjawab pertanyaan-pertanyaannya tentang Fly Club 
minggu lalu. Tapi tampaknya hal itu sepadan karena Destia 
sendiri tidak pernah menceritakan asal-usulnya pada Alan. 
Itulah sebabnya Destia tidak terlalu mendesak Alan agar 
menjawab pertanyaannya. 

"Jadi, kau benar-benar tidak pernah mengalami 
amnesia?" tanya Freddy memecah lamunan Destia. 

Destia menggeleng pelan. “Seingatku tidak." 

“Astaga, bodohnya aku! Mana ada orang yang amnesia 
ingat kalau dirinya pernah amnesia." 

“Des, jangan di ladenin kalau ucapannya mulai tidak 
jelas.” Lagi-lagi Romi mengingatkan. 

“Masalahnya aku sangat yakin kalau Destia adalah 
orang yang kukenal.” Tandas Freddy. “Coba kau pikir, 
bagaimana bisa wajah yang sama dan nama yang sama tapi 
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bukan orang yang sama." 

Tiga orang di balik meja bar saling pandang dengan 
bingung dengan ucapan Freddy yang menurut mereka mulai 
melantur. 

“Kurasa Anda benar. Itu sangat aneh." 

Serempak mereka berempat menoleh ke arah lelaki 
yang sekarang duduk di sebelah Freddy menggantikan 
tempat wanita yang tadi. 

Lelaki berkumis tebal itu menyeringai malu sambil 
mengaruk kepalanya yang tidak gatal. “Maaf, aku menguping 
pembicaraan kalian karena kedengarannya sangat serius 
dan menarik." 

“Tidak masalah.” Ucap Freddy. “Berarti Anda 
sependapat denganku, kan?" 

Lelaki itu mengangguk. 

“Coba aku tanya sekali lagi.” Freddy menoleh ke arah 
Destia. “Apa kau Putri Pak Aldi yang tinggal di rumah mungil 
bercat putih di perumahan Mawar?" 

Destia menggeleng mantap. “Aku Putri Indra Effendi 
yang tinggal di Pusat Kota." 

“Kau yakin?" 

Destia menatap Freddy semakin bingung sedangkan 
Fajar malah memukulkan kertas ke kepala Freddy saking 
gemasnya. 

“Mana mungkin Destia tidak yakin dengan Bapaknya 
dan alamat rumahnya sendiri." Sungut Fajar. 

"Yah, mungkin saja." Ucap Freddy sambil cengengesan. 
“Kurasa kau benar. Aku memang salah orang.” Akhirnya 
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Freddy mengalah. 

Sementara yang lain menertawakan sikap Freddy yang 
menurut mereka tidak masuk akal, Freddy sendiri hanya 
menyesap minumannya kembali sambil tersenyum dalam 
hati 

Dia sudah berhasil mendapatkan informasi penting 
untuk menyelidiki Destia. 
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Alan membaca sekali lagi hasil pennyelidikan terhadap 
Destia yang baru diterimanya. Data-data tersebut 
membuktikan bahwa Destia tidak berbohong tentang 
usianya. Selain itu Freddy juga menyertakan riwayat 
pendidikan Destia yang ternyata merupakan lulusan terbaik 
di kampusnya. 

Semua informasi tersebut membuat Alan kembali 
memikirkan penjelasan Destia tentang alasan kepergiannya 
dari rumah. Pasti Destia juga berkata jujur mengenai 
perjodohan yang dirancang Papanya. 

“Paman tidak pergi keluar hari ini?" 

Alan mendongak menatap Destia yang sedang 
mengelap meja dan kursi di ruangannya. Dia tahu bahwa 
Destia gelisah sedari tadi menunggu Alan keluar agar wanita 
itu bisa membantu di bar seperti biasa. 

“Sebentar lagi.” Alan mendesah. “Tolong berhenti 
memanggilku 'Paman'. Melihat tingkahmu aku mulai 
percaya bahwa kau bukan anak berusia tiga belas tahun." 

Destia menghentikan kegiatannya lalu menatap Alan 
dengan tangan dilipat di depan dada. Bibirnya menyeringai 
penuh kemenangan. “Aku memang tidak pernah 
mengatakan bahwa usiaku tiga belas tahun. Kau yang terus- 
menerus mendesakku agar berkata seperti itu." 

“Aku akui, memang itu kesalahanku." 

“Tapi aku terlanjur nyaman memanggilmu 'Paman'." 

“Tidak. Aku jadi merasa sangat tua." 
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“Temanku memiliki seorang Paman yang usianya hanya 
terpaut lima tahun darinya." 

“Baik. Silahkan terus memanggilku 'Paman'. Sebagai 
gantinya kau tidak boleh lagi membantu Fajar dan Romi di 
bar.” Jelas Alan sambil kembali membaca dokumen di 
hadapannya. 

Destia terpana. “Jadi, selama ini Paman tahu?" 

“Tahu apa?" tanya Alan cuek. 

“Bahwa aku membantu di bar?" 

Alan mengangkat bahu tidak peduli. 

Terbersit perasaan tidak suka di hati Destia ketika Alan 
mengabaikannya seperti itu. “Bagaimana kalau aku panggil 
'Kak'? 

“Terserah." 

“Apa itu artinya aku boleh bekerja di bar?" 

Perlahan Alan menatap Destia kembali. “Kau suka 
bekerja di bar?" 

Destia mengangguk mantap. “Sangat.” 

“Sepertinya kau tertarik untuk menjadi bartender." 
Gumam Alan. “Aku juga bisa mencampur minuman seperti 
Romi dan Fajar walau tidak sehebat Rafka." 

Nama itu lagi. 

Kali ini Destia tidak bisa menahan rasa penasaran. 
“Sebenarnya Rafka itu siapa? Aku pernah mendengar nama 
itu disebut beberapa kali oleh pelanggan atau pegawai di 
sini." 

Alan tampak enggan menjawab tapi lalu memilih untuk 
menjelaskan. “Rafka dulunya juga pernah bekerja di sini. Dia 


60 


sahabatku." Alan mendesah. “Sebenarnya dia yang paling 
jago mencampur minuman di Fly Club. Bahkan sangat pintar 
untuk menciptakan perpaduan rasa minuman yang baru. 
Tapi sayang, dia tidak bisa menjadi bartender karena 
keberadaannya dianggap lebih menguntungkan untuk 
pekerjaan lain." 

“Pekerjaan apa?" Destia makin tertarik. 

“Aku tidak ingin membahasnya.” Alan menyudahi. 
“Berhenti memanggilku 'Paman' dan sebagai gantinya kau 
bebas bekerja di bar." 

“Kalau begitu, aku sudah boleh berganti pakaian, Kak 
Alan?" tanya Destia dengan manis. 

“Pergilah.” 

Tanpa disuruh dua kali Destia langsung menuju kamar 
mandi sambil membawa seragam pelayannya. Setelah 
berganti pakaian, Destia pamit dan segera keluar dari 
ruangan Alan. 

Begitu pintu ruangannya tertutup kembali, Alan 
langsung menghembuskan nafasnya yang tanpa sadar dia 
tahan sejak tadi. Entah apa yang terjadi pada dirinya. Tapi 
hanya dengan memikirkan bahwa Destia berganti pakaian 
beberapa meter darinya, bayangan mesum memenuhi 
otaknya. 

Alan menangkup wajah dengan kedua tangan. Dia 
menghela nafas beberapa kali untuk menenangkan diri. 
Setelahnya Alan mengesampingkan dokumen tentang data 
diri Destia lalu mulai fokus dengan pekerjaannya. 
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Lelaki itu berjalan dengan penuh percaya diri 
memasuki pintu depan Fly Club. Matanya menyusuri seluruh 
bagian dalam club itu dengan pandangan menilai. 

Club yang lumayan berkelas, pikirnya sambil melangkah 
melewati orang-orang yang lalu lalang. 

Dia terlihat dingin dan tidak peduli dengan sekitarnya. 
Namun di balik itu, matanya mengamati satu per satu para 
pelayan yang mondar-mondir memenuhi pesanan 
pengunjung. Matanya menyipit kesal setelah hampir sepuluh 
menit menyusuri seisi club tapi tidak menemukan apa yang 
dicarinya. 

Apa orang suruhannya salah memberi informasi? 

Tapi tidak mungkin. Dia tahu betul orang suruhannya 
sangat lihai dan tidak mungkin menyampaikan informasi 
yang tidak jelas keakuratannya. 

Pikiran dan pandangannya yang tidak fokus membuat 
lelaki itu menabrak seseorang yang hendak melewatinya. 

“Oh, maaf." Sahut orang di hadapannya. 

Lelaki itu mengernyit tidak suka. Kecerobohan 
semacam ini selalu membuatnya kesal. Walaupun dia sendiri 
tidak memperhatikan sekeliling, tapi jika orang di depannya 
ini memperhatikan langkahnya, tidak mungkin hal kecil 
semacam ini bisa terjadi. 

“Lain kali perhatikan langkahmu!" perintah lelaki itu 
dengan nada dingin. Dia bermaksud segera pergi karena 
tidak mau berurusan lebih jauh dengan lelaki di hadapannya 
yang dia anggap sangat ceroboh dan rendahan. 

“Maaf, tapi kalau Anda tidak melamun di jalan, hal ini 
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juga tidak akan terjadi." 

Lelaki itu berhenti. Dia yang semula menolak untuk 
melihat lebih jelas orang yang bertabrakan dengannya, 
memilih berbalik untuk memberi peringatan keras terhadap 
lelaki tadi. Rupanya orang itu belum tahu dengan siapa 
dirinya berhadapan. 

Begitu perhatiannya tertuju pada lelaki tadi, dia sudah 
siap menyemburkan kalimat bernada dinginnya. Namun 
sebelum yang direncanakannya berhasil terwujud, dia 
tertegun. 

Alan? Dia masih hidup? 

Lelaki itu menelan ludah dengan susah payah. Mati- 
matian dia berusaha menyembunyikan rasa takut dan 
khawatir yang mendadak muncul. 

“Jangan hanya menyalahkan orang lain dan merasa 
dirimu yang paling benar." tukas lelaki yang dikenalinya 
sebagai Alan sebelum berlalu dari hadapannya. 

Dia masih tertegun di tempat, mengatur nafasnya yang 
mendadak memburu. Setidaknya dia bisa sedikit tenang 
karena Alan tidak mengenalinya. 

Dia sudah berencana untuk segera pergi dari tempat itu 
namun lagi-lagi langkahnya terhenti dengan pandangan 
tertuju ke balik meja counter bar. Orang yang dicarinya ada 
di sana. Sibuk melayani pengunjung dengan senyum 
manisnya. 

Kali ini lelaki itu ragu hendak menjumpai orang yang 
dicarinya. Keinginan terbesarnya adalah pergi dari tempat 
itu dan menghindari Alan. 
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Lelaki itu memberanikan diri menoleh ke arah perginya 
Alan. Sepertinya lelaki yang dia takuti itu menuju pintu 
depan. Setelah menimbang-nimbang keputusannya sekali 
lagi, akhirnya dia memilih menghampiri wanita yang 
dicarinya. 

Saat ini Destia sudah bisa mencampur beberapa 
minuman yang pembuatannya cukup mudah. Namun dirinya 
belum percaya diri untuk menyajikan minuman racikannya 
kepada pengunjung. 

“Destia? Sedang apa kau di sini?" 

Destia langsung mengalihkan perhatiannya ke sumber 
suara. Seketika matanya berbinar dengan senyum merekah. 
“Diaz?" pekik Destia memastikan. 

“Iya, ini aku.” Lelaki yang dipanggil Diaz mengangguk. 

Dengan gembira Destia langsung merangkul leher Diaz 
walau jarak mereka terhalang meja counter. Lelaki itu 
adalah sahabatnya sejak sekolah menengah pertama. 
Bahkan Destia sudah menganggap Diaz sebagai saudaranya 
sendiri. 

“Kau belum menjawab pertanyaanku. Sedang apa di 
sini?" Diaz mengulang pertanyaannya. 

“Sekarang aku sudah punya pekerjaan.” Pamer Destia 
pada Diaz. 

“Di club?" 

“Memangnya kenapa?" 

“Kenapa tidak bekerja di perusahaan Papamu?" 

Destia mendesah. “Kau seperti tidak tahu Papa saja. 
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Mana mungkin dia mengizinkanku bekerja?" 

“Om Indra terlalu menyayangimu. Itu sebabnya dia 
melarangmu bekerja." Hibur Diaz. 

“Pacarmu, Des?" bisik Romi. 

Destia terkikik geli. “Bukan. Dia saudaraku.” Jelas 
Destia sambil mengacak rambut Diaz yang tertata rapi. 

Diaz merengut kesal sambil menyingkirkan jemari 
Destia lalu merapikan rambutnya kembali. “Sejak kapan kita 
bersaudara?" 

“Sejak kita saling kenal." Destia beralih pada Romi yang 
menatapnya bingung. “Diaz ini sahabatku sejak SMP yang 
sudah kuanggap seperti saudara. Dan Diaz, Romi ini rekan 
kerja sekaligus guru yang mengajariku meracik minuman." 
Destia memperkenalkan mereka. 

“Des, kau mengabaikanku." Protes Fajar. 

Destia terkekeh. “Diaz, di sana juga ada Fajar. Dia juga 
rekan sekaligus guruku. Tapi aku lebih sering belajar 
bersama Romi karena di luar jam kerja Fajar lebih sibuk 
dengan pacar-pacarnya yang sering gonta-ganti." 

“Haruskah kau menjelaskan itu semua, Des?" Fajar 
kembali protes. 

“Tentu saja harus.” Tukas Destia membuat Fajar 
merengut sebelum kembali sibuk dengan pekerjaannya. 

“Sudah berapa lama kau bekerja di sini?" Diaz bertanya. 

“Sudah lebih dari seminggu." Jelas Destia. 

"Jangan bilang karena terlalu sibuk dengan 
pekerjaanmu kau jadi tidak bisa dihubungi. Seminggu ini 
aku sudah berusaha menghubungimu tapi tidak pernah 
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tersambung." 

“Aku meninggalkan ponselku di rumah. Jadi aku tidak 
bisa menerima telepon dari siapapun." 

Alis Diaz bertaut dengan bingung. “Memangnya kau 
sama sekali tidak pulang?" 

Destia mendekatkan tubuh pada Diaz lalu berbisik. 
“Nanti kuceritakan." 

Diaz mengangguk lalu menyesap minumannya. Tentu 
saja Destia tidak tahu bahwa perbuatannya selalu berhasil 
membuat Diaz menegang. Bisa dibilang, selama ini Destia 
selalu menempel pada Diaz karena menganggap lelaki itu 
adalah saudara. Namun berbeda dengan Diaz yang ternyata 
memendam hasrat seksual pada Destia. 

“Kak Alan?" 

Nyaris saja Diaz menyemburkan minumannya ketika 
mendengar pekikan Destia. Jantungnya kembali berdegup 
kencang, terutama ketika seseorang duduk di kursi 
sebelahnya. 

“Alan, kau mau minum apa?" tanya Romi di sela 
kegiatannya mengocok minuman. 

“Black Russian." Ucap Alan lalu menoleh ke arah Destia. 
“Bagaimana pekerjaanmu?" 

“Di sini sangat menyenangkan." Jelas Destia dengan 
bersemangat. “Seingatku tadi Pam—Kakak bilang juga bisa 
mencampur minuman," Destia nyengir karena nyaris salah 
ucap. “Kenapa tidak meracik sendiri minuman yang Kakak 
pesan?" 

“Aku duduk di sini sebagai pelanggan. Bukan 
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bartender." 

“Sayang sekali. Padahal aku ingin melihat Kak Alan 
meracik minuman." Jelas Destia bersemangat. 

“Aku sedang tidak ingin membuat pertunjukan. Kalau 
kau mau belajar, besok siang akan kuajari." 

Destia melonjak girang. 

Sementara itu, Diaz cepat-cepat menghabiskan 
minumannya. Dia tidak bisa mengambil resiko berada di 
dekat Alan lebih lama. Alan tidak boleh sampai 
mengenalinya. Setidaknya sampai ia memiliki sebuah 
rencana. 

“Des, sebaiknya aku pergi sekarang." Ujar Diaz. 

“Kenapa?” Destia tampak kecewa. “Kau baru saja 
sampai." 

Diaz tersenyum karena Destia seperti tidak rela jika 
dirinya pergi, sedangkan Alan mengernyit tidak suka karena 
Destia menahan kepergian seorang lelaki. 

“Bukankah kau lelaki yang tadi?" tanya Alan sambil 
menunjuk Diaz. 

Terpaksa Diaz menoleh ke arah Alan lalu mengangguk 
singkat. Hebatnya walau hati Diaz saat ini sedang dilanda 
perasaan cemas, dia masih tetap bisa menyembunyikan hal 
itu di balik topeng dinginnya. 

“Kalian sudah saling kenal?" Destia menatap Alan dan 
Diaz bergantian. 

“Kami tidak sengaja bertemu beberapa menit yang 
lalu.” Jelas Alan singkat sambil menyesap minuman yang di 
sodorkan Romi. 


67 


“Bertemu bagaimana? Kalian punya urusan bisnis?" 
tanya Destia lagi. 

“Kami tidak sengaja bertubrukan tadi.” Kali ini Diaz 
yang menjelaskan karena Alan memilih diam. 

Pertemuan pertama mereka langsung membuat 
penilaian Alan terhadap lelaki di sebelahnya sedikit buruk. 
Karena itu dirinya enggan untuk berbasa-basi dengan lelaki 
yang masih duduk di kursi sebelahnya. Sedangkan Diaz juga 
merasa enggan untuk berlama-lama di dekat Alan. 

Namun entah karena Destia terlalu cuek dengan 
suasana tegang di antara kedua lelaki itu atau memang tidak 
menyadarinya, wanita itu malah berucap dengan semangat. 

“Karena kalian sudah pernah bertemu, sebaiknya aku 
perkenalkan saja.” Destia menoleh kepada Diaz. “Diaz, 
kenalkan ini Alan. Dia pemilik club ini dan yang selalu 
membantuku selama di sini.” Lalu Destia menoleh pada Alan. 
“Kak, ini sahabatku Diaz. Tapi aku sudah menganggapnya 
sebagai saudara. Kami teman seangkatan sejak SMP." 

Alan mengangguk singkat pada Diaz untuk menghargai 
usaha Destia memperkenalkan mereka lalu kembali 
menyesap minumannya. 

Diaz sendiri berpura-pura tidak melihat ke arah Alan. 
Perhatiannya tertuju pada Destia seraya berdiri. “Aku benar- 
benar harus pergi sekarang, Des." Sekali lagi Diaz pamit. 

“Berjanji dulu kau akan kembali besok." 

Diaz tersenyum. Selalu seperti ini. Dia tidak pernah bisa 
mempertahankan topeng dinginnya di depan Destia. “Tentu 
saja, Manis." 
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Seperti yang biasa dilakukannya, Diaz menangkup pipi 
Destia lalu mencium kening wanita itu. Sesudahnya lelaki itu 
berbalik lalu berjalan menjauh diiringi lambaian tangan 
Destia. Wanita itu tidak bisa menyembunyikan 
kegembiraannya karena bisa berjumpa dengan sahabat yang 
sangat disayanginya itu. Namun tanpa dia sadari, Alan 
mencengkeram gelas di tangannya dengan hati panas 
melihat kemesraan mereka. 


69 


Bab 7 


Diaz berjalan mondar-mandir dengan gelisah di ruang 
tengah apartemennya. Otaknya terus memutar rekaman 
pertemuannya dengan Alan. Mungkin saja dirinya salah 
mengenali orang. Apalagi Diaz hanya mengenali wajah Alan 
Rayyandra dari foto-fotonya. 

Mendadak lelaki yang juga memiliki nama belakang 
Rayyandra itu berhenti. Dia memukul kening karena 
menyadari kebodohannya. 

Kenapa dia harus takut Alan mengenalinya? 

Terakhir kali Alan Rayyandra tinggal di rumah besar 
keluarga Rayyandra ketika usia Diaz masih tiga tahun. 
Dirinya hanya mengingat samar wajah remaja bernama Alan 
yang pernah tinggal di rumah itu. Dari cerita orang tuanya 
lah Diaz baru mengetahui tentang seorang Alan Rayyandra. 
Selain itu, foto-foto Alan di rumah itu masih terpajang rapi 
dan terawat. 

Awalnya Diaz tidak memendam kebencian dan rasa 
takut terhadap orang bernama Alan. Bahkan ada kenangan- 
kenangan manis akan kebersamaannya bersama Alan. 
Dalam ingatan Diaz, Alan adalah kakak yang selalu 
menemaninya bermain. Diaz sangat manja pada remaja itu. 
Dia juga masih ingat pernah menangis seharian karena 
hilangnya Alan. 

Namun layaknya bocah tiga tahun pada umumnya, 
perhatian Diaz mudah teralihkan. Perlahan dia tidak lagi 
memikirkan dan merindukan seorang Alan Rayyandra. 
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Sampai suatu ketika, Diaz harus mendengar rahasia 
yang disimpan rapat kedua orang tuanya. Selain itu, hasutan 
orang tuanya juga berhasil membuat kebencian Diaz akan 
sosok Alan timbul. 

Jemari Diaz mengepal kuat. Dia harus segera 
memberitahu hal ini pada kedua orang tuanya. Jangan 
sampai orang-orang itu berhasil menemukan keberadaan 
Alan Rayyandra lebih dulu sebelum Diaz dan orang tuanya 
memiliki rencana. Kalau tidak, apa yang selama ini mereka 
perjuangkan akan hancur tak tersisa. 

“Kak Alan, bisa kita belajar sekarang?" tanpa permisi 
Destia masuk ke kamar Alan yang tidak pernah terkunci. 
Tapi mendadak langkahnya terhenti. Wanita itu segera 
berbalik dengan wajah memerah malu. “Aku akan tunggu di 
luar.” Gumam Destia seraya keluar dari kamar Alan. 

Alan yang baru keluar kamar mandi dengan selembar 
handuk melilit pinggang, hanya bisa menggeleng pelan akan 
tingkah Destia. Tingkah wanita itu benar-benar masih 
seperti anak kecil. Wajar saja kalau Alan tidak percaya akan 
usia Destia sebenarnya karena tingkah dan wajah wanita itu. 

Alan tidak bisa membayangkan kalau seandainya 
Destia tidak bertemu dengannya ketika mabuk di Fly Club 
dan malah pergi bersama lelaki hidung belang yang tidak 
segan-segan memanfaatkannya. 

Yah, bukan berarti Alan sendiri adalah orang suci. Masa 
lalunya jelas menunjukkan bahwa dia bukan lelaki yang 
baik. Tapi setidaknya Alan tidak akan memanfaatkan 
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seseorang yang membutuhkan bantuannya. Selama Alan 
mampu, dia akan berusaha berbuat baik pada orang lain. 
Anggap saja itu sebagai penebusan dosa-dosanya selama 
menjadi gigolo untuk mengurangi hukumannya di neraka 
kelak. 

Alan mengeringkan rambutnya yang basah sambil 
meringis. Pikirannya tentang surga dan neraka membuat 
Alan teringat kakek dan neneknya. Wajahnya berubah 
sendu. Ada perasaan sedih yang begitu menyayat hati Alan 
ketika mengingat bahwa dirinya tidak bisa mengikuti 
amanat kakek dan neneknya. Kehidupan kelamnya 
sepeninggal kedua orang tua yang telah mengasuh Alan itu 
memaksa dirinya masuk ke dunia malam. 

Buru-buru Alan menghapus air mata yang 
dirasakannya jatuh membasahi pipi. Segera dia menuju 
lemari untuk menyibukkan diri agar kenangan pahit akan 
masa lalunya tidak menyeruak kembali. 

Lima menit kemudian Alan telah selesai berpakaian 
dan sedang menuju ruang makan. Seperti sudah menjadi 
kebiasaan, Destia telah menunggunya dengan hidangan 
tersaji di meja. 

Sebuah perasaan aneh menggelitik hati Alan. Ada rasa 
senang yang tidak bisa Alan jabarkan tiap Destia 
menyiapkan makanan untuknya, terutama ketika wanita itu 
dengan cekatan mengambilkan makanan ke atas piring Alan. 
Rasanya seperti Alan memiki.....istri? 

Segera Alan mengenyahkan pikiran itu seraya duduk di 
samping Destia. Pikiran itu muncul pasti akibat Alan sering 
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makan bersama keluarga Rafka dan Freddy. Dia sering iri 
melihat kedua lelaki itu dilayani dengan telaten oleh istri- 
istri mereka. Biasanya Alan hanya bisa memprotes karena 
hanya dirinya yang harus menyendok makanan sendiri. Tapi 
akibatnya, kedua lelaki itu malah membully dirinya habis- 
habisan. 

“Kak?” 

“Hah? Apa?” tanya Alan bingung karena Destia 
memanggilnya dengan suara keras bahkan sampai 
mengguncang bahunya. 

Destia merengut. “Dari tadi aku bertanya, kau akan 
mengajariku membuat minuman apa hari ini? Aku sudah 
mengulang pertanyaan itu sebanyak tiga kali.” 

Alan meringis mendengar nada kesal Destia. “Minuman 
kesukaanku adalah Black Russian. Aku akan mengajarimu 
membuat minuman itu. Cara membuatnya sangat mudah.” 

“Dari namanya terdengar sangat sulit untuk 
membuatnya.” 

“Kau terkecoh hanya karena nama. Bahkan tidak 
diperlukan pengocok koktail untuk membuatnya. Kita hanya 
perlu es batu, liqueur kahlua dan vodka." Jelas Alan sambil 
mulai menyantap sarapan siangnya. Bekerja di kelab malam 
membuat Alan tidak pernah bangun pagi hingga sarapannya 
pasti tengah hari. 

“Kalau vodka aku sudah tahu. Tapi apa itu liqu—" 
Destia menggaruk pelipisnya untuk mengingat. 

“Habiskan dulu sarapanmu. Kita bahas hal itu nanti.” 

Destia menurut. Dia menyuap sesendok nasi lalu 
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kembali bertanya. “Dimana kita belajar? Aku sama sekali 
tidak melihat peralatan bartender di rumah ini. Apa kita 
akan ke Fly Club?" 

Alan menoleh lalu menatap tajam Destia. “Kau bisa 
tersedak kalau terus berbicara sambil makan." 

“Aku bicara setelah menelan makanan." Destia ngotot. 

“Kalau sudah seperti ini kau persis anak umur tiga 
belas tahun. Aku jadi menyesal sudah mempercayai usiamu 
sebenarnya." 

“Kalau Kakak kembali yakin bahwa usiaku tiga belas 
tahun, dengan senang hati aku akan memanggilmu 'Paman' 
lagi.” Ujar Destia sambil memasang senyum manisnya. 

Alan menggeram sambil melotot ke arah Destia. 

“Kakak, kau jadi terdengar seperti macan dimusim 
kawin." 

"Kau—" 

"Jangan bicara di saat makan. Nanti kau tersedak." Ujar 
Destia santai lalu fokus pada makanannya. Dengan sengaja 
mengabaikan wajah Alan yang memerah kesal. 

Malam minggu yang sibuk di Fly Club membuat Destia 
harus turun tangan untuk membantu mengantar minuman. 
Walaupun tubuhnya pendek, namun gerakannya sangat 
lincah menyeruak lautan manusia. 

Ketika sedang sibuk mengantar pesanan, seseorang 
menepuk bahu Destia. Kegembiraan langsung terpancar dari 
wajah wanita itu ketika melihat sahabatnya datang 
memenuhi janji. 
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“Kukira kau tidak akan datang.” Jelas Destia girang 
sambil memeluk Diaz. 

"Kapan aku pernah ingkar janji padamu.” Diaz 
tersenyum seraya membalas pelukan Destia dan mengecup 
keningnya. 

Di luar dugaan Destia malah menggeliat menjauh dari 
pelukan Diaz, membuat lelaki itu kecewa. Tapi penjelasan 
Destia selanjutnya berhasil membuat tawa Diaz pecah. 

“Jangan terlalu dekat denganku. Badanku bau keringat." 

“Pantas saja tadi aku mencium bau kecut." 

Tanpa peringatan Destia langsung memukul lengan 
atas Diaz dengan kepalan tangannya. “Ah, kau ini sangat 
menyebalkan." Gerutu Destia sambil berjalan kembali ke bar 
untuk mengantar pesanan yang lain. 

“Kalau kau meninggalkanlku, sebaiknya aku pulang 
saja." Diaz sengaja berkata demikian untuk melihat reaksi 
Destia. 

Destia berhenti. Dia kembali ke tempat Diaz masih 
berdiri hingga membuat sudut bibir lelaki terangkat 
membentuk senyum tertahan. 

“Aku tidak akan membiarkanmu pergi sebelum kau 
mencoba minuman buatanku. Jadi, silahkan pilih tempat 
duduk. Kursi di depan meja counter bar sudah penuh." Ujar 
Destia sambil merangkul lengan Diaz. 

“Tidak masalah walau aku harus berdiri, asalkan bisa 
melihatmu membuat minuman." 

“Baguslah, ayo cepat!" Destia menarik lengan Diaz agar 
mengikutinya. 
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Sesampainya di meja bar, Destia segera membuatkan 
minuman untuk Diaz sedangkan lelaki itu menunggu sambil 
berdiri. 

“Ini minuman pertama yang berhasil kubuat tanpa 
gagal. Jadi aku berani membuatkannya untuk tamu.” Jelas 
Destia dengan bangga. 

“Minuman apa itu?" tanya Diaz tertarik. 

“Black Russian." 

Ingatan Diaz melayang ke pertemuannya dengan Destia 
kemarin malam. Saat itu Alan juga memesan Black Russian 
dan berjanji akan mengajari Destia membuat minuman 
siang tadi. 

“Apa Alan yang mengajarimu?” tanya Diaz dengan 
pandangan melekat pada jemari mungil Destia yang sedang 
mencampur minuman. 

“Bagaimana kau tahu?" 

“Kemarin Alan bilang akan mengajarimu." 

"Iya, Kak Alan yang mengajariku. Sekarang cobalah!" 
perintah Destia sambil menyerahkan minuman itu kepada 
Diaz. 

Lelaki itu menerimanya dengan enggan tapi berusaha 
untuk tidak menunjukkannya pada Destia. Memikirkan 
Destia menghabiskan waktu dengan Alan—walau jelas 
untuk belajar—sungguh membuat Diaz kesal. 

“Dimana kalian belajar?" selidik Diaz tapi berusaha 
bersikap acuh. 

“Di sini." 

“Di sini? Siang tadi? Apa club ini buka dua puluh empat 
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jam?" 

“Aku kan sudah memberitahumu bahwa Kak Alan 
pemilik club ini. Tentu saja dia bisa masuk kapan pun tanpa 
perlu izn.” Lalu Destia melanjutkan sambil menunjuk gelas 
di tangan Diaz. “Bagaimana rasanya?" 

Kekesalan Diaz berubah menjadi kemarahan yang 
berusaha ditutupinya. Diaz menenggak minuman itu yang 
mendadak terasa hambar. “Enak.” Ungkapnya bohong. “Jadi 
kalian hanya berdua di sini?” kali ini Diaz sedikit 
menunjukkan kemarahannya. “Destia, tidak peduli bahwa 
Alan sudah sering membantumu. Tapi dia tetap seorang 
lelaki. Jika kau memberinya kesempatan, bukan mustahil dia 
akan berbuat macam-macam padamu." 

Destia melirik kanan kirinya untuk memastikan tidak 
ada yang menguping pembicaraan mereka. Bagaimanapun 
Alan adalah pemilik club itu. Pasti akan ada pegawai atau 
pengunjung yang tersinggung jika mendengar Alan dijelek- 
jelekkan. 

“Meja di sebelah sana kosong. Sebaiknya kita bicara di 
sana saja." Destia menoleh pada Fajar lalu berbicara sedikit 
keras untuk mengalahkan suara musik. “Fajar, aku akan 
mengantar Diaz mencari tempat duduk. Sebentar lagi aku 
kembali." 

Si bartender hanya mengangguk singkat. Kembali 
Destia merangkul lengan Diaz lalu sedikit menyeret lelaki itu 
agar mengikuti langkahnya. 

“Duduk di sini!” perintah Destia. Setelah Diaz duduk, 
barulah Destia duduk di kursi sebelahnya. “Dengar, kak Alan 
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adalah lelaki yang baik. Bahkan sejak aku kabur dari rumah, 
dia yang memberiku tempat tinggal." 

“Jangan bilang kalau dia menawarimu tinggal di 
rumahnya." Mata Diaz berkilat marah. 

“Memang. Tapi buktinya sudah hampir dua minggu aku 
tinggal bersamanya, dia tidak pernah berbuat macam- 
macam." 

“Mungkin dia tidak melakukan apa-apa padamu ketika 
kau sadar. Tapi bagaimana kau tahu apa yang dilakukannya 
ketika kau sedang tidur?" 

Mendadak wajah Destia memerah. Walau Diaz tidak 
bisa melihat perubahan wajah Destia karena suasana club 
yang sedikit remang, tapi dia bisa membaca dari sikap tubuh 
wanita itu. Cara Destia yang memalingkan muka dari Diaz 
sambil menggigit bibirnya pelan, jelas menunjukkan kalau 
wanita itu sedang menyembunyikan sesuatu. 

Dengan kasar Diaz meraih dagu Destia lalu 
menghadapkan wajah wanita itu kembali padanya. “Apa 
yang kau sembunyikan? Apa benar dugaanku bahwa dia 
telah berbuat sesuatu yang tidak sopan padamu?" 

“Bukan Kak Alan yang berbuat tidak sopan. Tapi aku." 

Diaz mengerutkan kening dengan bingung. Jemarinya 
masih menahan dagu Destia. “Aku tidak mengerti." 

“Aku mencium bibir Kak Alan ketika dia tidur." 

Walau suara Destia begitu lirih, tapi Diaz bisa 
mendengarnya dengan jelas. Dengan kemarahan yang telah 
mencapai ubun-ubun, Diaz menjauhkan jemarinya dari 
Destia lalu meneguk minumannya seperti dia kehausan. 
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“Des, aku mencarimu dari tadi. Fajar bilang butuh 
bantuanmu untuk mengantar minuman." 

Destia mendongak menatap Alan yang kini sudah 
berdiri di dekatnya. Dia mengangguk singkat lalu kembali 
menoleh pada Diaz yang kini juga sedang menatapnya. 
Destia melotot pada sahabatnya itu dengan pandangan yang 
seolah berkata “Awas kau mengatakan yang tadi pada Alan." 

Alan menatap kedua orang yang seperti berkomunikasi 
dengan mata itu dengan kemarahan yang aneh dalam 
hatinya. Sebenarnya Alan sudah memperhatikan mereka 
dari ruangannya di lantai dua sejak Diaz datang. Kedua 
orang itu terlihat serasi. Tapi entah mengapa kenyataan itu 
membangkitkan perasaan aneh yang sejak kemarin 
dirasakan Alan. 

Begitu Destia pergi, Alan duduk di kursi seberang Diaz. 
Sengaja dia menjadikan meja sebagai pembatas antara 
mereka karena Alan merasakan keinginan yang tidak masuk 
akal untuk menghajar lelaki dihadapannya itu. Dan 
tampaknya Diaz juga merasa begitu jika dilihat dari raut 
wajahnya yang tidak bersahabat. 

"Sepertinya kau akan menjadi pelanggan tetap di sini." 
Ujar Alan basa-basi. 

“Hanya selama Destia bekerja di sini." Jelas Diaz dengan 
dingin. 

"Apa kau menyukai Destia?” Alan sengaja bertanya 
dengan nada menantang Diaz untuk mengakui perasaannya. 

“Kalau iya, kenapa?" Diaz membalas sorot tajam Alan. 

Mereka saling pandang selama beberapa saat lalu 


19 


mendadak Alan tertawa keras. “Kau jadi terlihat seperti anak 
kecil yang takut mainan kesayangannya direbut.” Alan 
kembali terdiam sambil menggaruk pelipisnya seperti 
berpikir. “Dan itu membuatku teringat pada adik kecilku 
dulu yang juga bernama Diaz. Aku sering menggodanya 
dengan mengambil mainannya. Bukannya menangis, dia 
pasti akan memukuliku dengan marah. Tapi setelahnya kami 
akan tertawa-tawa bersama.” Mata Alan yang semula 
menerawang kembali menatap Diaz. “Kalau boleh aku tahu, 
siapa nama lengkapmu?" 

Keringat dingin mulai membasahi punggung Diaz. 
Sengaja dia berlama-lama menyesap minumannya sambil 
memikirkan sebuah nama untuk diberitahukan pada Alan. 
Selama Alan tidak mengkonfirmasi nama tersebut pada 
Destia, Diaz tidak perlu khawatir kebohongannya 
terbongkar. 

Namun sepertinya Dewi Fortuna sedang berpihak pada 
Diaz. Belum sempat dia mengucapkan satu nama pun, 
mendadak Alan bangkit sambil melihat ke belakang Diaz. 

“Apa-apaan itu?" geram Alan sambil berjalan menuju 
tempat yang diperhatikannya. 

Dengan penasaran Diaz mengikuti arah perginya Alan 
yang rupanya sedang terjadi keributan. Kedua lelaki itu 
menyeruak kerumunan orang yang sedang mengelilingi 
sesuatu. 

Begitu keduanya berhasil melihat apa yang menjadi 
objek perhatian pengunjung club, mereka tertegun lalu 
berkata bersamaan dengan suara lantang. 
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“Destia!" 

Rupanya gadis itu sedang bergulat dengan salah satu 
pengunjung lelaki. Pertarungan tersebut terlihat tidak 
seimbang karena tubuh Destia kecil sedangkan lawannya 
tinggi dan berotot. Tapi ternyata hal itu bukan masalah bagi 
Destia karena sekarang wanita itu sedang duduk 
mengangkang di atas perut lawannya sambil 
menghantamkan tinjunya yang mengandalkan buku-buku 
jari ke wajah lelaki di bawahnya. 

Bukannya melerai, para pengunjung malah bersorak 
memberi semangat. Barulah ketika para pelayan yang sedari 
tadi sibuk bekerja datang, kedua orang itu berusaha 
dijauhkan. 

Alan yang mulai sadar dari rasa terkejutnya segera 
menghampiri lelaki berotot yang masih meronta-ronta 
ketika dipegang para pelayan Fly Club sambil memaki 
Destia. Sedangkan Diaz segera menghampiri Destia yang 
juga masih menatap marah pada lelaki yang menjadi 
lawannya. 

“Aku tidak terima ini. Panggilkan pemilik club 
sekarang!" teriak lelaki berotot itu dengan marah. 

“Aku pemilik club." Sahut Alan dengan tenang. 

“Lihat pegawaimu itu! Berani-beraninya dia 
menghajarku! Bagaimana bisa kau mempekerjakan orang 
barbar seperti dia!" lelaki itu berteriak sambil menunjuk ke 
arah Destia. 

“Aku juga tidak sudi mengotori tanganku untuk 
menghajarmu seandainya kau tidak meremas bokongku!" 
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“Dasar pelacur! Tidak perlu sok suci di sini. Aku tahu 
semua pegawai di sini mantan pelacur karena aku sudah 
menjadi pelanggan sejak Maya masih hidup." 

Kesalahan besar. Yang semula lelaki berotot itu hanya 
melecehkan Destia, kini dalam kemarahannya dia malah 
menghina seluruh pegawai di Fly Club. Alan bisa melihat 
rekan-rekannya mulai berang dan sangat ingin turut 
menghajar lelaki itu. 

“Tolong antar pelanggan kita ini keluar!” perintah Alan 
yang mendapat tatapan dan sorak kecewa dari pegawai dan 
pengunjung Fly Club. Tapi lalu dia menambahkan, “Setelah 
ini aku akan menghubungi Freddy." 

Hanya para pegawai yang mengerti maksud ucapan 
Alan. Akhirnya mereka bisa tersenyum puas. Kalau hanya 
dipukuli, lelaki itu bisa sembuh setelah beberapa minggu. 
Tapi kalau Freddy ikut turun tangan, dia bisa membuat 
orang itu dipenjara cukup lama dan membayar denda yang 
tidak sedikit. 

Dua pegawai yang sedang menahan lelaki berotot itu 
segera menyeretnya dengan kasar. Setelah lelaki tadi keluar, 
semua pengunjung kembali ke urusannya masing-masing. 

“Kalian kembalilah bekerja! Biar aku yang mengurus 
Destia.” Perintah Alan pada para pegawainya yang masih 
menatap Destia cemas. 

"Sebaiknya aku membawamu ke rumah sakit.” Ucap 
Diaz sambil membopong Destia di depan tubuhnya secara 
tiba-tiba hingga wanita itu tidak sempat menolak. 

“Kau berlebihan. Cepat turunkan aku! Aku masih bisa 
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berjalan.” Pinta Destia sambil memukul bahu Diaz. 

“Sebaiknya bawa dia ke lantai dua. Ada ruang bersantai 
di sana." Ujar Alan dari balik bahu mereka. 

Sekilas Destia menatap Alan dengan kecewa karena 
lelaki itu hanya mengikuti langkah Diaz dengan tenang dari 
belakang sambil sesekali memberi arahan menuju ruang 
bersantai. Lelaki itu sama sekali tidak terlihat cemas. 

Di ruang bersantai, Diaz mendudukkan tubuh Destia di 
sofa sedangkan Alan pergi mengambil kotak obat. 

“Kau yakin tidak perlu ke rumah sakit?” tanya Diaz 
khawatir. 

“Sudah kubilang kau berlebihan. Apa kau tidak lihat 
tadi bahwa lelaki bajingan itu yang babak belur?" ujar Destia 
bangga. 

“Dasar bodoh! Kenapa kau menghajarnya sendiri? Kau 
hanya perlu berteriak minta tolong biar orang lain yang 
menghajar si brengsek itu.” Diaz mengamati wajah Destia 
yang terdapat beberapa bekas pukulan kemerahan dan 
sudut bibirnya yang terluka. “Aku ingin sekali menghabisi 
lelaki brengsek itu." 

“Sudahlah, lupakan. Toh aku baik-baik saja." 

Selalu seperti itu. Diaz tersenyum karena Destia yang 
dikenalnya memang tidak akan pernah menunjukkan bahwa 
dirinya lemah. Walau jelas sedang sakit—baik fisik maupun 
batin—wanita itu akan tetap bilang bahwa dirinya baik-baik 
saja. 

Mereka tidak berbicara lagi karena Alan datang sambil 
membawa kotak obat. Tanpa permisi Diaz mengambil kotak 
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itu dari tangan Alan. Dia tidak akan membiarkan Alan 
menyentuh Destia. 

Alan sendiri menyadari sikap Diaz tapi memilih 
mengabaikan hal itu dan memusatkan perhatian pada 
Destia. Bukannya dia tidak khawatir. Tapi melihat Diaz yang 
tampak lebih cekatan menolong Destia membuat Alan 
sedikit tidak percaya diri. Mungkin kehadiran Diaz lah yang 
memang dibutuhkan Destia. 

“Bagaimana keadaanmu?" tanya Alan dengan tenang. 

“Seluruh tubuhku rasanya remuk." Jelas Destia dengan 
suara lemah. Dia sangat tidak suka ketika Alan hanya 
melihatnya dengan tenang. 

Penjelasan singkat Destia rupanya memberi efek yang 
sangat buruk pada Diaz. Di depannya Destia bilang baik-baik 
saja namun di depan Alan wanita itu malah berkata 
sebaliknya, seolah dengan sengaja berusaha mendapat 
perhatian Alan. 

“Kalau kau tidak mau ke rumah sakit, aku akan 
mengantarmu pulang." Putus Diaz sambil berdiri. 

“Diaz, aku tidak mau pulang sekarang dan kembali 
bertengkar dengan Papa." 

“Kalau begitu kau harus pindah ke apartemenku!" 
bentak Diaz. 

“Tidak mau! Percuma aku kabur kalau hanya ke 
apartemenmu. Papa pasti akan menemukanku.” Destia 
beralasan padahal sebenarnya dia tidak mau pindah dari 
rumah Alan. Sesekali dia melirik Alan yang masih berdiri 
tenang memperhatikan perdebatannya dengan Diaz. Wanita 
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itu semakin kesal karena Alan sama sekali tidak mencoba 
melarang Diaz untuk membawanya. 

Diaz masih memiliki seribu pernyataan yang bisa dia 
lontarkan untuk membujuk Destia. Namun kenyataan bahwa 
Destia hanya beralasan agar bisa tinggal lebih lama bersama 
Alan telah menyakiti hati Diaz begitu dalam. Akhirnya tanpa 
permisi lelaki itu berbalik meninggalkan Alan dan Destia. 

Sepeninggal Diaz, ruangan itu menjadi hening. Butuh 
waktu beberapa saat bagi Destia untuk mencari bahan 
pembicaraan. 

“Sepertinya aku ingin istirahat di rumah saja.” Akhirnya 
Destia berkata. 

“Baiklah, tunggu aku di depan. Aku akan membereskan 
kotak obat ini dulu." Ujar Alan. 

“Tapi mendadak kakiku terasa lemas. Jangankan 
berjalan, aku bahkan tidak yakin sanggup berdiri sendiri." 
Jelas Destia dengan suara lemah. 

“Tadi kau bilang pada Diaz bisa berjalan sendiri." 

Destia menunduk untuk menyembunyikan wajahnya 
yang memerah malu. “Iya, tadi aku merasa baik-baik saja. 
Tapi sekarang...." Destia tidak melanjutkan dan malah 
menaikkan kakinya ke sofa, bersiap membaringkan 
tubuhnya. “Maaf, merepotkan. Aku akan tidur di sini saja 
untuk sementara." 

Sebelum kepala Destia menyentuh sofa, Alan telah 
menyusupkan kedua tangannya di belakang lutut dan 
punggung wanita itu lalu membopongnya. Sambil berpura- 
pura lemah, Destia menyandarkan kepala di sisi leher Alan 
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sementara sorak kemenangan bergemuruh dalam hatinya. 
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Bab 8 


Alan membaringkan tubuh Destia di atas ranjang dalam 
kamar yang telah diklaim wanita itu sebagai kamarnya. 
Tidak lupa Alan menata bantal agar Destia bisa berbaring 
dengan nyaman. 

“Sebaiknya ganti pakaianmu dan jangan bilang kau 
tidak bisa melakukannya sendiri. Kecuali kau memang mau 
menawarkan tubuhmu padaku." Ujar Alan masih dengan 
nada tenangnya. 

Refleks Destia menyilangkan lengan di depan dada. 
“Walaupun seluruh badanku terasa sakit, tapi aku masih 
bisa berganti pakaian sendiri.” Ujar Destia dengan wajah 
memerah malu. 

“Istirahatlah. Aku akan membuatkanmu teh.” Setelah 
berbicara demikian, Alan langsung berbalik keluar kamar. 

Langkah tenangnya membawa Alan menuju dapur. Dia 
melepas jaket kulit berwarna hitam pekat yang 
dikenakannya lalu menyampirkan jaket tersebut dengan 
asal di sandaran kursi ketika melewati sofa di ruang tengah. 
Masih dengan sikap tenangnya, Alan membuat teh dan 
menyiapkan sepiring omelet agar Destia bisa mengisi perut. 

Saat ini penampilan luar Alan bisa menipu semua orang 
yang melihatnya. Padahal sikap tenang itu merupakan 
topeng untuk menutupi hatinya yang terasa begitu sakit dan 
sedang bergejolak hebat. Tapi begitulah dirinya. Dia tidak 
akan memperlihatkan pada siapapun—kecuali Rafka 
tentunya—bahwa sekarang Alan sedang berada di titik 
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terendah kemampuannya untuk menjaga perasaan. 

Dan selalu saja sama. Keluarga itulah yang selalu 
berhasil mencabik hatinya hingga begitu hancur. 

Alan sudah berusaha mengabaikan keterikatannya 
dengan keluarga itu. Merelakan semua yang harusnya 
menjadi miliknya dan memilih menjadi orang yang paling 
rendah. Tapi rupanya takdir tidak mengizinkan demikian. 
Mau tidak mau, dia harus siap untuk kembali berhadapan 
dengan keluarga itu. 

Keluarga Rayyandra. 

Alan memejamkan mata untuk menghapus lamunannya 
yang sedang melayang tak tentu arah. Kembali dia 
menyibukkan diri dengan peralatan dapur. 

Dia tahu Destia hanya berpura-pura lemah. Tentu saja 
wanita itu akan merasakan sakit di sekujur tubuhnya karena 
aksi sok heroiknya. Tapi hal itu akan terjadi beberapa jam 
kemudian. Paling tidak besok pagi barulah Destia akan 
merasakan tubuhnya ngilu di berbagai tempat terutama 
wajah dan tangannya. 

Bukan tanpa alasan Alan mengabaikan hal itu dan 
bersikap seolah tidak tahu. Dia hanya sedang membutuhkan 
sesuatu untuk menyibukkan diri. Sebelum kenangan itu 
datang membajir, dan menyeretnya kembali ke memori 
paling kelam dalam hidupnya. 

Selesai dengan omelet dan teh yang dibuatnya, Alan 
segera menatanya di atas nampan lalu membawanya ke 
kamar Destia. Wanita itu terlihat sudah tidur ketika Alan 
datang. Tapi begitu nampan yang dibawanya diletakkan di 
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meja nakas, Destia membuka mata. 

“Bagaimana perasaanmu?" tanya Alan—masih dengan 
nada tenang—seraya duduk di sisi ranjang. 

“Tidak terlalu baik.” Wanita itu mengendus udara 
seperti anak kecil yang mencium bau kue. “Dan mendadak 
lapar. Apa yang Kakak buat?" 

“Omelet.” Jelas Alan sambil mengangsurkan segelas teh 
hangat. “Minum dulu." 

Tangan Destia sama sekali tidak bergerak untuk 
mengambil gelas tersebut dari Alan. Dia malah membiarkan 
Alan yang membantunya minum. 

“Sekarang makan!" perintah Alan sambil menyerahkan 
piring ke tangan Destia. 

“Tanganku—" 

“Baiklah, akan aku suapi. Tidak baik terus-menerus 
berbohong.” Alan berkata dengan telak sambil mulai 
mengiris omelet lembut itu dengan sendok. 

Wajah Destia memerah malu. Dia sangat ingin 
membantah untuk menyelamatkan harga dirinya. Tapi 
sepertinya hal itu malah akan membuatnya terlihat sebagai 
pembohong. 

Selama beberapa menit berikutnya kamar itu menjadi 
hening. Hanya suara sendok yang beradu dengan piring 
yang sesekali terdengar. 

“Kakak tidak makan?” Destia memberanikan diri 
bertanya setelah omelet di piring itu tinggal setengah. 

“Aku tidak lapar." 

Destia mengunyah pelan untuk mengulur waktu sambil 
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memperhatikan wajah tanpa ekspresi Alan. 

“Kakak marah padaku?" tanya Destia lagi ketika 
merasakan sikap kaku Alan yang seperti robot. Seolah tubuh 
di depan Destia hanya cangkang tanpa jiwa. 

“Tidak.” 

“Katakan saja kalau Kakak merasa terganggu dengan 
sikapku.” 

“Sama sekali tidak.” 

Ada perasaan kecewa dalam hati Destia. Apa yang 
sebenarnya dirinya harapkan? Wajar kalau Alan tidak mau 
berbagi perasaan dengannya karena mereka baru kenal dan 
tidak memiliki hubungan apapun selain rasa iba Alan hingga 
mau menampungnya. 

Destia sendiri tidak mengerti dengan perasaannya. Dia 
sangat ingin Alan memperhatikannya. Bahkan dia sangat 
suka bersikap manja pada lelaki itu padahal biasanya Destia 
selalu ingin tampak tegar di depan siapapun, termasuk di 
depan Diaz yang sudah mengenalnya kurang lebih selama 
sepuluh tahun. 

Akhirnya Destia memilih mengalah dan tidak 
mendesak Alan lebih jauh. Namun dia tidak bisa 
menghentikan pertanyaan yang berkecamuk di benaknya. Di 
balik sikap tenang dan tidak peduli yang Alan tampilkan, 
Destia bisa melihat ada sesuatu yang mengganggu lelaki itu. 
Dan tampaknya hal itu tidak ada hubungannya dengan 
kelakuan Destia. 

Setelah Destia menghabiskan sepiring omelet, Alan 
segera membenahi peralatan makan namun tidak beranjak 
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dari tempatnya duduk. Lelaki itu menatap Destia tajam 
selama beberapa saat, tampak menimbang ingin 
mengatakan sesuatu atau tidak. 

“Apa kau memang tidak peka atau hanya berpura-pura 
tidak tahu bahwa Diaz menyukaimu?" 

Pertanyaan Alan yang tiba-tiba membahas tentang Diaz 
membuat Destia tertegun bingung. Butuh beberapa saat 
baginya untuk menyerap maksud pertanyaan itu. Setelah 
Destia mengerti arah pembicaraan Alan, wanita itu tertawa 
pelan. 

“Kau salah paham tentang hubungan kami, Kak." Jelas 
Destia di sela tawanya. “Kami sudah mengenal cukup lama 
dan sudah seperti saudara. Yah mungkin memang, orang 
yang baru melihat interaksi kami pasti mengira ada 
hubungan khusus di antara kami. Padahal tidak ada selain 
rasa persaudaraan." 

“Diaz menyukaimu bukan hanya sebagai saudara." 

“Dia memang—" 

“Kau bisa menyangkal kenyataan itu sekuat tenaga. 
Tapi jangan kaget kalau nanti kau akan melihat apa yang 
bisa dilakukan Diaz Rayyandra untuk mendapatkan apa 
yang diinginkannya." 

Destia mengerutkan kening dengan bingung akibat 
pernyataan Alan. “Kakak berbicara seolah sangat mengenal 
Diaz. Dan lagi, sepertinya aku tidak menyebutkan nama 
lengkap Diaz." 

Karena begitulah yang akan dilakukan orang yang 
menyandang nama Rayyandra bukan dari keturunan. Seperti 
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sebuah kutukan. 

“Karena begitulah yang akan dilakukan para lelaki 
ketika apa yang dia inginkan jauh dari jangkauan. Dan 
kebetulah aku bertanya langsung pada Diaz dalam obrolan 
tak tentu arah kami tadi di club." Alih-alih mengucapkan apa 
yang dia pikirkan, Alan memilih alasan yang paling umum 
itu. 

“Aku benar-benar menganggap Diaz sebagai saudara. 
Tidak ada perasaan lebih. Aku masih yakin kau salah 
menduga." 

“Terserah kau mau percaya atau tidak." Alan berdiri 
sambil meraih nampan di atas nakas. “Hanya saja, jangan 
bersikap terlalu kentara bahwa kau sedang berusaha 
menarik perhatianku di depan Diaz." 

Destia ternganga tanpa sepatah katapun terucap 
sementara Alan pergi begitu saja dari kamar itu. Dengan 
syok, wanita itu menyusupkan kepala di bawah bantal lalu 
berteriak tanpa suara untuk melampiaskan rasa malunya. 

Apa selama ini Alan menganggap dirinya sebagai wanita 
murahan yang berusaha mendekati lelaki itu? 

Alan duduk di tepi ranjang dengan kedua siku 
bertumpu di atas lutut. Kedua tangannya yang bebas 
mengusap wajah dengan frustasi. 

Tidak ada lagi yang bisa dikerjakannya. Dan kini, Alan 
tidak punya alasan lagi untuk melarikan diri dari memori- 
memori akan masa hidupnya di rumah keluarga besar 
Rayyandra. 
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Ingatan pertamanya melayang ke kejadian tadi di club. 
Perasaan familiar yang aneh begitu pekat dirasakannya 
ketika untuk pertama kalinya berhadapan secara jelas 
dengan Diaz. Lalu ketika mereka keluar dari keremangan di 
dalam club dan menuju ruang bersantai di lantai dua yang 
cukup terang, Alan seperti melihat sosok Viktor Rayyandra, 
lelaki yang ditakutinya. 

Terakhir yang membuat Alan semakin yakin dengan 
dugaannya, bekas luka di sudut bibir bawah Diaz yang 
berbentuk seperti jahitan kecil. Luka itu akibat Diaz yang 
baru mencapai usia dua setengah tahun, berlari di halaman 
rumah dengan gesit hingga tersandung batu lalu bibirnya 
menghantam pinggiran undakan menuju beranda. 

Alan tidak mungkin salah. Entah sengaja atau tidak, 
keluarga Rayyandra telah menemukan keberadaannya. Dan 
mereka tidak akan berhenti sebelum keturunan Rayyandra 
yang masih tersisa berhasil dimusnahkan. 

Mendadak smartphonenya yang diletakkan di atas 
nakas berdering memecah keheningan. Tanpa perlu melihat, 
Alan sudah bisa menduga siapa yang menghubunginya 
menjelang dini hari seperti sekarang. 

Alan menghela nafas sebelum menerima panggilan 
telepon itu. Kalau memang takdir memaksanya untuk 
berhadapan kembali dengan keluarga Rayyandra, Alan akan 
menerimanya dengan tenang. Tapi tentu saja, dia tidak akan 
diam dan menunggu kutukan yang selalu dikatakan kakek 
dan neneknya menghampirinya. Sebelum apa yang terjadi 
pada keturunan Rayyandra terdahulu menimpa dirinya, 
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Alan akan bersiap-siap. 

Pikiran itu berhasil membebaskan Alan memutar 
memori tentang keluarga Rayyandra tanpa rasa takut. 
Akhirnya, sebuah senyum tersungging di bibir Alan ketika 
dia menerima telepon dari seorang pengganggu yang tidak 
akan membiarkan dirinya tidur tenang sebelum sambungan 
telepon itu diangkat. 

Alan menggeliat seraya turun dari ranjang. Bisa 
dibilang ini merupakan rekor karena Alan berhasil bangun 
pagi tanpa bantuan alarm. Tapi mengingat jam pulang 
kerjanya semalam yang tidak seperti biasa, wajar kalau 
dirinya bisa bangun pagi. 

Selesai mandi dan mengenakan pakaian santai, Alan 
keluar menuju dapur. Dia mengernyit melihat dapur masih 
rapi, tapi lalu teringat kalau Destia sedang tidak dalam 
kondisi yang cukup baik untuk memasak. 

Rasanya ada yang kurang, pikir Alan sambil meringis. 

Dia mulai terbiasa dengan kehadiran Destia. Melihat 
rumah itu sepi seperti sekarang, rasanya tidak nyaman dan 
kurang lengkap. 

Alan menggelengkan kepala untuk mengenyahkan 
pikiran itu. Dia tidak boleh membiarkan dirinya tergantung 
dengan kehadiran Destia. Walau wanita itu terang-terangan 
menunjukkan perhatian padanya, tapi mungkin itu hanya 
akan berlangsung sementara. 

Dengan cekatan Alan menyiapkan nasi goreng, lengkap 
dengan irisan sayur dan daging untuk dua porsi. Tadinya dia 
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berniat akan makan terlebih dahulu sebelum mengantarkan 
makanan untuk Destia. Namun membayangkan dirinya 
makan sendirian—setelah hampir dua minggu selalu makan 
bersama Destia—membuat selera makan Alan hilang. 
Akhirnya dia memutuskan untuk menemani wanita itu 
makan di kamarnya. 

“Kau belum bangun?" tanya Alan begitu sampai di 
kamar Destia dan kini berdiri di samping ranjang. 

Destia tidak menjawab tapi Alan tahu bahwa wanita itu 
hanya pura-pura tidur. Bisa dibilang dia sedikit menyesal 
karena menunjukkan pada Destia bahwa Alan mengetahui 
tentang ketertarikan wanita itu pada dirinya. Pasti saat ini 
Destia merasa amat malu. 

“Kalau sampai hitungan ketiga kau tidak bangun juga, 
aku akan menyiram wajahmu dengan air minum ini." 

Perlahan Destia menurunkan selimut yang semula 
menutupi kepalanya. “Kau tidak bersungguh-sungguh, kan?" 

"Satu," 

“Baiklah, aku bangun.” Gerutu Destia. 

Destia berusaha bangun sambil menahan sakit di 
beberapa bagian tubuhnya. Dan kali ini bukan lagi pura- 
pura. 

“Sebenarnya aku setuju dengan pendapat Diaz untuk 
membawamu ke rumah sakit." 

"Jangan bawa-bawa nama Diaz untuk sementara dalam 
pembicaraan." Jelas Destia, nyaris tanpa menggerakkan bibir 
karena luka di bibirnya terasa sakit. 

Alan memilih diam dan tidak memperpanjang 
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perdebatan. Ada perasaan iba di hatinya untuk Diaz karena 
cintanya yang bertepuk sebelah tangan. Namun juga ada 
perasaan lega—yang buru-buru Alan singkirkan—ketika 
mengetahui Destia tidak memiliki perasaan lebih pada Diaz. 

“Mau kubantu?" Alan menawarkan ketika melihat 
Destia kesulitan menggerakkan tangan. Pasti ada memar di 
lengannya. 

“Aku bisa sendiri." Sahut Destia ketus. Dia masih kesal 
akan ucapan Alan semalam. Walaupun hal itu benar adanya, 
seharusnya Alan tidak perlu mengatakan secara terang- 
terangan di depannya. 

“Aku tidak akan menuduhmu berusaha menarik 
perhatianku karena aku sendiri yang menawarkan." 

Destia melotot ke arah Alan. Tega sekali lelaki itu masih 
mengungkitnya. “Lucu, ya?" sindir Destia. 

Alan sudah menandaskan nasi di piringnya sedangkan 
Destia bahkan belum berhasil memakan setengahnya. 
“Kenapa marah? Selama ini kau sangat senang menggodaku 
tapi ketika aku membalasmu, kau malah marah." 

Bibir Destia mengerucut kesal. Dia tidak membalas 
perkataan Alan melainkan kembali menunduk menatap 
piringnya. 

Alan berdehem sejenak karena mendadak muncul 
keinginan yang tidak masuk akal dari dalam dirinya untuk 
memagut bibir itu. 

Lelaki itu segera bangkit. “Aku harus ke apotik karena 
tidak ada persediaan obat di sini. Kalau kau tidak sanggup 
membawa piring dan gelas kotor itu ke dapur, tinggalkan 
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saja di atas nakas. Aku yang akan membereskannya begitu 
kembali." 

Destia mengangguk masih dengan bibirnya yang 
mengerucut kesal. Alan sudah berbalik lalu berjalan satu 
langkah sebelum kemudian berhenti. 

Baiklah, sekali ini saja, pikirnya lalu kembali 
menghampiri Destia. 

Tanpa peringatan, lelaki itu menunduk sambil 
memegang dagu Destia kemudian mendongakkan wajahnya. 
Dengan amat lembut agar tidak menyakiti lukanya, Alan 
memagut bibir Destia singkat, lalu segera pergi sebelum dia 
melakukan hal lainnya. 
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Bab 9 


“Apa kau butuh sesuatu?" tanya Alan pada orang yang 
sedang diteleponnya. 

“Hanya butuh teman." 

Alan menyeringai. Dia bisa membayangkan bibir Destia 
mengerucut kesal ketika mengatakan itu. Tanpa sadar Alan 
menjilat bibit bawahnya seperti ingin mengingat kembali 
rasa bibir Destia ketika bersentuhan dengan bibirnya. 

“Kalau kau tidak bersikap sok jagoan seperti kemarin, 
kau tidak akan terkurung di rumah." Tegur Alan. 

“Lalu aku harus diam saja?" 

“Ada banyak orang yang bisa kau mintai bantuan." Jelas 
Alan singkat. 

Dia juga tidak bisa sepenuhnya menyalahkan Destia. 
Apa yang dilakukan Destia sudah benar karena tidak 
selamanya orang lain bisa melindungi kita. Akan ada saatnya 
kita hanya bisa mengandalkan diri sendiri dalam situasi 
darurat. 

Tapi tidak ada salahnya juga mengingatkan agar lain 
kali wanita itu tidak menanggung luka sendirian seperti ini 
padahal ada banyak rekan yang dengan senang hati akan 
menolongnya. 

“Aku tidak sempat berpikir sampai ke sana ketika orang 
itu berbuat mesum padaku." 

Alan hanya tersenyum kecil dan memilih tidak 
memperpanjang perdebatan. “Kalau kau memang tidak 
butuh apapun, aku harus kembali bekerja." 
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“Baiklah.” 

Destia terdengar kecewa tapi tidak membantah. 

Kegembiraan yang aneh itu kembali muncul di hati 
Alan ketika merasakan keengganan Destia menutup telepon. 

Alan mendesah sambil menyandarkan punggung. 
Kedua sikunya diletakkan di lengan kursi sedangkan 
jemarinya saling mengait di atas perut. Kepalanya 
mendongak menatap langit-langit ruangannya di Fly Club. 

Akhir-akhir ini Alan sering bertanya apa yang terjadi 
dengan hatinya. Rasa aneh itu terus-menerus muncul. 

Seperti inikah yang dirasakan Rafka ketika bertemu 
Rena? 

Belum sempat Alan menemukan jawaban akan 
pertanyaannya, sebuah ketukan membuyarkan lamunan 
Alan. 

“Masuk!” perintah Alan tenang sambil menegakkan 
punggungnya kembali. 

Dian membuka pintu tapi hanya berdiri di ambang 
pintu. “Bos, ada tamu spesial untukmu." 

Alan mengerutkan kening bingung. “Sepertinya aku 
tidak punya janji temu dengan siapapun. Dan kenapa kau 
tidak mengantarnya ke sini?" 

“Dia alergi dengan ruangan ini." 

Seketika Alan mengerti siapa orang yang dimaksud 
Dian. Dia tersenyum seraya berkata, “Baiklah, aku akan 
turun sebentar lagi.” 

Dian mengangguk lalu menutup pintu ruangan Alan 
kembali. Alan sendiri segera membereskan pekerjaannya. 
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Siapa lagi orang selain Rafka yang alergi dengan ruangan 
yang pernah menjadi tempat kesukaan Maya ini? 

Walau sahabatnya itu masih sering kali datang 
berkunjung ke Fly Club, tapi dia tidak pernah mau 
menginjakkan kaki di ruangan ini. Padahal Alan sudah 
mengubah tempat ini secara drastis hingga tidak ada lagi 
jejak Maya yang tersisa. Tapi tentunya Alan tidak bisa 
memaksa Rafka. Luka psikis yang dideritanya begitu dalam. 

Selesai memastikan tidak ada dokumen yang tertinggal, 
Alan keluar. 

Di dalam club yang hingar bingar dan remang, Alan bisa 
melihat punggung tegap Rafka yang sedang duduk di kursi 
bar. Lelaki itu tampak berbincang dengan para bartender 
sambil sesekali tertawa. 

Alan menghampiri sahabatnya itu lalu menepuk 
bahunya sedikit keras. “Mana istrimu?" tanya Alan sambil 
duduk di sebelah Rafka. 

Rafka berdecak kesal. “Apa kau lupa istriku sedang 
hamil besar? Memohon pun tidak akan kuizinkan dia datang 
ke club." 

“Seenaknya saja kau melarang istrimu tapi kau sendiri 
malah berada di sini.” Gerutu Alan sambil memesan 
minuman. 

“Kalau bukan karena ingin bertemu denganmu aku 
tidak akan mau repot-repot datang ke sini." Sungut Rafka. 

Alan terkekeh. “Merindukanku, eh?" 

“Rindu apanya? Bahkan aku sudah nyaris lupa kalau 
aku memiliki sahabat seperti dirimu." 
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“Jangan marah begitu, baby. Aku hanya sedang sibuk 
karena pekerjaan." Alan menarik bahu Rafka agar mendekat 
padanya. 

Rafka terkekeh lalu menyingkirkan tangan Alan dari 
bahunya dengan geli. “Kau menjijikkan! Lihat, para 
pegawaimu meringis geli karena tingkahmu." 

Alan tertawa lalu berdiri ketika bartender 
mengangsurkan minumannya. “Ayo, cari tempat duduk lain. 
keberadaanmu di sini mengganggu konsentrasi para 
pelangganku terutama yang wanita." 

Rafka hanya tersenyum kecil sambil mengikuti Alan 
menuju sofa di salah satu sudut—yang memang tempat 
kesukaan mereka ketika masih sama-sama bekerja di club. 
Seperti kebiasaan Rafka dulu, lelaki itu langsung duduk 
bersandar dengan kedua kaki di angkat ke atas meja. 

"Sebenarnya ada tujuan apa kau datang ke sini? 
Bukankah akhir-akhir ini kau tidak pernah meninggalkan 
istrimu terutama di malam hari?” tanya Alan tanpa basa- 
basi. 

“Aku hanya merindukanmu.” Ujar Rafka tenang sambil 
memejamkan mata. 

Alan berdecak kesal. “Jadi, kapan perkiraan Rena akan 
melahirkan?” 

“Minggu ini.” Rafka mendesah sambil membuka mata 
dengan pandangan nyalang. “Aku merasa sangat takut. Tiga 
hari yang lalu ada berita tentang ibu hamil yang meninggal 
setelah melahirkan. Sejak itu aku tidak bisa tidur nyenyak 
lagi. Aku lebih sering menghabiskan malam dengan duduk 
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sambil mengamati Rena tidur." 

“Kau berlebihan." Alan berusaha menghibur. “Seingatku 
selama kehamilan, tidak ada masalah. Lalu apa yang kau 
khawatirkan?" 

“Karena tubuh Rena tidak seperti wanita pada 
umumnya." Suara Rafka mulai terdengar frustasi. 

“Maksudmu, karena dia hanya memiliki satu ginjal hasil 
donor?" ketika Rafka tidak membantah, Alan melanjutkan. 
“Kalau memang hal itu akan jadi masalah, tentunya dokter 
yang menangani Rena sudah memberikan peringatan jauh- 
jauh hari." 

Rafka mengacak rambutnya kesal. “Dokter bilang Rena 
akan baik-baik saja. Tapi aku tidak bisa berhenti merasa 
khawatir. Aku benar-benar tidak suka perasaan ini, Alan." 

“Lebih buruk mana perasaanmu sekarang 
dibandingkan ketika kau baru jatuh cinta pada Rena dan 
berpikir kalian tidak bisa bersama?” tanya Alan sambil 
menyesap minuman. 

Rafka menoleh perlahan lalu mengamati wajah Alan. 
“Apa itu yang sedang kau rasakan sekarang? Mencintai 
seseorang tapi berpikir kalian tidak bisa bersama?" tebak 
Rafka. 

“Apa maksudmu? Aku sedang menanyakan dirimu." 

“Aku jadi penasaran apa saja yang sudah kau lakukan 
pada gadis kecil itu.” Rafka mengingat kembali pertemuan 
awalnya dengan Rena. “Sebelum aku jatuh cinta pada Rena, 
aku sudah pernah tidur dengannya.” Lalu Rafka menatap 
mengejek pada Alan. “Kau yang mengaku mentorku, 
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harusnya tidak kalah dariku." 

“Kau bicara apa? Jangan dengarkan ucapan adik ipar 
tengilmu itu. Aku tidak memiliki perasaan khusus pada 
Destia.” 

“Aku bisa menebaknya dari ceritamu semalam.” 

“Aku sama sekali tidak membahas tentang gadis kecil 
itu semalam. Aku hanya mendengarkan ocehanmu karena 
kau bilang tidak bisa tidur.” 

Rafka kembali menyesap minuman dengan senyum 
kecil. “Jadi, Kau tidak ingat sempat bercerita tentang seorang 
wanita yang menghajar salah satu pelangganmu?" 

“Memangnya apa yang salah? Aku menceritakan hal itu 
seperti ketika aku menceritakan kejadian-kejadian heboh di 
Fly Club padamu." 

Rafka mengibaskan tangan menyuruh Alan berhenti. 
“Sebaiknya aku pulang sekarang daripada meladenimu 
berdebat.” Rafka menandaskan minumannya lalu bangkit. 

“Hanya begini saja? Kau sudah mau pulang?" 

"Iya. Antar aku ke depan!" 

Alan hanya bisa menggeleng kesal melihat kelakuan 
sahabatnya itu. Dia juga menghabiskan minumannya lalu 
berdiri mengiringi langkah Rafka keluar. Alan menunggu di 
halaman depan Fly Club sampai mobil yang Rafka kendarai 
keluar dari gerbang. 

Akhir-akhir ini kelakuan Rafka memang sedikit aneh 
menurutnya. Mungkin sahabatnya itu benar-benar merasa 
frustasi akibat kelahiran anaknya yang sudah semakin 
dekat. 
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Alan sudah hendak berbalik namun langkahnya 
terpaku ketika seseorang yang sangat tidak ingin 
ditemuinya keluar dari salah satu mobil lalu 
menghampirinya. 

Viktor Rayyandra. 

“Apa benar dugaanku bahwa kau Alan Rayyandra?" 

DEG. 

“Kau salah orang. Aku Alan Prayoga.” Ujar Alan dingin 
lalu dia segera melanjutkan. “Maaf, aku tidak bisa menemani 
Anda mengobrol. Aku sedang terburu-buru." 

“Kenapa? Kau takut padaku?" 

Langkah Alan kembali terhenti ketika mendengar nada 
penuh ejekan itu. 

Alan menyadari bahwa dirinya memang tidak bisa 
berpura-pura selamanya. Mau tidak mau pertemuan ini 
harus terjadi dan harus dihadapinya. 

Perlahan Alan kembali berbalik menantang mata Viktor 
Rayyandra. “Alan Rayyandra sudah mati bersamaan dengan 
kematian orang tuanya." 

"Sayangnya aku tidak bisa menemukan jasadnya. 
Karena itu, dia tetap dianggap masih hidup. Jadi, tidak peduli 
Alan siapa namamu, kau yang harus menggantikan Alan 
Rayyandra. Kau mengerti apa maksudku, kan?" 

Alan sangat mengerti. Harta keluarga Rayyandra akan 
tetap jatuh ke tangan ahli warisnya yang sah. Pengalihan 
harta warisan tidak berlaku dalam keluarga tersebut. 
Barulah jika semua keturunan Rayyandra mati, harta 
tersebut bisa dialihkan ke tangan orang lain walau bukan 
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keturunan keluarga Rayyandra. 

Jadi tidak peduli Alan sudah mengubah namanya dan 
menganggap dirinya yang lalu telah mati, dia masih tetap 
berhubungan dengan keluarga Rayyandra. Kecuali dia bisa 
menyodorkan jasad Alan Rayyandra untuk membuktikan 
bahwa si pemilik nama itu sudah mati. 

“Kurasa kau masih ingat aturan main dalam 
keluargamu." Viktor mendesah dramatis. “Seandainya kakek 
buyutmu tidak terlalu cinta akan hartanya dan berusaha 
memastikan bahwa semua warisannya jatuh ke tangan 
keturunan Rayyandra yang sah, semua kejadian buruk ini 
tidak akan menimpamu.” Mendadak mata Viktor berkilat 
marah. “Bahkan walaupun aku juga menyandang nama 
Rayyandra, aku masih tetap di anggap orang luar." 

“Mungkin memang nasibmu sedang sial." 

Kilat marah di mata Viktor semakin tajam. “Tapi setelah 
melihat bagaimana kita berdua sampai ke titik ini, Kurasa 
nasibmu lah yang paling sial." 

“Lucu juga kau mengatakan itu. Padahal di antara kita, 
kau lah yang sedang ketakutan melihatku.” Alan bergerak 
selangkah mendekati Viktor untuk mengintimidasi lelaki 
yang lebih tua darinya itu. “Bagaimana menurutmu kalau 
aku kembali ke rumah besar yang dengan nyaman kau 
tempati itu? Kira-kira butuh berapa lama sampai kau 
ditendang dari keluarga Rayyandra?" 

Bukannya gentar, Viktor malah menyeringai licik. “Kau 
pasti sudah tahu bahwa orang tuamu mati dibunuh." Viktor 
memberi jeda sejenak sebelum melanjutkan, “Tapi apa kau 
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juga tahu bahwa pembantu keluarga Rayyandra yang telah 
menyelamatkanmu dan kau anggap sebagai kakek dan 
nenek juga mati dibunuh?" 

Alan tersentak kaget akan informasi itu. Matanya 
melebar dipenuhi teror. Tubuhnya membeku. 

“Kau—" hanya satu kata itu yang berhasil Alan 
lontarkan. 

“Dan para pendahulumu juga. Semuanya mati dengan 
cara yang sama. Dibunuh. Itu sebabnya mengapa semua 
orang mengatakan bahwa ada kutukan dalam keluarga 
Rayyandra.” Viktor menyeringai sinis. “Semua orang yang 
menyandang nama Rayyandra bukan dari keturunan, akan 
melakukan apapun untuk mendapatkan harta keluarga 
Rayyandra. Kau masih ingat kata-kata itu, kan?" 

“Aku sudah melepaskan segala hubunganku dengan 
keluarga Rayyandra. Apa lagi yang kau inginkan?" 

“Kenapa kau berputar-putar di pertanyaan yang sama? 
Jelas semua ini tidak akan berhenti sampai kau mati. Karena 
itu aku memberimu pilihan hanya agar perburuan ini 
semakin menarik. Pergi sejauh mungkin, larilah selama yang 
kau bisa. Bukankah aku sangat murah hati?" 

Rahang Alan berkedut menunjukkan emosinya makin 
tersulut. “Terima kasih karena memberiku pilihan. Tapi aku 
menolak. Aku akan kembali ke rumah keluarga Rayyandra 
dan akan melawanmu secara terang-terangan." 

“Pilihan yang salah. Kau sudah meninggalkan rumah itu 
selama puluhan tahun. Menurutmu, ada berapa banyak 
orang yang masih setia pada keturunan Rayyandra?” 
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Selesai melemparkan fakta yang tidak terbantahkan itu, 
Viktor berbalik lalu meninggalkan Alan yang masih 
membeku di tempat. 
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Bab 10 


Alan menuang whisky lalu meminumnya dalam sekali 
teguk. Dia sudah tidak bisa lagi menghitung berapa gelas 
yang telah ditenggaknya seiring dengan kesadarannya yang 
mulai memudar. Alan hanya berharap bisa melarikan diri 
dari kenyataan akan hidupnya yang rumit. 

Namun efek dari minuman itu tidak seperti yang Alan 
inginkan. Memori tentang masa lalunya malah membajiri 
otaknya tanpa bisa dicegah. Rasa sakit yang sudah ia kubur 
dalam-dalam kini mencuat ke permukaan. 

Bukannya dia tidak mengerti apa yang terjadi di 
usianya yang baru menginjak empat belas tahun. Alan sudah 
cukup besar untuk memahami konflik perebutan harta 
dalam keluarganya. Namun yang tidak pernah diduganya 
bahwa orang-orang yang sebelumnya ia anggap keluarga 
bisa begitu tega membunuh orang tuanya hanya demi 
mendapat harta keluarga Rayyandra. 

Ya, keluarga Rayyandra merupakan salah satu keluarga 
kaya raya yang cukup terpandang. Namun kenyataan itu 
bukannya menjadi berkah, malah menjadi musibah. 
Perebutan harta secara turun-temurun terus berlanjut. 

Percaya atau tidak, menurut cerita, Papa Alan sendiri 
juga pernah melakukan pembunuhan terhadap saudara 
Mamanya yang merupakan keturunan asli keluarga 
Rayyandra demi bisa menguasai seluruh harta secara utuh. 

Anehnya tidak pernah ada anggota keluarga Rayyandra 
yang menjadi tersangka. Semua itu hanya rumor yang 
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beredar luas di masyarakat yang mengenal keluarga 
Rayyandra. 

Awalnya Alan juga tidak percaya dengan semua cerita 
itu. Tapi ketika dirinya melihat sendiri Viktor yang mabuk 
dengan pisau berlumuran darah di tangannya serta kedua 
orang tua Alan yang sudah terbujur kaku bersimbah darah, 
Alan mulai percaya akan kekejaman orang-orang 
disekitarnya. 

Dia sungguh tidak menyangka Viktor tega melakukan 
semua itu. Bagaimana pun Viktor merupakan anak angkat 
orang tua Alan. Mereka mengadopsi Viktor yang berusia 
tujuh tahun dari panti asuhan karena mengira tidak bisa 
memiliki anak. Tapi ternyata, dua tahun kemudian Alan lahir 
sehingga wasiat kakek buyut Alan tetap bisa diteruskan, 
yaitu mengenai harta keluarga yang tidak boleh jatuh ke 
tangan orang yang bukan keturunan Rayyandra. 

Tahun-tahun berlalu dan Alan tidak pernah merasakan 
keanehan. Viktor memperlakukan Alan layaknya adik yang 
sangat dia sayangi. Sampai di usia Viktor mencapai dua 
puluh tahun dan masih kuliah, dia menikahi seorang wanita 
yang sudah menjadi pacarnya selama tiga tahun karena 
hamil. 

Ketika Diaz lahir, Alan juga sangat menyayangi bocah 
itu. Bahkan dia memanggil Diaz adik dan mengajari bocah 
itu memanggilnya kakak. Sama sekali tidak ada yang aneh. 
Mereka hidup dalam kebahagiaan. 

Namun siapa yang bisa menduga hati manusia. Viktor 
yang Alan anggap baik, tampaknya tidak terima karena dia 
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tidak mendapat warisan satu sen pun. 

Setelah kematian orang tuanya, Alan bertekad menjadi 
saksi dan berusaha menyeret Viktor ke penjara. Tapi di luar 
dugaan, malam setelah jasad kedua orang tua Alan dikubur, 
sepasang suami istri yang merupakan pembantu keluarga 
Rayyandra itu membawa Alan pergi meninggalkan kota itu. 

Alan sendiri sama sekali tidak ingat tentang pelarian 
itu. Dia dalam keadaan tertidur pulas. Pasti kakek dan 
neneknya memberi Alan obat tidur agar tidak ada 
perlawanan. 

Dia sempat marah ketika baru sadar dan menuntut 
penjelasan. Rupanya sang kakek sempat mendengar Viktor 
merencanakan pembunuhan terhadap Alan dalam waktu 
dekat. Kakek dan nenek yang amat setia pada keluarga 
Rayyandra itu tidak memiliki pilihan selain menyelamatkan 
Alan. 

Setelah berselang beberapa bulan, Alan mulai 
menerima kenyataan dan tidak mau lagi berurusan dengan 
keluarga Rayyandra. Orang tuanya sendiri sudah meninggal 
dan orang yang dulunya ia anggap saudara merupakan 
musuh dalam selimut. Jadi, tidak ada lagi yang bisa Alan 
harapkan dari keluarga itu. Bahkan walaupun Alan berhasil 
menyeret Viktor ke penjara, orang tuanya tidak akan hidup 
kembali. 

Namun semuanya tidak semudah yang ia sangka. 
Setahun kemudian Alan mendapati kakek dan neneknya 
terbujur kaku di atas ranjang begitu ia pulang dari sekolah. 
Baru saja dia hendak keluar untuk meminta tolong, 
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seseorang berpakaian gelap menutup hidung dan mulutnya 
dengan sapu tangan, membuat kesadaran Alan hilang. 

Entah berapa lama Alan pingsan. Ketika kesadarannya 
kembali, dia mendapati dirinya berada di sebuah rumah 
kontrakan kecil, tanpa barang-barang, hanya sebuah tas 
dengan lembaran uang yang terbilang banyak dan sebuah 
pesan yang menyuruh Alan agar tidak kembali. 

Pemilik kontrakan memberitahu bahwa orang yang 
membawa Alan adalah lelaki tua yang langsung membayar 
tunai uang sewa untuk satu tahun. Hanya itu. Tanpa nama 
dan identitas lain. 

Sekali lagi Alan harus menerima kenyataan tentang 
betapa kacau hidupnya. 

Di usianya yang baru menginjak lima belas tahun, dia 
harus berjuang seorang diri. Mencari pekerjaan kesana 
kemari. 

Tapi siapa yang mau mempekerjakan remaja tanpa 
keahlian dan ijazah seperti Alan? 

Perlahan tapi pasti, uangnya mulai habis dan setahun 
kemudian dia harus keluar dari kontrakan karena tidak 
sanggup membayar. Uang hasil dari pekerjaan serabutan 
yang ia dapatkan dengan susah payah hanya cukup untuk 
keperluan sehari-hari. 

Mungkin sudah seminggu atau lebih—Alan tidak lagi 
bisa menghitung hari—dia hidup sebagai gelandangan. 
Tubuhnya kurus. Pakaiannya lusuh. Dia tidur di depan toko- 
toko yang sudah tutup di malam hari. 

Suatu hari, Alan tidak berhasil mendapat pekerjaan 
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sementara uangnya sudah habis. Dia kelaparan. Akhirnya 
dengan terpaksa, remaja enam belas tahun itu duduk di 
pinggir jalan dengan tangan menengadah. 

Dan saat itulah dia bertemu Maya. 

Wanita itu memperhatikan dirinya hingga membuat 
Alan risih. Dia berdiri dengan angkuh di depan Alan. Hanya 
diam mengamati, tanpa mengulurkan uang hingga perut 
Alan yang menagih makanan berbunyi keras. 

“Aku bisa melihat ada remaja tampan di balik tubuh 
kumalmu itu." Maya berkata dengan tenang. 

Alan hanya diam karena tidak tahu harus menjawab 
apa. Di pikirannya hanya bagaimana cara meredakan 
perutnya yang melilit perih. 

“Aku akan memberimu uang, makanan, rumah dan 
perawatan dengan syarat kau mau bekerja untukku." Wanita 
itu melanjutkan dengan tenang. 

Seketika, Alan seperti mendapat angin segar setelah 
beberapa tahun hidup dalam neraka. Tanpa bisa berkata, 
remaja itu mengangguk-anggukkan kepalanya tanda setuju. 

Setelahnya, Maya membawa Alan menuju perumahan 
yang wanita itu sediakan khusus untuk para pekerjanya, 
beberapa meter di belakang Fly Club. Dia langsung 
memberikan salah satu rumah yang memang masih belum 
ditempati untuk Alan. 

Dia menyuruh Alan membersihkan diri lalu 
memberikan makanan pada remaja itu yang dilahapnya 
dengan rakus. Setelahnya wanita itu masih membawa Alan 
untuk berbelanja kebutuhan termasuk pakaian. 
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Seorang dewi. 

Begitulah Alan menyebut Maya saat itu. Dia merasa 
sangat beruntung karena bertemu wanita itu. 

Selama satu bulan, Maya belum memberinya pekerjaan 
seperti yang wanita itu katakan karena wanita itu berharap 
Alan merawat dirinya terlebih dahulu. Tapi tentu saja, ada 
salah satu pekerja Maya yang ditugaskan untuk 
mengajarinya. Lambat laun, akhirnya Alan mulai mengerti 
pekerjaan macam apa yang harus dihadapinya. 

Takut, iya. 

Tapi Alan sudah terlanjur menghormati Maya dan ingin 
membalas semua kebaikan hati wanita itu. Dan lagi, untuk 
pertama kalinya setelah beberapa tahun, Alan merasa 
memiliki rumah. Ya, Fly Club adalah rumahnya dan Alan 
mencintai tempat itu. Dia juga mulai menjalin pertemanan di 
antara para pekerja hingga rasanya dia memiliki keluarga 
besar. 

Namun, trauma akan pengkhianatan dari orang yang 
telah Alan anggap saudara membuatnya tidak berani terlalu 
mempercayai orang lain. 

Sampai akhirnya Rafka muncul. 

Kilat kepedihan di mata lelaki itu mengingatkan Alan 
akan dirinya di masa lalu. Perasaan sayang untuk Rafka 
muncul begitu saja hingga dengan mudah Alan berani 
menganggapnya sebagai saudara. 

Semakin lama, rasa hormat Alan pada Maya mulai 
terkikis ketika melihat bagaimana wanita itu 
memperlakukan Rafka. Lama-kelamaan, rasa bencinya akan 
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Maya tumbuh dan mengakar, namun cintanya pada Fly Club 
tidak bisa memudar. Alan mulai membayangkan apa yang 
akan dilakukannya jika dia yang menjadi pemiliknya. 

Lalu kesempatan untuk memiliki Fly Club datang. Rafka 
yang memiliki banyak kenangan buruk akan tempat itu 
langsung menyerahkan kepemilikan tanpa banyak kata. 

Dan Alan pikir semua nasib sialnya sudah berakhir. 

Tapi kenyataannya tidak demikian. Masa lalu yang 
membuatnya harus hidup menderita dan luntang-lantung di 
jalanan, kembali menerornya. 

Jadi, apa yang harus dilakukannya kini? Haruskah dia 
kembali dan menghadipi masalah perebutan harta yang 
tidak ada habisnya itu—dengan resiko menghadapi 
pembunuh itu—atau kembali melarikan diri? 

“Kak Alan? Sudah berapa lama Kakak pulang?" 

Suara itu hanya sayup didengar Alan dari balik kabut 
yang mulai melingkupi kesadarannya. Dia sama sekali tidak 
merespon tapi malah kembali menuang minuman. 

Destia yang bangun dari tidurnya karena haus, hanya 
bisa berdiri bingung melihat Alan yang sudah mabuk di 
kursi dapur. Lelaki itu pasti membawa minuman dari club 
karena setahu Destia, tidak ada minuman keras di rumah itu. 

Perasaan sesak mendadak muncul di hati Destia ketika 
melihat Alan. Lelaki yang biasanya terlihat tegar, dewasa 
dan penuh perhitungan itu kini tidak bisa mengendalikan 
dirinya. Pasti ada masalah berat yang dia hadapi, dan 
mungkin berhubungan dengan sikap tenang Alan yang aneh 
kemarin. 
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Perlahan Destia mendekati Alan. Dengan lembut dia 
meletakkan telapak tangannya di bahu Alan. 

“Kak?" 

Tidak ada respon. Alan hanya menatap dengan 
pandangan kosong gelas di hadapannya, lalu meraih botol 
untuk menuang minumannya lagi. 

Destia mencoba menahan botol itu dan merebutnya 
dari tangan Alan. Di luar dugaan, yang dilakukan Destia 
malah membuat Alan murka. 

“Apa yang kau lakukan, hah?” bentak Alan sambil 
berdiri secara tiba-tiba hingga kursi yang didudukinya 
terhempas ke lantai. 

“Kak, sadarlah. Kau sudah minum terlalu banyak." Ujar 
Destia lembut sambil melirik dua botol minuman yang 
sudah kosong di atas meja. 

“Lalu apa masalahmu?” 

Tanpa diduga, Alan mengibaskan tangannya ke arah 
botol di tangan Destia dengan begitu keras hingga botol itu 
terlempar lalu menghantam lantai hingga hancur, membuat 
bau minuman keras yang pekat memenuhi udara. 

Destia sempat gemetar takut melihat hal itu tapi dia 
memberanikan diri. “Sebaiknya kau istirahat, Kak." 

Perlahan, bibir Alan yang menipis geram melekuk 
membentuk senyuman. “Apa kau sedang menawariku 
tidur?" 

Destia sangat mengerti maksud ucapan Alan tapi dia 
memilih berpura-pura tidak tahu. “Iya, ti-dur!” ujar Destia 
sengaja menekan tiap suku kata. 
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Alan terkekeh dan tidak melawan ketika Destia 
menariknya menuju tangga. Butuh tenaga ekstra bagi Destia 
untuk menghela tubuh Alan yang sempoyongan menaiki 
tangga. Belum lagi kondisi tubuhnya sedang tidak maksimal 
karena masih terasa nyeri di beberapa tempat. 

“Sayang, kau terengah-engah. Padahal kita belum 
sampai kamar." Ucap Alan sambil terkekeh ketika mereka 
sudah sampai ke lantai dua. 

“Tentu saja aku terengah-engah. Badanmu berat, tahu!" 
bentak Destia kesal. 

Alan mendekatkan wajahnya hingga berada tepat di 
depan wajah Destia. Bau minuman keras sangat jelas 
tercium dari sela bibir Alan. 

“Setelah ini kau tidak hanya akan terengah-engah 
karena aku juga akan membuatmu menjerit nikmat." 

Pipi Destia langsung memerah karena kata-kata Alan. 
Segera dia menjauhkan wajahnya lalu kembali menyeret 
tubuh Alan memasuki kamar lelaki itu. 

Sesampainya di kamar, Destia mendorong tubuh Alan 
agar terbaring di ranjang lalu membantu membuka sepatu 
dan jaket lelaki itu. Setelahnya, Destia hendak berbalik tapi 
mendadak Alan menarik tangannya hingga tubuh Destia 
terhempas ke atas tubuh lelaki itu. Belum hilang rasa kaget 
Destia, Alan membalik posisi tubuh mereka hingga kini 
tubuh wanita itu terhimpit di bawah tubuh Alan. 

“Kak?” Destia berusaha meronta namun tenaganya 
kalah, terutama karena tadi tenaganya telah terkuras untuk 
membawa Alan ke kamar. 
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“Kau menyukaiku, kan?” tanya Alan tanpa basa-basi. 
“Mungkin aku juga menyukaimu. Jadi tunggu apa lagi? 
Kurasa ini saat yang tepat untuk kita saling menunjukkan 
perasaan kita masing-masing." 

Jantung Destia berdegup amat kencang karena 
kedekatan mereka dan kata-kata Alan yang blak-blakan. 

“Kak, kau tidak sadar apa yang kau lakukan. 
Menyingkirlah sebelum kau merasa menyesal nantinya." 

“Aku sangat menyadari keinginanku. Dan mana 
mungkin aku menyesal meniduri gadis kecil yang nakal 
sepertimu. Aku memang sudah bergairah padamu sejak kau 
berganti pakaian di ruanganku.” Jelas Alan sambil 
menundukkan wajahnya di lekukan leher Destia untuk 
menghirup aroma wanita itu. 

Bagian tubuh Destia yang tersentuh hidung Alan terasa 
seperti tersengat listrik yang mengirimkan gelenyar panas 
ke sekujur tubuhnya. 

“Kakak, tolong menyingkir!” mohon Destia sambil 
mendorong wajah Alan. 

Dengan kesal Alan menahan kedua tangan Destia di 
atas kepala wanita itu dengan satu tangan. 

“Apa kau sungguh tidak mau aku menyentuhmu?" 
tanya Alan sambil menggesekkan bibirnya mulai dari kening 
Destia, turun ke hidungnya lalu berhenti di bibirnya. 

“Aku—" bibir Destia bergetar di bawah sentuhan 
lembut bibir Alan. 

“Walaupun tidak, aku sudah terlanjur tegang 
karenamu. Jadi, kau harus bertanggung jawab.” Alan 
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terkekeh sejenak sebelum melumat bibir Destia dengan 
rakus. 

Awalnya Destia masih berusaha menolak. Namun rasa 
tertariknya pada Alan memaksanya untuk membalas ciuman 
lelaki itu. Dan lagi, dia sangat penasaran untuk mencobanya. 

Gerakan Destia kaku dan ragu ketika membalas ciuman 
Alan. Tapi dengan mengikuti instingnya sebagai wanita, dia 
mulai berani membalas dengan sama bergairahnya. Ketika 
lidah Alan mendorong agar bibir Destia agar merekah, 
wanita itu tidak ragu lagi membuka dan menyambut lidah 
Alan yang menjelajah kehangatan mulutnya tanpa permisi. 

Bibir mereka masih terus saling melekat ketika Alan 
menarik tubuh Destia agar duduk. Lelaki itu melepas 
pagutan bibir mereka sebentar hanya untuk menyuruh 
Destia melepas kemejanya. 

Destia agak ragu. Tangannya gemetar ketika mencapai 
kancing teratas kemeja Alan. Tapi begitu lelaki itu kembali 
menyatukan bibir mereka sambil tangannya berusaha 
mengangkat kaos abu-abu polos yang dikenakan Destia, 
keraguan wanita itu memudar. 

Gerakannya buru-buru untuk segera menyingkirkan 
kemeja itu dari tubuh Alan. Selesai dengan kemeja lelaki itu, 
dia mengangkat kedua tangannya ke atas untuk 
mempermudah Alan melepas kaosnya. 

“Cantik.” Puji Alan sambil mengamati tubuh Destia. 

Lelaki itu mulai menyentuh seluruh tubuh Destia untuk 
merangsang titik-titik sensitif wanita itu. Erangan dan 
desahan Destia terdengar sangat merdu di telinga Alan. 
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Begitu wanita itu telah terkulai pasrah di bawah 
tubuhnya, dengan cepat Alan melepas celana mereka 
berdua. Kini tubuhnya yang menegang telah siap bersatu 
dengan tubuh wanitanya. 

“Kau belum pernah melakukannya?" tanya Alan lembut 
di telinga Destia. 

Emosi Destia langsung tersulut karena kata-kata itu. 
“Kau pikir aku perempuan murahan?" 

“Aku hanya bertanya agar bisa memperingatkanmu 
bahwa akan sedikit sakit pada awalnya. Kau boleh menggigit 
bahuku untuk menahan rasa sakitnya." 

Mata Destia mulai berkilat takut namun Alan tidak 
membiarkan hal itu berlangsung lebih lama. Kembali dia 
melumat bibir wanita itu dan menggerayangi seluruh 
tubuhnya. Ketika perhatian Destia sudah teralihkan, Alan 
mulai berusaha menembus penghalang itu. 

Destia yang kesakitan menuruti saran Alan untuk 
menggigit bahu lelaki itu. Butuh waktu beberapa saat agar 
tubuh mereka bisa bersatu sepenuhnya. Perlahan 
kenikmatan mulai datang menggantikan rasa sakit yang 
semula mendera Destia. Kedua tubuh itu pun saling beradu 
untuk saling memuaskan hingga puncak itu datang 
menenggelamkan mereka. 
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Bab 11 


Cahaya mentari yang menyeruak dari sela tirai jendela 
menerpa wajah Alan. Lelaki itu mendesah kesal dan sedikit 
menggeliat karena merasa tidurnya terganggu. Dia mencoba 
kembali tidur, namun gagal karena mendadak kepalanya 
pening seperti baru menghantam tembok. 

Alan mengerjap beberapa kali sebelum berhasil 
membuka mata sepenuhnya. Tangannya terangkat untuk 
memijit kepala demi meredakan sedikit rasa peningnya. 

Lelaki itu sedikit bingung dengan kondisi tubuhnya. 
Tidak pernah sebelumnya Alan merasa sangat lesu dan 
kesakitan begitu bangun tidur. Biasanya dia akan merasa 
amat bugar karena telah mengistirahatkan tubuhnya. 

Sebelum kebingungannya berhasil menemukan 
jawaban, Alan dibuat heran dengan kenyataan lain. 

Dia menyadari ada lengan yang melingkari 
pinggangnya dari belakang karena posisinya tidur 
menyamping. Perlahan Alan menyentuh lengan itu untuk 
memastikan dirinya tidak berhalusinasi. Sebuah gerakan 
terasa di punggung Alan. 

DEG. 

Alan menelan ludah. Kepanikan mendadak melingkupi 
dirinya. Entah apa yang membuatnya yakin, tapi hanya satu 
nama yang melintas di pikirannya ketika menduga-duga 
siapa orang yang tidur di belakangnya. 

Dengan amat pelan, Alan mencoba melepas 
pinggangnya dari belitan lengan itu. Nafas lega keluar dari 
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bibirnya ketika Alan berhasil melakukan itu tanpa 
membangunkan si empunya lengan. Lalu dengan sama 
pelannya, dia turun dari ranjang. 

Tubuhnya yang tanpa busana, sama sekali tidak 
membuat Alan kaget lagi. Dia meraih celananya yang 
tergeletak di lantai lalu memasangnya tanpa suara. 
Setelahnya, Alan bertekad langsung keluar tanpa melirik 
wanita yang masih terlelap di ranjang. 

Begitu tangannya menyentuh pintu, keraguan 
menyelimuti dirinya. Akhirnya Alan menyerah. Perlahan dia 
menoleh. 

Kemarahan menggelegak dalam hatinya ketika melihat 
tubuh Destia yang hanya dibalut selimut. Alan bahkan bisa 
melihat bekas ciuman di dada Destia yang tidak tertutup 
selimut. Lalu pandangannya terpaku pada bercak merah 
yang mengenai selimut. Rahang Alan berkedut. Dia sungguh 
marah. Lebih tepatnya marah pada dirinya sendiri. 

Tanpa menoleh lagi, Alan meraih jaket dari gantungan 
baju lalu segera keluar meninggalkan rumahnya. 

Restoran itu lumayan sepi karena sekarang sudah 
lewat jam makan siang. Sengaja Alan memilih waktu seperti 
sekarang karena dirinya hendak membicarakan sesuatu 
yang serius dengan orang yang ditunggunya sedari tadi. 

Sebenarnya orang yang ditunggunya bukan datang 
terlambat. Tapi Alan yang datang lebih awal. Bahkan dia 
sudah berada di restoran itu sejak sebelum waktu makan 
siang. Tadinya ada Rafka yang menemaninya. Tapi 
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sahabatnya itu harus kembali ke kantor. 

Setidaknya perasaan Alan mulai sedikit tenang setelah 
bercerita pada Rafka. 

Benak Alan melayang kembali ke memori semalam. 
Walau samar, dia masih ingat beberapa detail kejadian itu. 
Mulai dari dirinya mabuk, hingga Destia yang membantunya 
ke kamar, lalu—Argh. 

Alan mengacak rambutnya sendiri dengan frustasi. 
Sebelumnya dirinya tidak pernah mabuk. Dia tidak pernah 
lepas kendali dan selalu menjaga batasnya mengkonsumsi 
alkohol. Tapi pertemuannya dengan Viktor berhasil 
melenyapkan ketenangannya. Dan akibatnya, dia malah 
menambah masalah baru. 

“Kau terlihat sangat kusut." 

Tanpa menoleh, Alan sudah tahu siapa yang berbicara 
padanya lalu duduk di hadapannya itu. 

"Jangan menggangguku sekarang, Freddy. Aku sedang 
banyak masalah." Gerutu Alan sambil meminum kopinya. 

“Hei, kau yang mengundangku ke sini.” Protes Freddy 
kesal. 

“Tapi nadamu seperti ingin menjahiliku lagi." 

“Oh, ayolah! Memang cara bicaraku seperti ini. Itu salah 
satu daya tarikku yang berhasil membuat para wanita jatuh 
cinta." 

Alan mendengus kesal, tapi lalu tidak bisa menahan 
seringainya. Dasar Freddy! 

“Jadi, kenapa kau memintaku datang?” tanya Freddy 
karena Alan tidak kunjung membuka suara. 
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“Pesan dulu minuman atau makanan untukmu. Aku 
yang bayar." 

Freddy menyeringai. “Kau sudah mulai mempercayaiku 
memesan sendiri?" 

Alan mengerti Freddy sedang menyinggung 
kejahilannya dulu. “Aku percaya kau akan melihat situasi 
dan kondisi dulu sebelum mengerjai seseorang." 

“Kalau kau sudah berbicara dengan nada lelah seperti 
itu, aku sungguh tidak bisa berkutik lagi.” Gerutu Freddy 
sambil memanggil pelayan. Setelah dia memesan dan 
pelayan kembali meninggalkan mereka berdua, dia menoleh 
ke arah Alan. “Jadi?” 

Tanpa berbasa-basi lagi, Alan menceritakan semua 
kisahnya pada Freddy, termasuk tentang pertemuannya 
dengan Viktor Rayyandra. 

Freddy mendengarkan dengan ketertarikan yang jelas. 
Sesekali dia bertanya untuk mendapat gambaran detail 
tentang keluarga Alan. 

“Wow, keluarga yang rumit!” seru Freddy setelah Alan 
menyelesaikan kisahnya. “Kalau memang rumor yang 
beredar di masyarakat itu benar, berarti ada banyak kasus 
pembunuhan yang ditutupi. Menurutku, polisi setempat 
pasti terlibat juga.” 

“Kau pikir begitu?” begitu Freddy mengangguk, Alan 
melanjutkan. “Keluarga Rayyandra menguasai kota 
kelahiranku itu. Mulai dari sektor pertanian, industri, 
perdagangan dan yang lainnya, dimiliki Rayyandra Group. 
Bisa dibilang, penduduk di sana bekerja kepada keluarga 
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Rayyandra. Kalau dugaanmu benar, hal itu tidak aneh lagi. 
Pasti para polisi di sana takut dengan kekuasaan keluarga 
Rayyandra." 

“Mereka pengecut kalau begitu. Padahal dengan cara 
yang benar, sebesar apapun kekuasaan keluarga itu, pasti 
tetap bisa diseret ke penjara." 

“Berarti kita hanya perlu bukti dan boom—Viktor akan 
mendekam di penjara." Tanya Alan antusias. 

Dahi Freddy berkerut menandakan dia sedang berpikir 
keras. “Kelihatannya memang mudah. Tapi itu kalau musuh 
yang kita hadapi adalah orang bodoh." 

“Maksudmu?" 

“Kalau aku jadi mereka. Bukti-bukti yang ada sudah 
kumusnahkan sedari dulu. Dan kau sudah meninggalkan 
keluarga itu selama dua puluh tiga tahun. Seharusnya tidak 
ada bukti yang tersisa sekarang." 

“Tapi aku adalah saksi mata." 

“Apa gunanya tanpa bukti? Apa pengadilan akan 
langsung menghukum seseorang hanya karena ada yang 
mengaku sebagai saksi mata?" 

Alan mendesah ketika menyadari kebenaran kata-kata 
Freddy. “Lalu, apa yang harus kulakukan?" 

“Menunggu. Beri aku waktu paling tidak tiga hari untuk 
menyelidiki keluarga itu. Setelah itu, aku akan memberi 
saran apa yang harus kau lakukan selanjutnya. Dan selalu 
kabari aku mengenai perkembangan yang kau dapatkan dari 
keluarga itu. Sekecil apapun." 

Alan mengangguk. 
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“Sebisa mungkin jangan sampai kau sendirian karena 
ada pembunuh yang mengincarmu. Saranku, menginaplah di 
rumah Rafka untuk sementara." 

“Kau lupa bahwa aku tinggal dengan seorang wanita 
sekarang?" 

Senyum jahil mulai menghiasi bibir Freddy. “Jadi, sudah 
sampai mana?" 

Pertanyaan Freddy yang tiba-tiba membuat pipi Alan 
merona karena dia langsung teringat kejadian pagi tadi. 
“Kau sedang bicara apa?" 

“Oh, wow! Ternyata kalian sudah sejauh itu.” Seru 
Freddy sambil menaik-turunkan alisnya menggoda Alan. 

“Hentikan! Kita sedang berbicara serius. Jadi, apa yang 
harus kulakukan pada wanita itu." 

“Menikahinya." 

“Hei!” 

“Kau sudah menidurinya. Tentu kau harus 
menikahinya. Kecuali kau hanya menganggap wanita itu 
sebagai hiburan semata. Kalau memang begitu, kembalikan 
saja pada orang tuanya. Kau masih punya alamat rumahnya, 
kan?” 

“Aku sedang tidak ingin bercanda!” Alan melotot. 

“Aku juga.” 

“Mana mungkin aku menikahi Destia saat ada 
pembunuh yang sedang mengincarku?” 

Mata Freddy berkilat geli dengan senyum melebar. 
“Jadi kau memang berencana untuk menikahinya?” 

“Astaga!” Alan menepuk keningnya sendiri dengan 
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frustasi. Berbicara dengan Freddy memang membutuhkan 
banyak tenaga. 

Freddy terkekeh melihat Alan. Dia masih ingin 
menggoda lelaki yang lebih tua darinya itu, tapi ada kasus 
yang harus ditanganinya. “Sayang sekali aku tidak punya 
banyak waktu. Aku harus segera pergi.” Tanpa menunggu 
tanggapan, Freddy bangkit berdiri. Mendadak ekspresinya 
serius ketika menatap Alan yang masih duduk. “Jangan 
sendirian, Kak. Aku serius. Bawa wanita itu bersamamu!" 

“Kalau begitu aku akan menginap di rumahmu. Aku 
merasa tidak enak pada mertua Rafka." 

“Tidak ada tempat untukmu di rumahku.” Tandas 
Freddy. 

“Rumahmu cukup besar untuk menampung dua puluh 
orang." 

Freddy menyeringai lalu sedikit membungkukkan 
tubuhnya hanya supaya bisa berbicara dengan suara pelan. 
“Aku suka bercinta di semua tempat di rumah. Kalau ada 
orang lain yang menginap, itu hanya akan mengganggu 
kesenanganku." 

“Dasar kau—" geram Alan namun Freddy sudah 
menghambur pergi dengan tawa kerasnya yang membuat 
pengunjung lain menoleh. 

Alan hanya bisa menggeleng kepala sambil memanggil 
pelayan untuk membayar. Semakin tua kelakuan Freddy 
semakin parah. Bisa-bisanya dia melakukan itu sementara 
ada Juan di rumah mereka. 

Setelahnya Alan langsung keluar menuju parkiran. Baru 
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saja dia hendak memasukkan kunci ke pintu mobil, 
seseorang memanggilnya. Alan segera menoleh. 

“Alan! Ini benar kau, Nak?" 

Alan mengamati lelaki tujuh puluh tahunan yang 
mengenakan setelah jas resmi itu. Ada perasaan familiar 
dihatinya hingga ia berusaha mengingat. 

Butuh waktu cukup lama bagi Alan hingga memori itu 
datang. Perlahan senyumnya merekah karena mengenali 
sosok itu. 

“Paman Edsel!” seru Alan. Tanpa sadar dia 
menghambur ke pelukan lelaki itu seperti bocah lelaki yang 
merindukan Ayahnya. 

Destia mengaduk-aduk makanan di piringnya tanpa 
selera. Dia sangat kecewa ketika bangun tadi pagi dan tidak 
menemukan Alan di sampingnya. Ternyata bukan hanya 
tidak berada disampingnya, Alan juga tidak berada di 
seluruh bagian rumah. 

Ada perasaan takut di hati Destia. Dia takut Alan marah 
padanya karena membiarkan mereka melakukan itu saat 
lelaki itu sedang mabuk. Dan tentu saja khawatir Alan akan 
merasa jijik dan benci padanya. 

Entah sudah berapa kali Destia mengutuk dirinya 
sendiri sejak bangun tadi pagi. Dia juga sudah 
mempersiapkan segala bentuk ucapan pembelaan dan 
permintaan maaf ketika berjumpa Alan. 

Destia mendesah. Kemungkinan besar Alan tidak mau 
bertemu dengannya lagi dalam waktu dekat. Mungkin lelaki 
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itu tidak akan pulang hingga esok hari. Tapi Destia tidak 
akan membiarkan Alan melakukan itu. Kalau lelaki itu tidak 
pulang, maka Destia yang akan mendatanginya di Fly Club. 
Dia tidak mau hanya menunggu dengan gelisah dan 
menerka-nerka perasaan Alan saat ini. 

Suara bel yang terdengar menghentikan benak Destia 
yang berkecamuk. Tidak mungkin itu Alan. Jadi Destia 
sengaja mengabaikannya agar orang itu mengira tidak ada 
orang lalu pergi. 

Namun harapannya sia-sia karena bel terus berbunyi. 
Semakin lama semakin cepat temponya, menunjukkan orang 
itu tahu bahwa ada orang di dalam rumah dan mulai kesal. 

Sambil menggerutu, akhirnya Destia mengalah dan 
memilih menyapa tamu keras kepala itu. Begitu pintu depan 
terbuka, Destia tertegun. 

“Papa!” serunya dengan pandangan tidak percaya. 
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Bab 12 


Alan menarik nafas beberapa kali untuk memberanikan 
diri membuka pintu rumahnya. Dia sudah merancang 
banyak kata-kata permohonan maaf di benaknya kepada 
Destia atas apa yang telah dilakukannya. Terutama 
permohonan maaf karena dirinya tidak berani menghadapi 
Destia tadi pagi dan malah melarikan diri seperti pengecut. 

Begitu menutup pintu kembali, Alan menatap sekeliling 
rumahnya dengan perasaan tidak nyaman. Seolah ada 
sesuatu yang berbeda dari biasanya. Yang jelas, keheningan 
yang menyambutnya seperti sedang mengejek dirinya. 

Dengan ragu, Alan berjalan semakin jauh ke dalam 
rumah. Refleks, langkahnya menuju ruang tengah dimana 
Destia biasa menghabiskan waktu menonton tv atau 
membaca. Karena tidak menemukan orang yang dicarinya di 
ruang tengah, langkah Alan terus menuju dapur. 

Kondisi dapur rapi seperti biasa. Yang membedakan 
hanya sepiring nasi lengkap dengan lauk dan sayurnya di 
atas meja. Sepertinya belum sempat dimakan dan hanya 
diaduk-aduk saja. 

Perasaan cemas muncul begitu saja. Alan langsung 
berbalik dan tanpa sadar berlari menuju lantai dua. 
Jantungnya berdegup kencang ketika ia berkali-kali 
memanggil nama Destia. 

Tempat yang Alan tuju pertama kali di lantai dua 
adalah kamar Destia. Namun seperti bagian rumah yang lain, 
tempat itu kosong. Dengan khawatir Alan memeriksa 
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seluruh bagian kamar untuk memastikan tidak ada bekas 
kekerasan. 

Setelah yakin tidak ada tanda-tanda aneh di seluruh 
bagian kamar itu, Alan melirik lemari pakaian. Timbul 
perasaan takut di hatinya. Bagaimana kalau Destia marah 
lalu pergi dan meninggalkannya? 

Tidak puas hanya dengan menduga, Alan menghampiri 
lemari lalu membukanya. Pakaian Destia tampak terlipat 
dan tergantung rapi. Dia juga melihat peralatan make-up 
Destia masih tertata di meja rias, walau dirinya tidak 
mengerti apa ada alat rias itu yang hilang. 

Mungkin Destia sedang berbelanja ke toko, pikir Alan 
mencoba menenangkan diri. 

Saat ini Alan baru benar-benar memahami betapa 
pentingnya memiliki ponsel. Seharusnya dia membelikan 
Destia ponsel agar dirinya bisa mudah menghubungi. Kalau 
seperti ini, Alan hanya bisa menunggu dengan gelisah. 

Setelah berhasil menenangkan diri, benaknya kembali 
mengingat makanan di dapur tadi. Destia tidak mungkin 
meninggalkan makanannya begitu saja hanya untuk pergi ke 
toko. Paling tidak, dia akan menyimpan makanan itu dengan 
benar agar tidak dihinggapi serangga. 

Perasaan takut mulai merayapi hati Alan. Sepertinya 
Destia pergi dengan terburu-buru. Dia kembali memutar 
otak untuk menemukan petunjuk kira-kira dimana Destia 
berada. 

“Kamarku.” Gumam Alan sambil keluar menuju 
kamarnya. Terakhir kali dirinya meninggalkan Destia, 
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wanita itu sedang terlelap di ranjangnya. 

Kamar Alan sama kosongnya seperti kamar Destia. 
Yang membedakan hanya sprei dan selimut yang telah 
diganti dan pakaian yang tadi pagi berserakan telah 
dibenahi. 

Dia menyusurkan jemari di antara helai rambut dengan 
frustasi. Ketakutannya meningkat. Bagaimana kalau ada 
orang jahat yang menculik Destia? Atau mungkin saja sama 
seperti kejadian ketika Ratna diculik seperti yang pernah 
diceritakan Freddy. 

Alan sudah hendak berbalik keluar kamar ketika 
secarik kertas di atas nakas mencuri perhatiannya. Perlahan 
Alan meraih kertas itu lalu membacanya. 

Papa menjemputku. Entah dia tahu darimana bahwa 
aku tinggal di sini. Sekarang aku harus ikut pulang 
bersamanya. 

Destia. 

Kelegaan langsung memenuhi dada Alan. Dia terduduk 
di tepi ranjang sambil mengulang-ulang membaca pesan 
singkat itu. 

Dia bersyukur karena semua pikiran buruknya tidak 
menimpa Destia. Namun di sisi lain, mengapa tiba-tiba 
hatinya terasa sakit ketika membayangkan tidak bisa 
berjumpa Destia lagi entah untuk berapa lama? 
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“Cepat ganti pakaianmu!" bentak Indra sambil 
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mendorong tubuh Destia ke kamarnya. “Kau membuat Papa 
malu. Dari siapa kau belajar menjadi pelacur, hah?" 

“Kenapa Mas berbicara seperti itu?" tanya Nia dengan 
air mata berlinang. Segera ia menghampiri putri semata 
wayangnya yang masih terduduk di lantai lalu memeluknya 
erat. 

“Kau tahu apa yang dilakukannya? Dia menjual 
tubuhnya agar mendapat tumpangan tempat tinggal." 

“Papa, Destia bekerja!" seru Destia dengan mata 
berkilat marah. Dia sama sekali tidak menangis. Sedari kecil 
Destia sudah belajar bahwa dia tidak boleh menunjukkan 
kelemahan di depan Papanya. Kalau tidak, Papanya akan 
terus menindas dirinya seperti yang Papanya lakukan pada 
sang Mama. 

“Yang kau maksud adalah bekerja di club seperti wanita 
murahan?" nafas Indra memburu saking marahnya. “Aku 
tidak mau tahu lagi. Cepat suruh dia ganti pakaian karena 
sebentar lagi calon suami dan mertuanya akan datang." 

“Destia tidak mau—" 

BRAK. 

Penolakan Destia terhenti begitu sang Papa keluar 
sambil menutup pintu kamarnya dengan suara keras. Saat 
sosok Indra menghilang, air mata Destia mengalir. 

“Sshhh, jangan menangis lagi, sayang." Hibur Nia sambil 
mempererat pelukannya di sekeliling tubuh Destia. “Tolong 
turuti permintaan Papamu kali ini. Kau hanya perlu 
menemui orang yang akan dikenalkan Papamu. Siapa tahu 
kau merasa cocok." 
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“Tapi, Ma—" 

“Sayang, lihat Mama!" perintah Nia sambil menangkup 
pipi Destia. Setelah Destia menatapnya, dia melanjutkan. 
“Kalau ternyata kau merasa tidak cocok dengan pilihan 
Papamu, Mama sendiri yang akan memastikan kau tidak 
akan menikah dengan lelaki itu. Kau percaya pada Mama, 
kan?" 

Melihat kebulatan hati di mata Mamanya, Destia 
berusaha tersenyum lalu mengangguk. “Baiklah, Ma." 

Nia membalas senyuman putrinya lalu menarik Destia 
kembali ke pelukan. “Mama janji, kali ini Papamu tidak akan 
bisa lagi memaksamu melakukan apapun yang dia inginkan." 

Mereka masih berpelukan selama beberapa saat. 
Kemudian Nia membantu Putrinya untuk berganti pakaian 
lalu merias diri. Setelah itu mereka keluar menuju ruang 
tamu karena beberapa menit yang lalu salah satu pembantu 
di rumah itu mengatakan bahwa tamu yang ditunggu sudah 
datang. 

Destia sama sekali tidak mencoba melirik ke arah tamu 
yang diduganya berjumlah dua orang. Dia bahkan lebih 
memilih menatap meja kaca di hadapannya. Sama sekali 
tidak ada senyum di bibirnya. Tangannya terkulai pasrah di 
genggaman sang Mama yang duduk di sampingnya. 

“Pak Viktor kenalkan ini Putriku, Destia.” Suara Indra 
memecah keheningan. 

“Cantik sekali.” Puji Viktor. “Diaz, kenapa kau tidak 
pernah memperkenalkannya pada Papa padahal kalian 
sudah berteman cukup lama?" 
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Ketika nama Diaz disebut, Destia mendongak secara 
tiba-tiba. Matanya membelalak ketika menemukan Diaz— 
sahabat yang sudah ia anggap sebagai saudara—duduk 
berdampingan dengan seorang lelaki paruh baya yang 
diduga Destia adalah Papa Diaz. 

“Diaz, sedang apa kau di sini?” tanya Destia untuk 
memastikan. 

Salah satu alis Viktor terangkat mendengar pertanyaan 
Destia. “Jadi kau tidak tahu bahwa kalian akan 
bertunangan?" 

“Sebenarnya ini kejutan untuk Destia.” Buru-buru Indra 
menjelaskan. 

“Bisa kulihat dia cukup terkejut. Tapi bukan dalam arti 
yang baik." Viktor menatap Indra tidak suka. 

“Om, aku hanya menganggap Diaz sebagai saudara." 
Jelas Destia terang-terangan pada Viktor. 

“Tapi aku mencintaimu, Des!" seru Diaz yang sedari 
tadi diam. 

“Dan aku tidak mencintaimu, Diaz!” Destia berseru 
dengan sama kerasnya. “Aku menyayangimu sebagai 
saudara." Lanjut Destia lebih lembut. 

“Hentikan, Destia! Tutup mulutmu dan biarkan para 
lelaki yang menyelesaikan urusan ini!” perintah Indra 
dengan pelan agar hanya Destia dan Nia yang mendengar. 

“Kenapa aku harus diam, Papa? Apa perasaanku sama 
sekali tidak bisa jadi pertimbangan? Apa hanya perasaan 
lelaki yang harus dipikirkan?” Destia menantang mata 
Papanya. Genggaman tangan Mamanya tidak bisa lagi 
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menenangkan Destia. 

“Des, apa persahabatan kita selama ini sama sekali 
tidak berarti?" tanya Diaz dengan suara lemah. 

“Seharusnya aku yang menanyakan itu padamu. Kau 
anggap apa persahabatan kita selama ini? Aku sudah banyak 
berbagi rahasia denganmu. Tapi mengapa kau tetap tidak 
bisa mengerti perasaanku. Kupikir saat orang lain tidak mau 
tahu apa yang kurasakan, kaulah harapanku untuk bisa 
mengerti.” Kali ini Destia tidak sanggup lagi menahan air 
mata. 

Jemari Diaz mengepal di pangkuan. Hatinya sakit 
melihat wanita yang dicintainya menangis. Dan lebih sakit 
lagi karena kenyataan bahwa dirinyalah yang telah 
menyebabkan hal itu. 

Mendadak Viktor menggenggam jemari Diaz yang 
mengepal seperti berusaha menyalurkan kekuatan agar 
putranya itu bisa tenang. Lalu dengan mata berkilat tajam, 
Viktor menoleh ke arah Indra. 

“Aku merasa sangat terhina atas kejadian ini. Mulai 
sekarang, hubungan bisnis apapun di antara kita akan 
dibatalkan.” Tandas Viktor lalu berdiri. “Ayo, Diaz! Kita 
pergi!" 

Diaz menatap Destia untuk terakhir kalinya sebelum 
turut berdiri lalu mengikuti Papanya keluar. 

Dengan kemarahan yang sudah mencapai puncak, 
Indra menoleh ke arah Putrinya. “Destia—" 

“Destia mengerti. Tidak perlu repot-repot menyeret 
dan mengurung Destia di kamar karena Destia sendiri juga 
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tidak tertarik melihat wajah Papa lebih lama." Destia berdiri 
dengan pandangan yang masih melekat pada wajah 
Papanya. “Selama ini Papa hidup hanya untuk marah-marah. 
Karena Destia sangat menyayangi Papa, jadi Destia doakan 
Papa cepat mati agar Papa bisa segera tenang dan tidak lagi 
terbebani kehidupan di dunia." 

Selesai berkata demikian Destia langsung berderap 
masuk menuju kamarnya—yang segera diikuti Nia— 
meninggalkan sang Papa di ruang tamu dengan wajah 
memerah murka. 

Sejak meninggalkan rumah Destia, keheningan 
menyelimuti kedua lelaki yang duduk di kursi belakang 
mobil. 

“Jadi, wanita itu benar-benar tidak tahu tentang 
perjodohan ini?” akhirnya Viktor membuka suara. 

Diaz hanya menggeleng tanpa menatap Papanya. 

“Apa dia tahu sebelumnya bahwa kau menyukainya?" 
tanya Viktor lagi. 

“Aku pernah menyatakan perasaanku ketika SMA." 
Jawab Diaz pelan. 

“Dia menjawab apa?" 

“Destia tertawa. Dia pikir aku hanya bercanda." 

“Lalu?” 

“Karena takut merusak persahabatan kami, aku 
menyerah.” 

“Dan baru sekarang mendadak kau ingin memilikinya 
walau dengan resiko persahabatan kalian rusak?” 
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Diaz memilih tidak menjawab pertanyaan Papanya. 

“Diaz, Papa memang membelamu di depan Destia dan 
keluarganya karena bagaimana pun Papa tidak akan terima 
jika kau dipermalukan seperti itu. Tapi bukan berarti Papa 
setuju denganmu. Lihat Papa sekarang!" 

Nada memerintah dalam suara Viktor membuat Diaz 
menurut. 

Setelah Diaz menatapnya, Viktor melanjutkan. “Apa kau 
mengerti arti pendamping hidup? Artinya wanita yang akan 
kau nikahi akan menemanimu sepanjang sisa hidupmu. Lalu 
bagaimana bisa kau memilih seseorang hanya karena kau 
mencintainya?" Viktor mendengus. “Mungkin setahun atau 
dua tahun kau merasa bangga berhasil mendapatkan wanita 
yang kau cintai itu walau dengan paksaan. Tapi bagaimana 
dengan lima tahun kemudian? Bagaimana kalau 
perasaannya padamu tetap sama? Ujung-ujungnya kau akan 
mencari pelacur yang bisa memuaskanmu. Wanita lain yang 
tidak menatap benci padamu dan akhirnya kau akan 
berpikir seandainya wanita itu juga mencintai dirimu. 

"Jangan pernah berpikir hanya dengan cintamu, kau 
bisa membangun rumah tangga. Apa kau tidak 
mengharapkan begitu pulang akan ada seorang wanita yang 
menyambutmu dengan senyum dan binar cinta di matanya? 
Apa kau tidak ingin memiliki istri yang akan melayani dan 
menemanimu dengan sepenuh hati? Bukan karena terpaksa, 
tapi karena wanita itu juga mencintaimu." 

Diaz tertegun dengan ceramah panjang Papanya. 
Cintanya yang ditolak membuat hatinya terasa sakit namun 
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perkataan Papanya seperti garam yang disiramkan ke luka 
hatinya. Mata Diaz memerah tapi dia berusaha menahan air 
matanya. 

“Tapi rasanya aku akan mati kalau tidak memilikinya, 
Pa.” Adu Diaz pelan. 

“Mana yang akan kau pilih, merasakan sakit seumur 
hidupmu atau merasakan sakit untuk satu atau dua tahun ke 
depan?" Viktor menepuk pundak Diaz dengan sayang. “Yang 
perlu kau lakukan hanya mencari kesibukan agar pikiranmu 
teralihkan darinya dan biarkan hatimu terbuka untuk 
wanita lain. Memang sulit pada prakteknya. Tapi Papa hanya 
bisa mengingatkan, pilihan ada di tanganmu. Untuk bisa 
membuat dirimu bahagia, hanya kau sendiri yang bisa 
melakukannya." 

Akhirnya Diaz tidak bisa membantah lagi kebenaran 
kata-kata Papanya. 
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Destia berjalan mondar-mandir di dalam kamar. 
Sesekali dia menggigit buku jari telunjuknya dengan 
harapan rasa sakit dihatinya bisa berkurang digantikan rasa 
sakit di tubuhnya. 

Sudah satu hari berlalu sejak perjodohan menggelikan 
itu. Dan sejak saat itu, yang dilakukan Destia hanya 
mengurung diri di kamar. 

Dia butuh berpikir jernih sekarang. Sakit di hatinya 
hanya mengganggu konsentrasi. Destia harus menemukan 
cara untuk melarikan diri lagi. Dia tidak mau hanya diam 
menunggu keputusan sang Papa akan masa depannya. 
Terutama di saat hatinya sudah terpaut pada Alan. 

Destia memang sudah berani mengakuinya sekarang. 
Dia menyukai Alan. Dan dirinya akan berusaha mencari tahu 
apakah Alan juga menyukainya atau tidak. Karena itu, Destia 
harus bisa kembali ke rumah Alan. 

Mengingat Alan dan rumah itu membuat Destia teringat 
Papanya yang menjemput paksa dirinya. Dia tidak sempat 
membawa satu barang pun karena Papanya tidak mau 
menunggu. Bahkan nyaris saja lelaki tua itu menyeret 
dirinya ke mobil. Untung Destia berhasil bernegosiasi hingga 
memiliki waktu lima menit untuk membuat catatan kecil 
untuk Alan. 

Sekarang Destia bertanya-tanya, bagaimana perasaan 
Alan ketika pulang lalu menemukan Destia tidak berada di 
rumahnya? Apa Alan berhasil menemukan kertas berisi 


139 


pesan darinya itu? Lalu setelah mengetahui bahwa Destia 
dibawa pulang, bagaimana perasaan Alan? 

Destia amat penasaran sekaligus takut untuk 
mengetahui jawabannya. Bisa saja jawabannya tidak sesuai 
dengan harapan Destia. Mungkin Alan merasa biasa saja 
dengan perginya Destia. Atau malah senang karena wanita 
yang selama beberapa minggu telah menyusahkan dirinya, 
akhirnya pergi. 

Destia mengacak-acak rambutnya lalu menghempaskan 
diri di ranjang dengan posisi telungkup. Menduga-duga 
perasaan seseorang ternyata sangat menyebalkan. 

Lalu tanpa diminta, sosok Diaz muncul begitu saja. 
Kenangan akan kebersamaan mereka selama bertahun- 
tahun. Ketika dirinya menangis, Diaz yang menghapus air 
matanya. Ketika Diaz—yang hidup seorang diri di kota itu 
sejak SMP—sakit, Destia yang paling khawatir dan dengan 
sabar menemani Diaz di apartemennya. 

Kadang Destia berpikir apa orang tua Diaz tidak 
khawatir dengan keadaan Diaz yang jauh dari rumah. 
Terutama setelah mengetahui bahwa kepergian Diaz dari 
kota kelahirannya atas permintaan Papanya. Namun 
rupanya Diaz tidak pernah berpikir demikian. Menurutnya 
seorang anak lelaki memang harus belajar hidup mandiri. 

Destia tersenyum. Kalau sudah bersilang pendapat 
seperti itu, yang biasa mereka lakukan adalah berkelahi 
dengan kemampuan bela diri yang sama-sama mereka 
pelajari sejak SMP. Setelahnya, mereka akan menertawakan 
kekonyolan masing-masing. 
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Mereka sudah menghabiskan banyak waktu bersama. 
Saling berbagi cerita dan rahasia. Berbagi suka dan duka. 
Seandainya kisah mereka ditulis, pasti akan jauh lebih 
banyak dari buku pelajaran yang disimpan Destia sejak SD. 

Tapi ternyata sampai di sini akhirnya. Walaupun 
mereka masih bisa berteman, pasti akan timbul perasaan 
tidak nyaman lagi di hati masing-masing sehingga hubungan 
mereka tidak akan seakrab dulu. 

Dengan kesal, Destia menggelengkan kepala kuat-kuat 
untuk menyingkirkan sosok Diaz dari benaknya. Dia harus 
melupakan kejadian menyedihkan tadi dan fokus untuk 
menemukan cara melarikan diri. 

Di saat beberapa rencana melarikan diri sudah 
terbentuk di kepala Destia dengan rapi, mendadak dirinya 
merasa takut Alan kecewa karena wanita merepotkan yang 
tingkahnya seperti anak kecil semacam dirinya kembali 
mengusik hidup Alan. 

Suara handle pintu yang ditekan lalu diikuti dengan 
terbukanya pintu, membuat Destia segera memejamkan 
mata berpura-pura tidur dengan harapan orang yang 
sekarang masuk ke kamarnya segera pergi. Namun 
harapannya kandas saat mendengar sesuatu diletakkan di 
meja nakas lalu disusul suara lembut Mamanya. 

“Mama tahu kau tidak tidur. Sebaiknya makan malam 
dulu. Mama baru saja membuat bistik kesukaanmu." 

Perlahan Destia mengangkat kelopak mata. 
Pandangannya langsung beradu dengan mata indah sang 
Mama. 
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“Destia belum lapar, Ma.” Ujar Destia tanpa beranjak. 

Nia duduk di samping ranjang Destia lalu membelai 
rambut panjang putrinya. Hatinya begitu sakit melihat 
bagaimana hidup putrinya. Setelah ini, dia tidak akan 
membiarkan suaminya bertindak semena-mena lagi. Demi 
Destia, Nia akan melawan Indra. Tapi tunggu. Dia perlu 
waktu. 

“Apa kau berencana pergi lagi?" 

Destia terdiam selama beberapa saat lalu beringsut 
mendekati Mamanya. Dia meletakkan kepala di pangkuan 
sang Mama, menikmati kasih sayang tulus orang yang telah 
melahirkannya itu. 

“lya." Jawab Destia singkat. 

“Apa kau menyukai seseorang?" 

Destia mendongak menatap Mamanya. “Kenapa Mama 
bertanya seperti itu?" 

“Tergambar jelas di matamu." Goda Nia sambil 
mencubit ujung hidung Destia. 

“Tidak." 

“Nanti hidungmu tambah panjang." 

“Ah, Mama! Pantas saja semua orang mengira aku 
masih kecil. Mama sendiri memperlakukanku seperti anak 
kecil." 

Nia tersenyum. “Seorang anak akan selalu menjadi anak 
kecil di hati ibunya. Berapapun usiamu bertambah, kau tidak 
akan pernah mengejar usia Mama." 

“Tentu saja. Mana mungkin Destia bisa mengejar usia 
Mama." Destia tertawa. 
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Nia juga tertawa bersama putrinya. Dalam hati dia 
masih ingin mengetahui lebih jauh mengenai lelaki yang 
disukai Destia. Tapi Nia tidak mau mendesak. Biarlah Destia 
menceritakan hal itu atas keinginannya sendiri. 

“Boleh Mama minta padamu untuk tidak pergi dulu 
selama seminggu ini?" tanya Nia hati-hati. 

“Kenapa, Ma?" 

“Mama baru dapat kabar bahwa Rena baru saja 
melahirkan. Kau tidak mau menjenguk dan melihat bayi 
kembarnya?" 

“Rena putri Om Gun?" 

Nia tersenyum lebar seraya mengangguk. Dia sungguh 
bahagia melihat antusiasme putrinya. 

“Sudah lama sekali Destia tidak menjenguknya. 
Terakhir kali ketika dia menikah.” Gumam Destia lebih 
kepada dirinya sendiri. 

“Karena itu, jangan pergi dulu. Mama masih menunggu 
sampai suasana hati Papamu sedikit tenang, barulah kita 
menyambangi Rena dan bayinya." 

Destia mendengus. “Kapan suasana hati Papa pernah 
tenang? 

“Sssttt, jangan berkata seperti itu.” Walaupun Nia 
setuju dengan pendapat Destia, namun dirinya tetap harus 
mengajari Destia bersikap sopan pada Papanya. 

“Kapan tepatnya Rena melahirkan?” tanya Destia lagi 
untuk mengalihkan perhatian dari topik mengenai Papanya. 

“Tadi siang." 

“Dan bayinya kembar?" tanya Destia takjub. 
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"Iya." 

“Laki-laki atau perempuan? Atau dua-duanya?" 

“Keduanya laki-laki." 

Destia terkikik membayangkan betapa repotnya Destia 
mengurus dua bocah lelaki hiperaktif itu begitu beranjak 
besar. Pasti akan ada banyak kehebohan. Dia sungguh tidak 
sabar untuk melihat sepasang bayi kembar itu. 

“Jadi, mau Mama suapi atau makan sendiri?” Nia 
kembali menggoda Destia. 

“Mama!" seru Destia dengan bibir cemberut. “Destia 
bisa makan sendiri." 

“Kalau begitu Mama tinggal dulu. Habiskan!" 

“Tentu saja.” Sahut Destia sambil mulai meraih 
nampan. 

Alan menatap sepasang bocah kembar itu dengan 
takjub. Ini pertama kalinya Alan melihat bayi yang baru saja 
lahir. Sangat lucu dan imut terutama dengan tubuh 
kemerahan seperti sekarang. 

Perlahan Alan mendekatkan telunjuknya menuju pipi 
salah satu bayi. Namun belum juga sampai, mendadak Rafka 
memegang pergelangan tangan Alan. 

"Jangan sentuh! Tanganmu penuh kuman. Kalau dia 
sakit bagaimana? Sangat susah mengeluarkan mereka." Jelas 
Rafka berapi-api. 

Alan berdecak sambil menahan tawanya tapi menurut 
untuk tidak menyentuh si kembar. Biasanya perawat di 
kamar bayi hanya mengizinkan satu per satu keluarga yang 
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menjenguk. Namun untuk Rafka, para perawat memberikan 
kelonggaran karena dia mengaku belum sanggup jalan 
sendiri tanpa ditemani. 

Mungkin menurut orang lain alasan Rafka tidak masuk 
akal. Tapi bagi mereka yang mengetahui dengan pasti 
bagaimana proses kelahiran si kembar, tentunya tidak akan 
berpikir demikian. 

Proses persalinan si kembar merupakan kasus unik 
yang dialami satu dibanding sepuluh juta orang. Alan sendiri 
masih tidak percaya bahkan sering tidak kuasa menahan 
tawa ketika mengingatnya. Terutama saat dirinya melihat 
wajah Rafka yang masih meringis kesakitan seperti 
sekarang. 

“Ayo, keluar! Waktu kita sudah habis. Dan kalau kau 
tidak berhenti tertawa, akan kupastikan gigimu rontok." 

Alan ingin tertawa keras namun dia menahan diri. 
“Bagaimana caramu melakukannya? Bahkan untuk berjalan 
saja kau masih butuh bantuanku.” Goda Alan sambil 
mengulurkan lengannya agar bisa dijadikan tumpuan bagi 
Rafka. “Apa kau sadar, aku seperti suami yang sedang 
menuntun istrinya yang baru melahirkan." 

Dengan geram, Rafka memukul belakang kepala Alan 
begitu mereka sudah di luar kamar bayi. “Kau pikir itu lucu?" 

“Tentu saja lucu. Lagipula aku tidak salah, kan? Kau 
memang baru saja melahirkan." 

Akhirnya Alan tak kuasa lagi menahan tawa. Dia 
terbahak sampai ada seorang perawat yang berpapasan 
dengan mereka melotot. Tapi begitu perawat itu melihat 
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Rafka, dia buru-buru berlalu sambil menutup mulut 
menahan tawa. 

“Coba lihat! Kau sangat terkenal di sini.” Alan kembali 
menggoda. 

“Sampai kapan kau akan terus menertawanku?” tanya 
Rafka kesal. 

“Selama aku masih ingat.” 

“Aku doakan kau pikun mendadak dalam waktu dekat." 

“Itu tidak mungkin terjadi karena aku masih berencana 
menceritakan hal ini pada si kembar kelak setelah mereka 
dewasa." 

Rafka tidak lagi menghiraukan celoteh sahabatnya. Dia 
memilih fokus untuk mengurangi rasa sakit yang 
dideritanya sekarang. 

Herannya dokter sama sekali tidak menemukan 
keanehan pada tubuh Rafka. Dia sangat sehat. Hanya saja, 
rasa sakit yang dirasakan istrinya juga ia rasakan. Dan entah 
ini akan berlangsung sampai berapa lama. 

“Apa kau tidak berencana untuk menambah bayi lagi?" 

Nada suara Alan terdengar serius. Tapi Rafka bisa 
melihat kilat geli di matanya. 

"Kau terlalu sering bergaul bersama Freddy. Itu 
sebabnya sifat Freddy menular padamu." 

“Aku bertanya serius." 

“Tidak. Tidak akan ada bayi lagi." Tegas Rafka. 

“Baru sekali kau sudah tumbang." Cibir Alan. 

“Seandainya kau tahu bagaimana rasa sakitnya, aku 
yakin kau tidak akan berani berkata begitu.” Ujar Rafka 
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kesal. 

Alan mendesah. “Kaum wanita memang hebat. Kita 
para lelaki yang dinilai kuat, ternyata tidak sanggup 
menahan sakitnya melahirkan. Padahal banyak wanita di 
luar sana yang harus melahirkan sampai sepuluh kali atau 
lebih." 

Rafka meringis. “Aku sungguh tidak sanggup 
membayangkannya. Kau tahu, rasanya seperti seluruh organ 
di dalam tubuhmu terdorong paksa ke bawah. Sakitnya 
sungguh tidak tertahankan." 

Alan bergidik ngeri. “Jangan ceritakan padaku. Kau 
membuatku takut." 

“Itu lebih baik daripada kau terus-menerus 
menertawakanku.” Sungut Rafka sambil masuk ke ruang 
perawatan tempat dirinya dan Rena. 

Di dalam kamar, Ratna dan Freddy masih menemani 
Rena. 

“Bagaimana bayi kita?” tanya Rena dengan suara lemah. 

“Tampan. Dan sangat mirip denganku." 

Rafka melotot sedangkan Freddy berkata dengan wajah 
dibuat kesal. “Hei, itu kalimatku!" 

Alan hanya terkekeh geli. Memang dia meniru kalimat 
Freddy ketika adik ipar Rafka itu baru keluar dari kamar 
bayi melihat keponakan kembarnya. Dia memang senang 
mengatakan bahwa bayi Rena akan mirip dengannya karena 
Rena sangat kesal pada Freddy selama kehamilannya. 

Ketika teringat sesuatu, Alan menatap Freddy dengan 
raut serius. “Aku ingin mengatakan sesuatu padamu. 
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Bisakah kita berbicara di luar?" 

Freddy mengangguk lalu mengikuti Alan keluar. “Ada 
apa?" tanya Freddy setelah mereka berada di depan kamar. 

“Ini berkaitan dengan keluarga itu. Apa mengatakannya 
di sini cukup nyaman menurutmu?" 

“Kalau begitu kita ke taman saja." Ujar Freddy sambil 
berjalan ke taman rumah sakit tempat para pasien bisa 
menghirup udara segar. 

Mereka memilih duduk bersila di hamparan rumput 
tepat dibawah pohon yang cukup jauh dari jangkauan 
dengar orang lain yang juga berada di taman itu. 

“Apa kau sudah mendapat informasi tertentu?” Alan 
memulai dengan pertanyaan. 

“Belum. Baru tadi pagi aku mengirim dua orang anak 
buahku untuk menyelidiki ke sana. Apa ada yang ingin kau 
ceritakan lagi?" 

“Kemarin begitu keluar dari restoran tempat kita 
bertemu, aku berjumpa dengan teman lama Papaku. 
Namanya Paman Edsel. Dia salah satu orang kepercayaan 
Papa ketika masih hidup. Dia juga bekerja di perusahaan 
Rayyandra Group." 

“Kalau begitu, ada kemungkinan dia juga tahu 
mengenai kasus pembunuhan yang menimpa orang tuamu." 
Freddy langsung berspekulasi. 

“Itu juga yang pertama kali kupikirkan begitu 
mengenalinya. Dan tanpa pikir panjang aku langsung 
menanyakan hal itu." 

“Lalu apa jawabannya?" 
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Alan tersenyum ironis. “Paman Edsel mengaku ikut 
membantu menutupi kasus itu. Dia berkata seandainya aku 
tidak menghilang secara tiba-tiba malam itu, kemungkinan 
besar Viktor bisa dijebloskan ke penjara. Tapi karena aku 
menghilang, tidak ada lagi yang bisa Paman Edsel lakukan. 
Karena kalau dia nekat melawan Viktor dan berhasil, lalu 
kemana harta keluarga Rayyandra akan diwariskan dan 
bagaimana nasib ribuan orang yang bekerja kepada keluarga 
Rayyandra." 

“Sekali lagi masalahnya harta, ya? Seperti akan dibawa 
mati saja.” Cibir Freddy. “Tapi ada benarnya juga yang 
dikatakan Paman itu. Dengan harta sebanyak yang dimiliki 
keluarga Rayyandra, lalu semua ahli warisnya sudah tiada, 
maka akan terjadi perebutan harta di kalangan masyarakat 
di sana. Belum lagi jika aparat dan pemerintah setempat 
malah turut andil untuk mendapatkan bagian, maka bisa 
terjadi pertumpahan darah." 

“Mungkin itu juga yang dipikirkan Paman Edsel.” 

“Lalu, apa dia tidak mengatakan hal lain?" 

“Dia memintaku untuk kembali ke rumah keluarga 
Rayyandra dan merebut kekuasaan dari tangan Viktor." 

“Apa jawabanmu?” 

“Aku meminta waktu untuk berpikir. Karena itu aku 
tanya padamu. Apa yang harus kulakukan?" 

Freddy tampak berpikir. “Paman itu tidak memberi 
tenggat waktu, kan?" 

“Tidak." 

“Kalau begitu tunggu sampai aku mendapat laporan 
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dari anak buahku." 

Alan mengangguk setuju. 

Mendadak Freddy tertawa keras. “Jangan bewajah 
muram seperti itu. Kau membuatku sangat ingin 
menjahilimu sekarang." 

Alan berdecak. “Haruskah kau bercanda di saat seperti 
ini?" 

“Harus agar kau tidak cepat mati karena terlalu banyak 
pikiran.” Setelah tawanya reda, Freddy kembali bertanya. 
Kali ini dengan nada hati-hati. “Apa sekarang kau merasa 
kecewa atau marah karena orang yang kau anggap Kakek 
dan Nenek itu membawamu pergi hingga hidupmu 
menderita? Padahal jika tetap di rumah itu, ada 
kemungkinan kau bisa berhasil menuntut keadilan bagi 
kedua orang tuamu." 

Alan terlihat melamun selama beberapa saat, tapi lalu 
tersenyum. “Aku tidak pernah menyesali masa lalu karena 
masa lalu itu yang berhasil membuatku menjadi pribadi 
yang sekarang. Dan tidak ada jaminan juga bahwa hidupku 
akan lebih baik jika tetap bertahan di rumah itu." 
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Bab 14 


Destia duduk di kursi tengah mobil Papanya dengan 
wajah kesal. Kedua lengannya dilipat di depan dada 
sedangkan pandangannya lurus, menatap keluar kaca mobil 
dari antara dua kursi depan. 

Bagaimana dirinya tidak merasa begitu jengkel? Sejak 
Mamanya menyampaikan keinginan untuk menyambangi 
rumah keluarga Rena, berkali-kali Papanya menolak. 
Katanya dia tidak ingin datang ke rumah yang menjadi 
tempat penampungan pelacur. 

Sebenarnya Destia tidak pernah menanyakan langsung 
pada Rena karena merasa tidak nyaman. Dia hanya 
mendengar desas-desus itu dari keluarga besar Effendi. 
Katanya suami Rena dulunya adalah seorang gigolo. Rumor 
itu yang membuat Papany selalu melarang Destia maupun 
Mamanya untuk mengunjungi keluarga Rena, seperti yang 
terjadi saat ini. 

Tadinya Destia sudah berniat pergi berdua saja 
bersama sang Mama. Tapi sekali lagi, Papanya bertingkah 
tidak masuk akal dengan berkata tidak bisa membiarkan 
Destia pergi tanpa pengawasan. 

Suasana hati Destia yang begitu bersemangat untuk 
bertemu Rena dan bayi kembarnya kini berubah seketika. 
Kekesalan di hatinya kian memuncak sepanjang jalan. Ingin 
rasanya Destia melompat dari mobil agar bisa menjauhkan 
diri dari monster yang berwujud Papanya. Tapi sayang 
sekarang otaknya masih waras. Lompat dari mobil yang 
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melaju cepat seperti ini pasti akan menimbulkan cedera 
serius. Bukan cederanya yang ditakutkan Destia, melainkan 
rasa sakit dan bekas luka yang akan timbul. 

Keheningan terus terjadi sampai mobil itu berbelok 
memasuki pintu gerbang rumah Gunawan Effendi. Tanpa 
kata Destia turun lalu langsung menuju pintu depan yang 
terbuka lebar. 

“Wah, keponakan Om yang lucu dan imut ini akhirnya 
datang." Sapa Pak Gun yang memang standby di ruang tamu 
untuk menyambut orang-orang yang datang. 

Destia merengut. “Om, tidak bisakah sekarang aku 
menjadi 'keponakan yang cantik'? Aku sudah terlalu tua 
untuk mendapat pujian lucu dan imut." 

Pak Gun terbahak sambil mencium kedua pipi Destia. 
“Mungkin nanti, setelah wajahmu keriput.” Goda Pak Gun 
lagi. 

"Jangan dengarkan kata-kata Om." Bu Yuni menyela 
sambil memeluk Destia. “Lama sekali kau tidak datang." 

"Iya, Tante. Sedikit sibuk di rumah.” Dusta Destia. 
Namun tampaknya Bu Yuni mengerti alasan sebenarnya. 
Jadi buru-buru dia melanjutkan untuk menghindari 
perasaan canggung. “Dimana Rena dan si kembar?" 

“Di kamar sebelah kamar Rena. Kau masih ingat, kan?" 
Bu Yuni menjelaskan. 

“Tentu.” Sahut Destia. Begitu dia hendak masuk ke 
dalam rumah, langkahnya terhenti ketika menyadari ada 
orang selain Om Gun dan Tante Yuni di ruang tamu itu. 
Destia bermaksud hanya mengangguk singkat—demi 
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kesopanan—lalu pergi, tapi pandangannya terpaku pada 
wajah tampan dan mata abu-abu itu. Dia merasa familiar. 
“Bukankah Anda lelaki yang pernah mampir ke Fly Club 
beberapa hari yang lalu?" 

Freddy tersenyum lalu mengangguk. Padahal dalam 
hati dia cukup terkejut karena ternyata keluarga Rena dan 
Destia saling mengenal. 

“Indra, kau datang tanpa memberi kabar." 

Suara Pak Gun yang menyambut kedatangan Papanya 
membuat Destia segera pamit pada lelaki itu. Dia bergegas 
masuk ke kamar yang ditunjukkan Tante Yuni tadi. Sebisa 
mungkin Destia akan menghindari Papanya. 

Masih di ruang tengah rumah itu, Destia berpapasan 
dengan seorang lelaki yang tidak kalah tampannya dari 
lelaki di ruang tamu—yang sampai sekarang tidak bisa 
Destia ingat namanya. 

“Kau sepupu Rena, kan?" lelaki itu bertanya sambil 
mengulurkan tangan. 

Destia tersenyum seraya mengangguk. Walau tidak 
ingat jelas, tapi Destia yakin bahwa lelaki di depannya 
adalah suami Rena. “Iya, Rafka. Dan aku yakin kau tidak 
ingat namaku." Goda Destia sambil menjabat tangan Rafka. 

Hah? Rafka? Namanya mirip seperti Rafka sahabat Alan, 
pikir Destia tiba-tiba. 

Destia memang ingat suami Rena bernama Rafka. Tapi 
ketika mendengar nama Rafka disebut beberapa kali di Fly 
Club, dia seperti merasa asing dengan nama itu. Tapi begitu 
berhadapan dengan lelaki bernama Rafka di depannya, dia 
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jadi ingat tentang Rafka sahabat Alan. 

Mungkin hanya kebetulan, putus Destia. 

“Jangan salahkan aku karena kita hanya bertemu sekali 
di pesta pernikahan." Ujar Rafka membela diri. 

Destia menyeringai. “Aku masih ingin mendebatmu tapi 
tampaknya kau terburu-buru. Namaku Destia. Awas kalau 
kita bertemu lagi dan kau kembali lupa.” Ancam Destia. 

Rafka terkekeh. “Kupastikan tidak akan lupa lagi.” 

“Kalau begitu, aku ingin segera menemui si kembar. 
Apa Rena ada di dalam?" tanya Destia. 

“Iya, di kamar bayi." Jelas Rafka sambil menunjuk. 

Setelah mengangguk singkat, Destia kembali berjalan 
menuju kamar bayi. Dia berhenti di ambang pintu. 

Rena tampak baru selesai menyusui si kembar. Dan ada 
wanita lain yang sedang mengambil bayi yang masih berada 
dalam dekapan Rena. Kedua wanita itu tidak menyadari 
kehadiran Destia karena mereka membelakangi pintu. 

“Baru tiga hari yang lalu kau keluar dari rumah sakit. 
Sebaiknya kau tidak membawa beban yang berat dulu." 
Wanita itu menasehati Rena. 

Bayi mungil yang sedang dipindahkan ke boks bayi di 
samping kembarannya itu terlihat sangat lucu dan rapuh. 
Destia sangat ingin menggendongnya tapi emosinya sedang 
tidak stabil sekarang. 

“Tapi bocah-bocah mungil itu sangat ringan.” gerutu 
Rena 

"Jangan membantah! Sebaiknya kau perhatikan 
kesehatanmu dulu.” Wanita asing itu terdiam 
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memperhatikan bayi kembar di dalam boks. “Sampai detik 
ini aku belum bisa membedakan mereka padahal setiap hari 
aku selalu datang ke sini." 

“Menurut dokter mereka kembar identik." 

Destia tersenyum mendengar nada bangga dalam suara 
Rena. Tidak tahan hanya berdiam diri, akhirnya Destia 
berjalan sepelan mungkin tanpa suara lalu secara tiba-tiba 
memeluk Rena dari belakang, membuat Rena memekik 
kaget lalu berusaha melihat ke belakang. 

“Destia, kau membuatku kaget!” pekik Rena sambil 
berusaha mencubit lengan Destia. 

Destia terkikik geli sambil berusaha menghindari 
serangan Rena. 

Puas dengan aksi mencubitnya, Rena memeluk gadis itu 
lama lalu menoleh pada wanita yang sedari tadi berdiri 
memperhatikan mereka. “Ratna, kenalkan sepupuku. 
Namanya Destia. Sebenarnya yang sepupu itu ayah kami." 
tambah Rena lalu kembali menghadap Destia. “Destia, ini 
adiknya Rafka. Namanya Ratna." 

“Hai,” sapa Destia sambil mengulurkan tangan. 

Ratna mengernyit tidak suka karena menurutnya 
Destia kurang sopan terhadap orang yang lebih tua tapi dia 
tetap berusaha tersenyum dan menerima uluran tangan 
gadis itu. “Hai, juga.” Balas Ratna ramah. “Kau sangat cantik. 
Sudah kelas berapa?" 

Mendadak Rena terbahak tapi segera menutup 
mulutnya karena bayi kembarnya menggeliat. Sedangkan 
wajah Destia berubah masam. Gadis itu menatap Ratna 
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dengan cemberut. 

“Bisakah kita bicara di luar saja?" ajak Rena sambil 
menggandeng lengan Ratna dan Destia. 

Ratna masih menatap mereka dengan bingung sambil 
mengikuti langkah Rena. “Apa pertanyaanku salah?" 

“Hei, Nona!” ucap Destia kesal. “Sebentar lagi usiaku 
akan menginjak dua puluh tujuh tahun. Kau kira aku masih 
SD?" 

Ratna menghentikan langkahnya lalu menatap Destia 
dari ujung kepala hingga ujung kaki. Cukup lama Ratna 
mengamati Destia hingga membuat wanita itu merasa risih. 

“Kenapa melihatku seperti itu?" tanya Destia kesal. 

Rena menyikut pinggang Destia. “Kenapa kau selalu 
menyalahkan orang lain. Salahkan wajahmu sendiri yang 
seperti anak kecil itu.” Rena beralih menghadap Ratna. 
“Tidak perlu heran. Wajahnya memang seperti ini. Orang- 
orang menyebutnya baby face." 

Ratna menatap Destia kagum. “Kau bahkan lebih tua 
dariku. Aku jadi iri padamu." 

Ucapan Ratna bermaksud memuji tapi malah membuat 
suasana hari Destia makin muram. Dia menghentakkan kaki 
dengan kesal lalu berbalik kembali ke ruang tamu. Samar- 
samar dia mendengar kedua wanita di belakangnya terkikik 
geli karena tingkahnya. 

Sungguh bukan hari yang baik baginya. Mood untuk 
melihat si kembar juga hilang. Destia berjanji pada dirinya 
sendiri bahwa ia akan kembali mengunjungi Rena dalam 
waktu dekat. Dan tentu saja tanpa ditemani Papanya. 
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Di ruang tamu Destia langsung duduk di samping 
Mamanya. Awalnya dia tidak memperhatikan. Tapi lama- 
kelamaan Destia menyadari suasana yang tidak bersahabat. 
Sekilas dia sempat melihat wanita yang dikenalkan Rena 
sebagai adik Rafka duduk di samping lelaki tampan bermata 
abu-abu itu. Mereka tampak saling berbisik dengan akrab. 

Apa mereka suami istri? 

“Rena, apa kau tidak bisa menemukan pria terhormat 
yang mau menikahimu?" 

Bisa dibilang Destia tersentak kaget atas pertanyaan 
Papanya. Dia sampai ternganga tanpa sepatah katapun yang 
keluar. 

Destia melirik Rena dan menyadari wajah sepupunya 
itu sudah memerah marah, sedangkan Rafka yang duduk di 
sampingnya terlihat meremas jemari Rena sambil memberi 
isyarat gelengan pelan. 

Papa brengsek! Apa saja yang sudah dia katakan sejak 
datang tadi? 

“Indra, jaga bicaramu! Kau tidak berhak menghakimi 
putri dan menantuku.” Pak Gun membentak dengan sama 
kasarnya. 

Destia menelan ludah. Sungguh dia merasa malu saat 
ini. Terutama ketika melihat wajah Om Gun yang terlihat 
murka. Dan jangan lupakan juga wajah Ratna yang sudah 
sama merahnya seperti wajah Rena. 

“Kau juga sama, Gun. Kau telah mencoreng nama baik 
keluarga kita dengan membawa pelacur itu ke dalam 
keluarga kita!" 
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Ingin sekali Destia mencakar wajah Papanya sekarang 
juga. Sekilas Destia mendengar Mamanya terisak pelan. Sang 
Mama pasti sama malunya seperti Destia. Dia sama sekali 
tidak menyalahkan Mamanya yang memang gampang 
menitikkan air mata. Memang begitulah sang Mama dengan 
hatinya yang selembut sayap kupu-kupu. 

“Hentikan, Om!” Pekik Rena. Akhirnya emosinya 
meluap juga. 

“Hei, Tuan. Kasar sekali bicara Anda.” Ratna ikut 
menimpali dengan geram. 

Mendadak Destia bangkit lalu menatap Papanya 
garang. “Papa membuat Destia malu!" 

Dengan rasa malu dan marah yang berbaur menjadi 
satu, Destia berderap keluar dengan wajah merah padam. 
Namun langkahnya terhenti di ambang pintu ketika 
wajahnya menabrak dada seseorang. Tubuhnya nyaris 
tersungkur kalau tangan orang itu tidak menahan 
pinggangnya. Destia mendongak untuk menatap orang itu. 

“Kak Alan." Bisik Destia kaget. 

Alan juga tampak kaget melihat dirinya. 

Selama sepersekian detik, mereka masih saling 
menatap. Ini pertemuan pertama mereka setelah malam itu. 
Namun sialnya malah dalam situasi yang sangat tidak 
mengenakkan. 

Mendadak suara Papa Destia kembali terdengar. “Kau! 
Bukankah kau pelacur yang telah meniduri Silvi, kekasihku. 
Berani sekali kau muncul di hadapanku!" 

Destia seolah linglung saat itu. Dia tidak mengerti 
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Papanya marah kepada siapa karena posisi Destia 
membelakangi. Namun yang jelas Destia rasakan adalah 
ketika Alan menggeser tubuhnya ke samping menjauhi lelaki 
itu. 

Destia baru menyadari bahwa Alan melakukan itu agar 
dirinya tidak terkena imbas serangan sang Papa yang 
melancarkan tinjunya ke pinggang Alan. Karena Alan hanya 
diam saja tanpa perlawanan, tubuhnya langsung tersungkur 
ke beranda. 

“Papa!” jerit Destia sambil berusaha menghentikan 
papanya. 

Alan menatap Destia kaget lalu menunduk kalah. 
Ternyata dirinya memiliki masa lalu yang buruk dengan 
orang tua wanita yang dicintainya. Mungkin inilah akhir dari 
hubungannya dengan wanita itu. 

Cinta? 

Iya, benar! Dirinya memang mencintai Destia. Entah 
sejak kapan dan bagaimana. Tapi sepertinya sudah 
terlambat. 

Alan tetap menunduk pasrah ketika semua pria di 
ruang tamu itu berusaha menahan tubuh Indra yang 
meronta-ronta ingin menghajar Alan. Destia hanya bisa 
menatap Alan dengan air mata berlinang. 

Destia tidak mengerti kenapa Alan hanya diam saja. 
Kenapa papanya begitu marah pada Alan. Sebenarnya apa 
hubungan mereka. 

Freddy mulai kesal karena Indra masih terus meronta- 
ronta. Akhirnya dia mengeluarkan borgol dari saku 
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celananya lalu memborgol salah satu tangan Indra. 

“Mungkin Anda belum tahu bahwa saya seorang polisi." 
jelas Freddy datar. “Sekarang Anda saya tahan karena 
melakukan tindak kekerasan." 

Mendadak Indra terdiam lalu menatap Freddy tajam. 
“Seharusnya pelacur-pelacur semacam mereka yang kau 
tahan." 

“Dasar kau!" pak Gun memukul belakang kepala Indra. 
“Aku akan menuntutmu atas tuduhan pencemaran nama 
baik.” Pak Gun menoleh pada Alan. “Kau juga bisa 
menuntutnya atas tuduhan penganiayaan." 

“Sudahlah, Om Gun. Lupakan saja.” Alan yang sudah 
berdiri dibantu Rena dan Ratna mulai membuka suara. “Aku 
dan Rafka yang menjadi biang masalah. Aku tidak mau 
membesar-besarkan hal ini." 

Rafka mengangguk setuju. “Freddy, lepaskan 
borgolnya!" 

Dengan berat hati Freddy membuka borgol di tangan 
Indra. 

Indra menatap Alan dengan pandangan jijik dan 
merendahkan. “Kau sok sekali. Kau pikir bisa membawaku 
ke penjara. Orang sepertimu bahkan tidak berhak membuka 
mulut, malah mengkhayal bisa menjebloskanku ke penjara." 
Segera Indra berbalik menuju mobilnya. “Mama, Destia, ayo 
pulang! Kalian tidak boleh lagi menginjakkan kaki di tempat 
penampungan pelacur ini." 

Destia berjalan sambil tertunduk malu dengan sikap 
Papanya. Mama Destia yang sejak tadi berada dalam pelukan 
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Bu Yuni sambil terisak, berkali-kali mengucap maaf lalu 
pamit pergi. 

Alan mendesah sambil terus menatap punggung Destia 
yang menyelinap ke dalam mobil. Sepertinya sudah menjadi 
takdir Alan tidak bisa memiliki pasangan hingga akhir 
hidupnya. 
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Bab 15 


Destia menatap bingung Mamanya yang mengeluarkan 
tas ransel Destia yang paling besar, lalu memasukkan 
beberapa baju Destia. Setelahnya sang Mama masih memilah 
beberapa peralatan mandi dan make-up yang kemudian juga 
turut dimasukkan ke dalam tas. 

“Mama sedang apa?" akhirnya Destia bertanya. 

“Kamu harus segera pergi. Mama tidak sanggup lagi 
melihat kamu terus-menerus menderita. Di sini Mama akan 
berusaha menghalangi Papa untuk mencarimu." Jelas Nia. 

Destia memeluk Mamanya erat. “Tapi Mama tidak akan 
bisa menahan Papa selamanya." 

“Memang tidak. Tapi Mama sudah menyiapkan rencana 
untuk menghentikan Papamu. Setelah ini Mama janji dia 
tidak akan bisa berbuat semena-mena pada kita lagi." 

Air mata Destia menitik. Dia mencium pipi sang Mama 
berkali-kali. “Baiklah, Ma." 

Setelahnya Nia menghela sang Putri menjauh agar ia 
bisa kembali menyiapkan kebutuhannya. “Kali ini jangan 
lupa bawa ponsel dan dompetmu. Apa kau masih ingat jalan 
menuju rumah yang kau tinggali ketika Papamu 
menemukanmu?" 

"Iya." 

“Kalau begitu bawa mobil sendiri." 

Destia mengangguk. Dia hanya duduk menunggu di 
pinggir ranjang karena ia tahu Mamanya butuh melakukan 
semua itu untuknya agar beliau tidak merasa dirinya sendiri 
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tidak berguna. 

“Ma, sebenarnya Silvi itu siapa?" 

Pertanyaan Destia yang tiba-tiba membuat gerakan Nia 
terhenti selama beberapa saat. Setelah tarikan nafas 
panjang, ia kembali melanjutkan kegiatannya mengepak 
barang-barang Destia yang mudah dibawa. 

“Dia pacar Papamu." 

“Apa Papa selingkuh?" Destia mulai merasa geram. 

“Sebenarnya mereka sudah pacaran sejak sebelum 
Mama dan Papa menikah." 

“Kenapa Papa tidak menikahi wanita itu saja dari pada 
terus-menerus membuat hidup Mama menderita?" 

Nia mendesah. “Kami menikah karena perjodohan. Saat 
itu Mama menerima perjodohan ini karena memang sedang 
tidak memiliki kekasih dan sangat menghormati permintaan 
mendiang kakekmu. Tapi Papamu—" lagi-lagi Nia 
mendesah. “Menerima perjodohan ini karena terpaksa. 
Jadilah dia selalu melampiaskan rasa frustasinya karena 
tidak bisa hidup bersama kekasihnya pada Mama." 

“Itu keterlaluan sekali." Gerutu Destia kesal. “Dan 
mereka tetap berhubungan setelah kalian menikah?" 

“Mungkin. Mama juga baru mengetahui tentang hal itu 
ketika kamu sudah menempuh pendidikan di IK. Tanpa 
sengaja Mama bertemu seorang wanita ketika sedang 
berbelanja yang mengaku sebagai teman pacar Papamu. Dia 
terlihat sangat bersemangat menceritakan tentang kisah 
asmara mereka dan secara sengaja menyindir Mama. 
Seolah-olah Mama adalah orang ketiga." 
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“Apa Mama masih ingat wajah wanita itu? Destia sangat 
ingin mencakar wajahnya." 

Nia terkekeh. “Sudah bertahun-tahun yang lalu. 
Berpapasan di jalan pun mungkin Mama tidak akan bisa 
mengenalinya." 

Destia hanya tersenyum kecil. Sebenarnya dia sudah 
memikirkan hal ini sejak pulang dari rumah keluarga Rena. 
Dan akhirnya sebuah kesimpulan berhasil Destia dapatkan. 

“Bagaimana pendapat Mama kalau Destia menikah 
dengan seseorang seperti Rafka suami Rena?" Destia 
bertanya hati-hati. Dia memang tidak peduli dengan 
pendapat Papanya. Tapi pendapat sang Mama sangat 
penting bagi Destia. 

“Menikah dengan lelaki tampan dan sopan seperti 
Rafka? Tentu Mama sangat setuju." Sahut Nia tanpa 
mengalihkan perhatian dari kegiatannya. 

“Maksud Destia, tentang profesi Rafka yang dulu. 
Seorang mantan gi—" Destia menggigit bibir karena merasa 
tidak sanggup untuk melanjutkan. 

Nia menutup ritsleting tas ransel itu lalu duduk di 
hadapan Destia. Dengan sifat keibuannya dia meraih jemari 
Destia lalu menggenggamnya kuat. “Apa lelaki yang dipukuli 
Papamu itu yang kau maksud?" 

Destia mendongak menatap wajah Mamanya dengan 
kaget. “Bagaimana Mama bisa tahu?" 

“Terlihat jelas di matamu." 

“Ah, Mama!" rengek Destia manja. 

“Putri kecil Mama yang manja ini sudah berani 
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membicarakan pernikahan?" goda Nia. 

“Destia sudah besar, Ma." 

“Baiklah.” Nia mengalah dengan senyum lebar di 
bibirnya. “Jadi, memang dia orangnya?" 

Dengan malu-malu, Destia mengangguk. 

“Apa kau mencintainya?" 

Destia berpikir sejenak sebelum berkata, “Destia 
tertarik padanya. Kalau dia ada di dekat Destia, jantung ini 
berdebar keras. Dan konyolnya, Destia sangat suka 
bermanja padanya seperti pada Mama. Apa itu cinta?" 

Nia terkekeh. “Kenapa tanya Mama? Kamu sendiri yang 
seharusnya paling tahu. Karena cinta tidak bisa dijelaskan. 
Hanya bisa dirasakan." 

Destia menyeringai. “Destia pasti jatuh cinta padanya. 
Karena ketika berjauhan seperti ini, rasanya sakit di sini." 
Jelas Destia sambil menepuk dadanya. 

“Kalau begitu, apalagi yang kau khawatirkan? Siapapun 
lelaki itu, asal bisa membuatmu terus bahagia, Mama akan 
merestuinya." 

Destia tersenyum lebar lalu tanpa peringatan memeluk 
Mamanya dengan erat. “Destia sangat menyayangi Mama." 

“Mama juga sangat menyayangimu. Sekarang dan 
selamanya." 

Pagi-pagi sekali Freddy sudah ada di ruangannya di 
kantor kepolisian. Ada janji temu dengan kedua anak 
buahnya yang ia tugaskan untuk mendatangi kota kelahiran 
Alan. Dan Freddy sungguh sangat bersemangat untuk 
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mendengar informasi dari mereka. 

Menurutnya, keluarga Rayyandra sangat unik. Bukan 
hanya karena kekuasaan mereka, tapi juga karena wasiat 
aneh yang melarang harta keluarga itu dialihkan. Belum lagi 
tentang rumor dan kutukan yang beredar luas di 
masyarakat. 

Ketukan di pintu menyadarkan Freddy dari lamunan. 
Tanpa beranjak, ia mempersilahkan orang yang berada di 
depan pintu langsung masuk. Keduanya adalah Iptu Noval 
dan Iptu Eki. 

“Ceritakan padaku secara rinci sejak kalian datang ke 
kota itu!" perintah Freddy tanpa basa-basi begitu kedua 
anak buahnya duduk. 

Iptu Noval memulai. “Begitu memasuki kota itu, kami 
langsung mencari penginapan yang letaknya paling dekat 
dengan kediaman Rayyandra. Setelah itu kami bagi tugas. 
Aku berusaha mendekati rumah besar itu dan melihat 
kondisi di dalamnya sedangkan Iptu Eki mengorek informasi 
dari warga setempat." 

Iptu Noval memberi kode pada Iptu Eki agar 
melanjutkan. “Yang pertama aku tanyai adalah resepsionis 
di penginapan yang kami tempati. Dengan alasan tertarik 
pada rumah besar itu, aku mulai banyak bertanya. Dan 
beruntungnya, si resepsionis itu sangat bersemangat untuk 
bercerita. Ternyata rumor dan kutukan itu memang sangat 
dipercaya msyarakat." 

“Apa tidak ada informasi baru yang kau dapatkan?" 

“Sayangnya tidak. Aku juga sudah berkeliling bahkan 
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berpura-pura tersesat hingga salah seorang penduduk 
menawari bantuan. Ketika aku mengajukan pertanyaan yang 
sama seperti kepada resepsionis itu, jawaban yang kudapat 
juga sama." 

“Begitu ya. Lalu bagaimana denganmu, Noval?" Freddy 
beralih pada Iptu Noval. 

“Sesuai instruksimu, aku berusaha menyelidiki rumah 
besar itu dan mencari tahu apakah cukup aman untuk Alan 
kembali ke sana.” Noval berkata dengan semangat. 
“Kebetulan ada dua orang pelayan di rumah itu yang keluar 
untuk berbelanja. Seperti halnya Iptu Eki, aku berpura-pura 
tertarik dengan rumah itu. Dan ternyata, seluruh penghuni 
rumah itu tampak mengharapkan kembalinya Alan 
Rayyandra, kecuali Viktor dan anak serta istrinya." 

Freddy mengerutkan kening ketika mengingat cerita 
Alan sebelumnya. “Kurasa Viktor hanya menggertak Alan 
ketika mereka bertemu beberapa hari yang lalu. Dia berkata 
seolah-olah sudah tidak ada lagi yang berpihak pada 
keturunan Rayyandra. Tapi tampaknya itu hanya omong 
kosong." Freddy menyeringai geli. 

“Mungkin Viktor khawatir dirinya langsung ditendang 
dari keluarga Rayyandra begitu Alan kembali. Karena itu dia 
berkata begitu." Iptu Eki menyimpulkan. 

“Kurasa memang begitu.” Freddy mengangguk setuju 
dengan mata berkilat geli. “Aku harus segera bertemu Alan." 

Destia menekan bel rumah Alan dengan kesal. Dia bisa 
membayangkan pasti lelaki itu masih bergelung di bawah 
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selimut. 

Destia sengaja memilih waktu pergi setelah Papanya 
berangkat ke kantor. Dan ternyata tidak ada kesulitan saat 
melakukannya. Namun kesulitan datang dari pemilik rumah 
yang ia tuju. Seandainya Destia memiliki duplikat kunci 
rumah, dirinya tidak akan kerepotan seperti sekarang. 

Setelah lima belas menit menekan bel tanpa hasil, 
akhirnya Destia memutuskan memanjat dinding di samping 
rumah menuju jendela kamar Alan yang dibiarkan terbuka. 

Destia menggulung lengan bajunya dan menggelung 
rambut panjangnya agar tidak mengganggu. Tanpa kesulitan 
berarti—karena salah satu hobby Destia adalah memanjat— 
dengan mudah dia sudah berhasil menyelinap ke dalam 
kamar. Beruntung ada pohon mangga yang cukup dekat 
dengan dinding samping untuk dijadikan tumpuan. 

Seperti dugaan Destia, Alan terlihat masih cukup 
nyenyak. Dia mendengus kesal karena dirinya harus 
kerepotan untuk masuk sementara lelaki itu sedang enak 
tidur. 

Seharusnya itu kesalahan Destia sendiri karena bukan 
Alan yang menyuruhnya datang. Namun dirinya hanya 
sedang ingin mencari alasan untuk mengganggu tidur Alan. 

“Kak Alan, ayo bangun!" teriak Destia sambil menarik 
selimut Alan. “Lihat ini, kulitku tergores karena kau tidak 
membukakan pintu!" 

Alan mengerjap-ngerjapkan mata karena tidurnya 
terganggu. Begitu kesadarannya kembali, tatapannya 
terpaku pada wanita yang sedang berdiri di samping ranjang 
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sambil berkacak pinggang. 

“Destia?” Alan bertanya ragu. Dia sempat berpikir 
bahwa dirinya sedang bermimpi. 

“Lihat, lenganku tergores karena kau tidur seperti 
mayat." Destia menunjukkan goresan kecil di lengannya. 

Perlahan Alan duduk namun tidak menjawab, hanya 
menatap Destia bingung. 

Destia menghempaskan diri di hadapan Alan dengan 
bibir cemberut. “Apa kakak tidak mendengarku?" 

“Bagaimana kau bisa ada di sini?" tanya Alan akhirnya. 

“Sudah aku bilang, kau tidur seperti mayat hingga tidak 
mendengar suara bel. Jadi aku terpaksa memanjat dinding 
samping lalu masuk lewat jendela." 

“Hah? Kau memanjat?” tanya Alan dengan mata 
melebar. 

“Memangnya kenapa?" Destia balik tanya dengan wajah 
menantang. 

“Astaga, seharusnya kau tidak melakukan itu. Dan lagi, 
kenapa kau kembali setelah kejadian—" Alan terdiam. 
Sungguh sekarang dirinya merasa malu bertatap muka 
dengan Destia. 

Destia menahan senyum, lalu dengan berani 
mengalungkan kedua lengannya di leher Alan. “Kakak, aku 
mencintaimu." 

Terlihat jelas Alan kaget akan pernyataan Destia yang 
tiba-tiba. Dia berkedip beberapa kali menunggu wanita itu 
menjulurkan lidah padanya lalu berkata sedang bercanda. 

Destia mendesah kesal karena Alan tidak kunjung 
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bersuara. Dirinya butuh kepastian untuk memperjuangkan 
hubungan mereka atau tidak. 

Akhirnya karena merasa gemas akan reaksi Alan, 
Destia mengecup bibir Alan sekilas dengan tiba-tiba. 

Saat itulah Alan seperti tersadarkan. “Apa yang kau 
lakukan?" 

“Menciummu." Jawab Destia enteng. 

“lya, tapi kenapa?" 

“Karena aku ingin." 

Alan memejamkan mata dengan kalut. Ketika dia 
membuka matanya kembali, dia berusaha melepas lengan 
Destia di lehernya lalu menggenggam jemari wanita itu. 

“Yang Papamu tuduhkan padaku benar. Aku dan Rafka 
dulunya adalah gi—" 

Penjelasan Alan terhenti karena Destia meletakkan satu 
jarinya di depan bibir Destia. “Itu hanya masa lalu. Asalkan 
kau tidak lagi menyebut nama-nama mantan klienmu di 
depanku, aku tidak akan mempermasalahkannya.”" 

“Lagi?” tanya Alan bingung. 

“Iya, lagi.” Destia merengut kesal. “Kau pernah 
mengabsen mantan klienmu di depanku." 

“Kapan?” 

“Ah, sudahlah.” Gerutu Destia. 

“Jadi, kau mau menerimaku walau aku pernah bekerja 
seperti itu?" ketika Destia mengangguk, Alan melanjutkan. 
“Walau Papamu jelas membenciku?" 

“Aku tidak peduli pendapat Papa.” 

“Lalu Mamamu?" 
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“Mama sudah merestui hubungan kita.” Jelas Destia 
sambil menyeringai lebar. 

“Merestui? Padahal kau sendiri belum tahu aku juga 
menyukaimu atau tidak. Percaya diri sekali kau sudah 
meminta restu." Cibir Alan. 

Destia ternganga. “Jadi, kau mau bilang kalau kau tidak 
memiliki perasaan yang sama padaku?" 

Alan mendorong dahi Destia dengan telunjuknya lalu 
bangkit dari ranjang meninggalkan Destia. “Bagiku kau 
hanya gadis kecil nakal yang mengganggu hidupku." Jelas 
Alan. Tanpa sepengetahuan Destia dia tertawa tanpa suara. 
Sungguh jantungnya serasa hampir lepas saking bahagianya 
akan pernyataan wanita itu. 

“Ternyata aku salah mengira perasaanmu." Nada Destia 
terdengar kalah. “Kalau begitu aku pulang saja.” Dia tahu 
Alan sedang menggodanya. 

“Kau mau lewat jendela lagi?" 

Destia berbalik menatap Alan dengan kesal. “Jadi tidak 
masalah aku pulang asalkan tidak lewat jendela." 

“Iya, silahkan saja. Aku tidak melarangmu." Jawab Alan 
tak acuh. 

“Dasar lelaki tua menyebalkan!" 

“Tapi kau mencintai lelaki tua ini." Sahut Alan bangga. 

“Aku menyesal mengatakannya padamu." 

“Benarkah kau menyesal?” tanya Alan dengan mata 
berkilat geli. “Bagaimana kalau aku mengatakan bahwa aku 
juga mencintaimu?" 

Senyum bahagia Destia muncul. Tanpa bisa menahan 
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diri lagi dia mendekati Alan lalu kembali mengalungkan 
lengannya di leher Alan. Lelaki itu juga tersenyum sambil 
menahan pinggang Destia. Perlahan, wajah keduanya 
mendekat. 

Alan menggoda Destia dengan menyentuhkan 
hidungnya ke hidung Destia sebelum memiringkan 
kepalanya agar bibir keduanya bisa melekat, lalu memagut 
dengan mesra. 

Setelah keduanya kehabisan nafas, barulah mereka 
menjauhkan diri. 

“Kapan kita menikah?" tanya Destia blak-blakan. 

Alan terkekeh. “Setelah tinggimu bertambah. Leherku 
sakit kalau harus terus-menerus menunduk seperti ini." 

Destia memukul bahu Alan yang sedang tertawa keras 
dengan kesal. 
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Bab 16 


Sambil ditemani teh yang mengepul hangat dan 
sepiring biskuit, Alan dan Destia duduk santai di teras 
belakang rumah. Di hadapan mereka terhampar taman 
bunga dengan kolam ikan tepat di tengahnya. 

“Jadi, kau sudah lebih dulu bekerja di Fly Club daripada 
Rafka?" tanya Destia. Entah itu sudah pertanyaan keberapa 
yang ia ajukan. Sedari tadi yang mereka lakukan adalah 
saling bertanya untuk lebih mengenal satu sama lain. 

Alan mengangguk. “Iya. Maya—pemilik Fly Club yang 
lama—menemukanku sedang mengemis di pinggir jalan. Ia 
membawaku lalu menjadikanku salah satu pekerjanya." Dia 
sengaja tidak mengungkit bahwa Maya adalah ibu kandung 
Rafka. 

“Kau sudah bekerja seperti itu sejak masih berusia 
enam belas tahun?” Destia tidak bertanya tentang alasan 
Alan mengemis karena lelaki itu sudah menceritakan garis 
besarnya tadi. 

"Jangan menatap iba padaku." Alan berkata dengan 
nada mengancam. “Itu sudah lama sekali." 

Destia membelalakkan matanya ke arah Alan. “Lalu aku 
harus menatap seperti ini? Yang benar saja." Gerutu Destia 
kesal. “Memang sudah mataku seperti ini." 

Alan terkekeh lalu menarik bahu Destia agar bersandar 
padanya. “Maaf, aku hanya tidak suka dikasihani." 

Destia tidak menjawab. Dia melingkarkan lengannya di 
pinggang Alan dan mencari posisi yang nyaman untuk 
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bersandar ke tubuh lelaki itu. Setelahnya mereka terdiam. 
Saling menikmati momen kebersamaan mereka. 

“Gadis kecil, aku ada janji temu dengan temanku dua 
jam lagi." Jelas Alan setelah melihat jam tangannya. 

“Kau memanggilku 'gadis kecil' lagi.” Gerutu Destia 
kesal. 

“Kau sendiri sudah berhenti memanggilku 'kakak'. 
Padahal aku sudah mulai suka dengan panggilan itu." Balas 
Alan. 

“Kakak, berhenti memanggilku ‘gadis kecil'!" 

“Aku tidak suka diperintah." 

“Terserahlah!" seru Destia kesal. 

Alan terkekeh ketika melihat wajah imut Destia yang 
merajuk. Benar-benar seperti anak kecil. “Kalau aku 
menikahimu, orang-orang pasti mengira bahwa aku pedofil. 
Wajahmu terlalu imut." Alan mencubit pipi Destia. 

“Jadi kau lebih mementingkan pendapat orang lain?" 

“Tidak juga.” Sahut Alan sambil menyeringai. “Aku 
benar-benar harus pergi." 

“Kalau begitu pergi saja.” Destia melepaskan 
rangkulannya di pinggang Alan lalu menjauhkan diri. 

“Tapi aku tidak bisa meninggalkanmu sendirian di sini." 

“Kenapa? Khawatir Papa membawaku lagi lalu 
memisahkan kita?" tanya Destia dengan nada menggoda. 

“Terlalu percaya diri.” Dengus Alan. “Aku hanya takut 
kau membawa kabur barang-barang berharga di rumahku." 

“Kakak!" pekik Destia kesal. 

“Bagaimana pun aku harus waspada, kan?” Alan terus 
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menggoda. 

Mungkin Alan memang takut Papa Destia membawa 
wanita itu pergi lagi secara tiba-tiba. Tapi selain itu, Alan 
mulai mencemaskan peringatan Freddy. Siapapun yang 
berniat buruk padanya, pasti dengan mudah bisa menebak 
bahwa Destia cukup berarti bagi Alan. Bisa-bisa keberadaan 
Destia akan dimanfaatkan agar Alan tunduk. 

“Aku akan pergi saja kalau kau tidak percaya padaku." 
Jelas Destia. Dia berdiri sambil membawa kedua cangkir 
yang telah kosong dan piring biskuit. 

Alan mengikuti Destia yang menuju dapur untuk 
mencuci cangkir dan piring bekas mereka. "Des, aku serius 
tidak bisa meninggalkanmu sendirian di sini. Aku khawatir 
orang yang berniat jahat padaku malah mencelakaimu agar 
aku tunduk." 

Destia menghentikan kegiatannya lalu menoleh 
menatap Alan. “Maksudmu Viktor? Kakak angkat yang kau 
ceritakan itu?" 

Alan mengangguk. 

“Lalu aku harus kemana? Fly Club masih tutup dan aku 
tidak mungkin pulang sekarang. Aku punya beberapa teman 
yang bisa kudatangi, tapi jam segini mereka masih bekerja." 

“Bagaimana kalau aku mengantarmu ke rumah Rena?" 
tanya Alan hati-hati. “Kau bilang ingin bertemu si kembar 
lagi karena malam itu tidak sempat benar-benar melihat 
mereka." 

Destia berbalik lalu kembali melanjutkan kegiatannya 
mencuci. Dia sama sekali tidak menjawab. Namun Alan 
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dengan sabar menunggu jawaban Destia. 

Setelah selesai mengeringkan tangannya, barulah 
Destia kembali menatap Alan. “Aku sudah tidak punya muka 
untuk berhadapan dengan keluarga Rena.” suara Destia 
serak karena menahan emosi. “Aku sungguh malu dengan 
tingkah Papa." 

Alan memegang kedua bahu Destia. “Jangan hukum 
dirimu sendiri karena kesalahan Papamu. Dan kau pasti 
lebih tahu bahwa keluarga Rena bukan orang-orang picik. 
Mereka tidak akan menyalahkanmu akibat perbuatan buruk 
Papamu." 

“Tapi aku benar-benar malu. Sekeras apapun kau 
berusaha menghiburku, aku tidak bisa melupakan 
kenyataan bahwa Papaku sudah menghina keluarga 
mereka." Air mata Destia menitik. 

“Lalu, apa kau lupa bahwa Papamu juga menghinaku? 
Tapi kenapa kau tidak malu padaku?" tanya Alan dengan 
salah satu alis terangkat. 

Pipi Destia merona malu. “Itu karena kau—" Destia 
menggigit bibir karena tidak tahu harus berkata apa. Tapi 
lalu dia menatap Alan dengan mata menantang. “Apa itu 
artinya kau marah padaku karena ucapan Papa?" 

“Apa aku menunjukkan sikap bahwa aku marah 
padamu?" 

“Tapi kenapa kau mengingatkanku bahwa Papa telah 
menghinamu?" nada Destia terdengar terluka. 

“Dasar, gadis kecil.” Gerutu Alan sambil mengetuk- 
ngetuk kening Destia dengan telunjuknya. “Aku sedang 
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berusaha membuatmu sadar bahwa aku tidak 
menyalahkanmu walau Papamu menghinaku. Dan begitupun 
yang akan dilakukan keluarga Rena. mereka tidak akan 
menghakimimu karena kesalahan Papamu. Apa kau 
mengerti?" 

Akhirnya Destia mengangguk perlahan walau keraguan 
masih memancar di matanya. 

“Bagus. Sekarang ganti pakaianmu! Aku akan 
mengantarmu ke rumah Rena." 

Alan datang lebih dahulu ke cafe yang sekarang 
menjadi tempat biasa dirinya, Rafka dan Freddy bertemu. 
Cafe itu memiliki kenangan bagi Alan karena di sanalah 
pertama kali Alan mengetahui tentang sifat jahil akut yang 
diderita Freddy. Sudah hampir satu tahun berlalu, namun 
Alan masih ingat dengan jelas bagaimana Freddy 
mengerjainya habis-habisan di cafe itu hanya karena 
masalah sepele. 

Saat itu Alan sungguh marah dan rasanya ingin 
mencabik-cabik Freddy. Kemarahannya makin memuncak 
ketika sahabatnya malah tertawa keras karena nasib malang 
yang menimpanya. Namun sekarang Alan tersenyum geli 
ketika mengingat kejadian itu. 

BRUK. 

Alan tersentak kaget ketika seseorang terjatuh dengan 
kepala menimpa meja yang Alan tempati. Tampaknya dia 
tersandung. 

“Anda baik-baik saja?” buru-buru Alan membantu 
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orang itu agar berdiri. 

“I—lya.” Lelaki yang terlihat seumuran Rafka dan 
Freddy itu menjawab terbata setelah berhasil menegakkan 
tubuhnya. “Maaf. Saya kurang hati-hati hingga tersandung 
kaki kursi lalu jatuh menimpa meja Anda." Jelas lelaki itu. 

“Tidak masalah.” Alan tersenyum menenangkan. “Kau 
yakin tidak terluka?" 

“Tidak dan terima kasih. Maaf sudah mengganggu." 

Lalu lelaki itu segera pamit pergi. Dia terlihat sangat 
terburu-buru. 

Alan kembali duduk di kursinya. Untung saja minuman 
yang ia pesan belum datang. Kalau tidak dirinya atau lelaki 
tadi akan basah terkena minuman. 

Setelah sepuluh menit berlalu, Alan mulai mengetuk- 
ngetukkan jemarinya di meja dengan kesal. 

Kebiasaan, gerutu Alan dalam hati karena lagi-lagi 
Freddy datang terlambat. 

Kemungkinan Freddy ada urusan mendadak yang 
membuatnya harus datang terlambat. Tapi menurut Alan 
bukan itu alasannya. Pasti Freddy sengaja melakukan itu 
untuk membuat Alan kesal. 

Setelah lewat lima belas menit dan beberapa kali 
panggilan telepon ke nomor Freddy yang tidak diangkat, 
akhirnya Alan memutuskan untuk pulang. Namun baru saja 
ia berdiri, pintu cafe terbuka lalu tampaklah orang yang 
sedari tadi di tunggu Alan. 

“Bisakah kau tidak membuatku kesal sehari saja?" 
tanya Alan seraya duduk kembali. 
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Freddy menyeringai tanpa rasa bersalah. “Jangan 
marah seperti itu. Kau kan tahu aku orang sibuk." 

“Sibuk menjahili orang.” Cibir Alan. 

Freddy tidak membantah. Pandangannya jatuh ke 
minuman Alan yang sudah kosong. “Silahkan pesan lagi. Aku 
yang bayar." 

Alan menatap Freddy curiga. “Terakhir kali kau berkata 
begitu di cafe ini, aku harus kehilangan banyak uang." 

“Bukan hilang. Tapi Amal.” Koreksi Freddy sambil 
menahan tawa. “Tapi kali ini aku serius." 

Alan mendengus tapi lalu memanggil pelayan untuk 
kembali memesan minuman dan makanan untuk dirinya 
dan Freddy. 

"Jadi, kau sudah dapat informasi tertentu?" tanya Alan 
tanpa basa-basi lagi. 

Freddy mengangguk. “Tapi sebelumnya aku ingin 
bertanya dulu, benarkah ini alamat rumah keluarga 
Rayyandra yang kau maksud?" tanya Freddy sambil 
mendorong secarik kertas ke hadapan Alan. 

Alan mengambil kertas yang ada di atas meja di 
hadapannya itu lalu membacanya sekilas. “Iya, benar." jawab 
Alan singkat. 

“Anak buahku sudah melakukan penyelidikan di sekitar 
rumah itu. Ternyata kau benar tentang rumor dan kutukan 
yang sangat dipercaya masyarakat di sana. Dan ada satu 
informasi penting yang berhasil didapatkan anak buahku." 
Jelas Freddy dengan bersemangat. “Ternyata perkataan 
Viktor sebelumnya padamu hanya gertakan semata. Dia 
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berkata seolah-olah tidak ada lagi orang yang memihak 
keturunan Rayyandra. Padahal sebaliknya, semua orang di 
rumah itu sangat mengharapkan dirimu kembali. Kecuali 
Viktor dan keluarganya.” 

“Jadi Viktor sengaja menakut-nakuti diriku agar tidak 
kembali ke rumah itu?" tebak Alan. 

“Tepat sekali." Freddy terkekeh. “Tentu saja dia sangat 
takut kalau kau kembali, kepemimpinan pada perusahaan 
Rayyandra Group akan jatuh ke tanganmu sementara Viktor 
hanya bisa menggigit jari melihat semua itu." 

Bukannya terlihat senang, Alan malah tampak 
melamun. Dia sama sekali tidak menginginkan semua harta 
itu. Yang Alan inginkan sekarang hanyalah menuntut 
keadilan bagi orang tuanya. 

Freddy tersenyum karena mengetahui apa yang 
dipikirkan Alan. Sorot mata Alan seperti menunjukkan isi 
hatinya sekarang. 

"Sebagai polisi, prioritasku adalah menangkap 
penjahat. Jangan khawatir. Viktor tidak akan dibiarkan lepas 
begitu saja. Akan kupastikan dia dihukum." 

“Tapi bagaimana? Kau bilang kemungkinan sudah tidak 
ada bukti lagi.” Tanya Alan penasaran. 

“Bukti yang lama memang sudah musnah. Tapi kita bisa 
menciptakan bukti baru, kan?" 

“Menciptakan?” kebingungan terlihat jelas di wajah 
Alan. 

"Iya. Apa kau lupa bahwa Viktor masih menginginkan 
kematianmu karena keberadaanmu bisa membuatnya 
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kehilangan hak untuk memiliki harta keluarga Rayyandra?" 

“Mana mungkin aku lupa.” Sahut Alan datar. 

“Dia akan kembali mencari cara untuk membunuhmu, 
dan kita akan memanfaatkan kondisi itu." 

"Caranya?" 

“Beri Viktor kesempatan. Satu kali kesempatan untuk 
membunuhmu. Dan saat itulah kita akan menangkap basah 
dirinya.” Mata Freddy berkilat licik. 

“Maksudmu, aku akan jadi umpan?" mata Alan melebar. 

Freddy terkekeh sambil menyesap kopi pesanannya. 
“Kenapa? Kau takut?" 

Siapa yang tidak takut kalau harus memasukkan 
kakinya ke mulut singa sebagai umpan? 

Namun karena tekad Alan untuk menuntut keadilan 
atas kematian orang tuanya, maka dia akan hadapi resiko 
apapun itu. “Baiklah, aku setuju. Aku akan ikuti semua 
rencanamu." 


“Tapi bagaimana? Kau bilang kemungkinan sudah tidak 
ada bukti lagi." 

“Bukti yang lama memang sudah musnah. Tapi kita bisa 
menciptakan bukti baru, kan?” 

“Menciptakan?” 

“Iya. Apa kau lupa bahwa Viktor masih menginginkan 
kematianmu karena keberadaanmu bisa membuatnya 
kehilangan hak untuk memiliki harta keluarga Rayyandra?" 

“Mana mungkin aku lupa." 
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“Dia akan kembali mencari cara untuk membunuhmu, 
dan kita akan memanfaatkan kondisi itu.” 

“Caranya?” 

“Beri Viktor kesempatan. Satu kali kesempatan untuk 
membunuhmu. Dan saat itulah kita akan menangkap basah 
dirinya.” 

“Maksudmu, aku akan jadi umpan?” 

“Kenapa? Kau takut?” 

“Baiklah, aku setuju. Aku akan ikuti semua rencanamu.” 

Lelaki yang sedang duduk di balik meja besar di 
ruangannya itu terkekeh geli setelah mendengar percakapan 
yang berhasil disadap anak buahnya. 

“Cerdas juga polisi itu. Tapi sayang, mereka kalah 
langkah.” Lelaki itu tertawa keras sambil menatap putranya 
yang hanya tersenyum. 

“Lalu, apa rencana kita selanjutnya?” tanya lelaki yang 
lebih muda. 

“Biarkan Alan Rayyandra kembali ke rumah ini dan 
memegang kekuasaan di Rayyandra Group.” Mata lelaki 
yang lebih tua itu berkilat licik. “Begitu mereka mulai 
menjalankan rencana, akan kupastikan Alan meregang 
nyawa sebelum berhasil menangkapku dan mengumpulkan 
bukti.” 
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Bab 17 


Destia hanya duduk dengan kikuk sementara Rena 
menyusui di kembar sedangkan Bu Yuni menyiapkan makan 
siang. Dia masih merasa sangat malu untuk berhadapan 
dengan mereka. Sedari tadi kedua tuan rumah itu sudah 
berusaha mengajak Destia mengobrol. Namun dirinya hanya 
sanggup menjawab singkat. 

“Des, Tante mau ke pasar sebentar. Ada bahan yang 
lupa dibeli. Tolong bantu Rena jaga si kembar ya.” Mendadak 
Bu Yuni berkata kepada Destia yang masih duduk di ruang 
tengah. 

“Tante, biar aku yang beli ya?" pinta Destia penuh 
harap. 

“Terima kasih, tapi tidak perlu. Kau di sini saja bersama 
Rena." ujar Bu Yuni lalu segera berlalu. 

Dia mengerti perasaan malu Destia. Karena itu dirinya 
sengaja berinisiatif untuk keluar sebentar. Mungkin jika 
hanya berdua bersama Rena, sikap kaku Destia bisa 
mencair. 

Sementara itu, Destia sendiri merasa makin tidak 
nyaman. Dia kembali duduk dengan ragu di sofa ruang 
tengah itu. 

Apa sebaiknya dia kembali ke rumah Alan saja? 
Pikirnya. 

Belum sempat Destia memutuskan apa yang harus 
dilakukannya, tiba-tiba Rena keluar dari kamar si kembar 
lalu duduk di sebelah Destia. 
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“Maaf meninggalkanmu sendirian di sini. Si kembar 
Farrel baru terlelap. Dia memang sangat manja jika 
dibandingkan Fachmi yang selalu tenang." Cerocos Rena. 

Destia hanya tersenyum kecil sebagai tanggapan, tidak 
tahu harus berkata apa. 

“Destia, aku tidak suka kau seperti ini. Biasanya kau 
sangat cerewet." Rena berkata kesal sambil melotot ke arah 
Destia. 

“Aku—eh, entahlah.” Destia terbata-bata. “Aku hanya 
tidak tahu apa yang harus dikatakan. Sekali lagi maaf 
untuk—" 

“Hentikan, Des!” potong Rena kesal. Kau sudah 
mengatakan kalimat itu puluhan kali sejak tiba tadi. Aku 
sampai bosan mendengarnya." Gerutu Rena. 

“Tapi—" 

“Apa kau sudah berkenalan dengan suami Ratna?" Rena 
bertanya tiba-tiba untuk mengalihkan pembicaraan. 

"Apa yang kau maksud lelaki bermata abu-abu yang 
malam itu—" Destia kembali teringat dengan kejadian 
memalukan yang dipicu Papanya. 

"Iya, lelaki yang itu. Apa kau sudah berkenalan 
dengannya?" 

Destia menggeleng pelan. “Tidak. Tapi aku pernah 
bertemu dengannya di Fly Club ketika aku sedang bekerja." 

“Bekerja? Di Fly Club? Apakah karena itu kau mengenal 
Kak Alan?" Rena sengaja mengajukan banyak pertanyaan 
untuk memancing Destia berkomunikasi dengannya dan 
melupakan perasaan malu akibat ulah Om Indra. 
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“Kak Alan yang memberiku pekerjaan." Jelas Destia. 
“Aku masih penasaran kenapa kau bertanya tentang suami 
Ratna." 

"Ohya, itu. Aku hanya ingin mengingatkan agar kau 
berhati-hati jika bertemu dengannya.” Wajah Rena tampak 
serius. 

“Kenapa? Dia terlihat baik." 

“Itu hanya tampilan luarnya saja. Kalau kau mau tahu 
aslinya, orang setenang Kak Alan bisa berubah menjadi 
beruang liar jika sudah berhadapan dengan Freddy." 

“Jadi namanya Freddy." Gumam Destia. “Tapi aku masih 
tidak mengerti penjelasanmu." 

“Freddy menderita penyakit jahil akut.” Jelas Rena 
masih dengan mimik muka serius. 

Destia mematung menatap Rena selama beberapa saat, 
sebelum tawa kerasnya pecah. Destia tertawa sampai harus 
memegang perutnya. “Penyakit jahil aku? Apa penyebabnya 
adalah spesies virus jenis baru?" tanya Destia tanpa bisa 
berhenti tertawa. 

Rena menahan senyum senangnya karena akhirnya 
Destia tidak bersikap kaku lagi. Buru-buru dia menunjukkan 
ekspresi serius kembali. “Aku tidak bercanda, Des." Jelas 
Rena dengan yakin. “Kau memang suka jahil juga kadang- 
kadang. Tapi jika dinilai dengan angka satu sampai sepuluh, 
nilai jahilmu hanya empat. Sedangkan Freddy di atas 
sepuluh." 

“Seburuk itukah?" tanya Destia tertarik. 

“Sangat buruk. Kau harus mendengar cerita bagaimana 
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pertemuan antara Freddy dan Ratna jika kau ingin tahu 
kekonyolan lelaki itu. Tunggu sampai Ratna datang sebentar 
lagi dan dia akan dengan senang hati menceritakannya. 
Kalau dulu Ratna masih merasa malu akan kisah pertemuan 
mereka, tapi sekarang dia mulai bisa melihat sisi lucunya." 

“Aku jadi tidak sabar ingin mendengar." 

“Bukan itu saja. Pernah kejadian Freddy dan Kak Alan 
makan di cafe. Awalnya Freddy bilang akan mentraktir Kak 
Alan. Tapi lalu dia kabur sebelum membayar." 

Destia terkikik. “Memang konyol. Tapi seharusnya 
bukan masalah untuk Kak Alan." 

"Kau harus tahu dulu apa yang dilakukan Freddy 
sebelum kabur. Dia mendorong belakang kepala Kak Alan 
hingga wajahnya berlumur cake yang dipesan Freddy untuk 
Kak Alan." 

“Benarkah?” kali ini Destia tampak terkejut bercampur 
geli. “Kalau dipikir-pikir lagi dia seperti anak kecil ya?" 

“Bukan cuma itu. Lebih parahnya lagi, total harga 
makanan yang dipesan Freddy sekitar dua juta lebih." 

“Hah?” Destia melongo. “Memangnya Freddy mau 
berjualan lalu memborong semua makanan itu?" 

“Tanpa sepengetahuan Kak Alan, Freddy memesan 
makanan itu untuk disumbangkan ke panti asuhan." Kali ini 
Rena tidak bisa menahan tawa gelinya. 

“Dan dia sendiri kabur lalu membiarkan Kak Alan yang 
membayar?" tanya Destia dengan nada takjub diiringi 
tawanya yang kembali pecah. 

“Simpan tawamu, dan sisakan untuk cerita 
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selanjutnya." Ujar Rena setelah berhasil mengendalikan diri. 

“Rena, kau pikir tertawa seperti makanan?" tanya 
Destia geli. 

“Pokoknya, jangan habiskan jatah tawamu. Kau harus 
mendengar bagaimana Kak Alan membalas.” Rena berkata 
dengan nada misterius. 

“Memangnya bagaimana?" 

"Waktu itu—" 

Dan  mengalirlah cerita-cerita lucu tentang 
kebersamaan Rena, Ratna, Freddy, Rafka dan Alan hingga 
membuat kedua wanita itu tertawa geli. Destia sendiri sudah 
mulai bersikap seperti dulu. Dia juga menceritakan 
bagaimana konyolnya pertemuan dirinya dan Alan di Fly 
Club. 

Nia menarik nafas panjang sebelum memberanikan diri 
masuk ke sebuah kantor pengacara. Jantungnya berdegup 
kencang karena gugup. Rasanya dia ingin menangis 
sewaktu-waktu. 

Apa yang dipilih Nia kali ini merupakan langkah besar 
yang menentukan nasib dirinya dan Destia. Ada 
pertentangan batin yang sangat nyata di hatinya. Di satu sisi, 
Nia merasa seperti telah berbuat durhaka pada mendiang 
Ayahnya. Namun di sisi lain, ada kebahagiaan Destia yang 
harus ia perjuangkan. 

Pilihan antara tetap mematuhi amanah sang Ayah atau 
kebahagiaan putrinya membuat Nia terombang-ambing. 
Tapi kemudian dia berhasil memutuskan. Ayahnya sudah 
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meninggal sedangkan Destia masih hidup. Jadi, kebahagiaan 
Destia lah yang harus ia dahulukan di atas segalanya. 

Setelah berhasil membuat keputusan, masalah lainnya 
timbul. 

Nia tidak bisa sembarang memilih pengacara untuk 
membantunya. Selain untuk memastikan dirinya menang 
melawan Indra di pengadilan nanti, Nia juga bukan tipe 
orang yang bisa dengan mudah menceritakan masalahnya 
pada orang lain, walau orang itu pengacara sekalipun. 

Karena itu, satu-satunya pilihan pengacara jatuh 
kepada Wira Prayitno, sahabat sekaligus mantan pacar Nia 
semasa sekolah. 

Nia dan Wira sudah saling mengenal sejak kecil karena 
bertetangga. Ketika memasuki SD mereka berpacaran. Yang 
mereka maksud 'pacaran' waktu itu adalah sering bermain 
bersama. 

Setelah masuk SMP, keduanya mulai mengerti arti 
sebenarnya dari pacaran. Namun hal itu tidak mengubah 
hubungan mereka, bahkan keduanya semakin akrab. Wira 
dan Nia tetap merasa sedang pacaran dan mulai merasa 
cemburu jika ada pihak ketiga yang mencoba mendekati 
salah satu di antara mereka. 

Hubungan itu baru berakhir begitu lulus SMA karena 
Wira harus pindah ke luar kota untuk melanjutkan 
pendidikan di bidang hukum. Hanya kata perpisahan singkat 
di pertemuan terakhir mereka, tanpa ada kata 'putus'. 

Bertahun-tahun tidak bertemu tanpa saling berbagi 
kabar, akhirnya tanpa sengaja Nia kembali bertemu dengan 
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Wira di sebuah acara amal yang ia hadiri bersama Indra 
beberapa bulan yang lalu. 

Secara singkat mereka bertukar sapa dan kabar. Dari 
situ Nia mendapat kartu nama Wira yang menunjukkan 
bahwa lelaki itu sudah berhasil mewujudkan mimpinya 
sebagai pengacara. 

Wira sendiri juga sudah berkeluarga dan memiliki 
seorang putra yang masih duduk di bangku SMP. Namun 
sayang rumah tangga Wira tidak bertahan lama. Dia sudah 
bercerai dari istrinya ketika anaknya masih SD. 

Setelah kejadian itu Nia dan Wira tidak lagi bertemu. 
Bahkan Nia sama sekali tidak tergerak untuk menghubungi 
Wira walau sudah memiliki nomor kantor dan ponselnya. 

Nia merasa takut. 

Takut karena percikan cinta di antara mereka dahulu 
masih melekat hingga kini. 

Dan seperti sekarang pun Nia masih merasakan 
ketakutan itu. Takut mereka akan terbawa suasana masa 
lalu. Takut rasa cinta di antara mereka akan kembali. Dan 
yang paling utama Nia takut kalau ternyata Wira sama saja 
seperti Indra. Setidaknya Nia masih sanggup bertahan 
karena dia tidak mencintai Indra. Namun dirinya akan 
hancur jika Wira juga sama seperti lelaki yang sebentar lagi 
akan menjadi mantan suami Nia. Karena dirinya mencintai 
Wira. 

Lamunan Nia terhenti ketika dia sudah berada di depan 
pintu bertuliskan nama Wira Prayitno. 

Nia sudah menghubungi Wira sebelumnya dan 
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memberitahu tujuannya meminta bantuan lelaki itu. Wira 
terdengar sangat antusias untuk membantu Nia dan 
langsung meminta Nia datang ke kantornya hari ini. 

Semua berjalan seperti yang diharapkan Nia. Tapi 
mengapa mendadak dirinya diliputi keraguan? 

Lalu seperti tanda peringatan untuk menguatkan 
hatinya, wajah Destia yang berurai air mata terlukis jelas di 
benak Nia, membuatnya berani mengangkat tangan lalu 
mengetuk pintu. 

Alan masih duduk termenung di cafe itu setelah 
beberapa menit berlalu sejak Freddy pamit untuk kembali 
ke kantor. 

Perasaannya tidak tenang terutama dengan kenyataan 
bahwa jalan satu-satunya untuk menyelesaikan masalah 
dengan keluarga Rayyandra, dirinya harus tetap kembali ke 
rumah itu. 

Rumah yang banyak menyimpan kenangan. 

Alan mendesah lalu ia bangkit keluar cafe. Dia berjalan 
santai menuju mobilnya seolah tidak ada beban di hatinya. 

Begitu masuk ke mobil, Alan tidak langsung 
menghidupkan mesin mobil. Dia masih duduk di balik 
kemudi dengan pikiran berkecamuk. Terutama memikirkan 
kata-kata Freddy di cafe tadi. 

Lalu mendadak Alan berdecak tanpa bisa 
menyembunyikan senyum gelinya. Perlahan ia kembali 
mengeluarkan secarik kertas yang tadi disodorkan Freddy 
lalu membaca ulang. 
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Freddy memang super tengil dan menyebalkan. Tapi 
siapa yang menduga bahwa dibalik sikap kekanakannya itu 
tersimpan otak cerdas dan penuh tipu muslihat? 

Alan menggelengkan kepala lalu memasukkan kembali 
kertas itu ke saku jaketnya. Segera ia memacu mobil menuju 
Fly Club sebelum kembali ke rumah Rena. 

Kita sedang diawasi. 

Ikuti saja permainanku dan jawab pertanyaanku 
sebisamu. 

Nanti jam empat aku akan menemuimu di rumah Rafka. 

Jangan lupa ganti pakaianmu untuk memastikan tidak 
ada alat penyadap yang menempel. 
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Bab 18 


Alan memutuskan mengecek pembangunan club 
barunya terlebih dahulu sebelum menuju Fly Club. Semua 
berjalan lancar tanpa kendala. Menurut perkiraan Alan, 
kurang dari sebulan lagi, tempat itu sudah bisa beroperasi 
dengan lancar. 

Akhir-akhir ini Alan juga tertarik untuk membuat 
kebun anggur lalu memproduksi wine sendiri. Dia sudah 
mempelajari cara-caranya dari buku maupun internet. 
Ternyata tidak sulit namun Alan belum memiliki dana yang 
cukup untuk dijadikan modal. 

Setelah memastikan tidak ada masalah yang perlu 
penanganan khusus di club barunya, Alan kembali 
melajukan mobil menuju Fly Club. Dalam perjalanan, 
benaknya membuat banyak rencana untuk membuat club 
barunya juga ramai pengunjung. Selain itu, Alan juga 
memikirkan cara-cara untuk mendapat modal besar demi 
bisa mewujudkan keinginannya membangun kebun anggur. 

Semua itu sangat menyenangkan bagi Alan seperti 
sebuah permainan. Tentu saja kadang ada hambatan- 
hambatan yang tidak bisa diprediksi sebelumnya. Tapi itu 
bukan masalah. Alan akan melewati semua hambatan itu 
dengan tenang, sama seperti masalah-masalah sebelumnya. 

Setelah satu jam mengemudi, akhirnya Alan sampai di 
Fly Club. Entah mengapa, mendadak benaknya yang semula 
dipenuhi rencana-rencana bisnis digantikan dengan 
pemikiran tentang keluarga Rayyandra. 
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Alan mulai merasa bosan dengan keluarga 
menyebalkan itu. Dengan harta yang berlimpah dan menjadi 
satu-satunya ahli waris yang sah, sama sekali tidak 
membuat dia bangga. Malah sebaliknya, Alan merasa 
sungguh muak. Seandainya ada cara untuk melepas 
tanggung jawab akan keluarga itu, dengan senang hati Alan 
akan melakukannya. 

Dalam ruangannya di Fly Club, Alan mengganti pakaian 
sesuai instruksi Freddy. Sebelumnya ia telah membakar 
kertas kecil berisi pesan dari Freddy untuk jaga-jaga. 

Alan memang memiliki lemari khusus yang menyimpan 
barang-barang pribadinya di Fly Club, termasuk pakaian. 
Bahkan ada kasur lipat yang dia simpan di sudut 
perpustakaan karena kadang kala Alan merasa terlalu lelah 
untuk pulang dan memilih tidur di ruangannya. Tentunya 
lebih nyaman bagi Alan tidur di kasur daripada di sofa. 

Selesai berganti pakaian Alan segera keluar menuju 
pintu belakang Fly Club. Dalam perjalanan dia sudah 
menghubungi salah satu pegawainya yang tinggal di 
perumahan belakang Fly Club untuk meminjam mobil. Sekali 
lagi hanya untuk berjaga-jaga agar kejadian di cafe tadi tidak 
terulang. Walau Alan sendiri masih tidak mengerti dirinya 
dan Freddy tadi diawasi seperti apa. 

Dengan iseng Alan mengingat-ingat film action yang 
pernah dirinya tonton. Untuk mengawasi target, biasanya 
aktor dalam film akan memasang kamera pengintai atau 
mungkin mengambil alih CCTV. Tapi rasanya itu terlalu 
berlebihan hingga tanpa sadar Alan terkekeh sendiri. 
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Bisa juga dengan cara mengirim orang untuk 
menguping pembicaraan. Tapi tadi di cafe yang agak sepi itu 
karena sudah lewat jam makan siang dan belum masuk jam 
pulang sekolah, tidak terlihat ada orang yang duduk cukup 
dekat dengan mereka hingga bisa menguping pembicaraan. 

Lalu apa lagi? 

Pertanyaan itu belum terjawab karena Alan sudah 
sampai di luar pintu belakang Fly Club. Anak buahnya telah 
menunggu Alan di samping mobil yang akan Alan pinjam. 

Seperti ada tarikan magnet, mata Alan menoleh ke arah 
rumah yang dulu ia tempati ketika masih menjadi salah satu 
gigolo di Fly Club. Ada perasaan aneh di hatinya tiap kali 
menatap rumah itu. Ada rindu untuk kembali menempati 
sekaligus takut akan kenangan buruk yang melekat di rumah 
itu. 

Apakah perasaan seperti ini juga yang akan dirasakan 
Alan begitu melihat kembali rumah besar keluarga 
Rayyandra? 

Pertanyaan itu membuat Alan tertegun sesaat lalu 
segera menggelengkan kepala untuk mengenyahkannya. Dia 
pamit sekilas pada anak buahnya yang masih menemani 
sekaligus berjanji akan mengembalikan mobilnya nanti 
malam. Dia juga berpesan agar segera menghubungi dirinya 
jika ada masalah di Fly Club karena tampaknya Alan tidak 
akan datang bekerja malam ini. Dia sendiri masih belum 
tahu apa yang akan diceritakan Freddy dan butuh berapa 
lama hal itu. 

Dalam perjalanan, benak Alan kembali diliputi tentang 
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kejadian di cafe tadi. Dia mencoba menebak lagi. 

Cara lain yang Alan ingat pernah dilakukan pemain film 
action adalah menyadap pembicaraan target. Biasanya 
pelaku akan berpura-pura menabrak target lalu 
menempelkan alat penyadap di pakaian atau tas target. 

Alan mencoba mengingat apakah dirinya tidak sengaja 
berbenturan dengan seseorang. Namun Alan yakin tidak 
kecuali— 

Alan tersentak kaget. Lelaki yang tiba-tiba jatuh di 
mejanya sebelum Freddy datang itu mulai tampak 
mencurigakan sekarang. Bisa saja dia sengaja melakukan itu 
agar bisa meletakkan sebuah alat penyadap di mejanya. 

Ah, sial! Mengapa dirinya tidak berpikir sejauh itu? 

Yah, Alan memang tidak biasa mencurigai orang lain. 

Pukul empat lewat tiga puluh menit sore hari, barulah 
Alan tiba di rumah mertua Rafka. Dia merasa cukup senang 
karena kali ini dirinyalah yang datang terlambat. Namun 
senyumnya tidak bertahan lama. Mobil Freddy belum 
terparkir di halaman rumah. Dengan kata lain, lelaki itu 
belum datang. 

Alan wmmenggeram seraya turun dari mobil. 
Kekesalannya sirna begitu ia masuk ke rumah dan segera 
disambut dengan kehadiran Juan yang mengulurkan kedua 
lengan montoknya ke arah Alan sebagai isyarat minta di 
gendong. Entah mengapa, putra Freddy itu sangat suka 
menempel pada dirinya. 

“Juan sedang menunggu Om Alan ya?" 

Bocah dua tahun itu mengangguk. Dengan nyaman Juan 
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melingkarkan lengannya di sekeliling leher Alan dan 
merebahkan kepala di pundaknya. 

“Dia baru selesai makan. Mungkin sekarang sudah 
mengantuk." Jelas Ratna yang sedang duduk berbincang 
dengan ibu mertua Rafka. 

“Dimana Destia?" tanya Alan ketika tidak melihat 
wanita itu dimanapun. 

“Astaga Kak Alan kau sungguh pandai 
menyembunyikan rahasia. Aku sama sekali tidak menyangka 
kalian memiliki hubungan khusus." Cerocos Ratna. 

“Rafka dan Freddy sudah tahu." Jelas Alan. 

“Iya, tapi mereka juga tidak tahu bahwa Destia yang 
dimaksud adalah Destia sepupu Rena.” Bu Yuni menimpali. 

Alan hanya nyengir sambil mengangkat bahu. “Jadi, 
dimana dia?" 

“Di kamar si kembar." Jelas Ratna. 

“Apa Juan sudah tidur?” tanya Alan sambil 
membalikkan tubuhnya. Dia tidak bisa melihat wajah Juan 
yang menghadap belakang tubuhnya. 

“Iya. Cepat baringkan di kamar!" perintah Bu Yuni. 

Alan sudah hafal kamar mana yang dimaksud. Tiap Juan 
tertidur ketika sedang mengunjungi rumah Rena, pangeran 
kecil itu akan tidur di kamar dekat tangga. Tanpa bertanya 
Alan menuju kamar itu diikuti Ratna. 

Di kamar, Ratna segera merapikan bantal agar nyaman 
di tempati Juan. Dengan hati-hati Alan menunpukan salah 
satu lutut ke atas ranjang lalu membaringkan tubuh bocah 
itu. 
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“Mungkin karena Freddy sangat suka menjahilimu. Jadi 
sekarang Juan lebih akrab denganmu daripada dengan 
Papanya sendiri hingga sering membuatnya cemburu." Ujar 
Ratna. 

Alan terkekeh pelan. “Hukum karma pasti berlaku." 

“Siapa yang memberi kalian izin berduaan di sini?" 

Suara lantang Freddy yang sekarang berdiri di ambang 
pintu kamar membuat Alan dan Ratna menoleh sambil 
melotot bersamaan. 

“Jangan bicara terlalu keras. Juan baru tidur.” Tegur 
Ratna. 

“Apa yang sebenarnya kau pikirkan? Ratna sudah 
seperti adik bagiku.” Dengus Alan kesal. Kadang-kadang sifat 
pencemburu Freddy di luar akal sehat. 

“Kalian—" 

"Jangankan dirimu, kak." Ratna sengaja memotong 
ucapan Freddy. “Dia pernah cemburu karena aku terlalu 
dekat dengan Kak Rafka." 

Alan hanya bisa menggelengkan kepala akan tingkah 
Freddy seraya berjalan melewati Freddy yang masih berdiri 
di ambang pintu. “Sepuluh menit.” Alan berkata tepat 
sebelum keluar kamar. 

“Tidak ada yang berhak membatasi diriku berduaan 
dengan istriku." Ujar Freddy kesal. Namun Alan sudah pergi 
menaiki tangga menuju lantai dua. 

"Jangan berbuat aneh-aneh. Kita sedang di rumah 
mertua Kak Rafka.” Sungut Ratna sambil memukul pelan 
bahu Freddy. 
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“Sebentar saja. Aku merindukanmu.” Gumam Freddy 
dengan senyum di sudut bibirnya, sambil menutup pintu 
kamar. 

Alan tersenyum melihat Destia sedang menggoda si 
kembar. Padahal kedua bayi itu belum bisa merespon dan 
hanya menggeliat-geliat saja. 

Sedangkan Rena tampak sudah terlelap di sisi yang lain 
si kembar dengan Rafka di belakang Rena. Sahabatnya itu 
terlihat sedang membelai rambut panjang Rena hingga ia 
makin terlelap. 

“Des, apa kau tidak risin dijadikan obat nyamuk oleh 
mereka.” Tanya Alan sambil menunjuk ke arah Rafka dan 
Rena dengan dagunya. 

Destia terkekeh. “Rena baru saja tertidur. Sepertinya 
belum sampai lima menit. Dari tadi kami sedang mengobrol 
dan bermain bersama si kembar sampai Rafka datang." 

Baru beberapa menit berlalu, Freddy datang dengan 
wajah kesal. 

“Sudah selesai?" tanya Alan dengan nada takjub yang 
dibuat-buat. 

“Ratna mengusirku bahkan sebelum mulai.” Nadanya 
terdengar seperti Juan ketika sedang merajuk. Bedanya Juan 
menggunakan bahasa yang sering disebut Freddy bahasa 
Alien. 

“Apa kau akan terus merajuk seperti itu atau langsung 
saja menjelaskan padaku ucapanmu di cafe tadi?" tanya Alan 
kesal. 
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“Pembicaraan apa?" tanya Rafka tertarik. 

Destia juga tampak tertarik dengan percakapan ketiga 
lelaki itu. 

“Kita cari ruangan lain yang lebih tertutup.” Lalu 
Freddy menoleh pada Destia. “Maaf, Sayang. Ini 
pembicaraan antar lelaki." 

“Kau marah kalau ada lelaki lain yang memanggil 
istrimu dengan sebutan 'sayang'. Tapi seenaknya saja 
memanggil kekasih orang lain seperti itu." 

“Kekasih?” Rafka dan Freddy bertanya bersamaan 
hingga membuat wajah Alan merona malu sedangkan Destia 
terkikik geli. 

“Sudahlah, ayo cepat!" Alan langsung berjalan keluar 
kamar terlebih dahulu. 

Beruntung Rafka dan Freddy tidak melanjutkan 
pembahasan yang tadi dan memilih turut keluar. Rafka 
mengajak mereka menuju kamar tamu. 

Setelah mengunci rapat pintu, Rafka langsung 
menyandarkan punggungnya di kepala ranjang sedangkan 
Alan duduk bersila di sisi ranjang. Freddy sendiri tampak 
tidak tertarik untuk duduk. Dia merasa lebih nyaman 
menjelaskan sambil berdiri. 

“Kalian tahu apa ini?” tanya Freddy seraya 
mengeluarkan perangkat elektronik berukuran kecil. 

Alan dan Rafka saling berpandangan lalu mengangkat 
bahu nyaris bersamaan. 

“Ini adalah alat penyadap.” Jelas Freddy dengan 
bersemangat. 
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“Apa kau menemukannya di meja cafe tempat kita 
berbincang tadi?" tanya Alan. 

“lya. Apa kau juga sudah curiga dengan orang yang 
tiba-tiba jatuh itu?" Freddy kembali bertanya. 

“Bagaimana kau tahu kalau ada orang yang jatuh?" 
mata Alan menyipit curiga. 

“Aku sudah datang lebih dulu sekitar setengah jam 
sebelum waktu janjian kita. Aku juga sengaja memilih cafe 
itu Karena tempat parkirnya tepat di depan cafe sehingga 
aku bisa mengawasi dari dalam mobil." 

“Itu juga alasannya kau menyuruhku duduk di sebelah 
jendela kaca?" 

Freddy mengangguk. 

“Jadi sementara aku duduk gelisah menunggumu, kau 
sendiri sedang bermain mata-mata?" tanya Alan kesal. 

“Aku sedang bekerja untukmu." Gerutu Freddy. 

“Baiklah-baiklah.” Alan mengibaskan tangannya 
sebagai tanda untuk menghentikan perdebatan. 

“Itu artinya kau sudah curiga sebelumnya bahwa akan 
ada yang menguping pembicaraan kalian?" tanya Rafka. 

Freddy mengangguk. “Iya. Aku sudah curiga bahwa kita 
sedang diawasi sejak anak buahku pulang dari penyelidikan 
ke kota kelahiran Alan." 

“Berarti semua yang kau ceritakan di cafe tadi sama 
sekali tidak benar?" tanya Alan. 

“Tidak, semua itu benar. Tentang rumor dan kutukan 
serta informasi yang didapat dari pelayan rumah itu. 
Memang seperti itulah informasi yang didapatkan anak 
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buahku.” Senyum Freddy muncul. “Tapi aku belum 
memberitahumu kesimpulan apa yang kudapat dari semua 
penyelidikan itu." 

Rafka menatap Freddy penasaran. “Maksudmu?" 

“Aku merasa aneh dengan informasi yang didapat anak 
buahku, Eki dan Noval. Salah satunya karena terlalu mudah 
menurutku. Bagaimana pun mereka adalah orang asing yang 
mampir ke kota itu. Herannya, penduduk yang mereka 
tanyai dengan mudah membagi informasi. Kalau mereka 
bergosip di antara para tetangga, itu hal wajar. Tapi 
menceritakan aib sebuah keluarga—yang bisa dikatakan 
adalah penguasa kota itu—kepada orang luar yang baru 
ditemui, terdengar tidak masuk akal menurutku." 

“Tapi memang ada orang semacam itu, kan? Suka 
menceritakan aib orang lain tidak peduli kepada siapapun." 
Rafka menyatakan pendapatnya. 

"Iya, tapi mungkin hanya satu orang di antara puluhan 
warga. Bukankah sangat mencurigakan kalau semua 
penduduknya seperti itu?" 

Alan mengangguk tanda setuju dengan pendapat 
Freddy namun tidak mengatakan apapun. Entah mengapa 
perasaannya menjadi gelisah. Seolah masalah ini lebih rumit 
dari dugaan sebelumnya. 

“Kalau begitu, apa menurutmu ada seseorang yang 
sengaja meminta warga sekitar untuk berkata demikian jika 
ada yang bertanya?" tebak Rafka. 

“Benar sekali." 

“Tapi apa untungnya? Kita memang sudah memiliki 
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informasi itu bahkan sebelum dilakukan penyelidikan. 
Semua itu sesuai dengan cerita Alan." 

“Nah, itu dia. Seseorang ingin agar kita tidak 
mengetahui informasi lebih banyak daripada yang sudah 
dikatakan Alan.” Tandas Freddy. 

“Jadi, menurutmu ada rahasia lain yang disembunyikan 
Viktor dan dia tidak ingin kita mengetahuinya?" Alan 
bertanya. 

Freddy menatap Alan lekat-lekat. “Sebenarnya aku 
memiliki dua kesimpulan setelah penyelidikan itu. Yang 
pertama sudah kukatakan tadi. Dan yang kedua—" Freddy 
terhenti. Terlihat jelas dia ragu untuk melanjutkan. 

“Apa?” desak Alan. Dia sudah menyiapkan diri atas 
informasi apapun yang akan dikatakan Freddy. 

Freddy menghela nafas panjang sebelum melanjutkan. 
Tidak ada gunanya mengulur waktu. Cepat atau lambat Alan 
memang harus tahu. 

“Bukan Viktor pelakunya." 
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Bab 19 


“Bukan Viktor pelakunya." 

Suasana menjadi hening setelah Freddy mengucapkan 
kalimat itu. Mata Rafka membelalak kaget sedangkan wajah 
Alan mendadak pucat pasi. Lidah keduanya kelu hingga 
tidak sanggup mengeluarkan sepatah kata pun. 

Freddy sendiri memilih diam. Dia tahu informasi ini 
pasti sangat mengejutkan dan pastinya mengguncang hati 
Alan. Jadi dirinya menunggu sampai ada yang bertanya, 
barulah ia akan memberikan jawaban. 

“Tidak.” mendadak Alan berkata, memecah keheningan. 
“Tidak! Pasti ada kesalahan!" seru Alan dengan nada tidak 
percaya. “Aku melihat sendiri Viktor yang memegang pisau 
itu. Aku melihat sendiri Papa dan Mamaku meregang nyawa 
didekatnya. Bagaimana mungkin dengan gampangnya 
sekarang kau bilang bahwa bukan Viktor pelakunya?" 

“Alan, tenanglah!"” Rafka mendekat lalu meremas bahu 
Alan untuk menenangkan. 

“Kalian tidak tahu yang kurasakan. Aku hidup dengan 
kenyataan itu dari hari ke hari. Bermimpi tentang kejadian 
itu tiap malamnya. Mana mungkin tiba-tiba semua itu 
salah?” nafas Alan memburu seperti dia baru saja lari 
marathon. Matanya berkilat tajam antara kepedihan dan 
kemarahan. 

Freddy yang mengerti emosi Alan sedang tidak stabil 
karena informasi mengejutkan itu, menoleh pada Rafka 
meminta pendapat. Rafka hanya memberi isyarat dengan 
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kepalanya agar Freddy keluar sejenak. Freddy mengangguk 
paham lalu segera bangkit meninggalkan Rafka dan Alan. 

“Mana mungkin bukan Viktor pelakunya?” Alan 
kembali mengulang pertanyaan. “Beri aku satu saja alasan 
mengapa bukan dia!" 

Rafka tidak menjawab. Tidak ada gunanya berbicara 
pada Alan sekarang ketika sahabatnya itu sedang bergulat 
dengan emosinya. 

Bertahun-tahun Alan memupuk kepercayaan bahwa 
Viktor yang harus disalahkan atas kematian orang tuanya. 
Bertahun-tahun Alan menimbun dendam terhadap Viktor. 
Melihat sosok yang amat dicintainya tewas mengenaskan 
telah menimbulkan luka menganga yang sangat dalam di 
hati Alan. Tentunya tidak ada yang bisa Alan pikirkan selain 
menyalahkan orang yang tampak jelas sebagai pelaku. 

Lalu mendadak, sekarang seorang polisi yang Alan 
percaya sangat cerdas dan ahli dalam bidangnya, 
mengatakan dengan tegas bahwa bukan Viktor pelakunya? 

“Mengubah apa yang kau percayai nyaris seumur 
hidup, jelas bukan sesuatu yang mudah." 

“Kenapa aku harus percaya pada Freddy yang bahkan 
belum pernah menginjakkan kaki di kota kelahiranku 
daripada mempercayai apa yang kulihat?" 

“Apa kau melihat Viktor yang menikamkan pisau itu di 
tubuh orang tuamu?" tanya Rafka hati-hati. 

Alan tidak menjawab. Dia seperti berusaha mencari 
penyangkalan. “Aku memang tidak melihatnya, tapi—" Alan 
tampak kebingungan. “Baiklah, anggap saja bukan Viktor 
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pelakunya. Lalu kenapa dia tidak berusaha membela diri?" 

“Kau juga tidak tahu apa Viktor membela diri atau tidak 
karena malam itu kau dibawa pergi, kan?" 

“Kalau bukan Viktor pelakunya, lalu semua itu? 
Kutukan? Rumor?" Alan seperti kehilangan pegangan karena 
mendadak apa yang dipercayainya selama ini runtuh secara 
perlahan. “Semua yang diceritakan kakek dan nenek, semua 
yang dipercayai masyarakat di kota itu, apa semua itu juga 
kesalahan? Atau sebenarnya hanya aku satu-satunya orang 
bodoh yang mempercayai semua itu sementara orang lain 
sedang tertawa karena berhasil menjejali kenyataan yang 
salah padaku selama bertahun-tahun? Dan dengan kata lain, 
nenek dan kakekku juga terlibat dalam semua kebohongan 
itu?" 

Sekali lagi Rafka hanya menjadi pendengar. Dia 
menepuk-nepuk punggung Alan pelan, berharap hal itu bisa 
menyadarkan Alan bahwa lelaki itu tidak sendiri. 

Alan meremas rambutnya dengan frustasi. Dadanya 
sungguh sesak. “Coba jelaskan padaku—" Alan terdiam 
ketika matanya beradu dengan mata hitam Rafka. 

“Aku juga tidak mengerti, Alan. Hanya Freddy yang 
paham karena dia seorang polisi. Dia sudah terbiasa 
menghadapi penjahat hingga dengan mudah bisa menebak 
cara kerjanya." Rafka meringis. “Bayangkan saja, aku yang 
terjebak bersama Maya selama bertahun-tahun dan berpikir 
tidak akan pernah bisa bebas, nyatanya Freddy bisa 
menyelamatkanku hanya dalam waktu dua tahun." 

“Jadi maksudmu, kesimpulan Freddy—yang bahkan 
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sama sekali tidak pernah berinteraksi dengan keluarga 
Rayyandra selain diriku—lebih akurat daripada semua 
keyakinanku selama puluhan tahun? Tapi bisa saja dia salah, 
kan?" 

“Aku tidak bilang bahwa Freddy benar dan kau salah. 
Tapi kau sendiri juga tahu bahwa Freddy sangat cerdas dan 
ahli dalam bidang ini sehingga kau mempercayainya untuk 
membantumu." Rafka mengingatkan. 

“Lalu apa yang harus kulakukan?" 

“Ini hidupmu, Alan. Hanya kau yang bisa menjawab. 
Yang bisa kulakukan hanya membantu, memberi masukan 
dan melindungimu." 

Lama Alan terdiam seperti orang yang kehilangan arah. 
Tapi lalu dia mendongakkan kepalanya yang semula 
menunduk untuk menatap Rafka. 

“Jujur aku masih merasa bahwa Freddy salah. Mungkin 
bukan merasa, tapi berharap." Alan mendesah. 

“Itu hanya penyangkalan. Sebaliknya, jauh di lubuk 
hatimu kau mempercayai Freddy tapi takut jika pernyataan 
Freddy benar, maka apa yang kau yakini selama ini akan 
runtuh. Itu sebabnya hatimu memilih untuk menyangkal dan 
mempertahankan semua yang sebelumnya kau yakini." 

Alan tertawa ironis. “Kurasa hanya membuang waktu 
bergulat dengan semua pertentangan dalam hatiku ini. 
Sebaiknya aku mendengar penjelasan mengapa Freddy bisa 
memiliki kesimpulan seperti itu." 

Rafka mencermati wajah Alan untuk memastikan 
sahabatnya itu memang sanggup untuk mendengar lebih 
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jauh. Setelahnya lelaki itu bangkit lalu berjalan keluar. Tak 
lama kemudian, dia sudah kembali dan membiarkan Freddy 
masuk lalu menutup pintu kamar. 

Alan menatap Freddy lekat. “Aku minta maaf karena 
aku—seolah menyalahkanmu. Aku hanya sedang butuh 
waktu untuk mendengar lebih lanjut penjelasanmu." 

“Kenapa kau jadi formal begitu, Kak.” Freddy 
menyeringai sambil memukul lengan Alan pelan. “Kapan 
memangnya kau tidak menyalahkanku? Kau selalu 
menggerutu karena tingkahku. Telat lah, seperti anak kecil 
lah.” Freddy mengangkat bahu dengan gaya dramatis. “Aku 
sudah terbiasa dipersalahkan." 

“Kumat.” Gerutu Alan dan Rafka bersamaan. 

Mereka bertiga saling bertatapan dalam diam untuk 
sesaat, lalu mendadak ketiganya tertawa keras. Tanpa 
peringatan, tiba-tiba Freddy memeluk Alan dan nyaris 
membuat tubuh Alan terjungkal ke ranjang. 

“Heh, apa yang kau lakukan?" tanya Alan 

Belum juga mendapat jawaban, Rafka turut memeluk 
mereka berdua. Dan kali ini Alan tidak sanggup lagi 
menahan tubuhnya hingga ketiganya terhempas di ranjang. 
Mereka kembali tertawa sambil menjauhkan diri namun 
tidak beranjak dari ranjang. Mereka tidur telentang menatap 
langit-langit kamar dengan kepala saling berdekatan dan 
kaki menjuntai ke lantai. 

“Seharusnya kita saling mengenal ketika masih remaja. 
Sekarang kita sudah terlalu tua untuk bermain-main seperti 
ini." Alan berdecak. 
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Ketiganya kembali tertawa, tapi lalu Freddy berucap 
serius. 

“Aku hanya ingin kau tahu, Kak.” Sahut Freddy tanpa 
berpindah posisi. “Apapun yang terjadi nanti, segoyah 
apapun pijakanmu, ada kami di sini yang akan terus 
menemanimu. Bukan hanya aku dan Kak Rafka, tapi juga 
keluargaku, Rena dan keluarganya, Ratna, serta Destia. 
Bahkan sekarang anggota keluarga besar kita sudah 
bertambah. Ada Juan dan juga si kembar Fachmi dan Farrel.” 
Freddy meninju pelan bahu Alan. “Kami akan selalu ada 
untukmu. Jadi jangan takut untuk menghadapi apapun di 
masa depan." 

“Yang Freddy katakan benar, Alan. Memangnya kenapa 
kalau semua yang kau percayai selama ini di keluarga 
Rayyandra ternyata meleset? Memangnya kenapa kalau 
ternyata ada banyak orang yang membohongimu di sana? 
Kau sudah bukan bagian dari keluarga Rayyandra. Sekarang 
kau adalah Alan Prayoga, bagian dari keluarga besar kita." 

“Rasanya aku ingin mencium kalian berdua sekarang." 
Sahut Alan tiba-tiba. 

Rafka dan Freddy langsung bangkit lalu menjauh dari 
ranjang. Mereka menatap Alan dengan kesal sekaligus geli. 
Alan sendiri malah tertawa keras sambil membenarkan 
posisinya untuk bersandar dengan nyaman di kepala 
ranjang menggantikan tempat Rafka sebelumnya. 

“Jadi?” tanya Freddy 

“Lanjutkan saja penjelasanmu. Mengapa kau yakin 
bahwa bukan Viktor pelakunya?" kali ini Alan sudah lebih 
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tenang dengan kenyataan itu. Kedua sahabat di depannya ini 
benar. Apapun yang terjadi nantinya, dia sudah bukan Alan 
Rayyandra. Kembali ke keluarga itu hanya untuk 
menyelesaikan semua masalah—yang seperti mengejar 
dirinya—agar hidup Alan kembali tenang. 

Freddy juga sudah tidak ragu lagi. Matanya berkilat 
penuh semangat untuk membagi hasil pemikirannya. “Aku 
sudah menjelaskan sebelumnya bahwa ada kemungkinan 
semua informasi yang didapat anak buahku sudah 
direkayasa. Kalaupun informasi itu benar, tetap saja kita 
sedang diarahkan oleh seseorang.” Freddy terdiam sejenak 
sambil berusaha mengingat penjelasan Eki dan Noval. 
“Noval yang melakukan penyelidikan di sekitar rumah itu 
berhasil mendapat informasi dari pelayan yang kebetulan 
sedang keluar untuk berbelaja. Informasi dari kedua pelayan 
itu seolah menunjukkan bahwa semua orang di rumah besar 
Rayyandra sedang menantikan kembalinya Alan. Tentu ini 
sangat bertentangan dengan pernyataan Viktor yang 
mengisyaratkan bahwa sudah tidak ada lagi yang berpihak 
pada keturunan Rayyandra di rumah itu." 

“Aku masih tidak mengerti.” Celetuk Rafka. “Bisa saja 
Viktor sengaja berbohong agar Alan tidak tahu bahwa 
sebenarnya ada banyak orang yang menanti kedatangan 
Alan. Kalau sampai Alan tahu dia memiliki banyak 
pendukung lalu memutuskan kembali ke rumah itu, 
tentunya posisi nyaman Viktor sebagai ahli waris tunggal 
harta keluarga Rayyandra jadi terancam." 

“Dan lucunya, seseorang memang berharap kita 
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berpikir seperti itu.” Tegas Freddy. 

Alan merenung lalu berucap lambat-lambat. “Jadi ada 
seseorang yang mengkambinghitamkan Viktor, lalu 
sekarang orang itu berharap kita berpikir bahwa rumah 
Rayyandra cukup aman untuk aku kembali. Padahal 
sebaliknya, sudah ada jebakan yang menantiku disana." 

Freddy menjentikkan jari telunjuk dan jari tengahnya 
hingga berbunyi. “Nah, seperti itu maksudku." 

“Tapi siapa orang itu?" tanya Alan. 

“Aku belum berani menunjuk siapapun saat ini." 
Freddy menegaskan. 

“Baiklah, Freddy. Anggap saja kau benar.” Alan 
menegakkan tubuhnya sambil berusaha mengaitkan semua 
informasi yang didapatnya. “Pertanyaannya, mengapa Viktor 
tidak memberitahuku? Mengapa dia malah semakin 
membuatku berpikir kalau dirinya memang bersalah? Dan 
lagi, kalau memang benar penjahat itu masih berkeliaran 
bebas di rumah keluarga Rayyandra, mengapa dia 
membiarkan Viktor hidup? Bukankah itu aneh dia terus- 
menerus mengejarku tapi membiarkan Viktor hidup 
nyaman. Karena kalau benar bukan Viktor yang membunuh 
orang tuaku, maka Viktor juga adalah saksi atas kejadian 
pembunuhan itu." 

“Seperti yang kubilang sebelumnya, semua ini baru 
kesimpulan. Untuk fakta-fakta selanjutnya, aku 
membutuhkan lebih banyak informasi. Jadi mau atau tidak, 
kau harus tetap kembali ke rumah itu, Kak. Aku sengaja 
membagi informasi yang kudapat agar kau bisa bersiap 
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dengan segala kemungkinan. Selain itu juga agar kau tidak 
hanya fokus pada Viktor seorang." 

Alan hanya mengangguk singkat sementara Rafka 
terlihat masih berusaha mencerna informasi. 

“Itu sebabnya aku tidak pernah berpikir untuk menjadi 
polisi. Cara kerja otak polisi sangat rumit hingga orang 
awam sepertiku sama sekali tidak sanggup mencerna." Ujar 
Rafka sambil meringis. 

“Baiklah, begini saja.” Ucap Freddy. “Alan, kau hubungi 
Paman Edsel lalu bilang bahwa kau bersedia kembali ke 
rumah keluarga Rayyandra. Sesampainya disana lihat reaksi 
Viktor. Kalau Viktor marah lalu mencari berbagai alasan 
bahkan mengancammu agar kau segera menjauh dari rumah 
itu, berarti memang bukan Viktor pelakunya. Karena kalau 
memang Viktor pembunuhnya, seharusnya dia senang kau 
kembali. Peluangnya untuk menghabisimu sangat besar jika 
di rumah itu sama seperti yang ia lakukan pada orang 
tuamu. Lalu apa yang dia khawatirkan?" 

Suasana kamar hening selama beberapa saat lalu Rafka 
berucap. “Jalani dulu selangkah demi selangkah. Masalah ini 
tidak akan habis jika hanya dibahas dalam waktu semalam 
di ruangan tertutup seperti ini. Jadi, hubungi Paman Edsel, 
kembali ke rumah itu, lalu lihat reaksi Viktor. Begitu, kan?" 
tanya Rafka pada Freddy. 

Freddy mengangguk membenarkan. 

“Nah, sekarang sebaiknya kita keluar dan membantu 
para wanita menyiapkan makan malam. Aku sudah lapar." 
Jelas Rafka sambil berjalan menuju pintu. 
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Akhirnya Alan dan Freddy juga mengikuti Rafka keluar. 
Memang tidak ada yang tahu apa yang akan mereka hadapi 
di masa depan. Tapi setidaknya mereka sudah 
mempersiapkan diri akan segala kemungkinan. 
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“Kak, kau belum tidur?" tanya Destia dari ambang pintu 
kamar Alan. 

Setelah pulang dari rumah Rafka, Destia dan Alan 
kembali ke Fly Club lalu bekerja seperti biasa. Jam empat 
pagi mereka baru sampai di rumah. Tanpa banyak 
perbincangan, keduanya masuk ke kamar masing-masing 
dan bersiap tidur. 

Sebenarnya Alan yang berusaha menghindari 
percakapan. Destia sendiri sudah beberapa kali mengajak 
Alan berbincang namun hanya dijawab singkat. Lelaki itu 
terlihat seperti banyak pikiran dan hal ini sudah 
berlangsung sejak mereka keluar dari rumah Rena. 

Pasti masalahnya berhubungan dengan keluarga Alan 
dan urusan pekerjaan. 

Destia juga tidak terlalu mengerti masalah keluarga 
Alan karena lelaki itu tidak bercerita secara detail. Alan 
hanya bilang bahwa orang tuanya sudah meninggal lalu 
terjadi perebutan harta warisan hingga kakak angkatnya 
berusaha membunuh Alan. Kemudian sepasang suami istri 
yang merupakan pembantu keluarganya membawa Alan 
pergi demi keselamatannya. 

Setahun kemudian kakek dan nenek itu meninggal 
hingga Alan harus menjadi pengemis. Sampai akhirnya dia 
dibawa pemilik Fly Club lalu dilatih menjadi salah satu 
pekerjanya. Di situlah Alan bertemu Rafka lalu mereka 
bersahabat. 
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Masih banyak pertanyaan yang berkecamuk di benak 
Destia tapi dia memilih tidak terlalu mendesak. Alan pasti 
akan mengatakan padanya apa yang perlu Destia ketahui. 

Tapi bukan berarti Destia suka diabaikan. Dia memang 
tidak akan ikut campur urusan Alan yang tidak seharusnya 
dirinya ketahui. Namun bukan berarti Alan boleh 
mengabaikannya seperti ini. 

Destia jadi tidak bisa memejamkan mata walau 
tubuhnya sudah sangat lelah. Dia berbaring gelisah di atas 
ranjang. Selang beberapa lama dan pikirannya terus kembali 
kepada sosok Alan, akhirnya Destia keluar dari kamar 
menuju kamar Alan. 

Seperti biasa, kamar itu tidak pernah terkunci. Tanpa 
permisi Destia membuka pintu lalu melongokkan kepalanya 
sambil mengajukan pertanyaan. 

Alan sendiri juga terlihat belum tidur. Lelaki itu terlihat 
melamun dengan bahu bersandar di kusen jendela yang 
dibiarkan terbuka. 

Karena tidak ada jawaban, perlahan Destia masuk lalu 
menutup pintu di belakangnya. Dia menghampiri Alan lalu 
menyandarkan bahunya di sisi jendela yang lain. Dari cara 
Alan yang menoleh secara tiba-tiba, jelas sekali lelaki itu 
tidak menyadari kedatangan Destia. 

“Kau belum tidur?" 

Destia menyeringai lebar menunjukkan gigi-giginya 
yang terawat. “Akhirnya kau memulai percakapan setelah 
berabad-abad lamanya." 

“Maksudnya?” 
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Destia mengibaskan tangan sebagai tanda tidak mau 
melanjutkan pembahasan itu. “Kukira kau memang tidak 
mau menjawab pertanyaanku. Ternyata kau tidak 
mendengarku ketika aku bertanya di ambang pintu tadi." 

“Aku bahkan tidak mendengar ketika kau masuk." Alan 
kembali memandang halaman samping yang gelap dan 
sedikit tertutup kerimbunan pohon mangga. 

“Tentu saja tidak. Jiwamu tadi sedang melayang entah 
kemana." Sahut Destia. “Pasti enak kalau mangganya sudah 
berbuah. Kau bisa langsung memetiknya dari sini." 
Mendadak Destia mengganti topik pembicaraan. 

“Tidak ada yang boleh memetik mangga di bagian." 
Jelas Alan sambil menunjuk bagian pohon yang gampang 
dijangkau dari jendela. 

“Kenapa?" tanya Destia penasaran. 

“Bagian ini sudah di klaim milik Juan. Bocah itu akan 
menangis histeris kalau melihat pohon ini sudah banyak 
buahnya namun dia tidak bisa memetiknya sendiri langsung 
dengan kedua tangannya." 

“Kalau buah yang cukup dekat sudah habis di petik, 
bagaimana?" 

“Asalkan bocah itu sempat memetik, dia tidak akan 
menangis lagi.” Alan menggelengkan kepala mengingat 
tingkah menggemaskan Juan. “Dan sekarang ada dua 
pangeran kecil lagi. Aku hanya berharap tidak ada yang 
memiliki sifat jahil parah seperti Freddy." 

“Maksudnya, penyakit jahil akut itu?" tanya Destia 
sambil terkikik. 


215 


“Tahu darimana? Apa kau juga sudah pernah menjadi 
korban Freddy?" 

“Bukan seperti itu. Rena yang bercerita padaku. 
Termasuk tentang Freddy yang mengerjai Kak Alan habis- 
habisan di cafe." 

Alan terkekeh. “Yang lebih lucu lagi, sekarang cafe itu 
menjadi tempat favorit kami bertiga." 

“Pasti menyenangkan bersahabat seperti yang kalian 
lakukan. Tanpa batas dan tanpa rahasia.” Ujar Destia 
setengah melamun. 

“Kami memang bersahabat, tapi bukan berarti kami 
saling membeberkan rahasia tanpa batas." 

“Maksudku, tidak ada perasaan tak terungkap yang 
dipendam dan akhirnya begitu muncul ke permukaan, 
persahabatan itu pun langsung hancur tak tersisa." Destia 
berkata lirih. 

“Apa ini tentang Diaz?" 

Destia mengangguk tanpa suara. Sebelumnya dia sudah 
menceritakan pada Alan bahwa Diaz adalah orang yang 
dijodohkan Papanya. 

Alan mendesah. “Terkadang memang sulit menjalin 
hubungan persahabatan yang sangat akrab dengan lawan 
jenis tanpa adanya perasaan khusus di hati salah satu pihak. 
Hanya segelintir orang yang benar-benar mampu 
melakukannya." 

“Tapi tampaknya kau juga sangat akrab dengan Rena 
dan Ratna. Bagaimana caramu melakukannya?" 

“Tidak seakrab bersama suami-suami mereka. Tapi 


216 


bukan seperti itu yang kumaksud. Yang sulit ketika kau 
bersahabat hanya dengan satu orang, dan orang itu adalah 
lawan jenismu. Kemana-mana berdua, bercanda berdua, 
berbagi suka dan duka berdua. Jangan heran kalau akhirnya 
timbul perasaan lebih di hati salah satunya." 

Destia mengangguk setuju lalu mendadak senyum geli 
muncul ketika teringat sesuatu. “Tapi sepertinya hal itu 
tidak hanya berlaku bagi lawan jenis. Kalau sudah kemana- 
mana berdua dan semuanya dilakukan berdua, dalam 
persahabatan sesama jenis pun bisa timbul perasaan lebih." 
Destia menatap Alan dengan mata berkilat geli. “Apa Kakak 
yakin tidak memiliki perasaan lebih terhadap Rafka?" 

Selama beberapa saat, Alan hanya menatap Destia 
dengan kening berkerut sebelum berkata, “Ah, sial! Terlihat 
jelas, ya?" ungkap Alan sambil menggaruk kepalanya yang 
tidak gatal. 

“Kakak!” pekik Destia kaget. 

“Kenapa?" tanya Alan tanpa rasa bersalah. 

“Kau—kau memang menyukai Rafka?" 

“Kalau aku tidak suka padanya, mana mau aku 
bersahabat dengannya." Ujar Alan sambil mengangkat bahu. 

“Maksudku, suka yang itu. Perasaan lebih.” Mata Destia 
membelalak ngeri. 

“Entahlah. Aku juga tidak mengerti.” Alan menegakkan 
tubuhnya lalu menatap Destia lekat. “Tiap aku berada di 
dekatnya, jantungku berdetak sangat keras seperti ini.” Alan 
mengambil salah satu tangan Destia lalu menangkupkan 
telapaknya di dada Alan sendiri. “Tiap menatap matanya, 
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seperti ada tarikan magnet yang membuatku ingin semakin 
mendekat.” Alan menghapus jarak antara dirinya dan Destia. 
“Dan tiap wajah kami mendekat, aku sangat ingin mengecup 
bibirnya.” Alan mendekatkan wajah mereka hingga kening 
mereka beradu dan ujung hidung mereka bersentuhan. 

“Siapa yang Kakak bicarakan?" 

“Kau.” Desah Alan lalu mulai menyatukan bibir mereka. 

Mereka saling memagut. Berlomba-lomba untuk 
mencecap satu sama lain. Nafas mereka berpadu. 
Menciptakan uap hangat yang menghalau udara dingin dari 
jendela. 

Setelah beberapa menit berlalu dan keduanya mulai 
terengah, Alan menjauhkan diri. Terdengar erangan protes 
Destia karena tidak rela menyudahi ciuman hingga 
membuat Alan tersenyum lebar. 

“Apa kita akan melakukan itu lagi?" tanya Destia. 

Alan berdecak. “Tidak ada itu lagi sebelum kita 
menikah, gadis kecil." 

Destia merengut namun Alan membiarkannya. Sambil 
berusaha menyembunyikan senyum Alan menutup jendela 
kamar. 

"Sekarang cepat kembali ke kamarmu lalu tidur!" 
perintah Alan. 

Tanpa kata Destia langsung berbalik. Tapi bukan 
kembali ke kamarnya seperti perintah Alan, wanita itu 
malah menghempaskan diri dengan nyaman di ranjang Alan. 

“Aku mau tidur di sini." 

Awalnya Alan bertekad mengusir Destia karena Alan 
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khawatir dirinya tidak bisa menahan diri. Namun dia 
teringat sesuatu yang seharusnya tidak ia seembunyikan 
lebih lama dari Destia. Karena itu Alan membiarkan saja 
Destia di ranjangnya lalu merebahkan diri di sebelah Destia. 

“Sebenarnya ada sesuatu yang belum kukatakan 
padamu." Ujar Alan pelan. 

“Apa?” tanya Destia. Dia tertarik dengan nada suara 
Alan yang terdengar ragu. Dia berbaring miring dengan 
bertumpu pada satu siku, menghadap Alan yang berbaring 
telentang. 

“Aku sudah bercerita tentang Kakak angkatku yang 
bernama Viktor. Tapi aku belum mengatakan nama 
lengkapnya." 

Destia mengerutkan kening tidak mengerti. 
Memangnya kenapa dengan nama lengkapnya? Apa itu 
penting? 

“Nama lengkap Kakakku adalah Viktor Rayyandra." 

Kening Destia makin berkerut karena nama belakang 
itu terasa tidak asing. 

“Dia memiliki seorang putra bernama Diaz Rayyandra." 

Destia mematung dengan bibir terbuka. Dia terlalu 
kaget hingga benaknya mendadak kosong. Butuh beberapa 
lama hingga dia bisa menguasai diri kembali. 

“Apa Diaz Rayyandra yang kau maksud adalah orang 
yang sama dengan Diaz Rayyandra sahabatku?" tanya Destia 
dengan suara lirih. 

Alan mengangguk pelan. Dia memperhatikan 
perubahan ekspresi di wajah Destia. 
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“Jadi waktu aku memperkenalakan kalian, Kakak 
memang sudah tahu siapa Diaz?" 

“Tidak, belum. Aku baru menyadarinya setelah aksi 
konyolmu yang menghajar pengunjung Fly Club." 

Destia mengingat-ingat kejadian itu. “Itukah sebabnya 
Kakak berubah menjadi dingin dan menjaga jarak? Karena 
kehadiran Diaz?" 

Alan mendesah lalu memalingkan wajah kembali 
menatap langit-langit kamar. “Sejujurnya aku tidak merasa 
memiliki masalah dengan Diaz. Hanya saja, kehadirannya 
membawa kenangan buruk yang tidak ingin kuingat." 

“Kalau begitu, Kakak angkat yang ingin membunuhmu 
adalah Papa Diaz, Om Viktor?" 

Alan tidak menyahut. 

“Tapi—walaupun aku hanya pernah bertemu dengan 
Om Viktor sekali, aku merasa dia seorang yang bijaksana. 
Aku tidak melihat adanya sosok jahat dalam dirinya.” Karena 
Alan masih bungkam, Destia jadi merasa bersalah. 
“Bukannya aku sok tahu atau bagaimana. Seharusnya 
memang aku tidak memiliki hak untuk berpendapat. Aku 
hanya mengenal Om Viktor sekali, sedangkan Kakak sudah 
mengenalnya selama bertahun-tahun. Baik buruknya 
seseorang, yang paling tahu adalah orang yang pernah 
tinggal bersamanya." 

Alan menatap Destia kembali. Tangannya terangkat lalu 
ia membelai pipi Destia dengan buku jemarinya. “Tidak ada 
yang melarangmu untuk berpendapat. Dan jangan merasa 
bersalah seperti itu hanya karena kau mengungkapkan 
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pendapatmu." 

“Tapi kau terlihat tidak suka ketika aku berkata yang 
baik-baik mengenai Om Viktor." 

Alan tersenyum penuh ironi. “Aku tidak suka karena 
aku merasa seperti ditampar sekarang." 

“Kenapa?" tanya Destia bingung. 

“Karena sepertinya aku memang telah salah menilai 
Viktor." Alan mendesah. Telapak tangannya diletakkan di 
belakang kepala sebagai bantal, dan pandangannya kembali 
nyalang ke arah langit-langit kamar. “Sekarang semua 
kenangan bahagia tentang Viktor yang berusaha aku kubur 
dalam-dalam selama puluhan tahun, seperti menyeruak ke 
permukaan. Caranya menyayangiku, memanjakanku. Sama 
sekali tidak terlihat ada sosok yang gila harta dalam diri 
Viktor yang kukenal." Alan terdiam. “Lalu kemarin, Freddy 
dengan tegas mengatakan bukan Viktor penjahatnya. Dan 
sekarang kau juga bilang bahwa Viktor tidak terlihat seperti 
orang jahat. Semua itu membuatku mempertanyakan 
penilaianku sendiri." 

“Jadi masalahnya, kau takut kalau ternyata penilaianmu 
salah?" 

“Kau tahu? Tidak mudah mengubah apa yang sudah 
kita yakini selama puluhan tahun." Entah berapa kali kalimat 
itu berkecamuk di benak Alan sejak kemarin. 

Perlahan dan dengan amat lembut, Destia meletakkan 
salah satu telapak tangannya di dada Alan. Tepat di atas 
jantung lelaki itu yang berdetak kencang. “Lupakan sejenak 
lainnya. Utamakan yang di sini.” Ujar Destia sambil menepuk 
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dada Alan. “Bagaimana perasaanmu jika ternyata Viktor 
memang tidak bersalah?" 

“Lega dan—senang sekali.” Senyum Alan merekah 
dengan mata berkaca-kaca. “Ternyata aku tidak kehilangan 
Kakakku." 

“Jadi?" 

Alan terkekeh. “Jadi kenapa aku harus repot 
memikirkan hal lain yang tidak penting, begitu maksudmu, 
gadis kecil?" 

“Aku tidak berkata seperti itu.” Sahut Destia sambil 
menahan senyum. 

“Tapi aku merasa kau mengatakannya." Alan meraih 
jemari Destia di dadanya, lalu menautkan jemari mereka 
berdua. “Terima kasih.” Ucap Alan sambil mengecup bibir 
Destia sekilas. “Sekarang ayo tidur!" perintahnya sambil 
merengkuh tubuh Destia ke dalam pelukan. 

Destia tersenyum dan sudah memejamkan mata ketika 
suara Alan kembali terdengar. 

“Des, sejak kecil kau bersekolah di kota ini, kan?” tanya 
Alan penasaran. 

Destia mendongak menatap wajah Alan sambil 
menyeringai. “Iya. Apa perlu aku menyebutkan satu per satu 
nama-nama sekolahku?" 

Namun wajah Alan terlihat makin serius. “Lalu Diaz? 
Kau bilang dia sahabatmu sejak SMP." 

"Iya, Kami satu sekolah sejak SMP." 

“Berarti Viktor pernah tinggal di kota ini selama Diaz 
bersekolah." 
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“Sepertinya tidak. Diaz dibelikan sebuah apartemen 
dan dia sudah biasa tinggal sendiri sejak SMP. Bahkan waktu 
sakit pun, dia terbiasa mengurus dirinya sendiri.” Wajah 
Destia berubah muram. “Biasanya aku yang akan 
menemaninya." 

Alan membelai rambut Destia lembut. “Maaf 
membuatmu sedih. Aku hanya penasaran." 

Destia mengangguk sekilas lalu kembali 
membenamkan wajah di dada Alan. 

Sementara itu, Alan masih memikirkan tentang Viktor 
dan rumah besar keluarga Rayyandra. Dia merasa seolah 
Viktor berusaha menjauhkan Diaz dari rumah itu. Dan jika 
dugaan Freddy benar, maka Viktor jugalah yang secara 
sengaja telah membuat Alan menjauh dari rumah itu. 
Dengan kata lain, Viktor menjadikan dirinya sendiri sebagai 
umpan untuk menahan pembunuh yang sebenarnya. 

Tapi siapa? Dan apa motif pelaku sebenarnya? Apa juga 
berhubungan dengan harta keluarga Rayyandra? 
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Bab 21 


“Kenapa tidak menunggu dia pulang saja untuk 
menyampaikan hal ini?” Nia bertanya gelisah sambil melirik 
gedung perkantoran dimana suaminya bekerja. 

“Kalau kau memberitahunya di rumah, itu artinya kau 
memberi kesempatan padanya untuk mengelak dan 
bertidak kasar padamu." Wira menenangkan. 

“Tapi kalau di kantor—kita seperti membawa masalah 
pribadi ini ke hadapan orang banyak." 

“Memang itu tujuanku. Sekali-kali Indra harus 
disadarkan dimana posisinya. Dan biar saja orang lain 
melihat watak aslinya kalau sampai dia marah dan lepas 
kendali. Akan ada banyak saksi jika dia bertindak kasar 
secara fisik padamu." Wira menjelaskan hati-hati. 

Penjelasan Wira tidak mampu mengubah raut wajah 
Nia. Dia masih terlihat gelisah. 

Perlahan, dengan amat lembut, Wira meraih salah satu 
tangan Nia lalu menggenggamnya erat. "Jangan takut, aku 
akan mendampingimu." 

Nia menatap wajah Wira sesaat lalu menunduk 
menatap jemarinya yang berada dalam genggaman Wira. 
Sejak Nia memasuki kantor Wira beberapa hari yang lalu, 
Nia sengaja membatasi interaksi mereka hanya sebatas 
pengacara dan klien. Rupanya Wira cukup mengerti dan 
tidak memaksakan keakraban apapun. Keduanya seolah 
sepakat untuk bersikap formal. 

Kali ini untuk pertama kalinya setelah puluhan tahun, 
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Wira menghapus jarak di antara mereka dengan 
menggenggam tangan Nia. Bukan sentuhan romantis, namun 
jelas tersirat kepedulian yang kental layaknya kepada 
sahabat. 

Nia mengangguk singkat. 

Sekali lagi, semua ini demi Destia dan dirinya sendiri. 
Sudah cukup Nia terkurung dalam pernikahan yang sangat 
menyakitkan ini hampir tiga puluh tahun lamanya. Bahkan 
sampai detik ini pun, Indra masih tetap menganggap 
kehadiran Destia adalah kesalahan. 

Nia turun dari mobil Wira dengan penuh tekad. Namun 
ketika melihat gedung perusahaan yang dibangun almarhum 
Papanya, mau tidak mau semua kenangan sejak perjodohan 
itu membanjiri benak Nia. 

Saat itu Indra terlihat ramah dan penuh senyum. 
Namun semua itu hanya topeng. Sosok asli seorang Indra 
Effendi baru Nia ketahui setelah mereka menikah dan 
tinggal di rumah sendiri yang terpisah dari keluarga. Bukan 
hanya di hadapan orang tua Nia. Sosok Indra yang dibalut 
topeng juga ditunjukkan di depan orang tuanya sendiri. 

Tidak ada yang tahu sikap Kasar Indra kecuali mereka 
yang tinggal di rumahnya. Bahkan Indra tidak akan segan 
bertindak kasar secara fisik jika sudah sangat marah. 

Tapi Nia mencoba bertahan. Orang bilang tiap manusia 
memiliki dua sisi dalam dirinya. Baik dan jahat. Nia pikir 
dirinya hanya harus bersabar dan menunggu hingga sisi 
baik dalam sosok Indra keluar. Namun hal itu tidak kunjung 
terjadi. 
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Sampai suatu ketika Indra pulang dalam keadaan 
mabuk sambil menceracau tidak jelas. Kata-kata yang bisa 
ditangkap Nia dari ucapan Indra seperti, “Gigolo sialan 
perebut kekasih orang!" 

Nia tidak terlalu menghiraukan makian Indra. Fokus 
utamanya adalah membawa Indra ke kamar lalu 
membantunya berganti pakaian agar nyaman untuk tidur. 

Namun rupanya kejadian malam itu berakhir tidak 
seperti yang Nia bayangkan. Saat itulah kepolosan Nia 
direnggut paksa oleh Indra. Tanpa kelembutan dan tanpa 
menghiraukan kesakitan Nia, Indra seperti berusaha 
melampiaskan rasa frustasinya pada Nia. 

Tidak cukup sampai di situ, malam-malam yang terasa 
mengerikan bagi Nia itu terus berlanjut. Namun ketika 
dirinya hamil, Indra malah mengatakan bahwa Nia sengaja 
menjebaknya. Bagi Indra, kehadiran Destia adalah 
kesalahan. Sampai bayi mungil nan cantik itupun lahir, Indra 
tetap bersikeras bahwa itu kesalahan. Sekali lagi lelaki itu 
bersikap baik dan pengertian hanya di depan keluarga 
mereka yang datang melihat si bayi. 

Setelah kedua orang tua Nia dan Indra meninggal, sikap 
kasar Indra semakin terang-terangan. Bahkan lelaki itu juga 
tidak segan-segan bertindak kasar terhadap Destia. 

Kenyataan itu, kepedihan di mata Destia yang membuat 
Nia sanggup melangkah sejauh ini. 

Nia menegakkan tubuhnya dan berjalan mantap 
dengan dagu terangkat. Dia tidak boleh terlihat lemah. 
dalam hati dia berharap, untuk sekali ini saja jangan sampai 
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air matanya jatuh ketika menghadapi Indra. 

“Ada yang bisa saya bantu?" 

Seorang wanita cantik yang duduk di balik meja 
sekretaris di depan ruangan Indra menyapa. Bibir wanita itu 
yang dipoles indah memang berucap lembut dan ramah. 
Tapi Nia bisa melihat kilat merendahkan di mata wanita itu. 

Berdasarkan desas-desus yang didengar Nia, wanita di 
depannya itu bukan hanya sekretaris, melainkan juga 
pemuas nafsu Indra. Sudah lama Nia mendengar hal itu 
namun dirinya berpura-pura tidak tahu agar tidak memicu 
pertengkaran lain dengan suaminya. 

“Tari, apa Indra ada di ruangannya?" tanya Nia. Dia 
sendiri kaget karena suaranya terdengar begitu dingin. 

“Pak Indra sedang rapat sekarang dan jadwal beliau 
hari ini sangat padat. Saya sarankan Anda menunggu Pak 
Indra pulang jika ingin menyampaikan sesuatu." 

Wira sedikit tersentak mendengar sekretaris Indra 
dengan lancangnya mengusir Nia walau dengan kata-kata 
tersirat. Tapi dia memilih bungkam. 

“Terima kasih nasihatmu, Tari.” Sahut Nia dengan 
senyum kecil di bibirnya. “Dan terima kasih atas bantuanmu 
di perusahaan selama ini. Tapi begitu aku kembali ke sini 
setelah menyelesaikan urusanku dengan Indra, kuharap kau 
sudah mengemasi barang-barangmu." 

Tanpa menunggu reaksi Tari yang terlihat masih syok, 
Nia berbalik meninggalkan ruangan itu diikuti Wira. Dia 
langsung berjalan menuju ruang rapat. Tanpa mengetuk, Nia 
membuka lebar-lebar pintu ruangan itu. 
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Semua mata menoleh pada Nia yang terus berjalan 
masuk. Ada sekitar dua puluh orang di ruangan itu. 
Beberapa yang tahu siapa Nia terlihat kaget, namun yang 
tidak tahu menatapnya dengan pandangan kesal dan 
terganggu. 

Biasanya Nia paling tidak suka menjadi pusat 
perhatian. Dia akan merasa gugup dan takut. Namun 
sekarang dia merasa amat tenang. Ada Wira di sampingnya 
dan semua orang dalam ruangan itu adalah bawahannya. 

Indra yang berada di sisi terjauh dari pintu masuk, 
perlahan berdiri. Dia terlihat murka tapi berusaha 
menyembunyikan kemarahannya. 

“Ada apa, Nia? Apa kau sedang mencariku?" Tanya 
Indra dengan suara tenang. 

"Iya." Sahut Nia dingin. 

“Tunggu aku di ruanganku. Rapat baru saja dimulai. 
Kau tidak bermaksud mengacaukan rapat, kan?" sindir 
Indra. 

“Aku butuh tanda tanganmu.” Ujar Nia seraya 
mengulurkan sebuah map yang sedari tadi ia pegang. 

Indra hanya memandang map itu dengan mata 
menyipit. Kemarahan tampak makin berkobar di matanya. 

“Sudah kubilang tunggu di ruanganku." Ujar Indra lalu 
memalingkan wajah dari Nia dan bersiap melanjutkan rapat. 

Nia mengerti itu adalah tanda agar dirinya keluar. Tapi 
entah apa yang merasukinya sekarang, Nia malah melempar 
map itu ke meja di hadapan Indra. 

“Itu adalah surat perceraian. Aku meminta cerai 
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darimu." Jelas Nia dingin lalu dia beralih menatap para 
manajer yang masih ada di ruangan itu. “Indra Effendi, 
diberi kepercayaan untuk mengurus perusahaan karena dia 
menikah denganku, pewaris tunggal perusahaan ini, Tania 
Handoko. Sebagian besar dari kalian pasti sudah tahu 
tentang hal ini.” Imbuh Nia. “Mulai saat ini, Kepemimpinan 
perusahaan akan aku ambil alih. Bagi yang merasa tidak 
suka, silahkan bawa surat pengunduran diri Anda ke meja 
Presdir." 

“Sayang, apa kau marah karena masalah Destia 
kemarin?” tanya Indra dengan senyum gugup. “Aku hanya 
berusaha mencarikan pasangan yang baik untuk Destia. 
Kalau kau tidak suka, tidak perlu berlebihan seperti ini. Kita 
bisa membicarakan baik-baik di rumah." 

Hati Nia sakit. Sangat sakit. 

Dia tahu selama ini Indra mau bertahan menikah 
dengannya hanya karena harta keluarga Nia. Indra dan 
keluarganya sendiri sudah bangkrut sejak sebelum mereka 
menikah. Dan sekarang, kata-kata manis penuh kepalsuan 
tidak sungkan untuk Indra ungkapkan hanya agar tidak 
kehilangan akses atas harta keluarga Nia. Betapa lucunya 
apa yang bisa dilakukan manusia demi setangkup harta. 

“Pulang dari sini aku akan membantu mengemasi 
barang-barangmu di rumah. Sekarang silahkan segera 
kemasi barang-barangmu di perusahaan ini. Sekalian kau 
bisa pergi bersama Tari, sekretaris sekaligus pelacurmu itu. 
Aku sudah memecatnya tadi." Lalu Nia beralih kembali pada 
orang-orang yang masih duduk gelisah di ruangan itu. “Maaf 
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atas ketidaknyamanan yang telah aku timbulkan. Sekarang 
aku permisi dulu. Mulai besok, kuharap kita sudah bisa 
bekerja sama dengan baik." 

Tanpa melirik lagi ke arah Indra, Nia berbalik menuju 
pintu ruang rapat. 

Indra yang tidak terima atas perlakuan Nia, hendak 
meraih tangan wanita itu namun pergelangan tangan Indra 
lebih dulu dicekal Wira. 

“Tolong bekerja samalah." Ujar Wira tenang. “Kalau 
tidak, terpaksa saya akan mendorong Nia untuk menuntut 
Anda atas tuduhan kekerasan dalam rumah tangga. 
Keterangan dari para pekerja di rumah Anda sudah cukup 
untuk menjebloskan Anda ke penjara.” Sengaja Wira 
mengeraskan suaranya agar semua orang di ruangan itu bisa 
mendengar. 

Indra menarik tangannya. “Siapa kau? Berani sekali 
ikut campur urusan rumah tanggaku.” Tanya Indra dengan 
kemurkaan yang tidak lagi ditutupi. 

"Saya pengacara Nyonya Tania Handoko. Sampai jumpa 
lagi di pengadilan." Ujar Wira sambil berbalik meninggalkan 
Indra yang masih berdiri dengan wajah memerah. 

Alan menarik nafas panjang sebelum menghubungi 
nomor Paman Edsel. Sudah cukup dirinya mengulur waktu. 
Mau tidak mau, saat untuk kembali ke rumah itu pasti akan 
tiba juga. 

“Halo?” Suara Paman Edsel menyapa pendengaran 
Alan. 
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“Paman? Ini Alan." 

“Nak, akhirnya kau menelepon juga. Aku memang sudah 
menunggu kau menghubungiku. Jadi, apa kau bersedia 
kembali ke sini?” 

Kening Alan berkerut. Dia merasa aneh dengan 
semangat Paman Edsel agar dirinya segera kembali ke 
rumah itu. Mungkin perasaan itu timbul karena spekulasi 
Freddy. 

“Yah, kurasa memang sudah waktunya aku kembali." 

“Bagus sekali, Nak. Mendiang orang tuamu pasti sangat 
senang sekarang. Kapan kau akan datang?" 

“Aku tidak bisa meninggalkan bisnisku begitu saja. 
Bagaimana kalau minggu depan?" 

“Tidak masalah. Yang penting kau kembali. Rumah ini 
terasa mati tanpa keturunan Rayyandra." 

“Baiklah, Paman. Maaf mengganggumu. Aku hanya 
ingin menyampaikan hal itu." 

“Kau sama sekali tidak mengganggu. Aku malah senang. 
Setelah puluhan tahun kita tidak bertemu.” Suara Paman 
Edsel terdengar serak seperti menahan kesedihan. “Segera 
hubungi aku lagi begitu kau siap berangkat." 

"Iya, Paman. Sampai jumpa." 

Setelah sambungan telepon terputus, Alan masih duduk 
termenung di sisi ranjangnya. Dia memikirkan tiap patah 
kata yang diucapkan Paman Edsel. Lalu ingatannya 
melayang kembali ke pertemuannya dengan Viktor di depan 
Fly Club. 

“Pilihan yang salah. Kau sudah meninggalkan rumah itu 
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selama puluhan tahun. Menurutmu, ada berapa banyak orang 
yang masih setia pada keturunan Rayyandra?" 

Walau tidak secara langsung, jelas Viktor ingin 
menunjukkan pada Alan bahwa sudah tidak ada lagi yang 
setia pada keturunan Rayyandra. Dan pernyataan itu 
berbanding terbalik dengan pernyataan Paman Edsel yang 
berkata bahwa semua orang di rumah itu masih menantikan 
keturunan Rayyandra yang sah, kecuali Viktor, Istri dan 
anaknya. 

“Jadi ada seseorang yang mengkambinghitamkan Viktor, 
lalu sekarang orang itu berharap kita berpikir bahwa rumah 
Rayyandra cukup aman untuk aku kembali. Padahal 
sebaliknya, sudah ada jebakan yang menantiku disana." 

Alan teringat dengan kesimpulannya sendiri setelah 
mendengar penjelasan Freddy. 

Kalau dugaan Freddy benar bahwa bukan Viktor 
pelakunya, berarti ada kemungkinan Paman Edsel juga 
terlibat. Kebetulan sejauh ini Paman Edsel yang ngotot 
berharap Alan kembali ke rumah besar keluarga Rayyandra. 

“Kak, sudah siap berangkat ke club?" 

Alan mendongak menatap Destia yang sudah berdiri di 
ambang pintu kamarnya. Melihat wanita itu, hati Alan 
menjadi gelisah. Sebentar lagi dia harus kembali ke kota 
kelahirannya. Dan dia tidak tahu kapan bisa kembali. 

Seminggu. 

Waktunya tinggal seminggu lagi untuk bersama Destia. 
Memang Alan berharap tidak akan lama tinggal di rumah 
besar keluarga Rayyandra. Namun dirinya sendiri tidak bisa 
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memprediksi apa yang akan dia hadapi nantinya. 

Mendadak Alan merasa gugup. Tangannya berkeringat 
ketika dalam hati ia bergulat hendak menyampaikan 
maksudnya atau tidak. 

Setelah satu tarikan nafas panjang, Alan menatap 
Destia lekat dengan jantung berdebar. “Des, bisakah besok 
kita pergi—eh, hmm—kencan?" 
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Bab 22 


“Ah, sial!" 

Lagi-lagi Alan mengumpat entah untuk yang keberapa 
kali. Hampir satu jam dan Alan belum juga menemukan 
pakaian yang menurutnya pas untuk acara kencan 
pertamanya. 

Iya, pertama. 

Selama ini Alan belum pernah melakukan kencan 
bersama orang yang benar-benar dia sukai. Kencan yang 
biasa dia lakukan dulu ketika masih menjadi gigolo hanya 
sebatas pekerjaan dan tentu saja itu melibatkan urusan 
ranjang. 

Aku kekasihnya. Sepasang kekasih tidak harus 
berhubungan seks. 

Alan tersenyum sendiri ketika mengingat kata-kata 
Rafka dulu. Rafka mengucapkan kalimat itu ketika dia baru 
saja menjadi kekasih Rena. 

Waktu itu Alan merasa Rafka berlebihan dan Rena 
tidak lebih seperti sosok gadis dengan maksud tersembunyi. 
Tapi sekarang Alan mengerti perasaan Rafka saat itu yang 
terlihat begitu semangat dan bahagia. 

Tok tok tok. 

Alan tersadar dari lamunannya lalu menunduk 
menatap tumpukan pakaian di ranjang. Belum ada satupun 
yang berhasil dipilihnya. 

“Kak, apa kau sudah selesai?" 

Alan menoleh menatap pintu yang masih tertutup rapat 
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lalu mengacak-acak rambutnya dengan frustasi. “Tunggu 
sebentar!" seru Alan dengan suara sedikit keras agar Destia 
bisa mendengar dari balik pintu. 

“Apa yang sedang kau lakukan? Perlu bantuan?" 

Alan menimbang-nimbang dalam hati tawaran Destia. 
Dia sungguh merasa gugup sekarang. Debaran jantungnya 
tidak bisa ditenangkan. Bahkan dirinya mulai ragu apakah 
pergi kencan ini merupakan keputusan yang benar? 

Akhirnya Alan menyerah. Dia memilih untuk menemui 
Destia. 

Di depan pintu, Alan hanya membuka sedikit, sekedar 
bisa melongokkan kepalanya sementara tubuhnya yang 
hanya dibalut boxer sembunyi di belakang pintu. 

“Des, sebaiknya kencan hari ini kita tunda lain waktu. 
Aku merasa sedikit tidak enak badan sekarang." Ujar Alan 
pelan. 

Dia merasa bersalah ketika melihat Destia sudah 
berpakaian rapi dan anggun dengan gaun pink pucat selutut. 
Padahal biasanya wanita itu hanya mengenakan T-shirt dan 
celana jeans. 

“Apa kakak sakit?" tanya Destia sambil menempelkan 
punggung tangannya di kening Alan. Dia mengernyit ketika 
menyadari suhu tubuh Alan cukup normal. 

“Ah, entahlah—hmm, maksudku perut. Eh iya, perutku 
yang sedikit tidak nyaman." 

Astaga, ini memalukan. Alan tidak pernah segugup ini 
di depan siapapun. Bahkan bicaranya jadi terbata-bata. 

“Kau memang terdengar tidak sehat, Kak. Tadi 
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sarapanmu juga tidak kau habiskan. Istirahatlah kalau 
begitu. Aku akan membuatkanmu secangkir teh." Ujar Destia 
lembut lalu segera berbalik meninggalkan Alan. 

Melihat Destia menjauh, buru-buru Alan menutup pintu 
lalu kembali ke ranjangnya. Dengan asal ia meraup seluruh 
pakaian yang menumpuk lalu memasukkannya dengan 
paksa ke lemari tanpa dilipat atau digantung. 

Entah mengapa, pintu lemari pakaian itu yang semula 
bisa ditutup tanpa kendala, kini tidak bisa. Alan harus 
berjuang mendorong-dorong pintu. Butuh waktu beberapa 
menit hingga keringat bercucuran di wajah Alan, barulah 
pintu lemari bisa ditutup. 

Setelahnya Alan langsung melompat ke atas ranjang. 
Dia hendak meraih selimut ketika menyadari selimutnya 
telah hilang entah kemana. Alan melongokkan kepala ke 
bawah ranjang dan melihat ke sekeliling ranjang namun 
tidak menemukan apa yang dicarinya. 

Dengan nafas terengah, Alan menoleh ke arah lemari 
pakaiannya. Di sela pintu lemari yang tidak tertutup rapat, 
Alan bisa melihat ujung selimutnya terjuntai. Pantas saja 
pakaian yang ia masukkan tadi serasa bertambah banyak. 

Alan hendak turun dari ranjang menuju lemari, tapi 
urung ketika suara handle pintu yang ditekan terdengar. 
Dengan panik Alan merebahkan diri lalu menutup perut 
hingga sebatas lutut dengan bantal. 

“Maaf, kak. Membuatmu menunggu lama. Aku masih 
mencari obat sakit perut. Tapi aku ragu harus mengambil 
obat yang mana karena aku sendiri tidak tahu kau sakit 
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perut karena apa.” Ujar Destia sambil meletakkan teh hangat 
dan bungkusan obat di atas nakas. 

Wanita itu duduk di tepi ranjang lalu menatap bingung 
tubuh Alan yang ditutup bantal. 

Alan semakin gugup ketika menyadari arah pandangan 
Destia. “Ah, itu. Aku—yah, aku kedinginan." Ujar Alan lagi- 
lagi dengan terbata. 

“Dimana selimutmu?" 

“Itu dia, aku tidak bisa menemukannya dimana pun." 

“Kenapa tidak ambil selimut yang baru saja.” Kata 
Destia sambil berdiri menuju lemari. Dia ingat selimut, sprei, 
dan sarung bantal diletakkan di bagian atas lemari—sama 
seperti di kamar Destia. 

“Eh, tung—" 

Alan terlambat mencegah karena Destia sudah lebih 
dulu membuka lemari. Pakaian yang tadi dimasukkan secara 
asal oleh Alan langsung jatuh keluar dari lemari. Beruntung 
Destia sempat mundur hingga pakaian-pakaian itu tidak 
menimpa tubuhnya. 

Dengan bibir terbuka antara bingung dan kaget, Destia 
perlahan berbalik menatap Alan yang kini tertunduk 
menatap jemarinya. Wajah lelaki itu bersemu merah. Dia 
sungguh merasa malu. 

“Ada apa ini?" 

“Aku—itu. Ah baiklah, aku mengaku.” Alan mendesah. 
Masih dengan wajah memerah malunya, Alan mengangkat 
kepala menatap Destia. “Aku tidak tahu harus mengenakan 
pakaian apa di acara kencan kita ini." 


237 


Sejenak Destia terdiam, tampak masih bingung. Lalu 
perlahan bibirnya mengerucut tanda dia sedang menahan 
tawa. 

“Tidak perlu sungkan. Aku tahu kau ingin 
menertawaiku." Ucap Alan setengah kesal. 

Tanpa bisa ditahan lagi, Destia terbahak. Dia tertawa 
keras sambil memegang perutnya. Alan cemberut melihat 
bagaimana Destia tertawa sampai terbungkuk-bungkuk. 
Bahkan ada air mata di sudut mata Destia. 

“Kau mau tertawa sampai kapan?" tanya Alan ketus. 

Sambil berusaha menahan tawa, Destia berucap. 
“Jangan bilang kau telanjang di balik bantal itu." 

Pipi Alan semakin merona karena ucapan Destia. 
“Tentu saja tidak." 

“Kalaupun iya aku juga tidak keberatan." 

“Hei!” Alan melotot ketika tawa Destia kembali lepas. 
“Kau wanita tapi bicaramu—" Dia sampai geleng-geleng 
kepala karena tingkah wanitanya itu. Tapi mengapa dirinya 
jadi merasa malu padahal dulu kliennya banyak yang jauh 
lebih vulgar. 

"Jadi, mau aku bantu mencari pakaian?" tanya Destia 
akhirnya. 

“Sudah kubilang kencan kita hari ini batal.” Sahut Alan 
ketus. 

"Yah, padahal aku sudah dandan cantik seperti ini." 
Ujar Destia dengan nada dibuat sedih. 

Alan mendengus karena dia tahu wanita itu hanya 
berpura-pura sedih. Tapi bagaimana pun, dia memang 
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seharusnya menghargai usaha Destia yang sudah bersusah 
payah merias diri. Jangan hanya karena dirinya kebingungan 
mencari pakaian yang pas dan merasa gugup, kencan 
dibatalkan secara sepihak seperti sekarang. 

“Baiklah, carikan aku pakaian. Setelah itu segera 
keluar!" perintah Alan. 

“Kakak tidak mau aku bantu berganti pakaian juga?" 
goda Destia sambil mengedipkan sebelah mata. 

“Kalau kau tidak segera mencarikanku pakaian lalu 
keluar, aku benar-benar akan membatalkan kencan hari ini." 
Ancam Alan. 

“Baiklah, baiklah.” Sahut Destia sambil mengangkat 
kedua tangan tanda menyerah. 

Wanita itu segera berbalik ke arah tumpukan pakaian 
lalu bersimpuh untuk memilah. Destia mengambil kemeja 
dan celana khaki, lalu menyerahkannya pada Alan. Masih 
dengan senyum gelinya, Destia keluar kamar. 

Begitu pintu kamar tertutup, buru-buru Alan melompat 
turun dari ranjang. Dia segera mengenakan pakaian yang 
dipilihkan Destia. Hanya butuh sekitar sepuluh menit 
merapikan diri, terutama merapikan rambutnya yang sudah 
acak-acakan karena ulah jemarinya. Setelahnya Alan keluar 
menghampiri Destia yang sudah menunggu di ruang tamu. 

“Kukira kakak masih butuh tiga jam untuk memakai 
pakaian." Destia kembali menggoda. 

“Kau mau pergi atau tidak?" tanya Alan kesal. 

“Tentu saja." 

“Kalau begitu, berhenti menggodaku!" 
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Destia membuat isyarat mengunci bibir lalu segera 
keluar rumah mendahului Alan. Wanita itu menunggu 
Alan—yang masih mengunci pintu rumah—di samping 
mobil. Matanya masih berkilat geli tapi kali ini Destia 
berusaha menahan tawanya. 

Setelah selesai dengan pintu rumah, Alan hendak 
masuk ke mobil di kursi pengemudi. 

“Kak, aku tidak bisa membuka pintunya." Ujar Destia 
pada Alan. 

“Sepertinya kemarin masih baik-baik saja.” Gumam 
Alan seraya menghampiri Destia. 

Hanya sekali mencoba, pintu itu langsung terbuka. Alan 
menatap Destia dengan kening berkerut bingung. 

Destia menyeringai. “Terima kasih, Kak. Kau sangat 
romantis sampai repot-repot membukakan pintu untukku." 
Ujar Destia seraya masuk sementara Alan masih memegang 
pintu mobil. 

Alan berdecak lalu menunduk ke arah Destia yang 
sudah duduk manis di samping kursi pengemudi. “Dasar 
gadis kecil manja. Untuk membuka pintu saja kau butuh 
bantuan." 

“Itu namanya roman —" 

Cup. 

Destia tidak bisa menyelesaikan kalimatnya karena 
kecupan Alan yang tiba-tiba. Belum selesai rasa kaget Destia, 
Alan sudah menutup pintu lalu berjalan ke pintu pengemudi. 

Jantung Destia masih berdebar keras bahkan setelah 
Alan duduk di sampingnya dan memasang sabuk pengaman. 
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Padahal mereka sudah sering berciuman. Tapi tetap saja 
jantung Destia pasti akan bekerja ekstra tiap kali Alan 
melakukannya. 

“Jangan hanya melamun. Cepat pasang sabuk 
pengamanmu!" perintah Alan. 

Tanpa menjawab, Destia mulai memasang sabuk 
pengaman. Alan sudah menghidupkan mesin mobil ketika 
pertanyaan itu muncul di benaknya. Bisa saja Alan sudah 
memiliki rencana yang tidak ingin dikatakannya pada 
Destia. Tapi mengingat kejadian di kamar tadi, mendadak 
Destia ragu lelaki itu memiliki rencana apapun. 

“Ehm, Kak. Kita mau kemana?" tanya Destia santai. 

“Kencan, tentu saja.” Alan menatap Destia bingung 
karena pertanyaan yang menurutnya sudah jelas itu. 

“Iya, aku tahu. Tapi maksudku, apakah Kakak sudah 
punya rencana kita mau menuju kemana?" 

Alan terdiam selama beberapa saat, sebelum seringai 
malu muncul di bibirnya. Lelaki itu menggaruk rambutnya 
yang tidak gatal dengan wajah yang kembali merona. “Aku 
tidak tahu mau kemana." 

Seketika Destia kembali terbahak membuat suasana 
mobil menjadi riuh karena suara tawanya. 


241 


Bab 23 


Setelah puas tertawa akhirnya Destia menyarankan 
untuk pergi ke kebun stroberi di pinggiran kota. Salah satu 
kebun buah terbesar di daerah itu yang mengizinkan para 
pengunjung memetik langsung buah dari kebun. 

“Aku baru tahu kalau ada pemilik kebun yang baik di 
daerah ini.” ujar Alan setelah memarkir mobilnya. 

“Baik?” tanya Destia. 

“Tentunya hanya orang baik yang mengizinkan para 
pengunjung bebas memetik buah di kebunnya.” 

“Ah, iya. Lebih baik lagi kalau tidak perlu membayar 
uang masuk.” Destia terkikik. 

“Harusnya tadi kita bawa karung beras untuk 
menampung buah stroberi.” Alan mengerling dengan 
senyum geli. 

“Belum sampai keluar kebun, kita pasti sudah diteriaki 
maling stroberi. Jangankan satu karung, bahkan satu butir 
saja tidak boleh dibawa pulang.” 

“Jadi, untuk apa bayar mahal-mahal?” tanya Alan tidak 
suka. 

“Tapi kita boleh makan sepuasnya, kan?” jelas Destia. 

Alan berdecak seraya menatap sekeliling. Ada 
kekaguman tersendiri di hatinya terhadap kebun itu karena 
Alan juga sedang tertarik untuk membuat kebun anggur. 

Selesai dengan urusan administrasi, mereka dibekali 
satu keranjang penampung buah dan panduan sederhana 
untuk mengetahui buah yang sudah siap panen. 
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Entah siapa yang memulai, jemari mereka saling 
bertaut ketika menyusuri kebun itu. Cuaca sedikit mendung 
hingga panas matahari tidak begitu terik. 

“Tadi petaninya bilang di sebelah sana banyak stroberi 
yang sudah bisa dipanen." Tunjuk Destia ke salah satu 
bagian kebun dengan bersemangat. 

Alan hanya mengangguk tanpa bisa menyembunyikan 
senyum senangnya melihat antusiasme Destia. Tanpa 
melepaskan jemari mereka, Alan mengikuti langkah Destia. 

“Coba cari di sini saja.” Ujar Alan 

Destia mengangguk dan langsung membungkukkan 
tubuhnya ke arah salah satu buah. Tapi mendadak dia 
segera menegakkan tubuh kembali sambil memegang 
bokongnya yang baru saja di tepuk Alan. 

“Dasar mesum!" umpat Destia pada Alan. 

“Kau yang mesum.” Alan melotot. “Kenapa kau 
membungkuk seperti itu? Mau memamerkan tubuhmu?" 

Perlahan Destia menunduk menatap gaun selututnya. 
Dia kembali menoleh ke arah Alan sambil menyeringai. “Aku 
lupa kalau memakai rok. Kukira sedang memakai celana." 

Alan menatap Destia dengan sorot tidak percaya. “Kau 
lupa apa yang sedang kau kenakan saat ini? Jangan bilang 
kau juga lupa sedang mengenakan bra warna apa." 

Destia menunduk, mengintip dari bagian atas gaunnya. 
“Merah terang." Sahut Destia dengan wajah polos. 

Alan langsung terbahak karena tingkah Destia. Kalau 
sudah bersikap seperti itu dan dipadukan dengan wajah 
imutnya, Destia sungguh seperti anak kecil. 
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“Hentikan! Sekarang cepat petik stroberinya. Atau aku 
akan tergoda untuk menelanjangimu di sini.” Ujar Alan 
masih dengan sisa-sisa tawa. 

“Kedengarannya mengasyikkan.” Ujar Destia dengan 
senyum jenaka. 

“Tapi sayang, aku terlalu takut dihajar massa atas 
tuduhan pencabulan terhadap anak di bawah umur." 

Senyum Destia berubah menjadi masam. Setelah 
menghentakkan kaki sekali untuk menunjukkan 
kekesalannya, Destia langsung duduk bersimpuh tanpa 
menghiraukan gaunnya yang menyentuh tanah. Sedangkan 
Alan duduk bersila dengan nyaman di atas tanah. 

Destia memetik sebuah stroberi lalu menyodorkannya 
ke depan. “Cobalah, Kak!" 

Alan menggigit daging buah stroberi di tangan Destia. 
“Aku tahu kenapa kau memintaku mencobanya. Karena 
rasanya asam. Kalau manis pasti kau tidak akan mau 
membaginya." 

Buru-buru Destia mencicipi stoberi yang tadi digigit 
Alan. Tanpa perlu bertanya, wajah Destia sudah 
menunjukkan dengan jelas bagaimana rasa stroberi itu. 

“Astaga, asam sekali.” Ujar Destia sambil menangkup 
rahangnya. 

Alan terkekeh lalu memetik stroberi berwarna merah 
terang. “Kalau yang ini pasti manis.” Ujar Alan sambil 
mengulurkan buah itu seperti hendak menyuapi Destia. 
Begitu bibir Destia terbuka, Alan malah melahap sendiri 
stroberi di tangannya. “Hmm, manis seperti dugaanku." 
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“Kakak!” rengek Destia manja. 

Alan terkekeh lalu mengulurkan stroberi yang sudah 
tinggal setengah ke depan bibir Destia. Namun begitu Destia 
membuka mulut, Alan kembali melahap buah itu dan kali ini 
tanpa sisa. Destia merengut kesal. 

“Kalau mau, ambil di mulutku dengan bibirmu!" 
tantang Alan. 

“Andai hanya kita berdua di kebun ini, aku tidak akan 
ragu melakukannya.” Ujar Destia bersungguh-sungguh. 

“Ternyata kau tidak cukup berani.” Alan berdecak. 

“Lalu kakak berani?” 

“Aku tidak mau kita diusir karena dianggap berbuat 
mesum di sini. Aku sudah terlanjur membayar mahal.” 
Jawab Alan enteng. 

“Alasan. Bilang saja kau juga tidak berani.” Destia 
mencibir. 

“Memang.” Alan terkekeh dan akhirnya Destia pun 
terkikik seperti remaja. 

“Ayolah, carikan aku buah yang matang.” Pinta Destia. 

Alan kembali memetik stroberi yang menurutnya 
cukup matang dan kali ini benar-benar menyodorkannya ke 
depan bibir Destia. Wanita itu langsung mencicipi buah yang 
terasa menyegarkan rongga mulutnya itu. 

“Bagaimana?” Alan menunggu pendapat Destia. 

“Cukup manis. Tapi masih ada sedikit rasa asam.” Ujar 
Destia. 

“Seharusnya tadi kita bawa gula atau susu.” Sahut Alan 
asal. 
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“Lebih enak lagi ditambah cokelat kental.” Destia 
menambahi. 

“Blendemya jangan lupa. Pasti lezat kalau dibuat jus 
stroberi campur cokelat dan susu." Usul Alan. 

“Terutama kalau dingin. Hmm, yummy!" 

“Kalau begitu jangan lupakan kulkasnya." 

“Setelah itu tinggal pasang banner dengan tulisan, ‘Jus 
stroberi gratis'." 

“Kenapa gratis?” tanya Alan dengan wajah dibuat 
serius. 

“Karena stroberinya bukan milik kita." 

“Tapi sangat melelahkan mengangkut kulkas yang 
berat itu. Mana mungkin tidak ada upahnya sama sekali?" 

“Apa sebuah ciuman tidak cukup sebagai upah?" tanya 
Destia merayu. 

“Ciuman dan pijatan. Itu baru cukup." 

Destia mengangguk mantap. Lama mereka saling 
berpandangan lalu keduanya tertawa keras akan 
kekonyolan percakapan mereka. 

Tanpa sadar keranjang buah mereka sudah terisi 
setengah karena selama bercakap-cakap, jemari mereka 
masih memetik buah. 

“Tidak mau pindah ke tempat lain?" tawar Destia. 
“Sepertinya kita sudah memanen hampir semua buah di 
bagian ini. Bahkan yang muda pun turut dipetik.” Destia 
menunjuk salah satu stroberi di keranjang. 

“Kau yang memetik itu.” Alan menyalahkan Destia. 
“Kalau petaninya tahu, dia pasti akan sedih karena stroberi 
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yang telah dirawatnya dengan sepenuh hati akhirnya akan 
terbuang percuma.” Dia menampilkan wajah sedih yang 
dibuat-buat. 

Destia kembali terkikik lalu tanpa diduga, ia mengecup 
bibir Alan sekilas. “Aku sangat ingin melakukannya sejak 
tadi.” Ungkap Destia jujur. 

“Ternyata aku salah. Kau memang cukup berani. Tapi 
sekarang kita menjadi bahan tontonan." 

“Ups.” Destia menatap sekeliling dengan malu tapi lalu 
merengut ke arah Alan. Jarak mereka dengan pengunjung 
lain cukup jauh dan tiap orang tampak sibuk dengan 
kegiatannya masing-masing. “Tidak ada yang 
memperhatikan." 

“Mungkin mereka melirik diam-diam." Ujar Alan sambil 
menatap intens wajah Destia. Dia sangat suka 
memperhatikan perubahan raut wajah Destia. 

Menyadari arah pandangan Alan, pipi Destia merona 
malu. “Apa ada yang salah dengan wajahku? Kenapa 
menatap seperti itu?" 

“Dengan wajah imut itu, pasti banyak yang mengira 
bahwa aku adalah Ayah yang sedang mengajari Putri 
kecilnya memetik buah." 

Bibir Destia mengerucut kesal seperti dugaan Alan. 
Wanita itu sangat tidak suka jika ada yang menyamakannya 
dengan anak kecil. 

Alan terkekeh lalu meletakkan kedua telapak 
tangannya di atas tanah, sedikit dibelakang tubuh, hingga 
membuatnya tampak bersandar. Lelaki itu mendongakkan 
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wajah dengan mata terpejam dan membiarkan angin sejuk 
menerpa wajahnya. 

Destia sendiri memperhatikan wajah Alan yang 
mendongak menantang angin. Dia sangat menyukai ekspresi 
damai di wajah lelaki yang dicintainya itu. Perlahan Destia 
mendongak, mengalihkan pandangan ke arah langit yang 
semakin mendung. 

“Mungkin akan turun hujan.” Gumam Destia. 

Alan membuka mata untuk memperhatikan langit yang 
berubah kelabu. “Sepertinya iya. Mau pulang sekarang?" 

“Sebentar lagi. Udaranya semakin sejuk dan nyaman." 

“Baiklah.” Ucap Alan seraya mengambil sebutir stroberi 
dari keranjang. “Habiskan stroberinya. Apa kita benar-benar 
tidak bisa membawanya pulang?" 

“Kita boleh membelinya." 

“Beli? Bayar lagi?" 

Destia mencubit pipi Alan dengan gemas. “Sungguh, 
Kak. Kau terdengar seperti wanita cerewet yang khawatir 
uang belanjanya tidak cukup." 

Alan terkekeh. “Gadis kecil, apa kau tidak punya impian 
tertentu?" tanya Alan tiba-tiba mengalihkan pembicaraan. 

“Aku ingin menjadi guru. Lebih tepatnya guru TK." Ujar 
Destia setengah melamun. Dia masih ingat betapa antusias 
dirinya kuliah dulu tapi lalu mimpinya hancur setelah 
Papanya dengan tegas melarang Destia bekerja. 

“Kau menyukai anak-anak, ya?" 

“Sangat.” Senyum Destia merekah. “Mungkin menurut 
sebagian besar orang, anak-anak itu menyebalkan dan 


248 


merepotkan. Tapi menurutku, mereka itu seperti malaikat. 
Polos tanpa dosa dengan imajinasi tanpa batas." 

“Menemani Juan saja kadang butuh kesabaran ekstra. 
Tapi kau malah memiliki impian mengurus banyak monster 
kecil itu sekaligus." 

“Monster kecil?” Destia tertawa. “Kalau mengurus 
anak-anak, bersikaplah seperti anak-anak juga. Buat mereka 
percaya bahwa kau juga bagian dari dunia mereka. Lalu 
sedikit demi sedikit, ajarkan pengetahuan pada mereka." Dia 
tersenyum. “Teorinya seperti itu. Tapi kadang memang ada 
beberapa anak yang berbeda. Bisa jadi dia lebih nakal, lebih 
pintar, lebih pendiam, atau bahkan lebih sulit menerima 
pelajaran. Di situlah tantangannya." 

Alan tersenyum lebar ketika melihat wajah Destia 
berseri. “Lalu, kenapa tidak mencoba melamar pekerjaan ke 
sekolah?" 

Wajah Destia berubah sedih. “Papa tidak 
mengizinkanku bekerja. Menurutnya wanita tidak boleh 
bekerja." 

Alan menegakkan tubuhnya kembali lalu 
menggenggam jemari Destia. “Berhubung kau sudah 
terlanjur menentang Papamu dengan kabur dari rumah, 
kenapa tidak sekalian saja kau mencari pekerjaan sesuai 
impianmu?" 

Destia mendongak menatap Alan. Perlahan binar 
kebahagiaan merambati sorot matanya. “Kenapa aku tidak 
pernah memikirkan hal itu?" 

Kegembiraan Destia menular. Ingin rasanya Alan 
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merengkuh tubuh Destia lalu mengecupnya. Tapi beruntung 
dia masih ingat tempat. Namun perlahan, pikiran lain 
membuat wajah Alan berubah serius. 

“Des, apa kau tidak merindukan orang tuamu?" 

“Tentu saja. Terutama Mama." 

“Lalu, kenapa kau tidak pulang? Kau tidak bisa terus- 
terusan melarikan diri seperti ini.” Alan menasehati. 

“Mama yang melarangku pulang. Dia bilang akan segera 
mengabariku jika urusan di rumah sudah selesai.” Destia 
mendesah. Dia jadi merasa sedih karena membiarkan 
Mamanya seorang diri menghadapi sang Papa yang 
temperamental. “Kalau Kakak sendiri, apa tidak punya 
impian tertentu yang ingin diwujudkan.” Buru-buru Destia 
mengalihkan pembicaraan. 

Alan mengerti keengganan Destia membicarakan 
keluarganya. Jadi dia mengikuti saja arah pembicaraan. “Aku 
ingin membuat kebun anggur." 

Senyum Destia kembali merekah. “Kenapa? Agar kita 
bisa bermesraan di kebun tanpa gangguan?" godanya. 

“Percaya diri sekali.” Cibir Alan namun senyumnya juga 
merekah. “Aku sudah memikirkan ini selama beberapa hari 
terakhir. Tapi belum memiliki cukup modal untuk memulai." 

“Kenapa Kakak tertarik pada anggur?" 

“Aku ingin memproduksi wine sendiri." Jelas Alan. 

“Wine?” Destia berpikir sejenak untuk mengingat 
pelajarannya bersama Romi. “Oh, minuman beralkohol yang 
dibuat dari fermentasi anggur?" 

Alan mengangguk. “Bisa juga dari buah-buahan lain. 
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tapi umumnya memang dari anggur." 

“Wah, sepertinya itu sangat menarik." 

“Yah, menurutku juga begitu. Tapi sepertinya aku 
masih harus menunggu beberapa bulan atau bahkan 
setahun untuk mewujudkannya." 

Destia mengangguk paham lalu seringai nakal 
menghiasi bibirnya. “Kalau kau benar-benar sudah 
membangun kebun anggur, kita jadi bisa bermesraan di 
alam terbuka kapan pun." 

“Gadis kecil, orang macam apa yang sudah membuatmu 
menjadi mesum seperti ini?” tanya Alan sambil 
mengetukkan buku jari telunjuknya di kening Destia. 

Destia mengaduh dan secara otomatis dia 
menggenggam jemari Alan di keningnya. “Kau orangnya." 
Ujar Destia. 

Mereka tertawa geli bersama. Tanpa mereka sadari, 
sedari tadi kebersamaan mereka sudah menjadi tontonan 
pengunjung lain seperti dugaan Alan. Padahal Alan 
mengatakan hal itu hanya untuk menggoda Destia. 

“Oh, mulai gerimis!" seru Destia riang. Dia cepat-cepat 
berdiri lalu merentangkan tangannya menyambut air yang 
turun dari langit itu. Wajahnya menengadah dengan mata 
terpejam dan bibir sedikit terbuka. 

Alan juga turut berdiri sambil membawa keranjang 
buah mereka. “Kau meminum air hujan? Kau bisa sakit perut 
jika melakukannya.” Tegur Alan tidak suka lalu meraih 
jemari Destia agar mengikutinya. “Ayo cepat sebelum 
hujannya turun semakin deras!" 


251 


“Kenapa Kakak terlihat panik seperti itu? Memangnya 
Kakak terbuat dari garam yang akan langsung mencair 
begitu terkena hujan?" ejek Destia seraya mengikuti langkah 
Alan yang tampak terburu-buru. 

“Aku tidak suka hujan." Jelas Alan singkat. 

“Kenapa?" 

“Tidak ada alasan khusus. Aku memang tidak 
menyukainya sejak dulu." Itu memang benar. Bukan karena 
trauma atau ada kenangan buruk tertentu tentang hujan. 
Alan hanya tidak menyukainya. 

“Apa aku perlu berceramah tentang hujan?” tanya 
Destia setengah menggoda. 

“Tidak perlu. Aku sudah tahu bahwa hujan adalah 
anugerah dan sebagainya. Tapi tiap orang berhak memiliki 
sesuatu yang tidak disukai, kan?" 

Destia tidak sempat menyahut karena hujan semakin 
deras dan Alan mempercepat langkahnya. Beruntung 
mereka sempat mencapai gubuk kecil yang biasa digunakan 
para petani untuk beristirahat ketika sedang bekerja. Gubuk 
itu tidak memiliki penutup di sisi-sisinya karena hanya 
terdiri dari atap rumbia dan tempat duduk yang terbuat dari 
bambu yang disusun horizontal. 

“Kita terjebak di tengah hujan.” Gumam Alan dengan 
nada malas. Hujan sudah turun dengan amat deras seperti 
air yang dituang langsung dari langit. 

“Bukankah ini sangat romantis?" tanya Destia sambil 
merangkul lengan Alan. 

“Romantis apanya? Aku malah kedinginan sekarang." 
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“Harusnya aku yang mengatakan itu." Sungut Destia. 

Alan menatap Destia bingung. “Mengatakan apa?" 

“Kedingian. Aku yang harusnya bilang seperti itu lalu 
kau menawarkan jaketmu padaku." Jelas Destia setengah 
kesal. 

“Aku tidak memakai jaket." 

Destia merengut. “Sama sekali tidak romantis." 

Alan menggaruk pelipisnya dengan bingung. Dirinya 
kan memang tidak memakai jaket. 

Setelahnya mereka sama-sama terdiam. Destia masih 
merangkul lengan Alan dan kini merebahkan kepalanya di 
bahu lelaki itu. Rasanya sangat nyaman. Seperti mereka 
berada di dunia sendiri, tanpa gangguan. 

“Mulai minggu depan, sebaiknya kau tinggal di rumah 
Rena jika kau belum bisa pulang. Keluarga Rena pasti sangat 
senang jika mendapat tambahan bantuan untuk mengurus si 
kembar sekaligus menjamu tamu yang datang ke rumah 
mereka." 

Destia mendongak tiba-tiba. “Kakak mengusirku?" 
tanyanya dengan nada sedih yang kental. 

“Bukan begitu.” Alan mendesah. “Minggu depan aku 
harus pulang ke kota kelahiranku." 

“Kenapa?" 

“Aku harus menyelesaikan masalah yang sudah 
menggantung selama puluhan tahun. Kalau tidak, hidupku 
tidak akan bisa kembali tenang." 

Destia mengerti. Karena itu dia tidak bertanya lebih 
jauh. “Berapa lama?" 
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“Aku tidak tahu. Itu sebabnya kau harus pindah. Aku 
tidak tenang kalau meninggalkanmu sendirian di rumahku." 

“Takutaku membawa kabur barang-barang berharga di 
rumahmu?" 

Alan terkekeh karena Destia mengungkit kata-katanya 
tempo hari. “Mungkin.” 

Destia tidak tersenyum. Berita itu membuat hatinya 
dirambati kesedihan. Dirinya sudah mulai terbiasa dengan 
kehadiran Alan. Dia tidak bisa membayangkan seberapa 
rindu ia nantinya jika Alan pergi jauh entah untuk berapa 
lama. 

Menyadari kesedihan Destia, Alan menjepit ujung 
hidung wanita itu dengan telunjuk dan ibu jarinya. “Aku 
hanya akan pulang kampung, bukannya pergi berperang. 
Kenapa raut wajahmu seperti itu?" 

"Sudahlah, jangan dibahas lagi. Memikirkan Kakak akan 
pergi membuatku sedih." 

Alan tersenyum. Hatinya sungguh gembira karena ada 
orang yang tidak rela dirinya pergi. Kalau boleh memilih, 
Alan juga tidak tertarik untuk kembali. Kepulangannya 
hanya akan membuka luka lama. Selain itu dirinya akan jauh 
dari wanita yang dicintainya dan jauh dari sahabat sekaligus 
keluarganya. 

Namun tidak ada pilihan lain. Masa lalu itu yang 
mengejarnya. Hal itu tidak akan berhenti kecuali Alan yang 
turun tangan langsung untuk menghentikannya. 

Mendadak senyum Alan merekah. Ide itu melintas 
begitu saja. 
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Benar. 

Memang begitu seharusnya. 

Masa lalu tidak akan berhenti mengejarnya kecuali 
Alan sendiri yang menghentikannya. Dan itu juga akan 
menyelesaikan beberapa masalahnya di masa sekarang. 
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Alan sudah menyelesaikan urusan Fly Club yang tidak 
bisa diwakilkan, kepada anak buahnya. Dia juga sudah 
memilih Puput untuk menggantikan pekerjaannya selama 
Alan pergi. Dia bahkan sempat memikirkan untuk 
menjadikan Puput sebagai manager tetap di Fly Club, karena 
wanita itu sangat tertarik terhadap manajemen bisnis. Dia 
termasuk salah satu pekerja Fly Club yang bersedia 
melanjutkan pendidikan. 

Alan tidak bisa lagi melakukan semuanya sendiri. 
Sebentar lagi cabang Fly Club akan mulai beroperasi. Dan 
setelah modalnya terkumpul untuk membangun kebun 
anggur, perhatian Alan pasti akan tersita ke sana. Tentunya 
tidak mudah memulai sesuatu yang belum pernah 
digelutinya. Alan harus banyak belajar. Terutama belajar 
cara menghasilkan buah anggur kualitas terbaik. 

Setelah memastikan pekerjaannya tidak akan 
terganggu walau Alan pergi, perhatian Alan beralih pada 
Destia. Seperti yang dia katakan pada Destia sebelumnya, 
dia tidak bisa membiarkan wanita itu tinggal sendirian di 
rumahnya. 

Destia sempat berkata akan menyewa rumah untuk ia 
tempati. Namun hal itu langsung ditolak Alan. Kalau begitu 
apa bedanya dengan tinggal di rumah Alan? Karena yang 
Alan khawatirkan adalah Destia tinggal sendirian. 

Butuh perdebatan panjang sampai Destia menerima 
usul Alan untuk tinggal di rumah Rena. Destia menolak 
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karena tidak ingin membebani keluarga Rena yang baru saja 
menyambut anggota keluarga baru. Padahal seperti dugaan 
Alan, keluarga Rena merasa sangat senang kalau Destia mau 
tinggal bersama mereka yang memang membutuhkan 
tambahan tenaga. 

Sekarang Alan disibukkan dengan kegiatan mengemas 
barang-barang yang kemungkinan dia butuhkan dalam 
perjalanan maupun di rumah keluarga Rayyandra. 

Alan melirik Destia yang sedang menata pakaiannya di 
dalam tas. Tidak seperti biasanya, hari ini Destia amat 
pendiam. Alan paham karena dirinya juga merasakan 
kesedihan yang sama. 

“Des, kenap—" 

Ucapan Alan terhenti ketika dia melihat jemari Destia 
hendak menyentuh pakaian dalamnya. Segera dia meraih 
pergelangan tangan Destia lalu mengambil pakaian 
dalamnya. 

“Biar aku saja.” Ujar Alan dengan wajah merona. 

Destia mendengus namun tidak membantah. Dia 
berdiri hendak keluar, tapi langkahnya terhenti karena lagi- 
lagi Alan mencengkeram pergelangan tangannya. 

Mereka saling berhadapan. Menatap dengan sorot 
kesedihan di mata masing-masing. 

“Kau marah padaku?" tanya Alan setelah mereka 
berpandangan cukup lama. 

“Tidak.” 

“Lalu kenapa kau bersikap ketus seperti ini padaku. 
Bisa dibilang hari ini adalah hari terakhir pertemuan kita. 
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Entah untuk berapa lama. Mungkin hanya beberapa hari. 
Tapi mungkin juga beberapa bulan.” Alan berusaha 
menampilkan senyum. “Aku berharap bisa pergi tanpa ada 
masalah apapun di antara kita." 

“Maaf, Kak." Destia tidak bisa menyembunyikan wajah 
sedihnya. “Aku tidak tahu bagaimana cara menyikapi 
kesedihanku ini. Setelah beberapa minggu selalu 
bersamamu, pasti sulit melewati hari-hari berikutnya tanpa 
dirimu." 

“Wah, sejak kapan kau jadi puitis begini.” Alan 
menggoda. 

“Aku serius, Kak." 

“Iya, aku tahu." 

Alan menangkup kedua sisi pipi Destia lalu 
mendongakkan wajah wanita itu. Kepala mereka saling 
mendekat. Mata keduanya terpejam dan membiarkan 
insting mereka menuntun hingga— 

BRAK. 

“Alan, sebelum berangkat—" 

Buru-buru Alan dan Destia menjauhkan diri. Wajah 
Destia memerah malu sedangkan Alan memelototi Freddy 
yang masih berdiri di ambang pintu. 

“Ups, maaf. Silahkan lanjutkan kegiatan kalian.” Freddy 
langsung menutup pintu kembali. 

Hening selama beberapa saat setelah kepergian Freddy. 
Entah mengapa kedua insan yang sedang dirundung 
kesedihan dalam kamar itu menjadi canggung. 

“Apa tidak ada lagi yang Kakak butuhkan?" tanya Destia 
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akhirnya. 

“Tidak ada selain ciuman yang gagal tadi." 

Destia terkekeh tapi lalu ia berinisiatif untuk 
menghapus kecanggungan di antara mereka. Wanita itu 
berjinjit sambil kedua tangan merangkul leher Alan. Dan kali 
ini tidak ada lagi gangguan ketika mereka melepas dahaga 
satu sama lain. Saling mencicip dan memagut, berharap 
ciuman itu bisa menjadi obat untuk kerinduan yang pasti 
akan keduanya rasakan. 

Setengah jam kemudian Alan sudah selesai berkemas. 
Hanya satu tas besar yang ia bawa. Kini ia sudah berdiri di 
ruang tengah rumahnya. Rafka, Freddy dan Ratna juga turut 
hadir untuk mengantar kepergian Alan. Sementara Rena 
sudah meminta maaf sehari sebelumnya karena istri Rafka 
itu tidak bisa meninggalkan si kembar. 

“Siap berangkat?" tanya Rafka. 

Alan bisa melihat sorot cemas di mata sahabatnya 
walau Rafka berusaha bersikap tenang. 

“Kalian sungguh menggelikan. Aku hanya pulang ke 
kampung halaman, bukannya pergi berperang.” Sudah dua 
kali Alan mengucapkan kalimat itu. Sebelumnya kepada 
Destia dan sekarang kepada sahabat-sahabatnya. 

“Kalau mengingat kondisi keluargamu, kau memang 
seperti hendak pergi berperang.” Ujar Freddy sebelum 
melanjutkan. “Ada sesuatu yang ingin aku bahas dulu 
sebelum kau pergi." 

Alan mengangguk lalu menoleh ke arah Rafka. “Kau 
mau ikut mendengarkan?" 
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Rafka langsung menggeleng. “Kurasa tidak. Aku pasti 
pusing setelah mendengar analisis Freddy." 

“Apa yang salah dengan analisisku?” tanya Freddy 
kesal. 

“Padahal aku mengajak Rafka agar tidak pusing 
sendirian." Gumam Alan yang membuat kedua wanita di 
ruangan itu serta Rafka tertawa keras. Sementara wajah 
Freddy terlihat semakin kesal. 

“Jadi, kau mau dengar atau tidak?" 

“Baiklah.” Alan mengangkat tangan tanda menyerah 
lalu pergi mengikuti Freddy yang sudah berjalan menuju 
halaman belakang rumah Alan. 

“Menurut dugaanku, kau akan aman selama beberapa 
saat di rumah itu.” Freddy langsung berkata tanpa basa-basi. 
“Tapi itu bukan alasan untuk mengendurkan kewaspadaan." 

Alan hanya mengangguk. Sebenarnya pikirannya terasa 
kosong. Dia tidak bisa membayangkan apa yang akan dirinya 
lakukan dan apa yang akan dihadapinya nanti. 

"Yang paling aku khawatirkan adalah racun. Bisa saja 
mereka memasukkan racun ke makananmu yang bisa 
membuatmu mati secara perlahan. Karena itu, sebisa 
mungkin jangan makan apapun yang disajikan di sana, 
kecuali kau memang sudah yakin kalau makanan itu aman." 

“Mungkin sebaiknya aku membawa salah satu pekerja 
Fly Club yang pandai memasak." 

“Aku tidak sempat memikirkan sampai ke situ.” Ujar 
Freddy sambil menepuk keningnya. 

“Aku juga tidak.” Alan menyeringai. “Tapi sayangnya 
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aku harus berangkat sekarang. Jadi tidak ada waktu untuk 
mengajak siapapun." 

“Biar aku yang urus. Kupastikan besok sudah ada yang 
menyusulmu." 

“Cari orang yang juga punya kemapuan melindungi diri. 
Setelah dipikir lagi, ucapanmu benar bahwa aku seperti 
hendak berperang." 

“Tentu. Dan satu lagi, aku juga akan mengirim orang 
lain untuk membantumu di sana." 

“Siapa?" tanya Alan penasaran. 

“Aku belum memutuskan siapa orangnya. Aku ingin 
tahu dulu reaksi Viktor melihat kedatanganmu. Karena itu, 
segera hubungi aku setelah kau bertemu Viktor." 

Lagi-lagi Alan mengangguk. “Kalau ternyata Viktor 
memang tidak bersalah, kurasa Paman Edsel juga terlibat 
karena dia termasuk orang yang sangat menginginkan 
kedatanganku ke rumah itu." 

Freddy tidak menjawab. 

Alan tersenyum penuh ironi. “Sepertinya kau memang 
sudah curiga padanya." 

“Seperti yang pernah kubilang, aku belum berani 
menuding siapapun saat ini." 

Alan mendesah. Pandangannya menerawang ketika 
berucap, "Bagaimana pendapatmu kalau aku 
menghancurkan keluarga Rayyandra?" 

“Walau kita bersahabat, aku akan tetap menangkapmu 
jika kau melakukan sesuatu yang melanggar hukum." 

Alan terkekeh. “Kalau begitu, tidak masalah asalkan 
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tidak melanggar hukum, kan?" 

Freddy menaikkan salah satu alis tanda tidak mengerti 
maksud Alan. Tapi dia tidak mendesak. “Tentu saja." 

“Semua masalah ini bermula dari surat wasiat yang 
bahkan aku tidak tahu seperti apa bentuknya." 

“Karena itu kau harus menemukannya." Imbuh Freddy. 

“Kau benar. Jadi, ada lagi yang ingin kau bahas?" 

Freddy menggeleng. “Sudah tidak ada. Jaga dirimu baik- 
baik, Kak. Aku akan berusaha membantu dari sini. Tapi jika 
ada situasi yang membutuhkan kehadiranku di sana, aku 
akan segera datang. Karena itu, segera sampaikan informasi 
sekecil apapun yang kau dapat." 

Alan mengangguk. 

Setelahnya mereka kembali ke ruang tengah untuk 
bersiap menuju bandara. Sebelumnya Alan sudah meminta 
agar mereka tidak perlu repot mengantar dirinya sampai ke 
bandara. Tapi keempat orang itu sangat keras kepala hingga 
tidak mengindahkan permintaan Alan. 

Perasaan Alan campur aduk selama perjalanan. Ada 
perasaan haru karena sahabat dan kekasihnya begitu 
mengkhawatirkan dirinya. Sedih karena dia tidak bisa 
melihat mereka entah untuk berapa lama. Dan perasaan- 
perasaan buruk lain yang terasa asing karena dirinya harus 
kembali ke kampung halaman setelah dua puluh tiga tahun 
lamanya. 

Setelah berganti pesawat sebanyak dua kali, sampailah 
Alan di kota yang telah mengukir luka di hatinya. Alan 
sendiri tidak yakin bagaimana perasaannya. Tapi yang jelas 
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ada kepedihan dan kebahagiaan yang menyeruak 
bersamaan dalam hati. 

Di luar bandara Alan langsung mencari sopir yang 
dikirim Paman Edsel untuk menjemput. Tidak sulit karena 
sopir itu membawa kertas bertuliskan namanya. 

Alan Rayyandra. 

Alan meringis membaca nama itu. Bagi Alan, itu sudah 
bukan namanya lagi. Tapi terpaksa harus ia gunakan. Freddy 
bilang Alan harus segera mengurus identitas ganda yang 
dimiliki Alan. Mau tidak mau, salah satu identitas itu harus 
dihapus agar tidak menjadi masalah di kemudian hari. 

Di dalam mobil yang dikirim Paman Edsel, Alan 
langsung membaringkan diri di kursi penumpang dengan 
cuek. Dia menjadikan tasnya sebagai bantal lalu mencoba 
tidur. 

Dia sama sekali tidak merasa penasaran dengan 
perubahan kota kelahirannya. Pasti ada banyak 
pembangunan yang tidak bisa lagi Alan kenali. Tapi 
kedatangannya ini bukan untuk wisata atau nostalgia. Jadi 
Alan sama sekali tidak tertarik untuk melihat-lihat kota itu 
selama perjalanan. 

Alan langsung terjaga begitu ia merasakan laju mobil 
melambat. Dia duduk kembali sambil meregangkan otot- 
ototnya. 

“Apa kita sudah sampai?" tanya Alan kepada sopir 
ketika melihat gerbang besar yang baru saja mereka lewati. 

“Kita sudah memasuki kawasan rumah besar keluarga 
Rayyandra." Jelas sopir itu. 
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Alan tidak melanjutkan pertanyaan. Bisa dibilang, 
mereka sudah memasuki halaman rumah. Tapi dari gerbang 
utama, masih ada jarak sekitar setengah kilometer untuk 
mencapai rumah keluarga Rayyandra. 

Kali ini Alan membiarkan matanya menjelajah. Sudah 
ada banyak perubahan. Dulunya jalan beraspal yang ia 
lewati sekarang, merupakan jalan berbatu. Kanan kirinya 
adalah hutan. Dulu untuk keluar dari kawasan rumah besar 
itu, pasti menggunakan kereta kuda atau bahkan 
menunggang kudanya secara langsung walau keluarga 
Rayyandra sudah memiliki mobil. Mungkin karena 
kendaraan bermotor belum lumrah di kota itu dan hanya 
orang-orang kaya yang sanggup membeli. 

Tanpa bisa dicegah, bayangan ketika Viktor 
mengajarinya berkuda melintas di benak Alan. Kakak 
angkatnya itu sangat telaten. Mengajari Alan dengan sabar. 
Alan juga ingat ketika mereka berdua balapan kuda untuk 
pertama kali setelah Alan bisa menunggang kuda dengan 
baik. 

Sekarang hutan lebat itu sudah berubah menjadi lahan 
pertanian yang sangat luas. Pemandangan yang sangat indah 
menurut Alan. 

Pemikiran itu membuat Alan sadar bahwa 
perkembangan Rayyandra Group sudah semakin makmur. 
Kalau begitu, untuk apa lagi mereka mengungkit luka lama 
yang bisa menimbulkan perpecahan? Kenapa tidak 
menjalani semua seperti sekarang? Mereka bisa tetap 
tinggal dengan nyaman di sini dan Alan bisa hidup tenang 
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sebagai Alan Prayoga. Selesai, kan? 

Keserakahan. 

Alan meringis ketika kalimat itu melintas di benaknya. 
Serakah membuat manusia buta dan menghalalkan segala 
cara untuk mendapatkan keinginannya. Dan akhirnya, 
serakah juga yang akan mendatangkan kehancuran. 

Serakah itu yang membuat Alan harus kembali ke kota 
ini. Akibatnya, muncul dugaan Freddy bahwa bukan Viktor 
pelakunya. Itu salah satu alasan yang membuat Alan tertarik 
untuk datang ke sini. Dia harus tahu, siapa pembunuh 
sebenarnya. 

Lalu setelah memikirkan tentang keluarga Rayyandra 
selama berhari-hari, keinginan untuk menghancurkan 
keluarga itu timbul. Jadi jangan salahkan Alan kalau sampai 
keluarga itu benar-benar hancur nantinya. Karena penyebab 
kehancuran keluarga Rayyandra adalah keserakahan. 

Alan menatap hampa rumah besar itu. Tidak ada 
perasaan tertentu di hatinya. Sampai akhirnya dia turun lalu 
melangkah memasuki beranda rumah, tetap tidak ada 
perasaan apapun. 

Alan masih berdiri mematung di beranda ketika pintu 
ganda di hadapannya terbuka. Seperti dugaan Alan, Paman 
Edsel sudah menunggu kedatangannya. Lelaki itu tersenyum 
lebar. 

“Alan, akhirnya kau datang!” seru Paman Edsel sambil 
menghampiri Alan. “Aku tahu betapa lelahnya 
menghabiskan waktu hampir dua puluh empat jam dalam 
perjalanan. Tapi sebaiknya kau makan dulu sebelum 
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istirahat.” Jelas Paman Edsel sambil menepuk bahu Alan 
dengan akrab. 

Alan tersenyum kecil sebagai tanggapan, lalu mengikuti 
arahan Paman Edsel. “Tapi aku memilih istirahat dulu. Tidak 
masalah, kan?" selain dirinya memang kelelahan, Alan juga 
sedang tidak ingin bertemu seluruh penghuni rumah itu 
sekarang. 

“Baiklah kalau itu keinginanmu. Aku akan 
mengantarmu ke kamar.” Jelas Paman Edsel tanpa 
menghentikan langkah. 

“A—Alan?" 

Paman Edsel dan Alan berhenti lalu menoleh ke 
sumber suara. Seorang wanita awal empat puluhan, 
menatap mereka dengan kaget. 

Alan langsung mengenali wanita itu. Dia adalah istri 
Viktor. Desy Rayyandra. 

“Halo, Kak Desy. Lama tidak berjumpa.” Alan menyapa 
diiringi senyum manisnya. 

Desy tidak menyahut. Dia masih terlihat syok. 

“Desy, nanti saja basa-basinya. Alan kelelahan setelah 
melakukan perjalanan jauh." Paman Edsel berucap lalu 
menghela Alan agar kembali mengikutinya. 

Alan mengangguk sekilas pada Desy lalu kembali 
mengikuti Paman Edsel. Rupanya dia ditempatkan di 
kamarnya dulu. Sekali lagi, tidak ada perasaan apapun. 
Mungkin Alan terlalu lelah sehingga hatinya seperti mati 
rasa. 

Baru saja Alan selesai membersihkan diri dan bersiap 
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tidur, tiba-tiba suara yang menyakitkan telinga Alan itu 
terdengar diiringi pintu kamarnya yang tidak ia kunci 
terbuka lebar. 

“ALAN!! Apa yang kau lakukan di sini?!!” 

Alan meringis. Dia merasa kembali menjadi Alan kecil 
yang baru saja membuat ulah. Viktor pasti akan berteriak- 
teriak sambil memanggil namanya. 

Alan menoleh menatap wajah garang Viktor di ambang 
pintu. Sebuah senyum terlukis di bibir Alan. “Kau terlihat 
sangat merindukanku, Kak Viktor." 
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“Kau terlihat sangat merindukanku, Kak Viktor." 

Wajah Viktor memerah ketika dia melangkah masuk ke 
dalam kamar Alan. Deru nafas lelaki itu terdengar di telinga 
Alan ketika mereka sudah berdiri berhadapan. 

“Sedang apa kau di sini, hah? Pergilah! Tidak ada yang 
menginginkan kehadiranmu di sini." 

Alan hanya mengangkat bahu tanda tak peduli. Samar- 
samar dia bisa mendengar nada gusar dalam setiap ucapan 
Viktor. 

“Aku rindu rumahku. Sesederhana itu.” Alan berkata 
santai. 

“Kau—" 

“Viktor!” 

Kedua lelaki dalam kamar itu menoleh ke ambang 
pintu. Rupanya Paman Edsel sudah berdiri di sana. 

“Keluarlah! Biarkan Alan beristirahat.” Ujar Paman 
Edsel tenang. 

“Ini pasti ulahmu.” Murka Viktor sambil menuding 
Paman Edsel. 

“Alan adalah pemilik rumah ini yang sah. Memang 
seharusnya dia yang tinggal di sini.” 

Jemari Viktor mengepal kuat namun dia tidak 
membalas ucapan Paman Edsel. Setelah keheningan selama 
beberapa detik, Viktor menghambur keluar kamar tanpa 
sepatah katapun. 

Setelah Viktor keluar, Paman Edsel melangkah masuk 
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kamar lalu berdiri di hadapan Alan. “Jangan khawatir, Alan. 
Kali ini akan kupastikan Viktor tidak melukaimu seperti 
yang dia lakukan pada orang tuamu." 

“Terima kasih, Paman. Karena adanya dirimu aku 
berani pulang. Sepertinya memang hanya kau satu-satunya 
yang menginginkan keberadaanku di sini." 

Kalimat Alan terdengar biasa dan apa adanya. Tapi 
sebenarnya ada sindiran dalam kalimat itu. Setelah melihat 
reaksi Viktor, Alan yakin dugaan Freddy benar walau masih 
ada setitik keraguan. 

“Kau belum bertemu Putraku dan keluarganya. Mereka 
juga sangat senang mendengar kembalinya dirimu.” Paman 
Edsel menepuk bahu Alan. “Kau tidak sendirian. Kami akan 
melindungimu." 

Alan tersenyum. “Aku beruntung karena ada kalian di 
sini." 

Setelahnya Paman Edsel pamit lalu keluar. Alan 
menutup pintu kamarnya kembali dan kali ini tidak lupa 
menguncinya. 

Lucu sekali kondisi rumahnya sekarang. Sepertinya 
Alan ingin bermain-main sedikit. Dia memang tidak sepintar 
Freddy bermain kata. Tapi kehidupannya di dunia malam 
membuat Alan pintar bermulut manis dan bersikap yang 
berkebalikan dari isi hatinya. Mungkin sekarang waktu yang 
tepat untuk menggunakan keahliannya dalam berakting. 

Perasaan asing melingkupi diri Alan ketika ia membuka 
mata. Butuh waktu beberapa detik sampai ia menyadari 
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dimana dirinya berada. 

Alan bangkit lalu duduk bersandar di kepala ranjang. 
Dia mengamati sekeliling kamar. 

Saat itulah perasaan familiar dalam hatinya timbul. 
Walau sudah dua puluh tiga tahun berlalu, kamar itu sama 
sekali tidak berubah. Mungkin hanya dibersihkan tiap 
harinya dan semua barang dijaga agar tidak rusak. Seolah 
memang menunggu si pemilik datang kembali. 

Kekaguman Alan timbul. Setelah puluhan tahun berlalu 
barang-barangnya masih tetap utuh. Entah karena cara 
merawatnya yang memang bagus atau barang-barang itu 
telah diganti dengan yang baru dan sama persis. 

Perlahan Alan turun dari ranjang. Dia menjelajah seisi 
kamar, mengamati lebih dekat barang-barang itu. 

Koleksi mainannya masih lengkap. Komik-komik 
kesukaan Alan juga masih tertata rapi bersebelahan dengan 
buku-buku pelajarannya. Rasa sesak menghimpit dada Alan 
ketika mengamati semua itu. 

Alan berjalan menuju lemari pakaian. Kali ini air 
matanya menetes melihat pakaiannya ketika masih remaja 
tergantung dan terlipat rapi. Jemari Alan gemetar ketika 
hendak menyentuh seragam sekolahnya. Itu seragam baru. 
Mungkin baru sebulan Alan gunakan ketika tragedi itu 
terjadi. Dan ternyata, sampai sekarang Alan tidak akan 
pernah menyelesaikan pendidikan. 

Tidak ingin terlalu larut dalam masa lalunya, buru-buru 
Alan menutup pintu lemari. Dia menghapus air matanya 
dengan sedikit kasar lalu bergegas ke kamar mandi. 
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Setengah jam kemudian Alan sudah berjalan santai 
menuju ruang makan. Tadi pelayan memberitahunya bahwa 
sekarang waktunya makan siang. 

Alan sempat teringat peringatan Freddy tentang racun. 
Tapi melihat sikap orang-orang di rumah ini tadi pagi, 
sepertinya tidak mungkin mereka meracuni Alan di hari 
pertama kedatangannya. 

Semua mata di ruang makan tertuju pada Alan. 
Pandangan itu sama sekali tidak membuat Alan 
terintimidasi. Dengan santai dia memilih duduk di samping 
Paman Edsel. 

Selain kamar Alan, seluruh isi rumah telah banyak 
mengalami perubahan. Termasuk meja makan di hadapan 
Alan sekarang. Dulu bentuknya persegi panjang. Terdapat 
satu kursi yang menunjukkan tempat kepala keluarga 
sedangkan sisi lain yang berhadapan langsung dengan sisi 
kepala keluarga dibiarkan kosong. 

Sekarang meja itu berbentuk lingkaran. Seolah 
menegaskan bahwa tidak ada kepala keluarga di rumah ini. 

Sebelum hidangan disajikan, Paman Edsel berdiri. “Hari 
ini, kita kedatangan anggota keluarga Rayyandra yang telah 
lama hilang. Pasti kalian sudah bisa menebak dia siapa." 
Terdapat jeda sesaat sebelum kalimatnya dilanjutkan, “Dia 
adalah Alan Rayyandra. Keturunan Rayyandra terakhir yang 
sah. Pemilik asli rumah ini serta Rayyandra Group." 

Alan mengamati raut-raut wajah di sekelilingnya. Ada 
yang tampak terkejut, senang, dan jangan tanyakan lagi 
bagaimana raut wajah Viktor. Dia terlihat amat marah 
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sedangkan wajah istrinya memucat. 

“Alan, biar kuperkenalkan mereka.” Paman Edsel 
berkata lagi. “Jelas kau masih ingat dengan Viktor dan 
istrinya. Di sebelah kiriku adalah Ricky, Putraku. Mungkin 
kau masih ingat." 

Alan mengangguk kepada lelaki seumuran Viktor itu. 
"Iya, aku masih ingat. Hai, Kak." 

“Hai juga, Alan. Senang akhirnya kau kembali.” Ujar 
Ricky. 

“Di sebelahnya adalah Mia, istrinya." 

Alan hanya tersenyum ramah karena sama sekali tidak 
mengenali wanita itu. Alan ingat sebelum dirinya pergi, 
Ricky belum menikah. 

“Di sebelahnya lagi adalah Lilian. Gadis kecil yang dulu 
selalu mengikutimu." 

“Papa!” wanita itu merengek dengan pipi merona. 
Sesekali dia mencuri pandang ke arah Alan. 

“Benarkah kau Lilian? Kau semakin cantik sekarang 
hingga aku tidak bisa mengenalimu.” Alan tidak membual 
dengan ucapannya. Gadis kecil yang lebih muda sekitar 
empat atau lima tahun darinya itu, kini telah tumbuh 
menjadi wanita yang amat cantik. 

Lilian hanya mengangguk seraya tersenyum lembut. 

Setelah perkenalan itu, Paman Edsel kembali duduk. 
“Sebenarnya masih ada kedua Putra Ricky yang sekarang 
masih sekolah SMP dan SD. Juga Putri Lilian yang masih SD. 
Tapi sekarang belum waktunya pulang sekolah." 

“Oh, Lilian juga sudah menikah?" Alan bertanya. “Lalu 
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dimana suamimu?" 

“Sudah hampir dua tahun meninggal menyusul Mama." 
kali ini Ricky yang menjelaskan. 

“Istri Paman juga sudah meninggal?" Alan menoleh ke 
arah Paman Edsel yang mengangguk sedih. “Banyak sekali 
yang sudah aku lewatkan di sini.” 

“Sebaiknya kita langsung makan saja.” Paman Edsel 
berucap sambil memberi kode pada pelayan agar 
menghidangkan makanan. 

Alan melirik ke arah Viktor yang sama sekali tidak buka 
suara. Terlihat jelas seperti Paman Edsel yang menjadi 
kepala keluarga dan mereka sepakat untuk mengabaikan 
Viktor. 

“Lalu dimana adik kecilku?" tanya Alan tiba-tiba. 

Semua orang langsung mengerti bahwa Diaz yang 
dimaksud Alan. 

“Diaz—dia berada di luar kota." Jelas Desy. 

“Untuk apa?" 

Desy melirik Viktor sebelum menjawab. “Dia bilang 
ingin membangun bisnis." 

“Bisnis?” kening Alan berkerut dengan ekspresi 
bingung. Padahal dia sudah paham alasannya. “Kenapa 
harus jauh-jauh ke luar kota? Mengapa tidak ikut menjadi 
bagian dari Rayyandra Group? Bukankah warisan yang 
sedang Kak Viktor perjuangkan sekarang nantinya akan 
diwariskan kepada Diaz?" 

Pertanyaan Alan seperti menyindir Viktor. Tapi 
nyatanya, Alan sedang memancing Viktor mengungkapkan 
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alasan sebenarnya kepergian Diaz. Bahwa Kakaknya itu 
tidak ingin Diaz terlibat dengan urusan keluarga Rayyandra. 

Tidak ada yang menjawab pertanyaan Alan. Desy 
menunduk sedangkan Viktor membalas tatapan tajam Alan. 
Keluarga Paman Edsel juga bungkam karena mereka merasa 
pertanyaan itu bukan untuk mereka. 

Tiba-tiba Alan tertawa karena keheningan di 
sekelilingnya. “Ayolah, kenapa jadi tegang seperti ini? Aku 
hanya bertanya, bukan menikamkan pisau ke tubuh 
seseorang." Alan mengamati makanan yang sudah tersaji di 
hadapan mereka sekilas. “Apa sudah boleh dimakan?" 

“Ah ya, tentu saja." Sahut Paman Edsel. “Silahkan 
makan, Alan." 

Alan meraih sendok dan mencicip sup. “Apa juru masak 
yang sekarang masih orang yang sama seperti dulu ketika 
Mama dan Papa masih hidup?" 

“Sebagian besar sudah bukan orang yang sama." Sekali 
lagi Paman Edsel yang menjelaskan. 

“Ngomong-ngomong, Paman. Kenapa jadi kau yang 
bersikap seperti kepala keluarga?" 

Semua gerakan di meja makan itu mendadak terhenti. 
Mereka seperti kaget karena pertanyaan Alan yang tiba-tiba. 

“A—aku tidak—" 

“Hati-hati, Paman.” Potong Alan. Dia sengaja menatap 
Viktor dengan senyum mengejek seolah kata-katanya 
ditujukan kepada Kakaknya itu. “Jangan sampai seseorang 
berpikir bahwa kau bermaksud merebut harta warisan 
keluarga Rayyandra. Kau juga bisa mati terbunuh seperti 
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kepala keluarga terdahulu." 

Kali ini keheningan yang timbul akibat ucapan Alan 
lebih mencekam daripada sebelumnya. 

“Astaga, aku sungguh tidak pandai berbasa-basi. 
Sebaiknya kita langsung makan saja." Kali ini Alan tidak lagi 
bersuara. Dia mulai menikmati hidangan lezat di meja 
makan besar itu. 

Baru setelah beberapa detik, akhirnya semua orang di 
ruangan itu mulai makan kembali. 

Hanya dentingan peralatan makan yang terdengar. 
Tanpa perbincangan dan terlihat jelas penuh ketegangan. 

Begitu makanan di piringnya tandas, Viktor langsung 
bangkit. “Aku permisi duluan." Ucapnya lalu bergegas keluar 
dari ruang makan. 

Tak lama kemudian, Desy juga keluar ruang makan 
setelah menggumam permisi. 

Setelah Viktor dan Desy keluar, Alan meletakkan 
sendoknya dengan suara keras hingga semua orang yang 
masih berada di ruangan itu menatapnya. 

“Aku sungguh tidak suka berpura-pura." 

Semua orang mengartikan maksud ucapan Alan adalah 
berpura-pura di depan Viktor dan Desy. 

“Kau harus bersabar, Alan. Rebut dulu kendali 
perusahaan dari tangan Viktor. Setelah itu pastikan Viktor 
tidak memiliki setitikpun akses pada semua aset 
Rayyandra." 

Alan mendesah lalu memijit pelipisnya. “Kuserahkan 
semua padamu, Paman. Akan kuikuti apapun rencanamu." 
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“Itu bagus. Aku memang memiliki beberapa rencana." 
Ungkap Paman Edsel tanpa bisa menyembunyikan nada 
senang dalam suaranya. 

Alan mengangguk lalu berdiri. “Sepertinya aku ingin 
berjalan-jalan sebentar di sekitar sini.” Alan sudah hampir 
mencapai ambang pintu dapur, tapi tiba-tiba dia berbalik. 
“Paman, sudah berapa tahun kau memboyong semua 
keluargamu ke rumah ini?" 

Seperti tadi, semua orang tampak terkejut. 

“Kenapa?” tanya Paman Edsel. 

“Aku jadi curiga bahwa Viktor merencanakan sesuatu. 
Kalau memang benar dia ingin menjadi pewaris tunggal 
harta keluarga Rayyandra, harusnya dia sudah menendang 
Paman. Tentunya Viktor sudah memperkirakan bahwa 
kesetiaan Paman pada keturunan Rayyandra akan membuat 
mimpinya menjadi pewaris hilang. Tapi ternyata dia malah 
membiarkan Paman di sini bersama seluruh keluarga 
Paman.” Alan memandang Paman Edsel serius. “Sekali lagi 
aku hanya ingin mengingatkan Paman untuk berhati-hati." 

Paman Edsel tersenyum menenangkan. “Terima kasih 
karena telah mengkhawatirkan kami, Alan. Tapi sekarang 
keselamatanmu yang paling utama. Jaga dirimu baik-baik 
selama di sini." 

“Tentu saja, Paman. Silahkan lanjutkan makan kalian." 
Setelah itu Alan langsung berbalik dengan senyum tipis di 
bibirnya. 

Dia harus mencari kesempatan untuk menghubungi 
Freddy. 
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Dugaanmu benar tentang Viktor. Perlu aku rinci 
kejadiannya? Aku tidak bisa meneleponmu. 

Alan mengirim pesan itu kepada Freddy ketika dia 
sedang berada di kamarnya. Tadi setelah keluar dari ruang 
makan, Alan bergegas kembali ke kamar. Dia ingat kejadian 
di cafe ketika pembicaraan antara dirinya dan Freddy 
disadap. Karena itu dia tidak mau mengambil resiko dengan 
menyampaikan informasi tertentu melalui telepon. 

Tak lama kemudian, pesan balasan masuk ke 
ponselnya. 

Tidak perlu. Setelah ini jangan lagi menghubungiku 
untuk menyampaikan informasi apapun. Kecuali kalau kau 
sedang merindukanku. Segera hapus pesan yang kau kirim 
dan pesanku ini juga. Besok Fajar akan sampai di situ sebagai 
kokimu. 

Setelah membaca balasan dari Freddy, Alan segera 
menghapus pesan itu beserta pesan yang ia kirim 
sebelumnya. Kemudian Alan keluar kamar agar tidak ada 
yang merasa bahwa dirinya merencanakan sesuatu. 

Langkah Alan bergerak ke halaman belakang rumah. 
Pandangannya mengamati seluruh bagian rumah lalu 
membandingkannya dengan rumah itu di masa lalu. 

Semuanya sudah berubah. 

Alan tidak lagi mengenali seluruh bagian rumah itu. 
Mungkin itu sebabnya perasaan familiar dan nostalgia sulit 
ia rasakan. Selain kamarnya, Alan merasa asing. 
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Gerakan Alan berhenti tepat di teras belakang rumah. 

Dia tidak menyangkal bahwa tempat yang dulunya 
merupakan hutan itu kini telah menjadi begitu indah. 

Alan turun melintasi jalan setapak yang membelah 
hamparan bunga berbagai warna. Lelaki itu menatap takjub 
kupu-kupu dan burung penghisap nektar yang beterbangan. 

Di balik hamparan bunga, terdapat danau buatan yang 
terlihat begitu jernih. Dengan penasaran, Alan berjongkok di 
tepi danau lalu mencelupkan tangannya. Airnya sesegar 
yang terlihat. Masih dengan tangan di dalam air, Alan 
tersenyum memperhatikan keseluruhan danau itu. 

Sungguh indah dan tenang. 

Mendadak terlintas dalam benak Alan untuk mengajak 
Destia ke tempat itu. Sepertinya menjadikan tempat ini 
sebagai lokasi kencan mereka selanjutnya merupakan ide 
bagus. 

Memikirkan Destia membuat Alan teringat bahwa 
dirinya belum menghubungi kekasihnya itu. Sebelum 
berangkat Destia memang mengatakan tidak akan 
menghubungi Alan duluan. Dia bilang tidak mau 
mengganggu kegiatan Alan. 

Yah, sebenarnya dia baru ingat belum menghubungi 
siapapun kecuali pesan singkat yang ia kirim untuk Freddy. 

Alan meringis seraya mengeluarkan ponselnya. Yang 
paling heboh pastilah reaksi Rafka karena Alan belum juga 
memberi kabar. Tapi biarlah. Destia yang akan ia dahulukan. 

Hanya pada deringan pertama, Destia sudah menerima 
telepon Alan. Lelaki itu tersenyum ketika membayangkan 
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Destia sedang gelisah sambil menunggui ponselnya. 

“Halo, Kak? Kau sudah sampai?” Nada cemas Destia 
terdengar jelas. 

Senyum Alan melebar. Dia baru menyadari bahwa 
memiliki seseorang yang merindukan dan mengkhawatirkan 
dirinya dari jauh terasa sangat menyenangkan. 

Ah, tidak. Bukan senang. Lebih dari itu tapi Alan tidak 
tahu bagaimana menggambarkan perasaan membuncah di 
dadanya seperti sekarang. 

Memang Alan sudah lama memiliki Rafka yang pasti 
juga merindukan dan mencemaskan dirinya. Tapi ini terasa 
berbeda. 

Seperti inikah yang dirasakan Rafka ketika gelisah 
menunggu kedatangan Rena tiap akhir pekan di Fly Club 
dulu? Atau perasaan seperti inikah yang membuat Freddy 
tidak bosan menempel pada istrinya tiap ada kesempatan 
karena jam kerja polisi tengil itu yang tidak menentu? 

“Kak, kau baik-baik saja? Kenapa diam?" 

"Iya, aku baik-baik saja.” Alan menggaruk tengkuknya 
yang tidak gatal. Sial! Tadi dia melamun. 

“Lalu kenapa kau diam? Jangan menyembunyikan 
sesuatu dariku!" 

Seruan Destia terdengar cukup keras sampai Alan 
harus menjauhkan ponselnya dari telinga. 

“Jangan berteriak di telepon. Kau bisa membuatku tuli." 
Gerutu Alan. 

“Tidak perlu mengalihkan pembicaraan. Ceritakan 
padaku apa yang terjadi!" 
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“Sudah kubilang, aku baik-baik saja.” Pandangan Alan 
kembali terarah pada danau. Kini ada beberapa ekor bangau 
putih yang menenggelamkan kaki panjangnya di air danau 
yang dangkal. “Aku hanya sedang berpikir, betapa 
menyenangkannya jika bisa mengajakmu ke sini. Saat ini 
aku sedang berada di halaman belakang rumah keluarga 
Rayyandra. Dulu bagian belakang ini adalah hutan. Sekarang 
hutan itu sudah dibabat beberapa meter dan diubah menjadi 
taman bunga yang sangat luas dan danau buatan yang 
sangat cantik." 

“Benarkah?” suara Destia begitu antusias 

“Tentu saja. Kenapa aku harus berbohong?" 

“Aku tidak bilang kau berbohong. Kenapa kau jadi 
sensitif sekali." 

Alan tersenyum. “Karena kau meragukanku, Gadis kecil. 
Lain kali aku akan mengajakmu ke sini." Janji Alan. 

Alan memang sudah memikirkan hal ini sejak 
menginjakkan kaki kembali di rumah besar keluarga 
Rayyandra. Tekadnya untuk menghancurkan dinasti 
Rayyandra masih berkobar dalam hatinya. Tapi melihat 
betapa indahnya rumah ini sekarang, Alan berpikir untuk 
menyisakan rumah ini saja. Atau mungkin juga beberapa 
bagian untuk mereka yang masih berpihak padanya. 

“Lain kali? Apa kau bermaksud untuk menetap di situ?" 

“Entahlah. Bagaimanapun akulah pewaris sah harta 
keluarga Rayyandra. Tidak ada yang bisa mencegah jika aku 
ingin menetap di sini.” 

“Benar juga.” Destia mengerti bahwa Alan bersikap 
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seolah memang tertarik dengan warisan itu. Sebelumnya 
Freddy sudah mengingatkan agar tidak membahas sesuatu 
yang berkaitan dengan perseteruan keluarga Rayyandra di 
telepon. 

Alan menyeringai ketika samar-samar terdengar suara 
Rafka. “Apa kau sedang bersama Rafka?" 

“Iya. Sebenarnya aku sedang menjaga si kembar 
bersama Rena” Ucapan Destia terhenti. Dia terdengar 
seperti berbicara dengan seseorang. “Kak, Rafka ingin 
berbicara denganmu.” Lalu Destia menambahkan dengan 
berbisik. “Sepertinya kau berada dalam masalah." 

Kening Alan berkerut. Masalah? 

Belum sempat Alan bertanya, suara Rafka terdengar 
begitu keras di telepon. 

“RUPANYA KAU MASIH HIDUP, HAH?? ATAU JARIMU 
PATAH HINGGA KAU TIDAK BISA MENGHUBUNGIKU??" 

Alan menggosok telinganya yang tidak sempat 
diselamatkan dari teriakan Rafka. Setelah yakin sahabatnya 
tidak akan berteriak lagi, Alan kembali mendekatkan 
telepon ke telinganya. 

“Bisakah kau berbicara pelan? Si kembar pasti 
menangis ketakutan mendengar suara kerasmu." 

“Aku di luar rumah. Jauh dari si kembar." 

“Pantas saja." 

“Kau belum jawab pertanyaanku." 

“Aku tidak dengar kau bicara apa. Telingaku terlalu 
sakit karena teriakanmu." 

“Rasanya aku ingin mencekikmu sekarang juga.” Geram 
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Rafka. 

Alan terkekeh. “Kau terlalu menyayangiku hingga tidak 
mungkin tega melakukannya." 

“Pulang sekarang dan akan kubuktikan ucapanku.” 

“Sepertinya kau sudah tidak tahan rindu padaku. 
Padahal baru sehari aku pergi." Alan tertawa geli. 

Namun Rafka sama sekali tidak tertawa. Dia malah 
berucap serius. “Sejak kita saling mengenal, ini pertama 
kalinya kita berpisah bermil-mil jauhnya. Aku tidak bisa 
berhenti merasa cemas." 

Senyum Alan merekah. Sahabat yang begitu disayangi 
Alan layaknya saudara kandung itu, kini terdengar begitu 
menggemaskan. “Aku sangat ingin memelukmu, sungguh!" 
ujar Alan sambil menahan senyum. 

“Aku tahu kau ingin menertawakanku.” Suara Rafka 
terdengar kesal. 

“Aku serius." 

Alan menoleh ketika terdengar langkah seseorang 
mendekatinya. Rupanya Lilian. Alan tersenyum ke arah 
wanita itu yang juga balas tersenyum. 

“ALAN!! KAU DENGAR AKU TIDAK??” 

Alan meringis. “Kau membuat telingaku sakit!" 

Alan juga ingin balas berteriak. Tapi merasa tidak enak 
karena ada Lilian di dekatnya. Sekarang wanita itu sedang 
duduk di atas rumput tepi danau membelakangi Alan, lalu 
memasukkan kakinya ke dalam air. 

“Apa ada bidadari cantik di dekatmu hingga membuat 
perhatianmu teralihkan?” Rafka masih menggunakan nada 
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tinggi namun tidak sekeras tadi. 

“Kau berbicara seperti itu di dekat Destia?" tanya Alan 
setengah berbisik. 

“Kenapa kau bisik-bisik seperti itu? Jadi benar memang 
ada bidadari cantik yang menemanimu?" 

Alan meringis ketika terdengar suara Destia. Sepertinya 
wanita itu menanyakan sesuatu pada Rafka. 

“Hei, Raf—" 

“Oh, begitu rupanya. Pantas saja Kakak sampai tidak 
sempat langsung menghubungi kami di sini begitu sampai. 
Padahal kata Freddy, seharusnya Kakak sudah sampai pagi 
tadi. Apa kau sudah bilang padanya bahwa kau sudah 
memiliki kekasih?" 

Kakak? Kau? 

Semakin lama Destia semakin suka menggunakan 
panggilan yang campur aduk padanya. 

“Berhenti menggunakan kata 'kau' padaku!” perintah 
Alan. 

“Apa itu lebih penting sekarang?" 

“Tentu saja.” Ujar Alan enteng. Sekalian mengalihkan 
perhatian Destia dari pembicaraan sebelumnya. 

“Baiklah, Kakak. Sekarang jawab pertanyaanku. 
Sekarang Kakak bersama siapa?" 

“Sendirian." 

Alan memang sedang sendirian. Lilian hanya kebetulan 
berada di tempat yang sama dengannya. 

“Lalu siapa bidadari yang dimaksud Rafka?" 

“Dia hanya mengarang karena aku tidak 


283 


memperhatikan ucapannya." 

“Benar begitu?" 

“Tanyakan saja sendiri padanya. Dia masih di dekatmu, 
kan?" 

“Dia sudah kembali ke dalam rumah karena si kembar 
rewel. Om Gun dan Tante Yuni sedang bepergian." 

“Benar, kan? Tenagamu memang dibutuhkan di situ." 

“Iya, benar.” Destia terdiam sejenak untuk memilah 
pertanyaannya karena berhubungan dengan keluarga Alan. 
“Jadi, bagaimana rasanya pulang ke kampung halaman?" 

“Entahlah. Tempat ini sudah banyak berubah. Kalau 
saja aku tidak melihat kamarku, mungkin aku akan berpikir 
bahwa aku salah masuk rumah." 

“Kenapa dengan kamar Kakak?" 

“Masih sama persis seperti saat terakhir kali aku 
menempatinya. Bahkan semua barangku masih utuh dan 
terawat." 

“Kakak bilang sudah puluhan tahun pergi. Keren sekali 
kalau semua barang Kakak masih utuh." 

“Memang.” Alan melirik jam tangannya. “Rafka tidak 
kembali ke kantor?" 

“Seharusnya iya." 

“Mereka pasti butuh bantuanmu sekarang. Aku akan 
menghubungimu lagi nanti malam." 

“Baiklah. Jaga dirimu, Kak." 

“Kau juga." 

Setelahnya Alan memutus sambungan telepon. Seraya 
mengantongi ponselnya, Alan menghampiri Lilian lalu 
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duduk bersila di samping wanita itu. 

“Sedang menikmati pemandangan?" 

Lilian menoleh ke arah Alan lalu tersenyum lembut. 
“lya. Selain itu Papa juga memintaku untuk menemanimu." 

“Oh, memangnya Paman kemana?" 

“Papa dan Kak Ricky kembali ke kantor." 

“Kalian memang biasa makan siang bersama di 
rumah?" tanya Alan penasaran. 

Seingat Alan jarak rumah ini dan perusahaan 
Rayyandra Group cukup jauh. Memang tidak aneh makan 
siang di rumah walau jarak tempat kerja cukup jauh seperti 
Om Gun dan Rafka. Tapi mengingat keluarga ini yang sama 
sekali tidak akrab, hal itu terasa mustahil. 

“Tidak. Tadi pagi Papa berpesan pada semua orang 
agar berkumpul saat makan siang karena hendak 
memperkenalkan seseorang." 

Alan manggut-manggut. “Jadi biasanya rumah ini 
kosong?" 

Lilian tertawa geli karena menurutnya pertanyaan Alan 
lucu. “Ada banyak pelayan di sini. Mana mungkin rumah ini 
kosong?" 

Alan terkekeh. “Selain para pekerja." 

Wajah cantik Lilian terlihat serius ketika sedang 
berpikir. “Biasanya hanya aku dan Kak Desy di rumah." 

“Kak?” Alan mengangkat sebelah alis. “Kau terdengar 
akrab dengan istri Viktor itu." 

Lilian mengalihkan pandang dari Alan lalu menatap 
lurus ke arah danau. “Aku tahu kau memiliki masa lalu yang 
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buruk dengan Kak Viktor. Tapi itu bukan alasan untukku 
ikut memusuhi mereka, kan? Maaf, hanya saja aku tidak mau 
berpihak. Kecuali kalau ada yang terang-terangan 
mengganggu atau melukaiku dan keluargaku. Saat itu aku 
tidak akan diam." 

Senyum miring Alan muncul. Bagus sekali pemikiran 
Lilian. Tapi Alan penasaran hal itu bisa bertahan berapa 
lama. 

“Ah ya, benar. Aku bukan keluargamu. Jadi tidak 
masalah ketika Viktor membantai orang tuaku di depan 
mataku." 

Lilian menatap Alan secara tiba-tiba. Raut bersalah 
tergambar jelas di wajahnya. “Bukan begitu, Alan. Kau juga 
keluargaku." 

“Tapi?" 

“Tapi sampai detik ini aku tidak yakin siapa yang benar 
dan siapa yang salah." 

“Padahal sudah kukatakan bahwa Viktor membunuh 
orang tuaku. Jadi menurutmu itu masih belum jelas?" 
tantang Alan. 

“Maaf.” Hanya satu kata itu yang bisa Lilian ucapkan 
dengan wajah tertunduk. 

Alan mendesah. “Aku juga minta maaf karena 
membuatmu merasa tidak nyaman.” Lalu Alan bangkit 
meninggalkan Lilian. 

Bersama langkahnya kembali ke rumah, Alan berpikir 
mungkin bisa menjadikan Lilian sekutunya. Tapi tidak 
sekarang. Dia payah dalam menilai orang. Alan harus 
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menunggu sampai bisa berbicara dengan Freddy. 

Alan menyelipkan jemarinya ke kantong celana jeans 
yang ia gunakan dengan sedikit kesal. 

Apa sebenarnya yang direncanakan Freddy? Dia 
melarang Alan menghubunginya? Jadi bagaimana caranya 
mereka berkomunikasi? 

Alan berdecak ketika memikirkan pastilah Freddy akan 
membuat kejutan dengan rencananya yang tidak terduga. 
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Diaz duduk bersandar di kursi santai di balkon 
kamarnya. Kakinya terjulur sedangkan kedua tangan 
dijadikan bantal. Pandangannya fokus ke arah langit malam 
memperhatikan bintang-bintang. 

Dia tidak mengerti apa yang salah dengan dirinya. 
Cintanya bertepuk sebelah tangan. Sementara orang tuanya 
sendiri seperti tidak tahan berdekatan terlalu lama 
dengannya. 

Diaz merasa kesepian. Dimanapun dirinya berada, dia 
selalu merasa asing. 

Ingatannya melayang ke kejadian beberapa tahun 
silam. Dimana Diaz tidak sengaja mendengar gosip dari 
pelayan. Saat itu Diaz baru menginjak kelas dua SMP. Dia 
sedang menikmati libur sekolahnya dengan pulang ke 
kampung halaman. 

Diaz berang ketika mendengar gosip itu. Papa yang 
begitu ia sayangi dihina. Difitnah sebagai pembunuh. Dengan 
murka Diaz memukul si pelayan penggosip. Tidak peduli 
meski pelayan itu wanita. 

Namun fakta yang Diaz dengar setelahnya membuat 
dirinya seakan mati rasa. Sang Papa mengakui sendiri secara 
langsung bahwa dia memang telah membunuh orang 
tuanya. Atau lebih tepatnya, orang tua kandung Kak Alan 
yang begitu Diaz sayangi. 

Diaz marah dan begitu kecewa pada sang Papa. Namun 
itu tidak berlangsung lama karena perasaan sayang Diaz 
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yang begitu besar. 

Papanya tidak pernah mengajarkan Diaz hal buruk. 
Papanya selalu memberikan nasihat-nasihat yang bijak. 
Karena itu Diaz merasa yakin, pasti ada alasan tertentu yang 
membuat Papanya nekat melakukan semua itu. 

Sejak saat itu, kebencian dan takut terhadap Alan 
muncul di hati Diaz. Dia takut jika Alan mencoba membalas 
dendam dan membuat Papanya dipenjara atau terluka. 
Kenyataan bahwa Alan bisa melakukan hal itu—melukai dan 
memenjarakan Papanya—membuat perasaan benci di 
hatinya muncul. 

Setelah pertemuannya dengan Alan di club, Diaz 
langsung menghubungi Papanya. Dia berharap Papanya 
waspada dan membuat rencana tertentu. Bahkan Diaz 
sempat menawarkan diri untuk membantu. Walau mungkin 
apa yang dilakukan Papanya bertentangan dengan hati 
nurani Diaz, tapi ia akan tetap membela sang Papa. 

Tapi sama seperti dulu, lagi-lagi Papanya menolak 
bantuan Diaz. Bahkan sekarang Papanya malah 
menawarkan agar Diaz pindah ke luar negeri. Namun Diaz 
menolak dan memilih tinggal di kota ini. Kota asing dimana 
tidak seorang pun yang Diaz kenal. 

Suara bel menyadarkan Diaz dari lamunan. Dahinya 
berkerut dalam. Hampir sebulan dirinya tinggal di kota ini 
dan belum berhasil memiliki teman. Bahkan bisnis yang 
awalnya ia rencanakan belum juga bisa terwujud. 
Kesehariannya ia lewati dengan berjalan-jalan tak tentu 
arah lalu pulang setelah malam menjelang. 
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Diaz bangkit lalu menuju pintu. Dia bersiap memasang 
wajah dingin dan sinis untuk menyembunyikan kerapuhan 
dalam dirinya. 

Diaz membuka pintu apartemennya lalu berdiri 
memperhatikan seorang lelaki yang mengenakan mantel 
hitam berkancing ganda. Kerah mantelnya dibiarkan tegak 
menutupi leher untuk menghalau hawa dingin. Kacamata 
hitam yang ia kenakan menambah kesan misterius dan 
mengintimidasi. 

Tubuh tegap lelaki itu terlihat santai dengan tangan 
dimasukkan ke dalam saku mantel. Namun di balik sikap 
santai itu Diaz bisa merasakan sepasang mata yang 
mengamatinya bagai mata elang. 

Lebih dari satu menit berlalu, lelaki itu tak kunjung 
bersuara untuk menyampaikan maksudnya. Akhirnya Diaz 
mengalah dan memilih mengajukan pertanyaan. 

“Apa Anda mencari seseorang?” tanya Diaz dengan 
nada dinginnya. 

Sudut bibir lelaki itu melengkung menampilkan 
senyum sinis. Walau dirinya juga lelaki, namun Diaz tidak 
membantah bahwa lelaki di hadapannya berwajah tampan. 

“Aku mencari dirimu." Jawab lelaki itu tenang. 

“Saya yakin tidak mengenal Anda sebelumnya. Mungkin 
Anda salah orang.” Diaz mengangguk sekilas lalu mundur 
hendak menutup pintu kembali. 

Namun tangan lelaki itu sudah lebih dulu menahan 
pintu agar tidak tertutup. 

“Kau Diaz Rayyandra, kan?” tanya lelaki itu sambil 
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melepas kacamata. 

Mata abu-abu itu lebih mengintimidasi dari 
keseluruhan penampilan si lelaki. Siapapun yang menatap 
matanya pastilah akan merasa tersesat di kedalamannya. 

“Darimana kau tahu namaku?" Diaz mulai penasaran. 

“Aku tahu banyak tentang dirimu. Bahkan mungkin aku 
mengetahui hal-hal tentang keluargamu yang tidak kau 
ketahui." 

Rasa penasaran Diaz berubah menjadi kecurigaan. “Apa 
yang sebenarnya kau inginkan?" 

Diaz mulai curiga bahwa lelaki itu mengetahui sesuatu 
tentang tragedi pembunuhan yang dilakukan Papanya. 
Mengingat masalah ini sudah menjadi rahasia umum di kota 
kelahiran Diaz, tidak heran jika akan ada orang tertentu 
yang memanfaatkan situasi lalu memeras keluarganya. 

“Yang kuinginkan?” lelaki itu mengulang pertanyaan 
Diaz dengan wajah serius. Tapi perlahan, seringai lebar 
menghiasi bibirnya. “Secangkir kopi yang mengepul. 
Udaranya sangat dingin hingga rasanya aku akan membeku." 

Lalu tanpa izin, lelaki itu masuk ke apartemen melewati 
Diaz yang masih terbengong karena jawabannya yang di luar 
dugaan. 

“Hei, apa yang kau lakukan?" tanya Diaz kesal sambil 
menutup pintu. 

Dengan tidak sopannya lelaki itu sudah duduk dengan 
nyaman di kursi ruang tamu. Kedua kakinya ditumpangkan 
di atas meja, bahkan tanpa melepas sepatunya. 

“Sedang menunggumu membuatkanku kopi." 
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Habis sudah kesabaran Diaz. Dia bergerak lalu 
mencengkeram kerah mantel lelaki itu dan bersiap 
menyeretnya keluar. 

“Destia bilang kau sahabat yang sangat disayanginya." 

Gerakan Diaz terhenti tiba-tiba mendengar pernyataan 
lelaki itu. Tapi Diaz tidak bergerak untuk menjauhkan diri. 
“Kau mengenal Destia?” 

“Cukup kenal sampai Destia sering bercerita padaku 
tentang kedekatan kalian. Tapi sayang dia tidak cukup 
percaya untuk bercerita bahwa kau telah melamar dirinya 
hingga tali persahabatan kalian putus." 

Diaz menatap lelaki itu bingung. “Kalau bukan Destia 
yang bercerita, kau tahu darimana kalau aku pernah 
melamarnya?" 

“Dari Alan dan Alan tahu dari Destia." 

Mata Diaz melebar. “Kau juga mengenal Alan?" 

“Aku akan menjawab pertanyaanmu kalau kau 
membuatkanku secangkir kopi." 

“Berani sekali kau memberi perintah padaku di 
rumahku!" seru Diaz. 

“Ini bukan perintah, tapi permohonan.” Lelaki itu 
berdecak. “Apa Viktor tidak pernah mengajarimu untuk 
bersikap sopan pada tamu?" 

“Viktor? Kau juga mengenal Papaku?" 

Salah satu alis lelaki itu terangkat. “Perlu kusebutkan 
semua? Desy, Edsel, Ricky, Lilian dan.....ah, aku tidak begitu 
ingat pasangan-pasangan mereka.” Lelaki itu tampak 
berpikir. “Apa aku juga perlu mengabsen teman-teman 
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dekatmu yang jumlahnya bisa dihitung dengan jari?" Dia 
berdecak. “Kau sungguh tidak pandai bersosialisasi." 

Lelaki itu terlalu banyak tahu tentang dirinya. 

Akhirnya Diaz memilih mundur lalu melepaskan 
cengkeramannya. “Katakan padaku siapa kau!" 

“Aku suka kopi dengan satu sendok gula. Dan tolong 
jangan pakai susu. Pakai creamer.” Ujar lelaki itu sambil 
melepas mantelnya. 

Tangan Diaz gatal ingin menghajar lelaki yang sungguh 
tidak sopan itu. Namun dia menahan diri. Diaz perlu tahu 
siapa lelaki itu dan apa tujuannya. 

Dengan menahan kesal Diaz bergegas ke dapur. Setelah 
secangkir kopi yang diinginkan lelaki itu siap, Diaz kembali 
ke ruang tamu. Diletakkannya minuman itu dihadapan si 
lelaki dengan sedikit kasar hingga menimbulkan dentingan 
antara gelas dan meja kaca. 

“Terima kasih. Kau sungguh Tuan rumah yang ramah." 
Sindir lelaki itu seraya meraih cangkir lalu menyesap 
kopinya dengan nikmat. 

“Kau sudah mendapatkan kopimu. Sekarang katakan 
siapa kau!" 

Lelaki itu berdecak. “Tidak sopan memberi perintah 
kepada orang yang lebih tua darimu. Kau harusnya bertanya 
dengan baik." 

Jemari Diaz saling mengepal. Lelaki itu menganggap 
kemarahannya sebagai lelucon. “Jangan sampai aku 
menyiramkan kopi panas itu ke wajahmu." 

“Dan sebelum kopi itu menyentuh wajahku, akan 
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kupastikan kau terkapar duluan." Balas lelaki itu sambil 
mengeluarkan sepucuk pistol lalu meletakkannya di atas 
meja. 

Mata Diaz membelalak ngeri. Ini pertama kalinya dia 
melihat secara langsung senjata mematikan itu. Mendadak 
adrenalin memacu di dalam dirinya. Seorang lelaki asing 
yang membawa pistol sedang duduk santai di sofa ruang 
tamunya. Diaz merasa keselamatannya terancam. 

“Santai sedikit. Duduklah dengan tenang. Aku tidak 
akan melukaimu. Aku hanya suka memamerkan senjata 
kesayanganku itu.” Lelaki itu mengedikkan kepala ke arah 
sofa, memberi tanda agar Diaz duduk. 

Sambil menelan ludah, Diaz duduk di salah satu sofa 
yang berhadapan langsung dengan lelaki itu. Kali ini dia 
tidak bersuara. Hanya menunggu penjelasan lelaki 
berpakaian gelap itu. 

“Kenalkan aku Freddy. Seorang polisi.” Jelas lelaki itu 
sambil menunjukkan kartu identitasnya sebagai polisi. 

Diaz mulai panik. Polisi tidak mungkin membuang 
waktu untuk menyelidiki kehidupan pribadi Diaz, kecuali ini 
berhubungan dengan pembunuhan yang dilakukan Papanya. 

“Tepat sekali. Aku datang ke sini untuk membahas 
kasus pembunuhan beberapa tahun yang lalu.” Ujar Freddy 
dengan serius seperti membaca pikiran Diaz. 

Keringat dingin sudah membasahi punggung Diaz. Dia 
mengkhawatirkan Papanya. Bagaimana kalau dirinya salah 
bicara? Bukannya melindungi, Diaz malah yang akan 
menjadi penyebab Papanya dipenjara. 
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Diaz sudah cemas menunggu pertanyaan pertama 
Freddy. Tapi tiba-tiba polisi itu terbahak hingga membuat 
kening Diaz berkerut bingung. 

“Wajahmu sangat lucu. Seperti aku adalah malaikat 
pencabut nyawa.” Masih dengan tawanya, Freddy seperti 
berpikir lalu berkata dengan girang. “Yah, tapi benar. Wajah 
tampanku jelas menunjukkan bahwa aku malaikat." 

Untuk pertama kalinya dalam hidup Diaz, mendadak 
dia ingin membunuh seseorang. Lebih tepatnya lelaki di 
hadapannya. Setelah menyuruh-nyuruh dirinya seperti 
pelayan, lelaki itu menganggap lucu kemarahan Diaz. Lalu 
sekarang, dengan menyebalkannya dia malah memuji 
dirinya sendiri hingga membuat Diaz menyesal telah 
mengakui ketampanan lelaki itu walau hanya di dalam hati. 

“Kalau tidak ada hal penting yang ingin kau bahas, aku 
meminta dengan sangat agar kau keluar dan membiarkanku 
istirahat." Ujar Diaz dengan gigi terkatup rapat. Sungguh dia 
merasa amat geram. 

“Kau membosankan. Sama sekali tidak punya selera 
humor." Gerutu Freddy seraya menyesap kembali kopinya. 
“Apa aku boleh minta tambah kopi lagi?" 

"KAU—" 

“Baiklah, baiklah.” Freddy mengibaskan tangan 
menyuruh Diaz berhenti. Dia berdehem sejenak sebelum 
memasang ekspresi serius. “Aku butuh bantuanmu. Atau 
lebih tepatnya, Alan dan Papamu membutuhkan 
bantuanmu." 

“Alan dan Papa?" tanya Diaz bingung. Sejauh yang 
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dirinya tahu, Alan dan Papanya berada di pihak yang 
berseberangan. Lalu bagaimana Diaz bisa membantu 
keduanya? 

“Aku tahu kau bingung. Tapi begini saja. Apa kau 
percaya bahwa Papamu memang yang telah membunuh 
Kakek dan Nenekmu?" 

Diaz tidak tahu bagaimana caranya menjawab karena 
dirinya belum yakin Freddy ada di pihak siapa. 

“Diaz, dengar!" Freddy menyandarkan punggung lalu 
menatap Diaz dengan tajam. “Aku tidak suka membeberkan 
informasi yang kuketahui secara langsung. Aku memberimu 
pertanyaan dan kau menjawabnya. Kalau kau sudah bisa 
menggabungkan semua informasi itu sendiri, itu artinya kau 
paham maksudku. Lebih nyaman seperti itu daripada aku 
ceramah panjang lebar dan ujung-ujungnya kau tidak paham 
apapun." 

“Tapi aku belum tahu kau di pihak siapa. Itu sebabnya 
aku tidak menjawab pertanyaanmu." 

“Aku berada di pihak yang benar karena aku polisi yang 
baik. Wajah tampanku buktinya. Kalau ternyata aku adalah 
polisi yang jahat, kau boleh menyumpahiku menjadi 
semakin tampan." Freddy mendesah. “Tampan itu kutukan. 
Semakin tampan, semakin tidak ada privasi karena berada 
dimanapun selalu menjadi pusat perhatian. Belum lagi para 
wanita yang mengerubungi seperti semut." 

Diaz ternganga akan tingkat kepercayadirian Freddy 
yang begitu tinggi. “Yang kau bicarakan selalu saja keluar 
dari topik. Memangnya kau tidak mau bergegas pulang, 
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hah?" 

“Tentu saja aku akan pulang.” Ujar Freddy serius, lalu 
seringai jahilnya muncul. “Tapi besok. Jadi aku punya waktu 
semalaman untuk mengganggumu." 

“Aku tidak akan mengizinkanmu menginap di sini." 

“Sayang sekali aku tidak butuh izin." 

“Argh!” geram Diaz. Rasanya kepala Diaz akan pecah 
kalau terus menerus meladeni polisi aneh di hadapannya. 
Dia menarik nafas beberapa kali lalu kembali bertanya 
dengan tenang. “Terserah kau saja. Sekarang kalau kau 
hanya akan memuji diri sendiri, sebaiknya aku pergi tidur." 

Diaz bersiap bangkit namun kalimat Freddy lagi-lagi 
menghentikan gerakannya. 

“Kau tidak ingin mendengar dugaanku tentang tragedi 
pembunuhan itu?" 

Diaz kembali duduk tapi tidak bersuara. 

“Aku akan mengajukan pertanyaan yang sama. Apa kau 
percaya bahwa Papamu memang yang telah membunuh 
Kakek dan Nenekmu?" 

“Tidak.” 

“Tapi?” 

Diaz memejamkan mata sekilas. Hatinya bergolak. 
Sampai akhirnya dia memilih mempercayai Freddy. “Tapi 
Papaku sendiri yang mengaku telah membunuh mereka.” 

“Apa kau tidak curiga bahwa Viktor berbohong?” 

“Kenapa Papa harus berbohong untuk hal semacam itu? 
Apa kau mau bilang bahwa Papa mengakui kejahatan yang 
tidak dilakukannya dan membiarkan dirinya dicap sebagai 
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pembunuh?" 

“Mungkin.” Jawab Freddy singkat. 

“Kalau memang iya, apa tujuannya? Kenapa dia harus 
melakukan sesuatu yang akan membuat nama baiknya 
sendiri tercoreng?” 

Freddy tidak menjawab pertanyaan Diaz. 
Pandangannya mengarah pada cangkir kosong di 
hadapannya. “Warisan. Semua orang berkata alasan Viktor 
melakukan pembunuhan adalah demi warisan. Tapi 
mengapa dia malah menjauhkanmu dari semua yang 
berhubungan dengan keluarga Rayyandra? Memangnya mau 
dia apakan warisan itu kalau tidak untukmu? Mau dia bawa 
mati?" 

Diaz tertegun. Dia tidak pernah menyadari hal itu 
sebelumnya. 

“Terasa janggal, kan?” Freddy bertanya sebagai 
penegasan. “Dan lagi kalau memang Viktor berencana 
merebut warisan, seharusnya dia mencari kesempatan 
untuk membunuh Alan selaku pewaris terakhir. Tapi kenapa 
ketika Alan kembali ke rumah besar keluarga Rayyandra, 
Viktor malah mengusirnya. Padahal dengan kembalinya 
Alan, dia bisa mengulang tragedi pembunuhan yang sama." 

“Alan sudah kembali?" 

Freddy mengangguk. 

“Tidak mungkin Papa takut dipenjara. Pembunuhan 
yang lalu dia tidak tersangkut hukum apapun. Kenapa 
sekarang dia harus takut?" 

“Tepat sekali." 
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Diaz tampak berpikir keras. “Apa mungkin Papa 
berusaha menjauhkanku dan Alan demi melindungi kami?" 

Freddy tersenyum karena Diaz cepat menangkap 
maksudnya. 

“Sepertinya Papa bukan mengakui sebuah kejahatan. 
Tapi hanya membenarkan anggapan semua orang agar tidak 
muncul pertanyaan lain. Dia tidak mau aku tahu kejadian 
yang sebenarnya." Jantung Diaz langsung berdebar cepat 
karena fakta itu. Papanya tidak seburuk yang dituduhkan 
semua orang. “Jadi, apa menurutmu Papa juga yang telah 
menyebabkan Al—Kak Alan, pergi dari rumah?" 

“Menurutku memang begitu." 

“Papa melindungi kami dengan tidak memberitahu 
kami apapun dan selalu berusaha menjauhkan kami dari 
rumah.” Mata Diaz berkaca-kaca ketika memikirkan 
Papanya yang menanggung semua sendirian. 

“Ketika kalian masih remaja, itu adalah cara yang 
bagus. Tapi sekarang, bukankah sudah waktunya kalian 
turun tangan untuk membantu?" 

Diaz menatap Freddy penuh tekad. “Apa saranmu?" 

Freddy tersenyum. “Waktunya kau pulang ke kampung 
halaman." 
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Bab 28 


Keluarga Rafka menikmati hari menjelang malam 
dengan secangkir teh dan camilan. Mereka sedang 
berkumpul di ruang tamu. Beberapa lembar selimut ditata di 
atas lantai menjadi tempat yang cukup nyaman dan hangat 
bagi si kembar. 

“Des, sudah kirim lamaran ke sekolah yang Om saranin 
beberapa hari yang lalu?" tanya Pak Gun kepada Destia yang 
sedang mengajak si kembar berbicara. 

“Sudah, Om. Sekolahnya bagus. Katanya mereka akan 
memberi kabar akhir minggu ini." 

"Sekolah Taman Kanak-Kanak?" tanya Rafka. 

“Iya. Aku sedikit tegang karena ini pertama kalinya aku 
melamar pekerjaan padahal aku sudah cukup lama lulus 
kuliah." Jelas Destia. 

Bu Yuni tersenyum lalu meremas jemari Destia. “Kalau 
memang rezeki, pasti kamu akan diterima." 

“Iya, Tante." Destia balas tersenyum. 

Sejak Alan menyarankan agar Destia mengejar 
impiannya, dia sudah memikirkan hal itu berulang-ulang. 
Sampai kemudian Destia mengemukakan keinginannya pada 
keluarga Pak Gun. Mereka mendukung bahkan membantu 
memberi saran sekolah-sekolah yang bisa Destia coba. Dan 
Destia sudah mengirim beberapa lamaran. Sekarang tinggal 
menunggu hasilnya. 

Saat seperti ini, dimana keluarga Omnya berkumpul 
dan saling berbagi cerita, perasaan rindu Destia muncul 
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tiba-tiba. Dia merindukan Mamanya. Juga merindukan Alan. 
Bahkan tanpa bisa dicegah, perasaan rindu kepada Diaz juga 
ada. 

“Kau memikirkan Kak Alan lagi?" Rena berbisik 
menggoda Destia. 

“Sepertinya iya.” Jawab Destia jujur. 

“Padahal sudah tiap hari kalian saling telepon.” Rena 
masih menggoda. 

Destia mencibir. “Mudah sekali kau berkata seperti itu 
karena bukan Rafka yang pergi." 

“Apa ada yang menyebut namaku?" Rafka yang semula 
duduk di sofa bersama Pak Gun dan Bu Yuni, pindah duduk 
di atas selimut menemani bayi kembarnya. 

“Destia merindukan Kak Alan, katanya." 

“Aku lebih rindu lagi." Sahut Rafka dengan wajah sedih. 

Di luar dugaan, Destia dan Rena malah memukuli Rafka 
dengan bantal si kembar. 

“Kau ini! Seperti suami yang cemas karena istri 
keduanya pergi jauh!" seru Rena. 

"Jangan coba-coba membuat Kak Alan berpaling 
dariku!" Destia tidak mau kalah. 

“Kalian kenapa? Wajarkan kalau aku merindukan 
sahabatku!” Rafka berusaha melindungi kepalanya dari 
amukan kedua wanita itu. 

Pak Gun dan Bu Yuni hanya bisa menggelengkan kepala 
melihat tingkah ketiga orang itu. 

“Si kembar begitu tenang. Tapi malah mereka bertiga 
yang tingkahnya melebihi anak kecil.” Gerutu Bu Yuni sambil 
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menyesap tehnya. 

“Untung saja tidak ada Freddy. Aku tidak bisa 
membayangkan akan seperti apa tingkah mereka jika bocah 
satu itu juga datang.” Ujar Pak Gun tanpa mengalihkan 
pandangan dari anak, menantu dan keponakannya. 

“Ternyata Papa lebih parah dari Rafka. Papa malah 
merindukan Freddy.” Gerutu Bu Yuni seraya meraih bantal 
sofa lalu memukul Pak Gun. “Ingat umur, Pa. Dia jauh lebih 
muda dari Papa." 

“Mama hanya mencari alasan untuk memukul, kan? 
Jangan kira Papa tidak bisa membalas.” Pak Gun juga 
mengambil bantal sofa yang lain lalu membalas Bu Yuni. 

Mendengar kedua orang yang sudah lanjut usia itu 
saling memukul dengan bantal sambil tertawa, Rafka, Rena 
dan Destia langsung menghentikan aksi saling serang 
mereka. Ketiganya melongo menatap sepasang orang tua 
yang kini bertingkah seperti remaja kasmaran. 

Bu Yuni dan Pak Gun baru berhenti ketika keduanya 
sudah kelelahan. Tawa mereka mendadak terhenti ketika 
melihat tiga orang di lantai masih melongo menatap mereka. 

Pak Gun berdehem dengan wajah merona malu. “Kalian 
sedang lihat apa?" tanyanya sedikit ketus. 

Bukannya menjawab, ketiga orang yang ditanya malah 
terbahak hingga membuat wajah kedua orang tua itu makin 
memerah. 

Namun kegembiraan itu tidak berlangsung lama. 
Seseorang yang kini berdiri di ambang pintu dengan 
penampilan lusuh menarik perhatian mereka. 
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“Papa?" Destia bertanya karena tidak yakin dengan 
penglihatannya. 

Pak Gun perlahan berdiri diikuti Bu Yuni. Destia dan 
Rafka juga turut berdiri sementara Rena memilih diam di 
tempat menjaga si kembar. 

"Gun, maafkan aku karena pernah menghina 
keluargamu." Ujar Indra seraya masuk ke dalam rumah 
mendekati para penghuni yang masih menatapnya kaget. 
Lalu dia menoleh pada Rafka. “Nak, maafkan orang tua yang 
pernah merendahkanmu ini.” Terakhir, tatapan Indra 
beralih kepada Putrinya. “Sayang, maafkan Papa karena 
tidak menyayangimu layaknya orang tua. Papa sudah gagal 
menjadi orang tua." 

Air mata Destia menggenang. Seumur hidup Destia 
selalu mengharapkan Papanya menunjukkan rasa sayang 
pada dirinya. Dan sekarang, untuk pertama kalinya harapan 
Destia terwujud. 

Destia bahagia. Namun kebahagiaannya tidak bertahan 
lama. Melihat keadaan Papanya, pasti sang Papa terdesak 
untuk mengatakan rasa sayang itu. Bukan karena 
menyayangi Destia dengan tulus. Pasti ada alasan khusus. 

“Apa yang terjadi padamu?" Pak Gun bertanya. 

“Nia—Nia menggugat cerai diriku lalu mengusirku dari 
rumah." Indra menjelaskan dengan terbata. Air matanya 
menitik. 

Pak Gun mendengus. “Sudah sepatutnya Nia melakukan 
itu. Kau bisa hidup nyaman di atas harta keluarga Nia. Tapi 
kau tidak pernah memperlakukannya dengan baik. Hanya 
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karena dia selalu diam dan pasrah, kau makin menjadi.” 

“Kau bicara apa, Gun?" 

“Cih, kau pikir kebusukanmu tidak pernah diketahui 
orang luar? Sama seperti ketika keluarga besar kita 
membicarakan Rafka dan menjelek-jelekkannya, begitu pula 
mereka membicarakan rumah tanggamu. Sekarang silahkan 
nikmati karma yang memang pantas kau dapat." 

Destia membisu. Dia bahkan baru tahu bahwa seluruh 
kekayaan mereka selama ini adalah milik keluarga 
Mamanya. Sekarang Destia bisa mengerti alasan Papanya 
masih tetap bertahan dalam pernikahan ini walau jelas 
membenci dirinya dan sang Mama. 

Merasa gagal membujuk Pak Gun, Indra beralih pada 
anaknya. “Destia, Putriku. Tolong bantu Papa membujuk 
Mama agar tidak meneruskan perceraian ini. Kau pasti tidak 
mau kami berpisah, kan?" Indra tertawa ironis. “Bahkan 
kami sudah terlalu tua untuk sebuah perceraian." 

Destia menunduk untuk menyembunyikan air matanya 
yang menggenang. Dia memang tidak menyukai Papanya 
karena sikap sang Papa selama ini. Tapi sebagai seorang 
anak, Destia tidak ingin orang tuanya berpisah. Dia masih 
berharap memiliki orang tua dengan pernikahan yang utuh. 

“Indra, berhenti mengumbar sikap manis palsu seperti 
itu! Keluar dari rumahku sekarang!" suara Pak Gun 
meninggi. 

“Gun, kita keluarga. Kenapa kau tega bersikap seperti 
ini padaku?" Indra memelas. 

“Seharusnya kau ingat kalau kita keluarga sebelum kau 
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menghina putri dan menantuku." Kata Pak Gun dengan nada 
dingin. 

“Kenapa kau menjadi pendendam begini?" 

“Bukan dendam, hanya bersikap tegas. Orang macam 
dirimu yang suka memanfaatkan kelemahan orang lain tidak 
bisa dilawan dengan sikap halus. Keluar sekarang juga 
sebelum aku yang menyeretmu keluar!" 

Indra menelan ludah melihat ekspresi dingin di wajah 
Pak Gun. Sudah lama mereka saling mengenal tapi belum 
pernah sekalipun Indra melihat sepupunya itu bersikap 
demikian. Mungkin perbuatannya tempo hari sudah kelewat 
batas dan melukai perasaan Pak Gun lebih dalam dari yang 
terlihat. 

“Aku tidak punya tempat tinggal lagi, Gun." Wajah Indra 
memelas. 

“Kenapa? Memangnya kau mau tinggal di tempat 
penampungan pelacur macam rumah ini?" Pak Gun tertawa 
merendahkan. “Aku tidak sejahat itu hingga menawarimu 
tinggal di tempat yang menurutmu menjijikkan. Sudah 
cukup basa-basinya. Aku tidak akan mengulang perintahku 
untuk yang ketiga kalinya. Kau pasti belum pikun hingga 
melupakan dimana letak pintu keluar." 

Indra melirik Destia yang masih tertunduk untuk yang 
terakhir kali sebelum berbalik menuju pintu. Langkahnya 
gontai. Namun hal itu sama sekali tidak menggelitik rasa iba 
Pak Gun. Sementara Rafka, Rena dan Bu Yuni hanya bisa 
saling pandang tanpa berkomentar. 

Perlahan Rena bangkit lalu menghampiri Destia. Dia 
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memeluk wanita itu tanpa mengucapkan sepatah katapun. 
Rena tidak tahu kata-kata hiburan macam apa yang bisa dia 
ucapkan kepada Destia. 

“Mungkin aku harus pulang dan menemui Mama." ujar 
Destia dengan suara bergetar. 

“Tidak apa kalau kau ingin bertemu Mamamu dan 
meminta penjelasan." Kali ini suara Pak Gun lebih lembut. 
“Tapi saran Om, tidak perlu mencegah keputusan Mamamu. 
Kau yang lebih tahu bahwa Nia adalah wanita lemah lembut 
yang selalu mengikuti perintah suami. Butuh keberanian 
yang besar baginya mengambil keputusan semacam ini. Dia 
pasti sudah memikirkan semua termasuk dampaknya." 

Destia mendongak lalu menatap Pak Gun dengan mata 
memerah. “Jadi menurut Om, aku harus diam saja dan 
membiarkan perceraian ini terjadi?" 

“Des, cerai itu adalah keputusan sepasang suami istri." 
Akhirnya Rafka membuka suara. “Bahagia atau tidaknya 
mereka menjalani pernikahan, orang lain tidak akan tahu 
meski anak sekalipun.” Rafka tersenyum. “Jujur aku merasa 
kagum pada Tante Nia. Dia bertahan dalam rumah tangga 
yang begitu menyakitkan. Menurutmu karena apa? Jelas 
karena dirimu. Dia tidak mau putri kesayangannya tumbuh 
besar dengan kenyataan bahwa orang tuanya bercerai. 
Percaya atau tidak, sebuah perceraian memang akan 
berdampak buruk terhadap tumbuh kembang anak. Tapi 
sekarang setelah kau dewasa dan kemungkinan akan 
menikah dalam waktu dekat, tegakah kau membiarkan 
Tante Nia tetap terkurung dalam pernikahan yang tidak 
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sehat ini?" 

Penjelasan panjang Rafka seperti menampar Destia. 
Benar, dirinya bukan lagi remaja labil yang tidak bisa 
menerima perceraian orang tuanya. Dia sudah dewasa. 
Seharusnya dia mulai belajar menempatkan diri di posisi 
Mamanya. 

“Kalian benar. Aku tidak boleh menghalangi 
kebahagiaan Mama." ujar Destia sambil menghapus air 
matanya yang menitik. “Lalu apa yang harus kulakukan 
sekarang?" 

“Pulanglah! Nia pasti membutuhkan dukunganmu." Pak 
Gun menyarankan. 

Destia terkekeh di sela air matanya. “Bilang saja Om 
Gun ingin cepat-cepat aku pergi dari sini." 

“Benar sekali. Terutama setelah Om tahu porsi 
makanmu banyak padahal tubuhmu kecil. Kau membuat 
persediaan makan kami cepat berkurang." 

Yang lain mulai terbahak mendengar ucapan Pak Gun. 

“Kata-kata Om jahat sekali.” Ujar Destia dengan bibir 
mengerucut kesal. 

Lima hari berlalu sejak kedatangan Alan dan sekarang 
dia sudah bekerja di Rayyandra Group. Hebatnya lagi Alan 
langsung dipercaya untuk menduduki posisi tertinggi di 
perusahaan itu. Sebagai Direktur Utama. 

Setelah tiga hari bekerja, Alan mulai paham. Rupanya 
dia dijadikan pemimpin boneka. Duduk di kursi direktur, 
dimintai tanda tangan tapi tidak dilibatkan. Tiap Alan 
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bertanya ini itu, semua bagian direksi maupun manager 
seolah sepakat untuk memberikan jawaban tidak jelas. Alan 
juga curiga ada rapat intern yang dilakukan secara diam- 
diam. 

Alan yakin posisi sebagai Direktur Utama diserahkan 
padanya karena memang dialah pewaris sah kekayaan 
Rayyandra. Tapi dia yakin hal ini tidak akan berlangsung 
lama. Pasti mereka yang telah membunuh orang tuanya 
sedang menyusun siasat untuk membunuh dirinya juga. 

Sepertinya musuh Alan bukan hanya satu dua orang. 
Banyak yang terlibat. Pasti ada iming-iming tertentu jika 
semua keturunan Rayyandra tiada. 

Alan tahu dirinya tidak bisa bergerak sendiri. Bahkan 
rencana yang sudah ia susun tetap membutuhkan bantuan 
orang lain. Akhirnya Alan membuat keputusan. Jika sampai 
satu minggu sejak kedatangannya di kota itu dan Freddy 
belum juga memberi kabar, terpaksa dia akan menjalankan 
rencana dengan caranya sendiri. 

Sekarang semua orang di kediaman Rayyandra sedang 
makan malam bersama. Hening tanpa percakapan. Semua 
tampak sibuk dengan pikirannya masing-masing. 

“Boleh aku ikut bergabung?" 

Suara yang berasal dari ambang pintu dapur menarik 
perhatian. Semua mata langsung tertuju pada seorang lelaki 
dua puluh tahunan yang berdiri santai dengan tas besar di 
kedua tangannya. 

“Kak Diaz!" Marvel—putra tertua Ricky—dan adiknya, 
Ben langsung memekik seraya turun dari kursinya masing- 
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masing lalu menghambur ke arah Diaz. Terakhir Lucy— 
putri Lilian—juga turut melonjak girang namun tidak turun 
dari kursinya. 

“Diaz, kenapa tidak memberi kabar kalau mau pulang?" 
Desy juga bangkit lalu menghampiri putranya yang sedang 
meladeni ocehan bocah-bocah di dekatnya. 

“Kejutan.” Jawab Diaz sambil mencium pipi Mamanya. 
Dia menunduk menatap bocah SMP dan SD itu. “Kakak bawa 
oleh-oleh. Tapi kalian harus menghabiskan dulu makan 
malamnya." 

“Yeay!" kedua bocah itu serempak langsung kembali ke 
meja makan. 

“Kak Diaz, oleh-oleh buat Lucy mana?" gadis kecil itu 
mengulurkan tangannya ke arah Diaz. 

“Setelah makananmu habis.” Ujar Diaz dengan senyum 
lebar. 

Tak dipungkiri, walau ada konflik yang nyata di antara 
para orang dewasa, Diaz tetap akrab dengan anak-anak. 
Anak-anak itu juga menyayangi Diaz yang selalu datang 
dengan banyak oleh-oleh dan tidak pernah lelah menemani 
mereka bermain. 

Desy memanggil salah satu pelayan lalu menyuruh 
untuk membawakan barang-barang Diaz ke kamarnya. 
Setelahnya dia mengajak Diaz untuk makan malan bersama. 

“Diaz, kau pulang di saat yang tidak terduga." Paman 
Edsel berucap. 

“Iya, Paman." 

“Kau pasti belum tahu bahwa keturunan Rayyandra 
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yang sebenarnya sudah kembali." 

Diaz menatap bingung Paman Edsel. 

“Alan Rayyandra sudah kembali.” Lanjut Paman Edsel. 

“Hai, Diaz." Alan menyapa. 

Perlahan Diaz menoleh ke arah Alan. Ekspresinya tidak 
menampakkan keterkejutan. Hanya topeng dingin yang 
biasa ia pakai. Diaz bukan orang yang pandai berakting. 
Pasti ekspresi wajahnya akan terlihat aneh kalau dia 
memaksakan diri berpura-pura kaget. 

“Kak Alan. Kapan kau tiba?" 

Alan tersenyum sinis. “Kau tampak tidak kaget. Pasti 
kau sudah mengenaliku pada pertemuan kita di club, kan?" 

Sebelum Diaz menjawab, Viktor berdehem lalu berkata, 
“Ayo, Diaz. Cepat makan! Kau pasti sudah lelah karena 
perjalanan yang jauh." 

Diaz menuruti perintah Papanya. Pasti setelah ini 
Papanya akan mengomel panjang lebar karena kedatangan 
Diaz yang tiba-tiba. 

Ruangan itu kembali hening. Bahkan anak-anak pun 
membisu seolah mengerti ketegangan di sekelilingnya. 

Pikiran Alan makin berkecamuk. Kedatangan Diaz 
sungguh tidak terduga. Ruang geraknya makin sempit 
karena adanya Diaz. 

Mungkin Alan harus memberitahu Viktor dan Diaz 
mengenai kecurigaannya dan analisis Freddy. Tapi bisa 
dipastikan, informasi itu akan membuat Viktor semakin 
keras menjauhkan mereka. 

Belum lagi kalau ternyata rumah ini sudah dipasangi 
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alat penyadap seperti dugaan Freddy. Apa yang Alan ketahui 
akan cepat sampai ke telinga musuh. Mereka akan semakin 
waspada dan memilih bergerak cepat untuk menghabisi 
Alan. Sepertinya Alan hanya akan bunuh diri jika 
membeberkan semua yang ia ketahui. 

Setelah makanan di piringnya tandas, Alan langsung 
bangkit lalu pamit. 

“Kak Alan. Aku ingin membahas tentang Destia." 

Gerakan Alan berhenti ketika perkataan Diaz 
tertangkap pendengarannya. Perlahan dia berbalik ke arah 
Diaz yang rupanya sudah bergerak menghampirinya. 

Saat mereka sudah berdiri berhadapan, tak disangka 
Diaz meraih tangan kanan Alan untuk berjabat tangan. 
“Selamat atas hubungan kalian. Aku mencintai Destia sejak 
remaja. Jadi jangan mengharapkan perasaanku padanya 
menghilang dengan cepat." 

Setelah mengucapkan kalimat itu Diaz kembali berbalik 
ke meja makan dimana orang-orang masih menatap mereka 
dengan penasaran. 

Tangan Alan yang baru saja dijabat Diaz langsung 
mengepal kuat. Tatapannya ke arah Diaz datar tanpa 
ekspresi. Akhirnya Alan kembali berbalik melanjutkan 
langkahnya ke arah kamar. 

Di dalam kamar, Alan duduk di tepi ranjang. Tangannya 
yang masih mengepal dibukanya secara perlahan. Secarik 
kertas kecil tergeletak di telapak tangannya. Alan segera 
membuka kertas itu. 


311 


Hadiah dariku. 

Dia akan membantumu. 

Aku sudah tahu rencanamu dari Rafka. Mulai saja. Tapi 
tetap diam-diam. Aku akan datang setelah kau berhasil 
menjalankan rencanamu. 

Berhati-hatilah dan cepat. 
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Bab 29 


Satu minggu sudah berlalu sejak kedatangan Diaz di 
rumah besar keluarga Rayyandra. Butuh waktu dua hari 
baginya untuk meredakan kemarahan sang Papa karena 
keinginannya untuk menetap di rumah itu. Dan butuh dua 
hari pula merayu sang Papa agar diijinkan masuk ke 
perusahaan. 

Alan bersikap seolah merendahkan Diaz karena posisi 
yang ia berikan ialah pengawas lapangan. Bukannya duduk 
nyaman di dalam ruangan ber-AC, Diaz harus berpanas- 
panasan di bawah terik matahari untuk mengecek satu- 
persatu aset Rayyandra Group. 

Hal itu sama sekali bukan masalah bagi Diaz. Terutama 
karena sebelumnya Alan sudah memberitahukan 
rencananya melalui sebuah surat. Ya, begitulah cara mereka 
berkomunikasi. Mungkin bisa dikatakan berlebihan. Tapi 
keduanya tidak mau mengambil resiko rencana mereka 
hancur sebelum berjalan. Akan tiba waktunya nanti mereka 
bisa menunjukkan secara terang-terangan permusuhan ini. 

Sebuah kebetulan yang menguntungkan, saat ini 
seluruh penghuni rumah besar itu sedang duduk bersantai 
di ruang keluarga sembari menunggu makan malam 
dihidangkan. Biasanya masing-masing memiliki kesibukan 
sendiri dan jarang berkumpul kecuali waktu sarapan dan 
makan malam. 

Jelas ini kesempatan langka. Karena itu Alan tidak akan 
menyia-nyiakannya. 


313 


Alan menoleh ke arah Paman Edsel yang saat ini 
terlihat serius membaca koran. “Paman, aku sudah membuat 
laporan ke kantor kepolisian tingkat Provinsi tentang kasus 
pembunuhan beruntun di keluarga Rayyandra." 

Seketika semua mata tertuju ke arah Alan dengan 
berbagai ekspresi. Kecuali anak-anak yang masih tidak 
terpengaruh dan tidak teralihkan dari kegiatan mereka. 

“A—apa maksudmu?" Paman Edsel bertanya terbata. 
Wajahnya mulai memucat. 

“Aku merasa ada yang salah dengan kepolisian tingkat 
kota di daerah ini. Jelas-jelas terjadi pembunuhan secara 
turun temurun di keluarga ini. Tapi pihak kepolisian seolah 
tutup mata.” Alan mendesah. “Karena itu aku menghubungi 
kepolisian tingkat Provinsi dan membuat dua laporan. 
Tentang kasus pembunuhan dan dugaan adanya kasus suap 
di dalam kepolisian kota. Baru saja aku mendapat laporan 
bahwa mereka akan mengirim tim khusus ke sini beberapa 
hari lagi. Selain itu jika dugaan kasus suap benar adanya, 
kepolisian Negara akan ikut turun tangan secara langsung. 
Bagaimana pun ini menyangkut nama baik kepolisian 
Negara." 

Hening. 

Wajah-wajah yang masih menatap Alan terlihat sama. 
Pucat pasi. Hanya Diaz, Lilian dan Ricky yang tidak 
menampakkan ekspresi apapun. 

“Paman tidak ingin berkomentar sesuatu?" desak Alan. 

“Alan.” Viktor yang berbicara. “Aku tahu bahwa yang 
kau maksud pembunuh di rumah ini adalah diriku. Tapi kau 
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sungguh ceroboh dengan membicarakan rencanamu secara 
terbuka seperti ini. Apa kau sadar bahwa aku bisa 
membocorkan hal ini pada kepolisian kota? Lalu kami 
bekerja sama untuk membunuhmu dan membuatnya seolah 
kecelakaan?" 

Alan menyeringai. “Terima kasih karena kau juga telah 
membocorkan rencanamu." Lalu dia beralih kembali ke arah 
Paman Edsel. “Paman, aku membutuhkan uang dalam 
jumlah besar. Karena itu aku berencana untuk menjual 
setengah saham Rayyandra Group." 

“Apa maksudmu, hah?" pertanyaan diiringi bentakan 
itu terlontar dari bibir Ricky. Akhirnya topeng berwajah 
datar yang biasa ia gunakan pecah. 

“Kenapa Kakak yang marah?" tanya Alan dengan kening 
berkerut. 

“Ah, Ricky hanya terlalu kaget, Alan.” Paman Edsel 
membela. “Berita ini sungguh di luar dugaan. Dari dulu 
Rayyandra Group merupakan milik tunggal keluarga 
Rayyandra. Tidak ada yang pernah menjual saham satu 
persen pun. Kau bisa menyebabkan kekacauan di dalam 
perusahaan kalau sampai hal seperti ini terdengar oleh para 
direksi." 

“Kekacauan seperti apa maksud Paman?" 

"Yah, mereka pasti akan menentang. Pro dan kontra 
akan terjadi. Dan yang paling buruk jika sampai para 
karyawan dan petinggi perusahaan nekat mogok kerja. 
Rayyandra Group bisa hancur secara perlahan." 

“Benar juga ya.” Alan tampak berpikir lalu kembali 
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menatap Paman Edsel. Kali ini dengan senyum sinis. “Jika 
ada yang berani mogok kerja, langsung pecat saja. Lalu 
segera buka lowongan kerja besar-besaran di luar kota. 
Tentunya masih cukup banyak orang yang membutuhkan 
pekerjaan. Lebih baik menawarkan pekerjaan pada mereka 
yang membutuhkan daripada mempertahan mereka yang 
sama sekali tidak butuh." 

“Mereka sudah bekerja kepada kita selama bertahun- 
tahun. Bagaimana bisa kau tega membunuh mata pencarian 
mereka?" 

“Astaga, Paman. Kau berbicara seolah aku akan 
membakar setengah bagian Rayyandra Group.” Alan 
berdecak. “Aku hanya berkata bahwa setengah saham 
Rayyandra Group akan kujual. Lalu dimana letak kerugian 
karyawan kita? Bahkan para direksi pun akan tetap digaji 
seperti biasa. Tidak ada yang berubah. Kecuali tentang 
kepemilikan saham Rayyandra Group. Menurutku sangat 
lucu kalau mereka marah. Kecuali orang-orang yang 
memang menginginkan harta warisan keluarga Rayyandra. 
Mereka pasti akan marah karena harta yang mereka 
perjuangkan semakin sedikit." 

“Alan, itu sama artinya kau tidak menghargai warisan 
kakek buyutmu." 

“Itu masalahku dengan kakek buyut. Pokoknya besok 
persiapkan rencana rapat intern dengan para petinggi 
perusahaan. Aku akan membahas mengenai penjualan 
setengah saham ini." 

Tidak ada lagi yang berani menyanggah ucapan Alan. 
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Suasana kembali hening hingga tiba waktu makan malam. 

Selesai dengan kegiatan makan malam, Alan berjalan 
santai menuju danau buatan di belakang rumah yang kini 
diterangi lampu taman. Dia tahu ada seseorang yang ingin 
berbicara berdua dengannya. Karena itu Alan akan memberi 
kesempatan. 

Seperti dugaan Alan, Viktor menyusulnya lalu turut 
berdiri di samping Alan memperhatikan air danau yang kini 
terlihat hitam pekat. 

“Apa yang sebenarnya sedang kau rencanakan?" tanya 
Viktor tanpa basa-basi. 

“Aku akan menghancurkan dinasti Rayyandra." Jawab 
Alan jujur. “Apa kau keberatan?" 

“Sama sekali tidak. Itu adalah hakmu sebagai keturunan 
Rayyandra terakhir." 

Alan terkekeh. “Kata-katamu manis sekali. Tapi jangan 
harap hanya karena kata-kata itu aku jadi berpikir bahwa 
bukan kau pelaku pembunuh orang tuaku." 

Viktor sengaja mengabaikan kalimat terakhir Alan. “Ini 
peringatan terakhir dariku. Pergilah selagi sempat. Jangan 
sampai kau mati sia-sia di sini." 

Alan berbalik menghadap Viktor yang kini sedang 
menatapnya. “Bagaimana kalau aku lebih suka menantang 
kematian?" 

“Tidak ada yang berubah. Aku akan tetap 
mempertaruhkan nyawa untuk melindungimu." Ujar Viktor 
lalu berbalik meninggalkan Alan. 
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Jemari Ricky  mengepal setelah mendengar 
pembicaraan Alan dan Viktor melalui alat penyadap yang 
dipasang di pohon dekat danau buatan. 

“Tenanglah, Ricky!” perintah Paman Edsel. 

“Bagaimana aku bisa tenang, Pa? Viktor mulai 
bertingkah. Kalimat terakhirnya pasti akan membuat Alan 
bertanya-tanya lalu berusaha mencari tahu. Kita harus 
segera menyingkirkan Alan, Pa." 

“Tapi Nyonya bilang belum waktunya." 

“Apa lagi yang dia tunggu? Kalau dibiarkan semakin 
lama, Alan pasti akan merepotkan kita. Bunuh dia 
secepatnya dan biarkan Viktor dipenjara." 

“Apa kau lupa kalau Viktor juga menyandang nama 
keluarga Rayyandra?" 

“Kita bunuh Viktor di dalam penjara. Buat seolah ada 
pertengkaran antar napi." 

Paman Edsel terdiam. Rencana Ricky memang bagus, 
tapi— 

“Tapi kita tidak bisa melakukan hal itu tanpa 
persetujuan dari Nyonya." 

“Kalau begitu cepat sampaikan padanya tentang usulku 
ini.” 

Paman Edsel mengangguk. Dia akan mencoba walau 
dalam hati dia ragu Nyonya akan setuju. Wanita itu tidak 
akan suka mencapai akhir tanpa bermain-main dulu. 

Destia melajukan mobilnya memasuki rumah yang 
telah ia tempati selama dua puluh enam tahun. Perasaannya 
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campur aduk. Antara senang karena akan berjumpa sang 
Mama setelah beberapa minggu terpisah dan cemas 
memikirkan keadaan Mamanya. 

Destia sudah memikirkan baik-baik nasihat Om Gun 
dan Rafka. Mereka benar. Dirinya tidak boleh egois. Kalau 
perceraian ini bisa membuat Mamanya bahagia, kenapa 
Destia harus mencegah. Selama ini Destia yang paling tahu 
betapa menderitanya sang Mama menjalani hari-hari 
bersama Papanya. 

Namun perasaan cemas tetap tidak bisa hilang. 
Bayangan Mamanya yang tidak berhenti menangis setelah 
mengambil langkah sebesar ini memenuhi benak Destia. 

Dia tidak mau Mamanya merasa terbebani. Dia tidak 
mau Mamanya diliputi penyesalan. Terutama dia tidak mau 
Mamanya menyalahkan diri sendiri kalau sampai melihat 
kondisi sang Papa yang sudah seperti gembel. 

Ya, Om Gun benar. Hati Mamanya sangat lembut 
bahkan rapuh. Dan Destia akan memastikan Mamanya 
berhasil melewati semua ini tanpa hancur. 

Di halaman rumah, Destia hanya melirik sekilas mobil 
asing yang terparkir di samping mobilnya. Setelah itu dia 
keluar mobil lalu tanpa mengetuk memasuki rumah. 

Langkah Destia yang tergesa segera menuju ruang 
keluarga. Namun langkahnya terhenti ketika mendengar 
tawa Mamanya yang khas. Dengan kening berkerut Destia 
melangkah memasuki ruang keluarga. 

Dari tempat Destia berdiri dia bisa melihat Mamanya 
sedang duduk di sofa bersama seorang lelaki seusia sang 
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Mama. Mereka terlihat berbagi lelucon sambil menonton 
acara TV. 

Sebenarnya mereka tidak terlihat berbuat mesum atau 
semacamnya. Tapi bahasa tubuh mereka seolah 
menunjukkan hubungan mereka lebih dekat dari sekedar 
teman. 

Bibir Destia mengerucut kesal. Saking asyiknya mereka 
sampai tidak menyadari kehadiran Destia. 

Sengaja Destia berdehem dengan suara keras untuk 
menarik perhatian kedua orang itu. 

“Oh—eh, Destia. Kapan kau datang?" Nia tampak salah 
tingkah. Segera dia berdiri lalu menghampiri putrinya. 

“Destia sudah di sini sejak dua jam yang lalu.” Gerutu 
Destia. 

“Sepertinya belum sampai lima belas menit Mama 
menyalakan TV." 

“Ah, Mama!" rengek Destia kesal. “Mama sedang apa 
berduaan dengan Om-om tidak jelas itu?" 

Destia sadar dirinya terdengar seperti gadis kecil yang 
merajuk. Tapi mau bagaimana lagi? Dia merasa diduakan. 
Bahkan Mamanya sampai tidak sempat memberi kabar 
tentang perceraian. 

Dulu Mamanya tidak pernah mengabaikan Destia walau 
ada sang Papa. Seluruh perhatian Mamanya hanya tertuju 
bagi Destia. Tapi sekarang ketika melihat betapa akrabnya 
kedua orang di hadapan Destia itu, perasaan tersaingi 
mendadak muncul. Dia jadi tidak rela sang Mama terlalu 
dekat dengan lelaki itu. 
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“Sayang, kenapa bicara begitu? Dia ini Om Wira, teman 
Mama sekolah dulu. Sekarang dia sedang membantu Mama." 
Jelas Nia hati-hati seperti berbicara dengan anak kecil. 

“Apa menonton film juga bisa dikatakan membantu 
mengurus masalah perceraian?" Destia hanya asal menebak 
karena kesal. Tapi dia ingin menunjukkan bahwa dirinya 
sudah tahu tentang perceraian walau bukan dari Mamanya 
langsung. 

Nia tampak kaget. “Kau sudah tahu?" 

“Tentu saja Destia tahu dan Mama belum menjawab 
pertanyaan Destia.” 

Wira yang semula hanya jadi penonton kini mendekat 
ke arah Destia sambil tersenyum. Lelaki itu menggenggam 
kedua jemari Destia lalu merendahkan tubuhnya agar bisa 
menatap tepat di mata Destia. Persis seperti orang tua yang 
hendak menyampaikan sesuatu yang sensitif kepada anak 
kecil. 

“Namamu Destia, kan? Om bukan orang jahat. Kalau 
tidak percaya, Destia akan Om traktir es krim sepuasnya. 
Atau makanan apapun yang Destia mau.” Wira berusaha 
mengambil hati putri Nia yang menurutnya menggemaskan 
itu. 

“Mama!" teriak Destia hingga membuat Wira kaget lalu 
mundur menjauhi Destia. 

Nia meringis sambil berusaha menahan tawa. “Wira, 
aku belum memberitahu usia Destia, ya?” Nia tampak 
kebingungan. “Ehm, sebenarnya dia sudah dua puluh enam 
tahun." 
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Wira melongo lalu memperhatikan Destia lebih 
seksama dari ujung kepala sampai ujung kaki. “Kau yakin dia 
bukan anak SD?" Wira bertanya pelan pada Nia. 

Namun pertanyaan Wira terdengar oleh Destia. “Om 
jelek! Sana pergi dari rumahku! Aku baru akan 
memaafkanmu kalau kau sudah membelikanku lima mobil 
boks pengangkut es krim lengkap dengan es krimnya." Usir 
Destia seraya mendorong punggung Wira agar keluar dari 
rumahnya. 

Nia hanya mengikuti dengan jemari saling meremas. 
Namun dalam hati, dia sangat ingin tertawa melihat tingkah 
Destia dan Wira. 

Kedua orang itu masih saling mengoceh hingga 
mencapai pintu depan. Destia dengan segala ancamannya 
sedangkan Wira dengan rayuan dan permohonan maafnya. 

Begitu Destia berhasil mendorong Wira keluar, dia 
segera mengunci pintu depan lalu berbalik menatap 
Mamanya. “Mama harus jelaskan apa yang terjadi di sini!" 
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Sebenarnya Freddy yang mengajukan keluhan kepada 
kepolisian tingkat Provinsi atas kasus pembunuhan di 
keluarga Rayyandra dan dugaan suap di kantor kepolisian 
tingkat kota daerah itu. Dan pengajuan keluhan itu sendiri 
sudah dilakukan beberapa hari sebelum keberangkatan 
Alan. Itu sebabnya para mata-mata dalam rumah besar 
keluarga Rayyandra tidak ada yang mengetahui. Karena 
Alan memang tidak menghubungi siapapun. Baru tadi pagi 
Alan mendapat surat di kantor dari kepolisian tingkat 
Provinsi yang menjelaskan tentang hal-hal yang sudah Alan 
ceritakan pada keluarganya. 

Selain Alan yang mendapat surat, Freddy juga. Dia 
diminta ikut serta dalam penyelidikan karena Alan membuat 
laporan tersebut sebagai Alan Prayoga yang tinggal di 
wilayah Freddy bertugas. 

Sekarang Freddy sedang dalam perjalanan menuju kota 
kelahiran Alan. Dia sengaja tidak ikut dalam rombongan tim 
polisi dari kepolisian tingkat Provinsi karena dia berangkat 
bersama istrinya. Ratna ikut serta karena dia merupakan 
bagian dari rencana Alan. Tentu saja Freddy merasa amat 
senang karena dia tetap bisa tidur nyaman dalam pelukan 
istrinya selama bertugas. Anggap saja seperti bulan madu 
kedua. 

“Dari, kenapa?” tanya Freddy tanpa mengalihkan 
pandangan dari jalanan di depannya. Ratna terlihat sangat 
gelisah setelah menutup telepon. 
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“Juan sakit." 

“Demam?” tanya Freddy lagi. 

“Iya. Pasti karena main hujan-hujanan dua hari yang 
lalu." Jelas Ratna masih dengan gelisah. 

Freddy ingat kejadian itu. Juan menangis keras karena 
dilarang mandi hujan. Bocah dua setengah tahun itu mulai 
meminta banyak hal untuk memenuhi rasa penasarannya. 
Akhirnya mereka menyerah dan mengijinkan Juan mandi 
sebentar. 

“Pasti hanya demam biasa karena dia tidak pernah 
kehujanan sebelumnya.” Freddy berkata. “Daya tahan 
tubuhnya akan semakin kuat setelah dia lebih sering terkena 
hujan." 

“Aku tidak akan mengijinkan Juan mandi hujan lagi." 
Nada suara Ratna terdengar begitu protektif. 

Freddy terkekeh. “Ayolah, Ma. Anakmu tidak akan 
tumbang hanya karena air dari langit. Dia memiliki tubuh 
yang kuat seperti Papanya." 

“Tapi buktinya saat ini dia sakit.” Sekarang suara Ratna 
sedikit bergetar 

Freddy menarik kepala Ratna dengan satu tangan lalu 
mengecup puncak kepala istrinya, sementara tangannya 
yang lain masih bertengger di kemudi mobil. 

“Percayalah. Juan adalah anak yang tangguh. Besok 
pasti dia sudah asyik bermain dengan Kirana.” Freddy tahu 
nama itu pasti akan mengalihkan perhatian sang istri dari 
kondisi Juan. 

Ratna memberikan tatapan tidak suka ke arah Freddy. 
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“Apa kau juga mulai setuju dengan keinginan gila Papa 
Jeremy?" 

Freddy menahan senyum. “Aku berkata begitu karena 
Juan dan Kirana memang akrab. Tidak ada maksud lain." 

“Sudahlah, aku tidak suka membahas bocah perempuan 
itu. Di mataku dia terlihat mirip ibunya." 

“Jangan—" 

“Tidak perlu menceramahiku. Aku berhak memiliki 
penilaian sendiri terhadap seseorang." Tegas Ratna. 

“Ah, baiklah.” Freddy mendesah dramatis. “Aku bisa 
apa kalau kau sudah menggunakan nada itu. Kalau aku tetap 
mendebatmu, aku bisa kehilangan jatah malam ini." 

Raut wajah Ratna yang semula terlihat kesal perlahan 
berubah. Awalnya hanya senyuman yang tertahan hingga 
akhirnya wanita itu terkikik geli. Dia lalu merebahkan 
kepala di bahu suaminya dengan manja. 

Sisa perjalanan mereka habiskan dalam diam, 
membiarkan suara lembut musik mengalun di antara 
mereka. 

Kantor kepolisian tingkat kota menyambut kedatangan 
tim polisi dari provinsi dengan ramah. Tidak heran mereka 
bersikap demikian karena kabar mengenai laporan kasus 
suap sudah tersebar di kantor kepolisian itu. 

Sebenarnya Freddy kurang setuju dengan penyelidikan 
terang-terangan yang dilakukan tim polisi dari provinsi. 
Tapi mau bagaimana lagi? Pendapatnya dianggap angin lalu. 

Sekarang dia sudah sampai di penginapan yang 
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disediakan kantor kepolisian kota. Dia sama sekali tidak 
berencana untuk ikut menginap di tempat itu karena dia 
akan tidur bersama istrinya. Kedatangannya adalah untuk 
ikut membantu penyelidikan. 

Tim polisi yang terdiri dari delapan orang itu sudah 
berkumpul di ruang tengah penginapan untuk melakukan 
diskusi. Freddy sadar dirinya dianggap tidak penting. 
Terbukti dari cara mereka memperlakukannya sebelum 
keberangkatan. Apa hebatnya polisi kota dibandingkan 
polisi provinsi? Tapi bukan Freddy namanya kalau hal 
semacam itu membuatnya kecil hati. 

“Apa aku ketinggalan berita?" tanya Freddy dengan sok 
akrab sambil menghempaskan diri di salah satu sofa. 

Tidak ada sahutan. Gery, kepala tim polisi, tetap sibuk 
memaparkan analisisnya sementara ketujuh anak buahnya 
mendengarkan dengan serius. 

"...Sebaiknya kita dahulukan kasus suap di kalangan 
polisi kota ini karena menyangkut keamanan orang banyak." 

Freddy mengerutkan kening tidak setuju. “Kasus suap 
tidak akan menimbulkan korban jiwa dalam waktu dekat. 
Tapi kasus pembunuhan yang terjadi di keluarga itu jelas 
akan memakan korban." 

Semua orang melayangkan tatapan tidak suka ke arah 
Freddy lalu kembali mengabaikannya. 

“Aku setuju dengan usul Ketua Tim." Sahut John, lelaki 
berbadan kekar yang kerap kali menunjukkan ketidak 
sukaannya terhadap Freddy secara terang-terangan.” Kasus 
pembunuhan itu hanya rumor di masyarakat. Bahkan 
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mereka mengkaitkannya dengan cerita takhayul semacam 
kutukan." 

“Tapi jelas ada saksi mata yang melihat pembunuhan 
secara langsung.” Freddy bersikeras. Dia memang belum 
menceritakan dugaannya sendiri terhadap Viktor yang 
awalnya diduga sebagai pelaku. 

“Cukup diskusi kita untuk siang ini. Setelah makan 
siang, semuanya mulai menjalankan tugas masing-masing." 
Jelas Gery. 

“Lalu tugasku apa?" 

John menyeringai sinis ke arah Freddy. “Kau mendapat 
tugas mengecat seluruh ruangan ini.” Ucapnya sambil 
menunjuk kaleng cat di sudut ruangan. Sepertinya pemilik 
penginapan lupa meninggalkan kaleng cat di situ. 

Freddy tersenyum lebar. “Tugas yang menyenangkan." 
Sahutnya seraya menuju tempat kaleng cat itu. 

“Dasar bodoh!" umpat salah satu anggota tim yang 
memiliki postur tubuh paling tinggi. 

Mereka masih sibuk merapikan berkas-berkas hingga 
tidak menyadari Freddy mendekat dengan kaleng cat 
berwarna merah darah dan biru langit di kedua tangannya. 

Tanpa peringatan, Freddy menyiramkan cat merah ke 
arah kedelapan orang itu sekaligus. Mereka masih terlalu 
kaget hingga hanya diam membeku. Kesempatan itu 
digunakan Freddy untuk menyiramkan cat berwarna biru 
juga ke arah mereka. Sisanya dia tuangkan ke atas berkas- 
berkas di meja. 

“Ups, maaf. Aku tidak sengaja." Ucap Freddy sambil 
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melempar kaleng cat secara asal hingga menimbulkan suara 
keras. 

“Kau—" 

Nyaris bersamaan orang-orang itu berucap tapi Freddy 
sudah menghambur ke luar. Tapi cat saja belum cukup 
sebagai balasan atas penghinaan yang diterimanya. Dia 
melihat seluruh area di sekitar penginapan itu lalu dengan 
sengaja memotong beberapa kabel dengan pisau lipat yang 
selalu ia bawa. Mungkin itu kabel telepon dan listrik. Belum 
puas, dia menuju bagian belakang penginapan untuk 
mencari pipa air. Setelah ketemu, dia langsung menghantam 
pipa air itu dengan batu besar. 

Puas dengan hasil kerjanya, Freddy langsung keluar 
dari area penginapan sambil bersenandung riang. 

“Sayang, ponselmu berbunyi.” Desah Ratna tanpa 
mengubah posisi tidurnya. Lengannya memeluk pinggang 
Freddy dengan nyaman dan wajahnya di benamkan di dada 
suaminya itu. 

“Hmm.” Hanya seperti itu balasan namun tidak 
beranjak. 

Beberapa detik kemudian Ratna kembali bersuara. 
“Sayang, cepat angkat! Aku masih ingin tidur beberapa jam 
lagi. Kau membuat kita begadang semalaman." 

Sambil mendesah keras dan mengutuki siapapun yang 
menghubunginya sepagi ini, Freddy membalik posisi 
menghadap Ratna. Sekilas dia memberi kecupan di puncak 
kepala istrinya sebelum menjulurkan lengan melewati tubuh 
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Ratna untuk menjangkau ponselnya di atas nakas. 

“Yah, hallo?” gumam Freddy dengan nada mengantuk 
dan mata terpejam. 

“Freddy Keegan!” 

Freddy berdecak malas. “Kenapa masih tanya? 
Seharusnya kau sudah tahu siapa yang akan kau hubungi." 

“Aku tidak sedang bertanya. Hanya menegaskan!" 

“Iya, benar. Ini aku. Terima kasih telah mengganggu 
tidurku. Bye!" 

Setelahnya Freddy langsung memutus sambungan 
telepon. Belum sempat dia meletakkan ponselnya kembali, 
suara deringan kembali terdengar hingga membuatnya 
menggeram kesal. 

“Ini dari kantor kepolisian Provinsi." 

Kalimat itu membuat Freddy langsung terjaga 
sepenuhnya. Segera dia merubah posisinya menjadi duduk 
sambil mengumpati dirinya sendiri." 

“Ah, iya Pak. Ada yang bisa saya bantu?" Freddy 
berusaha membuat suaranya sesopan mungkin. 

Dia bukanlah penjilat dan memang suka bertindak 
semaunya. Tapi dia tahu batasannya. Kapan harus bersikap 
sopan dan kapan harus bersikap layaknya makhluk barbar. 

“Kau dikeluarkan dari tim penyidik kasus dugaan suap di 
kepolisian kota dan kasus pembunuhan di keluarga 
Rayyandra." 

Sudah Freddy duga. “Memangnya kenapa, Pak?" dia 
bertanya pura-pura tidak tahu. 

“Masih berani bertanya? Kau sudah merusak berkas- 
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berkas yang berhubungan dengan kasus. Seharusnya aku 
menahanmu atas tuduhan menghalangi penyelidikan." 

“Lucu sekali kalau Anda melaporkan saya dengan 
tuduhan semacam itu. Jangan lupa bahwa nama saya yang 
tercatat sebagai pelapor kasus ini. Selain itu saya juga 
berhak melaporkan anak buah Anda atas tuduhan 
penghinaan dan diskriminasi. Jangan kira karena saya 
adalah polisi yang berada di bawah kalian, saya tidak berani 
membuat perhitungan. Hati-hati, Pak. Semut pun bisa 
membuat gajah tumbang." 

“Kau mengancam?" 

“Sebagai polisi provinsi dengan pangkat tinggi tentu 
Anda bisa membedakan yang mana ancaman dan yang mana 
fakta. Jangan membuat saya tertawa geli karena ucapan 
Anda yang sok berkuasa tapi malah terdengar tidak 
berpendidikan." 

“Kau—" 

"Saya tidak peduli dengan siapa saya berhadapan. 
Kalau orang itu telah bertindak melebihi batas toleransi 
saya, akan saya pastikan dia menyesal telah memilih saya 
sebagai musuh." Freddy diam sejenak sebelum melanjutkan. 
“Dan Anda, saya menghormati Anda. Tapi Anda menerima 
begitu saja keluhan anak buah Anda dan langsung membuat 
keputusan sepihak dengan mengeluarkan saya. Sebagai 
seorang penegak hukum, seharusnya Anda melakukan 
penyelidikan. Atau yang paling sederhana, meminta 
keterangan dari kedua belah pihak. Tapi Anda tidak 
melakukannya hingga membuat saya berkesimpulan bahwa 


330 


kepolisian tingkat provinsi tidak sebijak yang saya duga. 
Terima kasih karena telah bersedia mendengar curahan hati 
saya. Selamat pagi." 

Seperti tadi, Freddy langsung memutus sambungan. 
Sekarang dia tidak merasa mengantuk lagi. Dirinya sungguh 
merasa kesal. 

“Ada apa, Sayang? Apa kau terkena masalah karena 
kejadian kemarin?” tanya Ratna sambil memeluk pinggang 
Freddy lalu merebahkan kepala di dada Freddy yang 
telanjang. 

“Iya. Aku dikeluarkan dari tim penyidik kasus di kota 
ini. Dan mungkin akan menerima skors selama beberapa 
bulan.” Freddy mengangkat bahu tidak peduli. 

“Jadi, kau tidak akan lagi menyelidiki kasus ini?" 

Freddy menyeringai. “Mana mungkin aku membiarkan 
Kakak tersayangku itu dalam bahaya. Selain itu, Rafka pasti 
akan memecatku sebagai adik ipar kalau sampai sahabatnya 
terluka." 

Ratna terkikik. “Jadi, apa rencanamu hari ini? 

"Sudah waktunya aku mengunjungi Alan secara 
langsung ke rumahnya sebagai sahabat yang datang dari 
luar kota." 

Ratna mengerutkan kening. “Kau bilang akan 
menunggu sampai Alan menjalankan rencananya." 

“Aku berubah pikiran dan ingin memberinya kejutan." 
Ujar Freddy santai. 

“Lalu, aku bagaimana? Kau tidak akan membiarkan 
istrimu ini mati bosan di dalam penginapan, kan?" 
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Freddy mengecup ujung hidung Ratna dengan sayang. 
“Tentu saja tidak. Kau akan bersenang-senang di luar." 

“Caranya?” dari nada bicara Freddy, Ratna tahu bukan 
bersenang-senang seperti berjalan-jalan atau berbelanja 
yang dimaksud suaminya. 

“Gunakan nama besar Keegan. Datang ke kantor 
kepolisian lalu minta pengawalan dari para polisi provinsi 
itu selama kau ada di sini." 

Ratna menyeringai. “Aku mengerti maksudmu. Akan 
aku pastikan mereka tidak lagi berani menantang mata 
suamiku." 

“Dari, kau memang mengerti diriku. Terima kasih." 

“Kenapa harus berterima kasih? Aku malah sangat 
senang karena akhirnya kau mau menggunakan nama 
Keegan untuk kepentinganmu." 

Freddy mengecup bibir istrinya untuk menunjukkan 
tanda sayang. “Aku harus sarapan dulu sebelum datang ke 
sarang singa di rumah Rayyandra.” Ujar Freddy dengan 
suara parau seraya bergerak ke atas tubuh Ratna. 

“Sarapan ada di dapur, Sayang." Goda Ratna. 

“Aku mau sarapan di ranjang." Mata Freddy berkilat 
penuh gairah. 

“Tidak ada makanan di sini." 

“Kau yang akan jadi makanannya." 

Freddy tidak lagi mengizinkan Ratna bersuara karena 
dia langsung melumat bibir istrinya. Rupanya bercinta 
hingga dini hari tetap tidak membuat Freddy merasa cukup 
untuk menyentuh istrinya. 
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Rencana Alan untuk menjual saham Rayyandra Group 
tidak berjalan mulus. Sempat terjadi keributan saat rapat 
intern dengan para petinggi perusahaan beberapa hari lalu. 
Aksi saling memojokkan antara yang pro dan kontra 
membuat ruang rapat laksana perang adu mulut. 

Alan tahu kejadian di ruang rapat memang sudah 
direncanakan seseorang. Dia bahkan ragu bahwa ada yang 
mendukung keputusannya untuk menjual saham Rayyandra 
Group. Tapi untuk menghindari terjadi hal-hal yang tidak 
diinginkan, Alan memutuskan membatalkan rencananya. 

Apa itu artinya Alan kalah dari mereka? 

Salah besar. 

Rencana menjual saham hanya cara Alan untuk 
mengalihkan perhatian. Di saat para petinggi perusahaan 
sibuk mencegah Alan menjual saham, Diaz sedang bergerak 
dari luar perusahaan. Hanya tinggal tunggu waktu sampai 
berita mengejutkan menggegerkan semua penghuni rumah 
besar keluarga Rayyandra. 

Saat ini Alan sedang berbaring santai di atas ayunan 
jaring dekat danau. Baru saja dia selesai berbincang dengan 
Destia dan Rafka. Sementara Freddy tidak mengangkat 
telepon darinya. Selain itu Alan juga sudah menghubungi 
penanggung jawab di pembangunan club barunya dan Puput 
di Fly Club untuk memastikan bisnisnya tetap berjalan 
lancar. 

Bisa dibilang, Alan merasa sedikit bosan. Di Fly Club 
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tidak ada istilah libur di akhir pekan. Malah akhir pekan 
adalah saat dirinya dan para pegawai bekerja lebih keras 
karena ramainya pengunjung. Jika tidak sedang bekerja, ada 
Rafka, Freddy dan keluarga mereka yang selalu mengisi 
hari-harinya. Ditambah sekarang ada Destia yang juga 
menemaninya. 

Tidak ada kata bosan. 

Tapi di sini, perputaran waktu seolah berjalan sangat 
lambat. Diaz, satu-satunya orang yang Alan percaya di 
rumah besar itu, masih sibuk menjalankan tugas darinya. 
Paman Edsel dan Ricky pergi entah kemana sejak sarapan 
selesai. Beberapa saat kemudian, Desy dan Viktor juga pergi. 
Sekarang di rumah hanya ada Alan, Mia dan Lilian serta 
anak-anak. 

Sejak awal kedatangannya, Alan tidak mencoba akrab 
dengan Mia dan anak-anak. Sementara Lilian, karena 
sifatnya yang ramah dan suka berteman, sering kali 
mendatangi Alan untuk sekedar menyapa atau mengobrol 
padahal Alan sendiri sudah berusaha menghindar. Bukan 
tanpa alasan Alan menjaga jarak.. Bagaimanapun dirinya 
akan menjadi penghancur kedamaian di rumah itu. Dia tidak 
mau diliputi rasa bersalah hingga tidak sanggup 
menjalankan rencananya. 

Memang terdengar kejam. Tapi lebih kejam mana, 
menghancurkan keluarga ini sekarang atau menutup mata 
dan membiarkan pembunuhan lain terjadi terus-menerus di 
masa depan. 

Bagaimana perasaan pendiri dinasti Rayyandra jika 
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mengetahui bahwa keturunannya saling membunuh hanya 
demi harta warisan? Apa pendapatnya tentang Alan yang 
akan menghancurkan semua yang telah dibangunnya demi 
mencegah pembunuhan lain? 

Andai kakek dari kakek Alan itu masih hidup, pasti Alan 
akan menanyakan semua itu. 

Mengingat tentang sang pendiri dinasti Rayyandra, 
mendadak Alan sangat ingin mengetahui silsilah keluarga 
Rayyandra. Dia ingat dulu sang Papa pernah menunjukkan 
silsilah keluarga yang diukir di dinding bagian belakang 
perpustakaan di rumah ini. 

Segera Alan turun dari ayunan dan melangkah menuju 
perpustaakan yang ada dibagian rumah sebelah kiri. Alan 
memang belum pernah masuk ke perpustakaan di rumah itu 
sejak kedatangannya dua minggu yang lalu. 

Alan sedikit takjub melihat daun pintu kembar berukir 
indah itu masih sama persis seperti pintu perpustakaan 
beberapa tahun silam. Perlahan dia mendorong daun pintu 
agar terbuka. Sekali lagi mata Alan berkilat takjub melihat 
dekorasi perpustakaan yang begitu familiar. Rupanya selain 
kamar Alan yang dijaga agar tetap sama seperti dua puluh 
tiga tahun yang lalu, perpustakaan ini juga mendapat 
perawatan yang sama. 

Setelah menutup pintu kembali, Alan menyusuri 
ruangan yang cukup luas itu. Dadanya begitu sesak karena 
berbagai kenangan yang menyeruak di benaknya. 

Salah satu hobby Elias Rayyandra—Papa Alan—adalah 
membaca. Dia suka berbagai jenis buku. Novel, sastra, karya 
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ilmiah, semua Elias baca. Tidak susah menemukan 
keberadaan Elias di rumah besar itu karena jika tidak 
sedang berkumpul dengan istri dan anaknya, dia pastilah 
menghabiskan waktu di perpustakaan. 

Begitu banyak kenangan Alan bersama Papanya dan 
juga Viktor di ruangan itu. Sering kali di waktu senggang, 
Papanya akan mengajari Alan dan Viktor banyak hal 
layaknya guru les. Salah satu hal yang membuat Alan dan 
Viktor merasa betah belajar dengan Elias karena dia akan 
dengan senang hati menjawab berbagai pertanyaan mereka. 
Baik itu pertanyaan serius maupun bercanda. Sesuatu hal 
yang sangat sulit dilakukan orang tua lain, termasuk guru- 
guru di sekolah. 

Guru-guru terlalu sibuk mengejar kompetensi sehingga 
tidak punya waktu untuk menjawab pertanyaan anak 
didiknya yang tidak sesuai materi. Sedangkan orang tua, 
kalau bukan karena minimnya pengetahuan, pastilah karena 
sibuk bekerja dan bisa juga karena malas untuk menjawab 
pertanyaan aneh dari anaknya. 

Berbeda dengan Elias yang malah sangat senang jika 
anaknya bertanya banyak hal padanya. Dia juga sering 
menganggap pertanyaan anak-anaknya yang tidak sanggup 
ia jawab merupakan suatu teka-teki yang harus ia pecahkan. 

Selama mengajar, Elias tidak pernah memaksa kedua 
putranya mempelajari sesuatu yang tidak mereka sukai. Dia 
pasti akan bertanya terlebih dahulu dengan nada 
wibawanya yang khas, “Mau belajar apa hari ini?” 

Alan menggosok matanya yang ternyata basah. Entah 
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kapan dia mulai menitikkan air mata. 

Tidak mau terlalu tenggelam dengan masa lalu, Alan 
segera menuju bagian belakang perpustakaan tempatnya 
terakhir kali melihat ukiran silsilah keluarga Rayyandra, 
dimulai dari pendiri dinasti Rayyandra. 

Seperti dugaan Alan, ukiran itu masih terpahat indah di 
sana. Tiap nama diukir di atas background yang menyerupai 
daun. Di sekitar nama itu banyak ukiran berbentuk ranting- 
ranting pohon. Jika diperhatikan secara keseluruhan, ukiran 
itu menyerupai bentuk pohon yang amat rimbun dan indah. 

Dulu Alan tidak pernah memikirkan tentang hal ini. 
Tapi sekarang dirinya amat penasaran. Sebenarnya terbuat 
dari apa dinding bagian belakang perpustakaan ini hingga 
bisa diukir? Tidak mungkin dari tembok bata biasa. 

Tangan Alan terangkat untuk menyentuh dinding itu. 
Rasa sejuk menyambut telapak tangan Alan. Tangannya 
bergerak untuk menikmati permukaan dinding yang halus. 
Masih dengan penasaran, Alan mengetukkan buku jari 
telunjuknya. 

Alan tersenyum. 

Teksturnya yang keras dan suara teredam yang 
ditimbulkan dari ketukan buku jari Alan jelas menunjukkan 
bahwa dinding itu terbuat dari batu. Mungkin granit. 
Dinding batu itu membuat Alan tertarik untuk merenovasi 
rumahnya. 

Selesai dengan pengamatannya, Alan mundur 
selangkah agar bisa mengamati tiap nama di dinding. Urutan 
paling bawah ada nama Alan berdampingan dengan nama 
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Viktor. Lalu ada sebentuk ranting yang menghubungkan 
nama Viktor dan Desy yang menunjukkan pasangannya. Di 
bawah mereka ada nama Diaz. 

Yang membuat Alan tertarik, ada garis horizontal di 
atas nama Viktor. Hanya nama Viktor. 

Lama Alan berpikir hingga akhirnya dia berkesimpulan 
bahwa garis itu menunjukkan bahwa Viktor adalah orang 
luar yang masuk ke dalam keluarga Rayyandra bukan 
Karena pernikahan. 

Pandangan Alan bergerak ke atas hingga mencapai 
puncak silsilah keluarga Rayyandra. Ternyata Alan adalah 
keturunan ke empat dan tidak satupun keturunan 
Rayyandra yang memiliki anak tunggal. Mengingat bahwa 
harta warisan keluarga ini tidak pernah dibagi, itu artinya 
ada sanak saudara yang harus dikorbankan agar tinggal satu 
pewaris saja di tiap generasinya. 

Dia antara kedua orang tua Alan, sebenarnya Mamanya 
lah keturunan Rayyandra. Papanya juga menyandang nama 
Rayyandra karena pernikahan. Tidak seperti di negara- 
negara tertentu dimana pasangan yang menikah akan 
mengikuti nama suami. Dalam keluarga Rayyandra, menikah 
dengan pria ataupun wanita keturunan Rayyandra, tetap 
harus menggunakan nama Rayyangdra. 

Sama seperti yang terjadi pada Viktor, Elias juga 
dituduh telah membunuh kedua saudara Mama Alan agar 
warisan tidak terbagi dan jatuh sepenuhnya pada dirinya. 
Namun sampai detik ini Alan tidak pernah mempercayai 
tuduhan itu meski Papanya tidak pernah menyangkal dan 
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malah terkesan seperti orang yang merasa bersalah. 

Sebenarnya ada apa di keluarga ini? 

Jika memang bukan Elias ataupun Viktor yang 
merupakan pelaku pembunuhan, berarti ada orang luar 
yang melakukannya. 

Anggap saja dugaan Alan tentang Paman Edsel benar. 
Dia adalah pelakunya. Lalu siapa pelaku pembunuhan 
saudara Mamanya? Tidak mungkin Paman Edsel juga karena 
Alan masih ingat pertama kali Paman Edsel bekerja di 
keluarga Rayyandra adalah saat Alan kenaikan kelas di SD. 
Mungkin kelas dua atau tiga. Waktu itu pekerjaan Paman 
Edsel adalah sebagai sopir keluarga. Entah bagaimana dia 
akhirnya mendapat kepercayaan untuk masuk ke Rayyandra 
Group. 

Sementara itu pembunuhan terhadap saudara Mama 
Alan terjadi jauh sebelum Alan lahir. Menurut cerita yang 
Alan dengar, satu tahun setelah orang tua Alan menikah. 

Kening Alan berkerut dalam. 

Kalau seperti ini terus, jelas Alan tidak akan pernah 
menang karena dirinya tidak tahu siapa musuh sebenarnya. 
Andaikata rencana yang telah Alan susun mulai berjalan dan 
musuh sudah mengetahuinya, berarti saat itu juga 
kematiannya sudah di depan mata. Musuh yang tidak Alan 
ketahui ini bisa menyerangnya dari mana saja tanpa Alan 
sadari. 

“Kau tampak banyak pikiran." 

Alan langsung menoleh ke arah asal suara. Lilian 
tampak berdiri anggun dengan gaun putih selututnya di 
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dekat salah satu rak buku. 

“Aku hanya memikirkan tentang keluarga Rayyandra 
yang menurutku aneh ini." 

Lilian terkikik seolah ucapan Alan lucu padahal Alan 
mengucapkannya dengan nada sinis. 

“Aneh tapi menarik." 

Alan mendengus tapi lalu tersenyum. “Kau hendak 
membaca atau sedang mencariku?" 

“Sedang mencarimu." 

Salah satu alis Alan terangkat. “Sejak aku pulang, ini 
pertama kalinya aku datang ke perpustakaan dan aku 
sedang berdiri di bagian paling belakang ruangan. Di antara 
semua tempat dalam rumah besar ini, bagaimana kau bisa 
langsung menyimpulkan bahwa aku ada di sini? Jangan 
bilang ada kamera pengintai di dalam sini." Ujar Alan sambil 
menatap sekeliling ruangan. 

Lilian tersenyum kecil. “Anggap saja aku memiliki radar 
khusus untuk mengetahui dimana dirimu berada." 

"Wah, wah! Wanita cantik ini sepertinya sedang 
menggodaku. Tapi, ayolah. Aku sungguh penasaran kau tahu 
darimana." 

“Karena kau terdengar begitu memelas, akan 
kuberitahu." 

“Bagus sekali." 

Lilian berjalan ke arah Alan hingga jarak mereka hanya 
terpisah selangkah. Lilian hanya lebih pendek sepuluh senti 
dari Alan, jadi dia tidak perlu mendongakkan wajah terlalu 
tinggi agar bisa menatap wajah Alan. Dengan ekspresi yang 
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tampak akan menyampaikan berita besar, Lilian 
mencondongkan tubuh ke arah Alan hingga bibirnya tepat di 
samping telinga Alan. 

“Aku tahu dari salah satu pelayan yang melihatmu 
menuju ke sini.” Bisik Lilian. 

Alan mundur selangkah untuk memberi jarak pada 
kedekatan mereka. Dia berdecak malas sebelum berkata, 
“Kupikir kau akan memberitahukan sesuatu yang 
mengejutkan." 

“Jadi kau tidak terkejut?” tanya Lilian dengan mata 
berkilat geli. 

“Sama sekali tidak." 

“Bagaimana kalau aku menyebut nama Freddy 
Keegan?” 

“Hah?” nada Alan terdengar begitu kaget sebelum 
akhirnya dia menyadari kesalahannya. 

Mungkin saja Paman Edsel sengaja menyuruh Lilian 
untuk menyebut nama itu di depan Alan demi memancing 
reaksinya. 

“Apa nama itu membuatmu terkejut?” tanya Lilian 
dengan senyum lebarnya. 

“Kenapa aku harus terkejut mendengar nama aneh 
itu?” nada Alan terdengar tidak peduli. 

“Pasti kalian sangat akrab.” Lilian menyimpulkan. 

“Lilian, aku sungguh tidak mengerti apa maksudmu.” 

“Oh, jadi kau tidak mengenal orang yang bernama 
Freddy Keegan?” nada Lilian seperti menggoda Alan. 

“Sama sekali tidak.” Alan menegaskan. 
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“Kalau begitu aku akan ke depan dan mengatakan 
bahwa Alan tidak mengenalnya agar dia bisa langsung 
pulang." 

“Pulang? Freddy ada di sini?” mata Alan melebar. 

Lilian mengangguk sambil menahan senyum. 

“Tunggu dulu. Beritahukan padaku ciri-cirinya!" 

Senyum Lilian berubah menjadi tawa geli yang 
membuat ruangan sepi itu terasa sedikit hidup. “Kenapa kau 
tidak langsung ke depan dan memastikan sendiri dia 
temanmu atau bukan? Lagipula aku belum melihat 
orangnya. Kak Mia yang menemui kemudian memintaku 
memanggilmu." 

“Aku hanya bersikap waspada. Siapa tahu kau sedang 
menjahiliku. Jarak dari perpustakaan ke ruang tamu cukup 
jauh." Benar Alan memang sedang waspada. Tapi bukan itu 
alasannya. Tapi kalau sikap Alan seperti tadi, anak kecil pun 
akan tahu kalau dirinya sedang berbohong. 

“Kau terdengar seperti anak kecil yang sedang merajuk. 
Jadi, mau ikut atau tidak?" 

“Tentu saja aku akan ikut." Sahut Alan seraya mengikuti 
langkah Lilian keluar perpustakaan. 

Setelahnya Alan dan Lilian memilih diam. Alan sendiri 
sibuk dengan pikirannya. Rencananya memang mulai 
berjalan, tapi Alan belum mendapatkan apa yang dirinya 
inginkan. Dia pikir Freddy akan datang setelah rencana Alan 
membuahkan hasil. 

Lalu apa yang dilakukannya di sini sekarang? Apa 
sebenarnya yang direncanakan polisi tengil satu itu? 
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Di ruang tamu Alan membuktikan bahwa Lilian tidak 
berbohong. Freddy memang di sana. Sedang berbincang 
akrab bersama Mia dengan secangkir teh di hadapannya. 

“Freddy?” 

Freddy mendongak dengan senyum lebar lalu berdiri 
menghampiri Alan. Tangan Freddy terentang seperti hendak 
memeluk Alan tapi Alan lebih dulu menghindar sambil 
melotot ke arahnya. 

“Kenapa, Kak? Aku merindukanmu.” 

“Kau sangat berlebihan. Sedang apa kau di sini?” 

“Sudah kubilang aku merindukanmu.” Sebelum Alan 
mengucapkan kata lain, mata Freddy beralih kepada wanita 
cantik di sebelah Alan. “Sepertinya kita belum berkenalan.” 
Ucap Freddy sambil mengulurkan tangan ke arah Lilian. 

Lilian tersenyum lalu menyambut uluran tangan 
Freddy. “Panggil saja Lilian.” 

“Dan kau boleh memanggilku Freddy.” 

“Kalian pasti ingin mengobrol.” Ujar Mia seraya berdiri 
menghampiri Lilian. “Ayo kita tinggalkan mereka, Lilian.” 

“Aku tidak menyangka ada wanita cantik seperti Maya 
di rumah ini.” 

Freddy mengatakannya dengan nada memuji. Lebih 
tepatnya seperti seorang lelaki yang sedang merayu lawan 
jenisnya. 

Sedangkan Alan yang sangat mengerti seperti apa Maya 
yang dimaksud Freddy tersentak kaget tapi berusaha untuk 
tidak menunjukkan ekspresi apapun di wajahnya. 

“Memangnya wanita seperti apa Maya itu?” tanya Mia 
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tertarik. 

“Seorang wanita yang sangat cantik.” Ucap Freddy 
dengan nada menerawang dan bibir tersenyum. Dia seperti 
sedang mengingat sosok yang begitu dikaguminya. 
“Hidupnya dipenuhi perjuangan. Berjuang mengangkat 
dirinya dari kemiskinan dan berjuang untuk mendapatkan 
cintanya. Sosok wanita tangguh yang dihormati banyak 
orang. Baik lelaki maupun perempuan." 

Orang yang mendengar deskripsi Freddy pasti akan 
menganggap Maya adalah wanita yang hebat. Tapi Alan 
malah bergidik mendengarnya karena seperti diingatkan 
tentang semua yang telah dilakukan Maya. 

“Sungguh wanita yang luar biasa." Puji Lilian. 

Freddy mengangguk masih dengan senyuman di 
bibirnya. 

“Pasti sangat menyenangkan kalau bisa bertemu 
langsung dengannya.” Ujar Mia. “Sepertinya kami sudah 
terlalu banyak mengganggu kalian. Kami permisi dulu." 
Pamit Mia lalu berbalik pergi diikuti Lilian. 

Begitu kedua wanita itu pergi, Freddy menoleh ke arah 
Alan yang sedang menatapnya penasaran. 

“Kau sedang lihat apa?” tanya Freddy kasar. 
“Memangnya aku tidak boleh menunjukkan kekaguman 
kepada wanita cantik?" 

Seketika Alan mengerti bahwa Freddy tidak ingin 
membahas hal itu sekarang. 
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Alan sudah memperkenalkan Freddy sebagai 
sahabatnya yang datang berkunjung pada seluruh penghuni 
rumah besar itu pada waktu makan malam. Dilihat dari 
reaksinya yang mendadak memasang raut wajah datar, 
Paman Edsel tampaknya mengenali Freddy. 

Malamnya Freddy menginap di rumah itu. Dia 
membicarakan banyak hal bersama Alan namun tidak 
sedikitpun menyinggung tentang rencana mereka. Pagi ini 
adalah kali kedua Freddy ikut makan bersama keluarga 
Alan. 

Alan sempat berharap Freddy akan membuat suasana 
makan bersama yang biasanya selalu hening mencekam, 
berubah sedikit berwarna. Yah, siapa yang tidak tahu 
Freddy. Aksi konyol yang dia lakukan biasanya selalu 
membuat suasana yang kaku jadi mencair. 

Namun harapan Alan kandas karena Freddy tidak 
melakukan apapun. Dia sampai berpikir bahwa adik ipar 
Rafka itu sedang sakit. 

Sekarang saja Alan sampai mengangkat alis heran 
melihat betapa tenangnya Freddy makan. Hening, teratur 
dan tanpa menimbulkan suara sedikitpun. Ini sungguh 
merupakan kejadian langka yang harus dicatat dalam 
sejarah. 

Baru beberapa menit sejak mereka makan, seorang 
lelaki yang sudah memiliki uban namun masih terlihat kekar 
datang tergopoh-gopoh memasuki ruang makan. Alan ingat 
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lelaki itu adalah orang kepercayaan Paman Edsel. Alan 
hanya pernah berjumpa lelaki itu di perusahaan Rayyandra 
Group. Dan ini pertama kalinya Alan melihat dia 
menginjakkan kaki di rumah ini. 

“Maaf karena mengganggu. Ada berita penting yang 
harus segera saya sampaikan kepada Tuan Edsel.” Lelaki itu 
berucap. 

“Tunggu saja di luar, George. Aku sudah hampir selesai 
makan." Jelas Paman Edsel tanpa mengalihkan pandangan 
dari kegiatannya menghabiskan sarapan. 

“Tapi Tuan, berita ini sangat penting. Bahkan saya pikir, 
seluruh keluarga harus mendengar berita ini." 

Seperti dikomando, semua gerakan terhenti. Hanya 
Alan dan Freddy yang tampak tidak peduli. Mereka terus 
makan dengan tenang tanpa beban. 

Paman Edsel menatap George penasaran lalu 
mengalihkan pandangan pada Ricky seperti meminta 
pendapat. Lalu perhatiannya beralih pada Alan yang sama 
sekali tidak terusik. Ternyata bukan hanya Paman Edsel 
yang saat ini memperhatikan Alan dan Freddy. Semua orang 
di meja makan itu juga memperhatikan mereka.. 

“Baiklah, langsung katakan saja!" perintah Paman Edsel 
tanpa mengalihkan pandangan dari Alan. 

George menghela nafas panjang sebelum berkata, 
“Lebih dari empat puluh lima persen aset kekayaan milik 
Rayyandra Group dijual ke perusahaan Keegan Corp." 

Orang-orang di meja makan langsung bereaksi 
seketika. Ada yang mendadak tersedak, batuk dengan nada 
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aneh, melotot, sendok yang dipegang jatuh, dan ada yang 
mendadak jadi patung dengan wajah memucat. Untung saja 
anak-anak berangkat lebih pagi dan tidak ikut sarapan 
bersama. 

Ricky yang memang sulit mengendalikan emosi 
langsung menggebrak meja seraya berdiri. “Jangan membuat 
lelucon yang sama sekali tidak lucu, George!" 

George hanya menunduk, tidak berani buka suara. 

“Ricky, Kendalikan dirimu!” perintah Paman Edsel 
dengan nada tenang, namun kemarahan terlihat jelas dari 
sorot matanya. “Penjualan aset perusahaan, bahkan sampai 
sebanyak itu, jelas mendapat persetujuan dari Direktur 
Utama." 

Kembali semua mata memandang ke arah Alan yang 
masih makan dengan santai. Setelah sarapannya habis, Alan 
menghabiskan air putihnya seolah tanpa beban. 

Dia mendongak menatap orang-orang disekitarnya 
dengan salah satu alis terangkat seperti bingung. “Kenapa 
kalian melihatku seperti itu?" 

“Alan, tolong! Ini masalah serius. Apa benar kau yang 
memberikan persetujuan untuk menjual aset Rayyandra 
Group?” tanya Paman Edsel dengan nada yang terkesan 
dingin. 

“Oh, itu." jawab Alan santai. “Iya, aku yang memberikan 
persetujuan." 

“Kenapa?" pertanyaan Ricky lebih seperti desisan. 

“Aku tidak sedang bercanda ketika mengatakan pada 
kalian bahwa aku membutuhkan uang dalam jumlah besar. 
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Penjualan saham gagal. Jadi aku memilih menjual aset 
kekayaan Rayyandra Group." 

Alan tersenyum dalam hati melihat wajah-wajah yang 
pucat dan menahan amarah itu. Jika hanya saham yang 
dijual, artinya perusahaan Rayyandra Group tetap utuh. Gaji 
karyawan pun tetap sama. Hanya saja keuntungan 
perusahaan harus dibagi dengan pemilik saham yang lain. 

Tapi menjual aset kekayaan seperti yang Alan lakukan 
sekarang yaitu menjual beberapa perkebunan, sawah, 
penginapan bahkan tempat wisata, jelas merupakan 
kerugian yang sangat besar bagi Rayyandra Group. 
Kekuasaan dan keuntungan berkurang drastis. 

“Jadi kau ingin menghancurkan apa yang sudah dijaga 
oleh para pendahulumu?” Ricky kembali buka suara. 
Kemarahan semakin berkobar di matanya. 

“Aku hanya ingin menikmati apa yang sudah menjadi 
hakku. Bukankah seluruh kekayaan Rayyandra adalah 
milikku?" 

“Kau benar, Alan.” Paman Edsel berucap lambat- 
lambat. “Tapi kau sungguh tidak menghargai apa yang 
diwariskan padamu." 

Mendadak Freddy berdehem untuk menarik perhatian. 
“Maaf mengganggu percakapan ini. Tapi bukankah ini 
masalah dalam keluarga Rayyandra?" 

“Memang iya.” Ucap Ricky sambil melotot ke arah 
Freddy. “Karena itu orang luar tidak perlu buka mulut." 

Freddy tertawa keras membuat semua orang di 
ruangan itu menatapnya dengan pandangan aneh. “Orang 
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luar tidak perlu buka mulut? Apa kau tidak pernah melihat 
cermin? Kau sendiri siapa?" 

Seketika wajah Ricky merah padam. Telinga Paman 
Edsel juga memerah panas mendengar sindiran Freddy. 

Alan memijit pelipisnya. “Kau benar, Freddy. 
Seharusnya yang mempertanyakan keputusanku adalah Kak 
Viktor. Jadi Kak, bagaimana komentarmu?" tanya Alan pada 
Viktor. 

“Aku merasa tidak berhak melakukannya, Alan. Aku 
hanyalah pekerja di Rayyandra Group, sementara kau 
adalah pemiliknya. Kau yang memiliki kekuasaan penuh." 
Ujar Viktor dengan nada bijaknya. 

“Kak Viktor tidak keberatan." Alan menatap satu per 
satu semua orang. “Apa masih ada keluhan yang lain?" 

Paman Edsel berdiri secara perlahan. “Puluhan tahun 
aku bekerja untuk keluarga Rayyandra. Bahkan ketika sang 
pewaris menghilang entah kemana, aku adalah orang yang 
berusaha memastikan dinasti Rayyandra baik-baik saja." 
Tatapan Paman Edsel kini tajam ke arah Alan. Topeng pura- 
pura baiknya telah hancur. “Karena itu, kau akan sangat 
membuatku kecewa kalau sampai berencana 
menghancurkan dinasti Rayyandra." 

Masih banyak argumen yang bisa Alan lontarkan. Tapi 
melihat Paman Edsel sudah berbalik hendak meninggalkan 
ruang makan, Alan pikir sebaiknya dia menjatuhkan bom 
yang lain. 

“Satu lagi yang ingin kutunjukkan sebelum kalian 
semua keluar ruangan." Ucapan Alan menghentikan langkah 


349 


Paman Edsel. Dia kembali berbalik menghadap Alan yang 
masih duduk dengan nyaman di samping Freddy. 

“Fajar!” teriak Alan memanggil kokinya. 

Fajar langsung datang dengan sebuah tas hitam besar 
di tangannya. Setelah mendapat anggukan dari Alan, Fajar 
membuka ritsleting tas lalu mengeluarkan isinya di atas 
meja makan yang belum di bersihkan. 

Benda-benda elektronik berserakan di atas meja. 
Beberapa sudah tidak jelas bentuknya. Tapi dari benda yang 
masih bisa dikenali, jelas menunjukkan bahwa benda itu 
adalah kamera pengintai, alat penyadap, dan entah benda 
mata-mata apa lagi. 

“Maaf karena aku telah merusak kesenangan kalian." 
Ujar Alan, terang-terangan menatap ke arah Paman Edsel. 
Jelas Alan telah mengibarkan bendera perang. “Tapi pasti 
kalian paham arti privasi, kan?" 

Sebagai pewaris yang sah, Alan punya hak untuk 
mengusir Paman Edsel dan keluarganya dari rumah besar 
keluarga Rayyandra. Tapi tidak. Mengingat misteri 
pembunuhan yang belum terpecahkan, alangkah lebih baik 
kalau Alan bisa mengawasi musuhnya dari dekat. Lagipula 
dengan begini, pembunuh orang tuanya pasti akan beraksi 
dalam waktu dekat untuk membunuh Alan sebelum Alan 
benar-benar menghancurkan dinasti Rayyandra. 

“Apa kau sedang menuduh pria tua yang telah 
membawamu pulang ini, Alan?" tanya Paman Edsel. 

Alan tertawa. “Maaf kalau aku terlihat seperti itu. 
Sebaiknya kita lupakan saja kejadian tidak mengenakkan 
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tadi. Jam sepuluh nanti, kita akan kedatangan tamu penting. 
Direktur utama Keegan Corp. akan datang untuk 
membicarakan rencana kerja sama antara Rayyandra Group 
dan Keegan Corp. Aku juga sudah meminta sekretarisku 
untuk menyampaikan hal ini pada para petinggi perusahaan. 
Kuharap Paman, Kak Viktor, Kak Ricky dan Diaz bisa turut 
hadir karena ini menyangkut masa depan Rayyandra 
Group." 

Setelah berkata demikian, Alan langsung berdiri lalu 
keluar ruangan diikuti Freddy dan Fajar. 

Dengan menggunakan nama besar Keegan, Ratna 
berhasil mendapatkan pengawalan khusus dari kepolisian 
provinsi selama dirinya berada di kota itu. 

Awalnya mereka menolak karena sedang menjalankan 
misi dan menawarkan pada Ratna untuk mendapatkan 
pengawalan dari kepolisian kota. Tapi setelah Ratna 
mengatakan bahwa dia memiliki urusan dengan keluarga 
Rayyandra yang terkenal saling membunuh antar saudara 
dan kepolisian kota tutup mata mengenai kejadian itu, 
kepolisian provinsi pun setuju untuk mengawal Ratna. 

Mereka beranggapan mengawal Ratna akan 
mempermudah penyelidikan terhadap keluarga Rayyandra 
sekaligus kepolisian kota. Selain itu, mereka juga bisa 
membanggakan diri karena sudah menjadi pengawal 
Direktur utama Keegan Corp. yang sangat terkenal itu. 

Hari ini adalah jadwal Ratna mengadakan meeting 
dengan para petinggi wRayyandra Group untuk 
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membicarakan mengenai kerjasama kedua perusahaan. 

Bersama kedelapan polisi berseragam yang 
mengawalnya dengan gagah, Ratna datang ke Rayyandra 
Group satu jam lebih awal atas permintaan Alan. 

Sesampainya di depan ruangan Direktur Utama, Gery 
memberi isyarat pada keempat anak buahnya untuk berjaga 
di depan ruangan sedangkan empat lainnya akan masuk. 
Selesai dengan pembagian tugas, Gery, John dan dua polisi 
lain membuntuti Ratna masuk ke ruangan. 

Ruangan Direktur Utama memang sangat luas dan 
terlihat nyaman. Diantara semua perabotan dan fasilitas 
yang ada, meja direktur jelas paling mencolok. Terutama 
karena sekarang sang Direktur Utama sedang duduk dengan 
angkuh di balik meja. Selain sang direktur, ada orang lain 
yang duduk di hadapannya namun membelakangi pintu 
masuk. 

“Mrs. Ratna Keegan, akhirnya Anda datang juga.” Sapa 
Alan seraya berdiri. 

“Maaf telah membuat Anda menunggu, Mr. Alan 
Rayyandra.” Balas Ratna. 

“Sama sekali tidak.” 

Alan berjalan memutar lalu berdiri di depan meja. 
Orang yang semula duduk di hadapannya juga turut berdiri 
lalu perlahan berbalik menghadap Ratna. 

Keempat polisi langsung melongo ketika menyadari 
siapa yang berdiri di samping Alan Rayyandra, si Direktur 
Utama. Mereka hanya sanggup saling pandang tanpa 
komentar. 
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“Wah, wah, Mrs. Keegan. Suatu kehormatan bertemu 
Anda secara langsung di sini." 

Freddy basa-basi sambil berjalan ke arah Ratna. Dia 
melayangkan tatapan sinis ke arah empat polisi di belakang 
Ratna sebelum menarik pinggang istrinya lalu menyambar 
bibir sang istri di depan lima orang pria dalam ruangan itu. 

Seandainya ini film kartun, pastilah mata keempat 
polisi itu sudah keluar dari rongganya saking terlalu lebar 
mereka melotot. 

“Ehem,” Alan berdehem keras untuk menghentikan aksi 
Freddy. Sebelumnya Freddy sudah menceritakan tentang 
perseteruannya dengan tim penyidik dari kepolisian 
provinsi. 

Freddy melepaskan tautan bibirnya dari bibir Ratna 
tapi tetap tidak melepas pelukan. “Dari, aku sangat 
merindukanmu." Ujar Freddy sambil melirik para polisi yang 
bergerak-gerak gelisah. 

“Aku juga, suamiku." Sengaja Ratna menekan kata 
terakhirnya. 

Freddy tersenyum sayang lalu melepas pelukan dan 
mundur selangkah menjauhi Ratna. Kali ini dia menatap 
terang-terangan pada keempat polisi di belakang istrinya. 

“Kenapa wajah kalian pucat begitu? Jangan bilang 
kalian adalah para perjaka polos yang belum pernah melihat 
orang lain bermesraan." 

“Eh, oh, ti—tidak.” sahut John terbata. “Kami hanya 
tidak menyangka akan bertemu denganmu di sini." 

“Kalian kenal suamiku?" tanya Ratna. “Kalau begitu aku 
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tidak perlu memperkenalkan bahwa suamiku ini adalah 
Owner baru Keegan Corp. menggantikan Papanya." 

Freddy mendesah. “Aku berencana mengajukan 
keluhan mengenai kinerja kepolisian provinsi." 

Alan yang sedari tadi memilih diam akhirnya bersuara 
ketika melihat raut wajah para polisi itu yang terlihat amat 
menyedihkan. “Sudah cukup kalian bermesra-mesraan di 
ruanganku dan membuatku sangat merindukan Destia. 
Sekarang kembali ke pekerjaan. Ratna, ada beberapa hal 
yang ingin kuberitahukan padamu sebelum meting dimulai." 

“Tentu.” Sahut Ratna lalu melangkah menghampiri Alan 
dan membiarkan Freddy bersama keempat polisi itu. 

“Terima kasih karena sudah mengawal istriku sampai 
ke sini dengan selamat." Ujar Freddy lebih kepada Gery dan 
John. “Tapi tugas kalian sudah selesai sampai di sini. 
Kembalilah menyelidiki kantor kepolisian kota karena kasus 
pembunuhan di keluarga Rayyandra akan aku ambil alih." 

“Kau sudah dikeluarkan!" desis Gery. 

“Memang, lalu apa masalahnya? Toh dari awal kalian 
tidak tertarik menyelidiki kasus pembunuhan yang menurut 
kalian hanya rumor ini.” Sebelum ada yang menyela 
ucapannya, Freddy melanjutkan. “Saranku, selidiki lebih 
dalam kepala polisinya. Baik yang sekarang maupun yang 
lama. Mau kalian ikuti atau tidak, terserah. Sekarang 
silahkan pergi." 

Selesai berkata begitu Freddy berbalik menghampiri 
Alan dan Ratna. 
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Kamar yang biasanya tertata rapi dan cantik kini 
berantahkan seperti kapal yang baru diterjang badai. Si 
empunya sedang duduk di tepi ranjang dengan nafas 
terengah dan mata berkilat marah. 

“Nyonya, Alan memang sudah keterlaluan. Apa 
sebaiknya kita bertindak sekarang?" Paman Edsel bertanya 
hati-hati. 

“Ya, memang sekarang lah waktunya menghabisi 
Rayyandra sialan terakhir itu!” wanita itu tertawa 
menyeramkan. “Apa dia bilang? Haknya? Seluruh kekayaan 
Rayyandra miliknya? Aku juga keturunan terakhir yang 
tersisa. Dia dan Rayyandra terdahulu telah merebut harta 
yang seharusnya milik keluargaku." 

“Bahkan keluarga Anda belum mencicipi kekayaan ini 
sesenpun tapi Alan dengan seenaknya berniat 
menghancurkan semuanya." Paman Edsel memanasi. 

“Tidak akan kubiarkan. Sebelum dia bisa bertindak lagi, 
akan kupastikan dia sudah meregang nyawa di tanganku." 

“Apa Anda akan membunuh Alan dengan cara yang 
sama seperti Anda membunuh orang tuanya lalu 
mengkambinghitamkan orang lain?” 

Wanita itu tersenyum miring. “Aku tidak akan 
membeberkan rencanaku untuk jaga-jaga dari para 


penguping." 
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“Kerja yang bagus, Diaz." Alan memuji sambil menepuk 
bahu Diaz. 

“Aku hanya mengikuti rencanamu, Kak.” Ujar Diaz yang 
merasa malu karena mendapat pujian. 

Dari awal Alan memang tidak berniat menjual saham. 
Yang ingin dia jual adalah aset kekayaan Rayyandra Group. 
Sesuai surat warisan yang dipercaya turun temurun, harta 
keluarga Rayyandra tidak boleh dialihkan selama masih ada 
keturunan Rayyandra yang hidup. Karena itu Alan memilih 
untuk menjualnya saja dan menggunakan uang hasil 
penjualan untuk membangun kebun anggur impiannya. 

“Ada sesuatu yang masih mengganjal di benakku 
sekarang. Ah, lebih tepatnya ada banyak. Tapi satu ini sangat 
menyita pikiranku.” Ungkap Alan membuat perhatian tiga 
orang di hadapannya fokus pada dirinya. 

Tidak seperti sebelumnya, sekarang mereka tidak 
khawatir lagi untuk membahas masalah apapun tanpa harus 
sembunyi-sembunyi. Toh bendera perang sudah dikibarkan. 
Apa lagi yang harus disembunyikan? Selain itu musuh 
mereka pasti membutuhkan waktu yang lama untuk 
memperbaiki atau membeli baru alat mata-mata yang sudah 
Fajar dan Freddy hancurkan. 

Seperti saat ini. Alan, Freddy, Ratna dan Diaz duduk 
nyaman di sebuah cafe tidak jauh dari perusahaan 
Rayyandra Group. Mereka berbincang santai membahas 
banyak hal. 
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“Apa itu?” Freddy menanyakan maksud pernyataan 
Alan sebelumnya. 

“Tentang surat wasiat yang ditinggalkan pendiri 
Rayyandra Group. Bahkan bentuknya pun aku tidak tahu." 

“Apa kau sudah mencarinya di rumah besar itu?" tanya 
Freddy lagi. 

“Aku sudah mencarinya dan juga menanyakan hal ini 
pada Paman Edsel beberapa hari yang lalu." 

“Kemungkinannya ada dua. Paman Edsel 
menyembunyikannya atau dia memang tidak tahu karena 
pendahulumu menyimpan surat itu dengan baik.” Freddy 
menyimpulkan. 

“Papa mungkin tahu sesuatu.” Diaz berkata. “Apa 
sekarang Papa sudah boleh terlibat dalam rencana kita?" 

“Kurasa memang sudah waktunya." Alan meringis. “Dan 
memang sudah waktunya kita menerima omelan dan 
ceramah panjang lebar dari Kak Viktor. Dia pasti tidak akan 
diam saja setelah mengetahui kita bersandiwara di 
depannya dan merencanakan semua ini." 

Freddy tertawa keras. “Kuharap Viktor adalah tipe 
orang tua yang akan menggunakan sabuk untuk mencambuk 
anak-anak nakalnya. Pasti sangat menyenangkan melihat 
pria-pria dewasa menangis kesakitan." 

“Kalau kami dihukum, kau pasti juga akan mendapat 
hukuman." Alan mencibir Freddy. “Susah payah Kak Viktor 
menjauhkan kami dari tempat ini tapi kau malah membuat 
kami berkumpul di sini." 

"Kak, jangan hiraukan ucapannya.” Ratna turut 
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membantu memojokkan Freddy. “Dia berkata begitu karena 
pengalaman. Walau Juan sudah sebesar sekarang, Freddy 
masih sering kali mendapat hukuman dari Papa Jeremy." 

Alan terbahak mendengarnya sementara Diaz hanya 
tersenyum kecil karena dia tidak mengenali orang-orang 
yang disebut Ratna. 

“Sebenarnya kau ini istri siapa?" sungut Freddy kesal. 

“Ratna sayang, sungguh malangnya dirimu. Suamimu 
tidak mengakuimu sebagai istri. Biar Kak Alan saja yang 
menggantikan tugas Freddy sebagai suami.” Ucap Alan 
dengan nada berlebihan. 

Wajah Diaz sudah merah karena terbahak akibat drama 
kecil di hadapannya. Sementara Ratna membuat ekspresi 
seperti menerima tawaran Alan. 

“Kalian sungguh menjijikkan.” Bibir  Freddy 
mengerucut kesal. “Kalau begitu biar Destia untukku." 

“Gadis mungilku, suamimu sudah merestui kita.” Alan 
berkata seraya menggenggam jemari Ratna. 

Ratna terkikik karena Alan menggunakan panggilan 
yang biasa digunakan Kakaknya, Rafka. 

Mata Freddy melebar ketika melihat tangan istrinya 
berada dalam genggaman Alan. Segera dia menarik tangan 
Ratna lalu menjauhkan dari jangkauan Alan. “Sudah cukup 
permainan kalian. Tidak lucu lagi." 

“Dasar bocah! Kau yang mulai duluan.” Gerutu Alan 
seraya meneguk minumannya. 

Di saat yang lain masih asyik dengan kegiatannya 
sendiri, perhatian Diaz tertuju pada wanita bergaun putih 
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yang terlihat sangat familiar. Semua yang ada dalam cafe 
memang bisa melihat dengan jelas orang-orang yang berlalu 
lalang di luar cafe karena dinding cafe terbuat dari kaca 
transparan. 

Bukan hal yang aneh melihat wanita itu di sekitar cafe. 
Tapi yang menarik perhatian Diaz adalah langkah wanita itu 
yang tergesa—bisa dikatakan berlari kecil—seperti sedang 
dikejar sesuatu. 

“Bukankah itu Lilian? Kenapa dia terlihat buru-buru 
dan cemas seperti itu?” Diaz bertanya tanpa mengalihkan 
pandangan dari Lilian yang semakin mendekati pintu masuk 
cafe. 

Serempak Alan, Freddy dan Ratna menoleh ke tempat 
yang sedang dipandang Diaz. Dan benar saja. Kini Lilian 
sudah memasuki pintu cafe lalu mengedarkan pandangan ke 
seluruh penjuru cafe seperti mencari seseorang. 

“Sepertinya dia mencarimu, Kak. Cepat berdiri!” saran 
Ratna sambil mendorong lengan Alan. 

Mengikuti saran Ratna, perlahan Alan berdiri. Begitu 
tatapannya dan tatapan Lilian bertemu, wanita itu terlihat 
seperti menghela nafas lega lalu segera menghampiri Alan. 

“Tadi aku ke perusahaan dan sekretarismu mengatakan 
kalau kau ada di sini. Kak, ada sesuatu yang ingin 
kubicarakan." Ujar Lilian dengan nada terburu-buru begitu 
jaraknya dan Alan sudah cukup dekat. 

“Silahkan, katakan saja! Masih ada kursi kosong di sini." 
Alan mengundang Lilian untuk bergabung bersama mereka. 

“Aku tidak bisa mengatakannya di sini.” Nada suara 
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Lilian terdengar begitu cemas. 

“Apa karena kami?" Freddy menyela. 

“Tidak, tidak. Bukan seperti itu. Malah kupikir kalian 
juga harus tahu.” Lilian melirik sekeliling cafe dengan 
kecemasan yang tercetak jelas di raut wajahnya. “Tapi tidak 
di sini." 

Mereka langsung paham maksud Lilian. 

“Baiklah, kita akan cari tempat lain. Tapi sebelumnya 
beri kami sedikit petunjuk, hal penting apa yang ingin kau 
bicarakan." Pinta Alan. 

“Semua.” Lilian berucap dengan suara lirih. “Akan 
kuberitahu kalian semua yang kutahu." 

Walau ucapan Lilian lebih seperti bisikan, tapi Freddy, 
Ratna, Alan dan Diaz bisa mendengar apa yang disampaikan 
Lilian. 

“Baiklah.” Freddy bangkit masih dengan menggenggam 
tangan Ratna sehingga wanita itu juga turut bangkit. “Diaz, 
apa kau punya saran tempat yang cukup pribadi dan 
nyaman untuk kita tempati mengobrol?" 

“Kurasa aku tahu suatu tempat.” Ucap Diaz seraya 
bangkit lalu langsung keluar cafe. 

“Diaz rupanya sangat bersemangat.” Komentar Alan. 
“Ayo, Lilian!” Alan juga langsung keluar cafe diikuti Lilian. 

Freddy menatap mereka kesal. “Kenapa mereka 
terburu-buru sekali. Kalau memang tidak mau menarik 
perhatian, harusnya biasa saja." Gerutunya. 

“Berhentilah menggerutu.” Tegur Ratna yang 
merangkul lengannya. 
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Baru satu langkah mereka berjalan, seorang pelayan 
wanita menghentikan mereka. “Maaf Pak, Bu. Ini 
tagihannya." 

Seketika Freddy mengerti bahwa Diaz memang sengaja 
melarikan diri sedangkan Alan pastilah berniat membalas 
perbuatannya dulu. 

Ratna terkikik melihat wajah masam suaminya. 
“Sudahlah, bayar saja.” Ratna menyarankan. 

“Akan kubalas mereka nanti." 

Ratna ,hanya bisa menggelengkan kepala akan tingkah 
kekanakan suaminya. Semoga Juan tidak mewarisi sifat jahil 
akut Papanya, do'a Ratna dalam hati. 

Alan tersenyum melihat tempat pilihan Diaz. Ini adalah 
pantai dimana Alan, Viktor serta orang tuanya sering 
menghabiskan waktu. 

Jelas tempat itu sudah banyak berubah. Jalanan berbatu 
dikelilingi hutan lebat yang dulu merupakan satu-satunya 
cara untuk mencapai pantai itu, kini sudah digantikan jalan 
beraspal dengan pohon-pohon yang tertata rapi. Perubahan 
drastis yang terjadi pada tempat itu sempat membuat Alan 
tidak mengenalinya. Tapi ketika dia memandang ke arah 
lautan, jelas tidak ada yang berubah. 

Manusia mana yang sanggup mengubah bentuk lautan? 

Manusia mana yang sanggup mengubah bentuk gunung 
yang terlihat mengelilingi lautan itu dengan angkuh? 

“Di akhir pekan, pantai ini akan ramai pengunjung. Tapi 
di waktu seperti sekarang, jarang ada yang datang.” Diaz 
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menjelaskan. “Kalau memang yang akan kita bicarakan 
sangat penting dan rahasia, menurutku lebih baik di tempat 
terbuka. Kita bisa mengamati dengan jelas sekeliling kita 
untuk memastikan tidak ada yang menguping.” 

Alan tersenyum bangga ke arah Diaz lalu mengacak 
rambutnya. “Pintar." 

Diaz merapikan rambutnya kembali sambil merengut. 
“Aku bukan anak kecil lagi, Kak." 

Alan hanya mengangkat bahu lalu beralih pada Lilian. 
“Apa tempat ini cukup nyaman untukmu?" 

Sekilas Lilian memperhatikan deretan pohon kelapa di 
dekat mereka. Tempat mereka berdiri sekarang terasa sejuk 
Karena panas matahari terhalang rimbunan daun dari satu- 
satunya pohon besar selain pohon kelapa yang letaknya 
paling dekat dengan bibir pantai. Angin sepoi-sepoi juga 
menambah nyamannya suasana. 

Jelas tidak ada siapapun dekat mereka. Di kejauhan ada 
pasangan muda-mudi yang sedang asyik berdua. 

“Kurasa iya." Jawab Lilian. 

Tak lama kemudian Freddy datang membawa selimut 
tebal untuk alas duduk sedangkan Ratna membawa 
minuman dan camilan. 

“Sudah cukup aku menjadi pembantu kalian hari ini!" 
dengan kesal Freddy melempar selimut itu ke dekat kaki 
Alan, Diaz dan Lilian. 

“Berhentilah bertingkah menjengkelkan. Kau membuat 
Lilian ketakutan.” Alan melotot ke arah Freddy seraya 
menghamparkan selimut. 
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“Sudah kubilang, Sayang. Jangan terlalu sering 
menjahili orang lain. Setelah dibalas, kau jadi marah-marah 
seperti ini." Nasihat Ratna. 

“Rupanya korban Freddy bukan hanya aku dan Kak 
Alan saja." Diaz berkata. 

“Tidak bisa dihitung lagi karena Freddy sudah 
menjahili banyak orang." Ratna menjelaskan. 

Lilian yang sedari tadi hanya menjadi pendengar mulai 
merasa kesal. Apa mereka tidak bisa membaca situasi? Apa 
kecemasan dirinya tidak bisa mereka jadikan petunjuk 
bahwa apa yang akan ia sampaikan ini sangat penting dan 
menyangkut hidup dan mati seseorang? Sekarang mereka 
malah dengan santainya saling bercanda, menghampar 
selimut dan menyiapkan makanan ringan seolah akan 
berpiknik. 

“Nah, sudah selesai.” Alan menoleh ke arah Lilian. 
“Silahkan duduk. Kami siap mendengarkan semua 
ceritamu.” Dia berbalik ke arah Freddy. “Tidak perlu 
memasang wajah cemberut seperti itu." 

Freddy hanya menatap kesal tapi memilih diam. Jelas 
dia akan kalah berdebat karena Ratna, Diaz dan dan Alan 
sedang bersatu untuk melawannya. 

Setelah semua orang duduk, semua mata tertuju ke 
arah Lilian. Orang yang dipandang menunduk. Selain merasa 
tidak nyaman karena menjadi pusat perhatian, dia juga tidak 
tahu harus mulai darimana. 

“Lilian.” Panggil Alan pelan. 

“Sebenarnya aku ragu karena dengan menceritakan hal 


363 


ini, artinya aku mengkhianati Kakak dan Papaku." 

“Kalau menurutmu benar, kenapa harus ragu.” Alan 
menyemangati. 

Lilian memejamkan mata lalu menarik nafas dalam- 
dalam. Setelah kelopak matanya kembali terangkat, sebuah 
tekad tercermin jelas di kedua matanya. 

“Apa kalian tahu bahwa pendiri dinasti Rayyandra, 
Kakek dari Kakek Alan, pernah membuat sebuah surat 
perjanjian yang disaksikan oleh sepuluh orang-orang 
penting di kota ini?" 

Keempat orang yang mendengarkan membisu. Selain 
karena mereka memang tidak tahu, informasi dari Lilian itu 
cukup membuat mereka kaget. 

Akhirnya Alan menggeleng karena Lilian juga diam 
menunggu tanggapan. “Lanjutkan saja dulu ceritamu." 

Kembali Lilian menarik nafas panjang. “Michael 
Rayyandra, sang pendiri, adalah orang yang ambisius. 
Dulunya keluarga Rayyandra adalah keluarga paling miskin 
di kota ini. Setelah memeras keringat selama bertahun- 
tahun, akhirnya Michael berhasil membawa nama 
Rayyandra ke puncak hingga menjadi keluarga paling kaya 
di kota ini. 

“Tahun-tahun berlalu, Michael beranjak tua dan sakit- 
sakitan. Kecintaan Michael terhadap hartanya membuat dia 
tidak berpikir panjang. Dia berniat mewariskan hartanya 
hanya kepada salah satu dari dua anaknya agar kekayaan 
Rayyandra tetap utuh. Kebetulan anaknya yang bernama Zio 
baru saja mengalami kecelakaan dan harus kehilangan salah 
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satu kaki. Jadi Michael menjadikan cacatnya Zio sebagai 
alasan untuk mewariskan semua hartanya kepada Leo, 
anaknya yang lain. 

“Tentu saja Zio tidak terima dan sempat terjadi 
pertengkaran hebat. Akhirnya dibuatlah perjanjian itu untuk 
memenuhi ambisi Michael menjaga hartanya sekaligus 
menenangkan Zio. Dengan dibuatnya perjanjian itu, Zio 
secara sah dikeluarkan dari keluarga Rayyandra." 

“Apa isi perjanjian itu?" tanya Alan tidak sabar. 

“Seluruh kekayaan Rayyandra akan jatuh ke tangan Leo 
serta keturunannya. Baru setelah mencapai keturunan 
Rayyandra keempat—dengan Leo terhitung sebagai 
keturunan pertama—maka seluruh kekayaan akan jatuh ke 
tangan keturunan Zio jika keturunan Rayandra keempat 
meninggal tampa memiliki pewaris. Tapi jika seluruh 
keturunan Rayyandra meninggal sebelum mencapai 
keturunan keempat, semua harta Rayyandra akan 
disumbangkan ke berbagai panti asuhan di luar kota." 

Keempat orang dihadapan Lilian terdiam. Mereka 
masih berusaha mencerna cerita wanita itu. 

“Kedengarannya rumit dan mengerikan hanya karena 
rasa cinta terhadap harta." Akhirnya Diaz buka suara. 

“Apa Kak Alan adalah keturunan keempat?" Ratna 
bertanya. 

Lilian mengangguk. 

“Masih ada yang terasa ganjil." Freddy berkata. “Kalau 
memang keturunan keempat yang disebut dalam perjanjian, 
kenapa masih ada pembunuhan pada Rayyandra terdahulu 
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sebelum Alan?" 

“Zio dan keturunannya berusaha memastikan hanya 
ada satu pewaris di tiap generasi Rayyandra agar harta tetap 
utuh jika sudah waktunya jatuh ke tangan mereka. Tapi 
keturunan Leo juga melakukan pembunuhan. Mereka 
membunuh keturunan Zio agar isi perjanjian tidak 
terlaksana." 

“Astaga, kepalaku sakit.” Gerutu Alan sambil memijat 
pelipisnya. 

“Berarti yang membunuh Kakek Elias juga adalah 
keturunan Zio?" Diaz bertanya. 

Lilian mengangguk. “Satu-satunya keturunan Zio yang 
masih tersisa karena yang lain telah dibunuh oleh para 
pendahulu di keluarga Rayyandra." 

“Kalau yang lain sudah meninggal, kenapa keturunan 
Zio satu ini masih hidup?" cecar Freddy. 

“Papa menyelamatkan dia dan ibunya. Ketika Papa 
mulai bekerja di keluarga Rayyandra, ibunya sudah 
meninggal." 

“Apa kau tahu siapa saja sepuluh orang yang menjadi 
saksi?" Freddy bertanya lagi. 

“Yang kutahu hanya kepala polisi dan walikota di tahun 
itu." 

“Berarti para pejabat pemerintah kota ini dan orang- 
orang penting lainnya tahu dengan jelas bahwa ada 
pembunuhan di keluarga Rayyandra?" Diaz bertanya dengan 
kaget. 

“Lima diantaranya pro kepada Leo. Mereka mendapat 
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uang tutup mulut tiap bulannya dari Rayyandra Group. Lima 
lainnya pro kepada Zio. Mereka dijanjikan akan mendapat 
bagian jika harta Rayyandra sudah jatuh ke tangan 
keturunan Zio. Mereka tutup mata mengenai pembunuhan 
yang terjadi demi keuntungan masing-masing." 

“Dengan kata lain, Michael Rayyandra mengadu domba 
kedua putranya beserta keturunan mereka.” Tandas Alan 
dengan gemas. 

Mereka terdiam. Saling melirik siapa yang akan 
melontarkan pertanyaan paling penting. Akhirnya Freddy 
yang bertanya. 

“Apa kau bersedia memberitahu kami siapa keturunan 
terakhir Zio?" 

Lilian menunduk sejenak. Pasti sangat sulit untuk 
mengungkapkannya. “Kakak iparku, Mia. Dia adalah 
keturunan terakhir Zio." 

Mereka terbelalak. 

“Kenapa sekarang kau menceritakan semua ini pada 
kami?" tanya Alan hati-hati. 

“Karena sudah waktunya semua ini dihentikan.” Lagi- 
lagi Lilian menghela nafas. “Tadi aku mencuri dengar. Kak 
Mia sangat marah karena Alan telah menjual aset 
Rayyandra. Dia berencana akan bergerak cepat. Kusarankan 
kalian jangan dulu kembali ke rumah itu sementara waktu. 
Sebaiknya Kak Desy dan kak Viktor juga diberitahu." 

“Lalu bagaimana denganmu?" tanya Ratna. 

Lilian menggigit bibirnya sebelum berkata. “Kalau 
kalian tidak keberatan, aku juga ingin pergi bersama kalian. 
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Kak Mia, dia sedikit gila. Mungkin karena dia hidup dengan 
kenyataan bahwa keluarganya dibunuh satu per satu." 

“Baiklah, kau akan tinggal bersama kami." Jelas Alan. 
“Diaz, hubungi orang tuamu. Freddy, cari penginapan. Aku 
akan menghubungi Fajar dan memintanya membawa 
beberapa barangku." 

“Mulai bersikap bossy, heh?" sindir Freddy. 

“Ini bukan waktunya bercanda." 

“Baiklah, baiklah." Gerutu Freddy. 

Informasi baru itu jelas membuat mereka lebih berhati- 
hati dan mundur sejenak untuk membuat rencana lain. 
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Seperti yang Alan duga, Viktor murka setelah 
mengetahui bahwa Alan dan Diaz bersandiwara di 
hadapannya. Ceramah panjang lebar pun tak terelakkan. 
Freddy sendiri sudah lebih dulu melarikan diri sebelum 
dirinya terkena imbas kemarahan Viktor. 

Beberapa jam kemudian, Viktor terlihat sudah cukup 
puas menumpahkan amarahnya. Sekarang mereka sedang 
makan malam bersama. 

Berbeda dengan makan malam di rumah besar 
keluarga Rayyandra yang terkesan mencekam. Makan 
malam mereka terasa lebih hidup karena percakapan ringan 
yang mengalir. Padahal yang mereka bahas hanya seputar 
makanan yang sedang mereka santap. 

Selesai dengan makan malam, kini mereka duduk 
santai di ruang tengah rumah yang mereka tempati. Freddy 
memang sengaja tidak memilih penginapan. Dia menyewa 
sebuah rumah yang cukup besar. 

“Jadi Papa tidak tahu siapa pembunuh Kakek dan 
Nenek?" tanya Diaz. 

Viktor menggeleng. “Aku tidak ingat apa yang kumakan 
atau kuminum hari itu. Yang kuingat hanya perasaan seperti 
mabuk berat. Dan setelah dipikir lagi, seperti ada orang yang 
mengarahkanku ke kamar Mama dan Papa." Dia bercerita 
pada semua orang yang sedang memperhatikannya. “Aku 
bahkan tidak mengingat dengan jelas ketika Alan 
memergokiku memegang pisau berlumuran darah di kamar 
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itu.” ada kesedihan yang nyata di mata Viktor ketika 
menatap Alan. 

“Kau diam saja ketika aku menuduhmu. Kenapa kau 
tidak menyangkal dan berusaha menjelaskan?" tanya Alan 
getir. 

“Apa kau akan percaya kalau aku berkata demikian?" 
tanya Viktor pada adiknya dengan suara pelan. 

Alan tidak menjawab. Mengingat betapa kacau dirinya 
di hari kematian orang tuanya, jelas Alan tidak akan 
mempercayai orang yang jelas-jelas dia lihat sedang 
memegang pisau berlumuran darah di dekat mayat orang 
tuanya. 

“Kami menduga bahwa kau yang membuat Alan pergi 
dari rumah keluarga Rayyandra. Bisa tolong ceritakan 
alasan kau melakukannya dan bagaimana caranya?" Freddy 
bertanya dengan nada layaknya polisi yang sedang 
menginterogasi saksi. 

“Setelah aku terlepas dari obat yang membuat diriku 
sedikit linglung itu, aku berusaha mencari tahu apa yang 
terjadi." Viktor menghela nafas. “Jelas aku tidak mungkin 
membunuh Mama dan Papa karena aku memang tidak 
punya alasan untuk melakukannya. Saat itu aku langsung 
berpikir bahwa ada orang yang membunuh mereka dan 
menjadikanku kambing hitam. 

“Menjelang pemakaman Mama dan Papa, tanpa sengaja 
aku mencuri dengar pembicaraan Edsel dan Kepala Polisi 
yang lama. Saat itu aku tahu bahwa yang membunuh mereka 
adalah keturunan Zio dan setelahnya giliran Alan yang akan 
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menjadi target. 

“Aku paham betul Zio yang mereka maksud. 
Mempelajari silsilah keluarga Rayyandra adalah favoritku. 
Aku ingat Papa pernah mengatakan tentang perjanjian dan 
salah satu saksinya adalah Hakim di masa itu. Aku ingat 
betul siapa cucu si Hakim karena dia adalah Kepala 
Sekolahku waktu SMP." 

“Aku tidak ingat Papa pernah bercerita tentang itu." 
Alan menyela. Sebenarnya dia hanya menggumam lebih 
kepada dirinya sendiri. Tapi rupanya kalimat itu didengar 
Viktor. 

“Tentu saja kau tidak ingat. Kau hanya suka 
memandangi gambar silsilah keluarga di perpustakaan." 
Cibir Viktor. 

“Ah, kau ini mengganggu saja.” Freddy melotot ke arah 
Alan. “Lalu, apa yang kau lakukan?" dia bertanya pada 
Viktor. 

“Hari itu juga aku mendatangi kediaman Kepala 
Sekolah. Begitu melihatku, dia langsung paham dan 
menceritakan semua. Dia termasuk orang yang memilih 
lepas tangan dari perjanjian dan bersedia menjadi saksi 
seandainya masalah ini di bawa ke pengadilan. 

“Setelah mendengar ceritanya aku baru menyadari 
betapa rumit dan berbahayanya masalah ini. Aku hanya 
orang yang dijadikan tersangka, sedang berduka karena 
kematian orang tuaku, dan khawatir akan keselamatan 
adikku. Tidak ada rencana apapun yang bisa kupikirkan 
selain memastikan Alan keluar dari rumah itu. Setidaknya 
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jika Alan pergi, aku tidak perlu mengkhawatirkan 
keselamatannya walau aku harus mendekam di penjara atas 
tuduhan pembunuhan. 

“Aku tahu betul sepasang suami istri yang merupakan 
pembantu di rumah Rayyandra sangat menyayangi Alan. 
Karena itu aku bersandiwara di depannya untuk 
merencanakan pembunuhan terhadap Alan. Setelahnya aku 
diam-diam membantu memperlancar kepergian mereka. 

“Seperginya Alan, rumah ini sempat heboh. Aku sudah 
bersiap jika harus masuk penjara. Desy dan Diaz juga sudah 
kupersiapkan untuk pergi jauh. Tapi setelah dua bulan 
berlalu, tidak ada tuntutan apapun. Mungkin mereka ingin 
memastikan Alan mati terlebih dahulu sebelum melakukan 
sesuatu padaku. 

“Setahun kemudian, mereka menemukan keberadaan 
Alan. Aku panik dan bergegas ke rumah Alan bersama 
beberapa orangku. Tentu saja aku tahu dimana Alan tinggal 
karena aku sendiri yang memastikan mereka sampai di 
tempat itu. 

“Rupanya aku terlambat setelah mengetahui bahwa 
pasangan suami istri yang menjaga Alan sudah tewas 
keracunan. Namun rupanya orang-orang itu belum 
menemukan keberadaan Alan. Sebuah keberuntungan aku 
berhasil menemukan Alan lebih dahulu sebelum mereka. 
Setelahnya aku membawa Alan ke sebuah rumah sewa di 
luar kota. Aku juga meminta pemilik rumah hanya 
memberitahu Alan bahwa yang membawanya seorang lelaki 
tua. Dari sana aku mulai kehilangan jejakmu.” Kalimat 
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terakhir Viktor ditujukan langsung kepada Alan dengan 
mata berkaca-kaca. 

“Kenapa Edsel dan orang-orangnya tidak membuat 
laporan palsu mengenai kematian Alan saja. Dengan begitu 
mereka tidak harus menunggu hingga menemukan Alan 
kembali." Freddy berspekulasi. 

“Hal itu sudah pernah dilakukan. Tapi mereka yang pro 
terhadap keturunan Leo menolak dan meminta hasil tes 
DNA dari mayat Alan. Barulah Alan akan dinyatakan sudah 


meninggal." 

“Kalau keturunan Zio, apa Papa tahu siapa orangnya?" 
tanya Diaz. 

“Sama sekali tidak. Keberadaannya jelas 


disembunyikan oleh para pendukungnya. Aku juga baru 
tahu dari cerita kalian bahwa keturunan Zio adalah Mia. 
Nantinya jika Alan dan aku meninggal, Mia masih harus 
menjalani tes DNA untuk membuktikan dia keturunan Zio. 
Barulah harta akan jatuh ke tangannya." 

“Aku sudah cukup mendengar semua kerumitan ini." 
Ratna bangkit lalu menoleh ke arah Desy. “Kak, ayo buat 
sesuatu di dapur.” Ratna menoleh pada Lilian. “Lilian, kau 
masih mau di sini?" 

Lilian mengangguk. “Aku masih ingin mendengarnya." 

“Baiklah, ayo Kak." 

Setelah Ratna dan Desy pergi, ruangan itu sepi karena 
masing-masing masih sibuk dengan pikirannya. 

“Kenapa harus sampai keturunan keempat?" 

Pertanyaan Alan membuat semua orang mendongak 
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lalu menunggu penjelasan Viktor. 

“Aku pernah menanyakan hal yang sama pada Mama 
karena Papa tidak bisa menjawab. Mama bilang Michael 
Rayyandra ingin mempertahankan warisannya selama 
mungkin di tangan keturunan Leo. Awalnya bukan sampai 
keturunan keempat, tapi keturunan ketujuh. Namun Zio 
langsung menolaknya karena jelas itu terlalu lama. Akhirnya 
semua sepakat sampai keturunan keempat." 

“Selama ini aku tidak pernah mendengar adanya 
perjanjian. Aku hanya ingat tentang wasiat.” Gumam Alan. 

“Bukan tidak pernah mendengar. Kau saja yang tidak 
memperhatikan penjelasan Papa.” Tegur Viktor. “Isi 
perjanjian seperti yang sudah dijelaskan Lilian. Sedangkan 
surat wasiat isinya lebih ke larangan-larangan. Seperti 
larangan untuk mengalihkan harta warisan ke orang lain." 

“Lalu dimana semua dokumen itu sekarang? Tentang 
perjanjian dan wasiat?" tanya Freddy. 

“Keturunan Zio dan Leo, masing-masing memiliki 
aslinya. Sedangkan kesepuluh saksi memiliki salinannya. 
Dokumen milik Leo sudah disimpan di Safe Deposit Bank 
dan hanya keturunan Leo yang boleh mengambilnya." 

Alan memijit pelipisnya lalu menoleh ke arah Freddy. 
“Kau punya rencana?" 

“Besok aku akan menemui tim penyidik dari kepolisian 
provinsi dan menceritakan semua ini. Aku yakin di antara 
keturunan sepuluh saksi, pasti ada beberapa yang bisa kita 
jadikan sekutu untuk melawan mereka di pengadilan." 

“Teh hangat sebelum tidur." Desy dan Ratna membawa 
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nampan berisi teh. Lilian segera berdiri untuk membantu 
menyajikan. 

Selesai menikmati secangkir teh, mereka beranjak ke 
kamar masing-masing untuk beristirahat. 

“Sudah siap semuanya?" Paman Edsel bertanya. 

“lya, Pa. Apa dia sudah memberi kabar?" sahut Ricky. 

“Dia bilang sekarang waktunya. Dia sudah menyebar 
asap pembius. Mereka sudah tertidur." 

“Kalau begitu kita berangkat sekarang?" 

“Iya. Yang lain juga sudah langsung ke lokasi. Ayo!" 

Keduanya segera menaiki mobil dengan membawa 
barang-barang yang mereka siapkan. Tentu saja mereka 
tidak akan bekerja sendiri. Ada beberapa orang yang akan 
membantu. 

Sesampainya di sebuah rumah yang cukup besar, 
mereka memarkir mobil agak jauh. Empat orang berpakaian 
serba hitam yang semula bersembunyi dalam gelap langsung 
membantu membawa barang-barang mereka. 

“Apa ada pergerakan dari dalam rumah?" tanya Paman 
Edsel. 

“Lampu terakhir yang masih menyala di kamar lantai 
satu mati sekitar tiga jam yang lalu. Lampu yang lain sudah 
mati jauh sebelum itu. Dua jam yang lalu, ada sedikit asap 
keluar dari sela jendela kamar menandakan Nyonya sudah 
menyebar asap pembius." Jelas salah satu di antara empat 
orang itu. 

“Bagus, waktunya bekerja." Ujar Ricky seraya membagi- 
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bagikan bahan bakar minyak yang ia bawa. 

Mereka berlima langsung menyebar ke sekeliling 
rumah untuk menyiramkan cairan tersebut ke seluruh 
penjuru rumah. 

Paman Edsel memilih bersandar dengan nyaman ke 
mobilnya. Dia tersenyum sinis. Pastilah mereka memilih 
rumah yang agak jauh dari penduduk ini untuk 
menyembunyikan diri. Tapi rumah ini malah 
memudahkannya. 

Dan lagi, bodohnya mereka berkumpul menjadi satu di 
sini. Mereka seperti ayam yang langsung mengurung diri di 
kandang dan menunggu si penjagal datang. 

Tidak mau membuang waktu, Paman Edsel langsung 
mendatangi rumah itu dengan pemantik api di tangan 
setelah Ricky dan orang-orangnya selesai menyiramkan 
bahan bakar. Sengaja dia membakar dari bagian depan 
rumah untuk memberi waktu bagi Nyonya yang dilindungi 
menyelamatkan diri dari pintu belakang. 

Lilian. 

Ya, Lilian adalah keturunan Zio terakhir. Lucy 
sebenarnya bukan putri kandung Lilian. Suami Lilian yang 
berinisiatif mengadopsinya. Setahun kemudian, pria malang 
itu harus meregang nyawa akibat racun karena Lilian 
menganggapnya terlalu lemah. 

Paman Edsel sendiri mengakui bahwa Lilian sedikit 
gila. 

Hampir empat tahun Lilian menikah dengan suaminya, 
tapi dengan mudahnya dia menghabisi sang suami hanya 
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karena merasa suaminya lemah. Lemah di sini berarti terlalu 
baik hati. 

Lilian sama sekali tidak suka orang baik berada di 
pihaknya. Mungkin hidup dengan kenyataan bahwa 
keluarganya mati terbunuh dan dirinyapun harus 
menyembunyikan identitas asli demi keselamatan membuat 
otak Lilian sedikit geser. 

Tapi itu bukan masalah bagi Paman Edsel. Dia 
menganggap Lilian sebagai putrinya sendiri dan juga 
menghormatinya sebagai keturunan Zio. 

Paman Edsel sendiri bukanlah orang penting. Dia hanya 
seseorang yang diselamatkan dari jalanan oleh cucu Zio 
yang merupakan Ayah Lilian. Itu membuatnya merasa 
berhutang budi. Setelah kematian Ayah Lilian di tangan 
Kakek Alan, Paman Edsel bertekad menyelamatkan Lilian 
dan membuatnya mendapatkan haknya. Walaupun 
sebenarnya Kakek Alan juga sedang membalas dendam atas 
kematian anak-anaknya di tangan Ayah Lilian. 

Jalannya seolah dipermudah dengan kematian 
pembunuh Ayah Lilian. Selanjutnya Paman Edsel berhasil 
masuk menjadi salah satu pekerja di rumah Rayyandra. Tak 
lama kemudian dia pun menjadi orang kepercayaan Elias 
Rayyandra. 

Kematian orang tua Alan di luar rencana. Lilian lepas 
kendali lalu membunuh mereka. Karena itu dia yang 
berusaha mati-matian untuk menutupi semua itu dengan 
mengkambing hitamkan Viktor. 

Kini janji Paman Edsel akan terpenuhi. Melihat api yang 
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berkobar kian membesar, dia seperti melihat masa depan 
Lilian. Wanita itulah yang akan memiliki seluruh kekayaan 
Rayyandra selanjutnya. Dan Paman Edsel akan terus 
menjadi orang kepercayaannya. 

“Papa, kenapa Lilian belum juga keluar?" 

Paman Edsel tersentak dari lamunannya. Memang 
seharusnya Lilian sudah keluar beberapa menit yang lalu. 

“Jangan bilang Lilian juga menghisap asap pembius itu." 
kepanikan mulai terlihat di wajah Paman Edsel. 

“Tidak mungkin dia seceroboh itu. Kita sudah 
mengingatkannya berkali-kali.” Ricky juga mulai terlihat 
cemas. 

“Kita tidak punya waktu lagi. Pasti sebentar lagi akan 
ada warga yang menyadari kebakaran ini." Jelas Edsel. 

“Tapi kita tidak bisa meninggalkan Lilian. Percuma 
semua pengorbanan kita selama ini kalau Lilian tewas." 

“Apa ada masalah dengan Nyonya Lilian?” tanya salah 
satu orang. 

“Seharusnya dia sudah keluar.” Jelas Ricky dengan 
gusar. “Sebelum api merambat ke bagian belakang, aku akan 
masuk dan mencarinya." 

“Kau bertaruh dengan maut jika melakukan itu, Ricky!" 
bentak Paman Edsel. “Kau pikir hanya dirimu yang 
mengkhawatirkannya? Papa juga." 

“Tapi aku tidak bisa diam saja, Pa. Lilian adalah adikku. 
Pokoknya aku akan menyusulnya." 

“Tapi Ricky, sesuai instruksi aku sudah merusak 
sambungan listrik di rumah ini. Kemungkinan besar rumah 
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ini akan—" 

Kalimat itu tidak terselesaikan karena suara ledakan 
keras dari dalam rumah. Mereka berenam terpaksa berlari 
menjauh, bersembunyi di balik kegelapan. Bersamaan 
dengan itu, lampu di seluruh kota padam secara serentak. 

“Tidak ada pilihan selain pergi.” Gumam Paman Edsel 
lalu bergegas menuju mobilnya. 

Sikapnya tenang namun hatinya remuk. Dia sudah 
membesarkan Lilian sejak kecil layaknya anak kandung. Hati 
Ayah mana yang bisa tenang mengetahui kenyataan 
putrinya mati di depannya? 
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Bab 35 


Destia sudah tidak lagi tinggal di rumah Rafka sejak 
beberapa hari yang lalu. Alasan utama Destia kembali k 
rumah adalah untuk memastikan Om jelek yang mantan 
pacar sang Mama tidak berbuat aneh-aneh di rumahnya. 

Sebenarnya tidak ada yang salah dari Wira. Dia adalah 
lelaki yang baik. Dan menurut pengamatan Destia, sangat 
pantas mendampingi Mamanya. Tapi Wira telah melakukan 
kesalahan fatal yang membuat dia menjadi buruk di mata 
Destia. 

Dia menganggap Destia anak SD. 

Jelas itu kesalahan fatal yang sulit untuk dimaafkan. 
Bahkan setelah Wira membelikan ice cream beserta mobil 
boksnya—padahal Destia hanya bercanda—Destia tetap 
belum memaafkannya. 

Mengingat kedatangan mobil boks penuh ice cream di 
depan rumahnya, tak henti membuat Destia tersenyum geli. 
Dia sendiri sampai bingung mau dia gunakan untuk apa ice 
cream sebanyak itu. Akhirnya Destia memutuskan untuk 
membawanya ke yayasan dekat rumahnya. Tentu saja anak- 
anak itu kegirangan karena bisa makan ice cream gratis 
sepuasnya. 

Kini Destia sudah mengizinkan Wira bertamu ke 
rumahnya. Tapi hanya sampai di beranda. Tidak boleh 
masuk ke dalam rumah. Ini salah satu bentuk pembalasan 
dendam Destia sekaligus untuk menguji seberapa tulusnya 
Wira mau berteman dengan Mamanya. Kalau dia masih 
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terus datang walau Destia memperlakukannya dengan 
buruk, tentu dia memang serius. 

Teman? 

Sejauh yang Destia lihat, hubungan Mamanya dan Wira 
memang sekedar teman walau terlihat sangat akrab. Entah 
bagaimana isi hati masing-masing. Biarlah waktu dan 
mereka sendiri yang memutuskan. 

Sejak tiga hari yang lalu, Destia sudah resmi menjadi 
guru di salah satu Taman Kanak-kanak. Dia sangat gembira 
karena impiannya bisa terwujud. Namun di saat 
kegembiraan itu datang, kerinduannya akan sosok Alan juga 
turut hadir karena kekasihnya itu yang telah mendorongnya 
untuk mengejar impian. 

Sudah berapa lama Alan pergi? Dua minggu? Tiga 
minggu? Atau sudah sebulan? 

Destia takut untuk menghitung. Dia takut kerinduannya 
akan semakin besar dan akhirnya air matanya tidak bisa 
dibendung lagi. 

Destia menepuk pipinya untuk mengenyahkan pikiran 
tentang Alan. Dia baru saja memarkir mobil di halaman TK 
tempatnya mengajar. Tidak boleh ada wajah sedih di depan 
anak-anak. Mereka pasti akan gelisah jika gurunya tampak 
sedih. 

Turun dari mobil, Destia langsung menuju ruang guru. 
Seperti biasa, dia menyapa dengan ramah guru-guru lain 
yang juga membalas sapaannya dengan sama ramah. 
Setengah jam lagi waktunya bel masuk berbunyi. Destia 
turut membantu empat guru lain yang akan mengajar di 
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kelas yang sama dengannya. Mereka sedang menyiapkan 
alat-alat untuk menunjang materi pelajaran hari ini. 

Lima guru dalam satu kelas? 

Tentu saja. Bahkan tiap kelasnya hanya berisi dua 
puluh siswa. Memangnya guru TK mana yang sanggup 
mengajar anak-anak hiperaktif itu seorang diri? 

Jangan bilang di sekolah ini hanya memiliki sedikit 
murid. TK ini merupakan salah satu TK terbesar di kota itu 
dengan anak didik terbanyak tiap tahunnya. Banyak atau 
sedikitnya murid dalam satu kelas bukan acuan untuk 
mengukur besar atau kecilnya sekolah. 

“Ckckck, pagi-pagi sudah dihadapkan pada berita 
heboh." Komentar salah satu guru dengan pandangan fokus 
kearah TV. 

Di ruang guru TK itu memang terdapat sebuah TV. 
Posisi Destia sendiri sedang duduk membelakangi TV dan 
dia sama sekali tidak berniat untuk melihat apa yang 
dimaksud guru tadi. 

"Wah, sebuah rumah besar yang terbakar. Untung saja 
lokasinya jauh dari rumah penduduk.” Komentar guru 
lainnya. 

“Tapi sempat terjadi ledakan hingga aliran listrik di 
kota itu mati total.” Guru lainnya lagi menyahut. “Aku sudah 
lihat berita ini ditayangkan secara live semalam." 

Destia hanya menyimak pembicaraan para guru dengan 
tangan masih sibuk membagi-bagi cat yang nantinya akan 
digunakan para murid. Selama beberapa menit, tidak ada 
yang bersuara seperti sedang asyik menyimak berita. 
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“Astaga, bukankah itu Ratna Keegan? Dia salah satu 
orang yang berada di rumah itu?" pekikan salah satu guru 
membuat Destia langsung membeku. 

Bulu kuduk Destia meremang. Begitu ia berhasil 
menguasai diri dari keterkejutannya yang hanya 
berlangsung sepersekian detik, Destia langsung membalik 
badan. Ada beberapa gambar yang diduga sebagai korban 
dalam insiden kebakaran itu. Namun fokus utama Destia 
hanya kepada empat wajah. 

Seolah untuk membuyarkan keraguan Destia, foto-foto 
tadi berubah menjadi daftar nama. Keempat nama itu 
langsung membuat tubuh Destia lemas dan air matanya 
meleleh. 

Alan Rayyandra, Diaz Rayyandra, Freddy Keegan dan 
Ratna Keegan. 

“Bu Destia kenapa? Anda kenal orang-orang itu?" tanya 
salah satu guru yang heran melihat Destia menatap TV 
dengan pandangan kosong dan air mata bercucuran. 

"“A—ada sahabat dan—kekasih saya di sana.” Jelas 
Destia dengan terbata. “Maaf, se—sepertinya saya harus izin 
sekarang." 

Tanpa kata lagi, Destia segera menyambar tasnya lalu 
bergegas menuju mobil. Tidak ada lagi yang bisa dipikirkan 
Destia saat ini selain menuju ke rumah Rena. Rafka atau 
Rena pasti tahu harus melakukan apa karena Destia sendiri 
sudah tidak sanggup berpikir. 

Kak Alan, awas kau kalau mati seperti ini. Aku 
bersumpah tidak akan membiarkan mayatmu di kubur 
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dengan layak. Akan kucincang tubuhmu lalu kusedekahkan ke 
kebun binatang. Kau dengar itu kan, Kak?!! 

Dua puluh menit kemudian Destia sudah sampai di 
rumah Rena. Begitu mesin mobil mati, dia bergegas turun 
dan mendapati Rafka sedang mondar-mandir di beranda 
dengan ponsel yang tidak lepas dari telinga. 

“Rafka, Kak Alan—" 

Mendengar suara Destia, Rafka langsung menoleh tapi 
tidak menjauhkan ponselnya. Destia menyadari pasti Rafka 
juga sudah mendengar berita itu karena matanya yang 
memerah akibat menahan air mata serta raut cemas dan 
panik di wajahnya. 

“Iya, aku tahu. Masuklah dan temui Rena di dalam. Aku 
sedang berusaha mendapat informasi mengenai keadaan 
mereka." 

Air mata Destia kembali merebak ketika dia berjalan 
masuk ke rumah. Rupanya Rena, orang tuanya serta si 
kembar sedang berkumpul di ruang tamu. Dilihat dari jejak 
air mata di wajah Destia dan Bu Yuni, mereka pasti juga 
menangis. 

“Des—" 

Rena langsung bangkit lalu mendatangi Destia yang 
masih berdiri. Kedua wanita itu menangis tanpa suara dalam 
pelukan masing-masing. 

“Ren, Kak Alan—" Destia terisak dan tidak sanggup 
melanjutkan kalimatnya. “Aku akan sangat membencinya 
kalau dia pergi seperti ini." 

“Sstt, jangan berkata seperti itu. Selama belum ada 
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mayat yang ditemukan, masih ada kemungkinan mereka 
selamat." 

Destia berusaha mempercayai ucapan Rena meskipun 
sulit. Tadi dalam perjalanan dia sudah mencoba 
menghubungi nomor keempat orang itu, namun tidak ada 
satupun yang aktif. Destia sempat hilang harapan. Tapi 
sekarang dia berusaha untuk kembali membangkitkan 
harapannya. 

“Aku tidak bisa mendapat informasi apapun dari 
telepon." Jelas Rafka begitu dia masuk ke ruang tamu. 

Destia sudah melepas pelukan dan kini perhatiannya 
fokus kepada Rafka. 

“Akses menuju kota itu juga sedang ditutup. Jadi aku 
akan menemui Om Jeremy untuk meminta bantuannya. Dia 
pasti punya koneksi yang bisa membantu untuk masuk ke 
kota itu tanpa halangan." Jelas Rafka. 

“Aku ikut.” Mohon Destia. 

Rafka mengangguk. “Ayo kita berangkat sekarang." 

Sebenarnya Rena juga sangat ingin ikut bersama 
mereka. Tapi di sini si kembar lebih membutuhkan dirinya. 

“Rafka, jangan ngebut. Walau sulit, usahakan pikiranmu 
tetap tenang." Nasihat Pak Gun. 

“Iya, Pa.” Sahut Rafka singkat lalu bergegas keluar 
diikuti Destia. 

Rena hanya bisa melihat kepergian sang suami dengan 
air mata yang kembali bergulir. Hatinya mendo'akan 
keselamatan sahabat-sahabatnya. 

Dalam perjalanan, Destia maupun Rafka membisu. 
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Tidak ada yang sanggup membuka percakapan. 

Destia tersentak kaget melihat Rafka memukul stir 
mobil karena terjebak lampu merah. Ini pertama kalinya dia 
melihat Rafka menampakkan kemarahan. Biasanya yang 
Destia lihat dari Rafka adalah sosok suami dan ayah idaman. 
Ramah dan mudah tersenyum. Bahkan Rafka bisa tetap 
tenang walau dirinya dihina habis-habisan oleh Papa Destia. 

Namun sekarang, semua kendali dirinya seolah lenyap. 

Setelah dipikir lagi, kesedihan dan kecemasan yang 
dirasakan Destia tentu tidak sebesar yang dirasakan Rafka. 
Alan adalah sahabat yang sudah Rafka anggap sebagai 
saudara. Bertahun-tahun mereka bersama tentu membuat 
ikatan yang begitu kuat di antara mereka. Dan ada juga 
Ratna yang jelas merupakan adik kandung Rafka. Tentunya 
ikatan persaudaraan tidak perlu dipertanyakan lagi. Selain 
itu ada Freddy. Adik ipar sekaligus sahabat yang juga pernah 
mengukir suka dan duka di hati Rafka. 

Kalau Destia saja bisa begitu sakit, bagaimana dengan 
Rafka? 

“Sebenarnya, Om Jeremy itu siapa?" tanya Destia. Dia 
sedang berusaha mengalihkan perhatian Rafka dari 
pikirannya sendiri yang pasti sedang berkecamuk hebat. 

“Dia adalah Papa Freddy." Jawab Rafka singkat. Jelas 
sekali dia sedang tidak tertarik untuk basa-basi. 

Beberapa saat kemudian mereka telah melewati 
gerbang tinggi menuju rumah besar keluarga Keegan. Tanpa 
kata keduanya segera keluar. 

Di halaman rumah tampak Juan sedang bermain 
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dengan balita perempuan. Di dekat mereka ada Fransisca 
Keegan dan seorang wanita lain yang kemungkinan adalah 
ibu si balita perempuan. 

“Tante Fransisca." Sapa Rafka. 

Dilihat dari raut tenang Fransisca yang sesekali diiringi 
tawa karena tingkah kedua bocah itu, kemungkinan wanita 
itu belum mendengar berita. Dalam hati Rafka menimbang 
dan akhirnya memutuskan untuk tidak memberitahunya. 

“Wah, Rafka. Kenapa tidak memberi kabar kalau mau 
mampir?" sapa Fransisca ramah. 

“Eh, iya. Sebenarnya aku ada urusan dengan Om 
Jeremy. Apa dia ada di rumah?" 

“Itu, disana." Tunjuk Fransisca ke arah beranda. 

Rafka segera menoleh dan mendapati Jeremy Keegan 
sedang duduk santai sambil menikmati secangkir teh. 

Setelah mengucap terima kasih pada Fransisca, Rafka 
segera menghampiri Jeremy diikuti Destia. 

“Rafka, lama sekali kau tidak berkunjung. Ayo duduk 
dan temani Om minum teh.” Perhatian Jeremy beralih pada 
Destia. “Siapa wanita ini? Jangan bilang kau datang ke sini 
untuk meminta restu karena menikah lagi." 

Seandainya mereka berada dalam situasi yang lain, 
pastilah Destia akan tergelak mendengar kesimpulan Papa 
Freddy itu. Tapi situasi sekarang sedang darurat. Jadi Destia 
hanya sanggup diam mematung mendengar ucapan Jeremy. 

“Bukan. Dia adalah kekasih Alan." Jelas Rafka. 

“Oh, kau membawa kabur kekasih sahabatmu?" Jeremy 
menyipitkan mata seolah bersiap akan memberikan 


387 


ceramah panjang lebar. 

“Bukan, Om.” Buru-buru Rafka berkata sebelum 
pembicaraan semakin melantur. Kalau sudah bertemu 
Jeremy, tidak akan ada yang meragukan lagi dari mana 
Freddy mewarisi sifat konyolnya. 

“Apa Om sudah melihat berita pagi ini?” tanya Rafka 
hati-hati. 

“Sudah. Baru saja Om selesai membacanya.” Jeremy 
menunjuk pada koran yang ada di atas meja di sampingnya. 
“Kalian mau berbicara sambil berdiri seperti itu?" 

Rafka mengabaikan pertanyaan terakhir Jeremy. “Jadi 
Om pasti sudah mendengar tentang kebakaran yang 
mengakibatkan seluruh kota padam total." 

Jeremy mengangguk. Kali ini dia tidak berkata apapun. 

Rafka menghela nafas sebelum melanjutkan, “Om pasti 
juga sudah melihat daftar nama yang diduga berada dalam 
rumah yang terbakar itu." 

“Bukan hanya daftar nama. Tapi ada fotonya juga." Jelas 
Jeremy sambil membuka koran lalu menunjukkannya pada 
Rafka dan Destia. 

Jujur, Destia kaget. Bagaimana Jeremy Keegan masih 
bisa begitu tenang setelah mendengar berita kebakaran 
yang kemungkinan besar telah merenggut nyawa putra dan 
menantunya? 

“Om tidak khawatir?" terdengar nada kaget dari suara 
Rafka. 

“Untuk apa?" Jeremy balik tanya dengan tenang. Dia 
menyeruput tehnya sejenak lalu kembali menatap dua orang 
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yang masih berdiri di hadapannya. “Menciptakan kebakaran 
semacam itu adalah hobby Freddy. Aku tidak akan mau 
mengakuinya sebagai anak kalau dia tidak bisa 
menyelamatkan diri dari kebakaran seperti yang biasa dia 
ciptakan.” Jeremy terdiam lalu menambahkan ucapannya 
dengan nada bangga. “Butuh lebih dari sekedar kebakaran 
untuk bisa membunuh putraku." 

“Kenapa Om bisa begitu yakin? Apa Om mendapat 
informasi tertentu?" 

“Tidak.” sahut Jeremy sambil tersenyum. “Freddy 
berada dalam bahaya bukan satu atau dua kali. Dari kecil 
anak satu itu memang suka menantang bahaya. Katakanlah 
aku dan istriku sudah terlatih. Kami bisa merasakan kapan 
putra kami benar-benar dalam bahaya atau kapan dia hanya 
membuat seolah-olah dirinya dalam bahaya. 

“Kejadian kebakaran semacam ini juga pernah terjadi 
ketika Freddy masih remaja. Dia membakar salah satu 
gudang jerami milik tetangga. Kami semua sudah panik 
karena ada yang melihat dia menuju ke gudang itu sebelum 
kebakaran terjadi. Susah payah kami berusaha 
memadamkan api. Tapi setelah api padam, kami tidak 
menemukan jasad apapun di gudang itu. Dan kau tahu 
Freddy ada dimana? Dia duduk nyaman di salah satu pohon 
dekat gudang itu, memperhatikan semua orang yang sedang 
panik." 

Rafka dan Destia saling pandang, tidak tahu harus 
berkomentar apa. 

“Tapi Om, kebakaran kali ini—" 
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“Kalau kau mau menyenangkan hati Freddy dan semua 
yang diduga terjebak dalam kebakaran, silahkan saja. Tapi 
aku tidak tertarik menampilkan wajah panik dan membuat 
anak bandel itu tertawa semakin keras.” Tandas Jeremy 
sambil membuka korannya. 

“Jadi Om tidak mau membantu kami untuk masuk ke 
kota itu?" Rafka masih berusaha. 

“Om tidak tertarik." 

“Bagaimana kalau kebakaran ini—" Rafka menelan 
ludah karena tidak sanggup melanjutkan. 

“Maka aku bisa tenang menjodohkan Juan dan Kirana 
sekarang juga. Biar Freddy dan Ratna mencak-mencak di 
akhirat sana.” Setelah itu Jeremy tertawa keras, membuat 
Rafka hanya bisa menggaruk kepala sedangkan Destia 
menatap lelaki berumur itu dengan pandangan aneh. 
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Di saat sebagian besar penduduk dan kepolisian 
setempat sibuk memadamkan api dan berusaha menemukan 
korban, rombongan polisi dari provinsi mendatangi 
kediaman Rayyandra dan sepuluh keturunan orang-orang 
yang turut menandatangi surat perjanjian keluarga 
Rayyandra. 

Seorang lelaki berpakaian seragam polisi lengkap dan 
berkacamata hitam, turun dari salah satu mobil polisi. Dia 
berdiri dengan tenang memperhatikan rumah besar di 
hadapannya. 

Setelah memastikan seluruh personil polisi berada di 
posisi masing-masing, lelaki itu berjalan menuju pintu 
depan rumah besar keluarga Rayyandra. Dengan 
ketenangan layaknya predator yang menanti mangsa, dia 
menekan bel dan menunggu penghuni rumah membuka 
pintu. 

Beberapa saat kemudian, seorang pelayan keluar. Dia 
menatap bingung lelaki itu. 

“Tolong panggilkan penghuni rumah ini!" 

Nada perintah yang digunakan lelaki itu membuat si 
pelayan buru-buru masuk kembali ke dalam rumah. 
Beberapa saat kemudian, pelayan itu keluar lagi dengan 
wajah cemas dan takut. 

“Di—di rumah hanya ada Nyonya Mia. Tapi ma—maaf, 
dia tidak bisa menemui Anda. Sakit kepalanya kambuh sejak 
tadi pagi.” Pelayan itu menjelaskan dengan terbata. 
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“Baiklah, tidak masalah. Aku akan menunggu sampai 
mereka datang menemuiku.” Ujar lelaki itu lalu berjalan 
kembali ke mobilnya. Dengan santai dia duduk di kap salah 
satu mobil. 

Pelayan itu terlihat sangat bingung dengan wajah 
memucat. Tapi akhirnya dia memilih menutup pintu 
meninggalkan lelaki itu sendirian di halaman rumah. 

Tak lama kemudian, polisi-polisi yang tadi menyebar ke 
sekeliling rumah datang sambil menyeret tiga orang yang 
meronta-ronta berusaha melarikan diri. Ketiga orang itu 
adalah Paman Edsel, Ricky dan Mia. 

Lelaki itu tersenyum sinis lalu berjalan mendekati 
ketiga orang itu. Perlahan dia melepas kacamata hitamnya. 
Ketiga orang itu terkesiap melihat mata abu-abu yang 
mereka kenali. 

“Senang bertemu denganku lagi?" tanya lelaki yang tak 
lain adalah Freddy Keegan. 

"Bagaimana bisa kau masih hidup?" tanpa sadar Paman 
Edsel menanyakan itu. 

“Butuh lebih dari sekedar kebakaran untuk 
membunuhku." Jelas Freddy dengan nada sombong. 

“Lalu, dimana Lilian?” Ricky bertanya. Harapan 
membuncah di dadanya. 

“Kenapa kau peduli? Kau yang membakar rumah itu 
dengan pengetahuan bahwa Lilian berada di dalamnya." 
Sahut Freddy sinis. 

“Brengsek! Katakan saja apa adikku selamat?" 

“Dia sedang menanti kalian di penjara." 
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Ketiga orang di depan Freddy terlihat lega. Hal itu 
membuat Freddy berdecak malas. “Kalian begitu 
mengkhawatirkan anggota keluarga kalian tapi sama sekali 
tidak memikirkan perasaan keluarga orang yang kalian 
bunuh.” Mendadak Freddy menertawakan dirinya sendiri. 
“Kenapa aku harus menanyakan sesuatu yang begitu jelas? 
Orang egois pada dasarnya memang seperti ini. Tidak peduli 
perasaan orang lain. Yang penting diri sendiri bahagia. Cepat 
bawa mereka ke kantor polisi. Yang lain pasti sudah 
menunggu." 

Dengan sigap semua personil polisi mematuhi perintah 
Freddy. Mereka segera membawa ketiga orang itu ke dalam 
mobil yang langsung melaju diiringi beberapa mobil polisi 
yang lain. 

Freddy sendiri sudah berada di dalam salah satu mobil. 
Orang yang mengemudi di sebelahnya adalah polisi provinsi 
dengan jabatan yang sama dengannya. Tapi anehnya, semua 
personil polisi ini—termasuk polisi di samping Freddy— 
malah mengikuti perintahnya yang hanya seorang polisi dari 
kantor kepolisian kota. 

Mati-matian Freddy berusaha menyembunyikan 
senyum gelinya. Walau semua ini terlihat lucu, tapi menurut 
Freddy cukup wajar. Pada dasarnya Freddy memang 
memiliki aura pemimpin. Tidak akan ada orang yang 
sanggup menolak perintahnya. 

Yah, itu menurutnya. 
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Lilian mengerjap lalu menatap sekeliling dengan 
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bingung. Perlahan dia bergerak dan menyadari bahwa 
dirinya tengah berbaring di lantai yang dingin. 

“Hai, Lilian.” 

Lilian segera menoleh ke sumber suara. Ada seseorang 
yang duduk di depan sana, tapi terhalang jeruji besi. 

Hah, jeruji besi? 

Buru-buru Lilian mengubah posisi berbaringnya 
menjadi duduk. Dia kembali menatap sekeliling dan kini 
menyadari bahwa dirinya berada di penjara. 

Kemudian perhatiannya tertuju pada lelaki yang masih 
duduk bersandar di luar tempatnya terkurung. Butuh 
beberapa saat bagi Lilian untuk menyadari siapa lelaki itu. 

"Wah, Alan. Selamat karena berhasil menjebloskanku 
ke dalam tempat terkutuk ini.” Lilian berkata sinis namun 
otaknya berusaha mengingat bagaimana dirinya bisa 
berakhir seperti ini. 

"Lily." 

Suara Alan terdengar sangat pelan. Namun Lilian 
mendengarnya dengan jelas. Nama itu membuat debaran di 
jantungnya meningkat karena kenangan yang datang 
membanjir. 

Dulu Lilian juga pernah menjadi gadis kecil biasa 
seperti pada umumnya. Kata Papanya, Edsel, ibu Lilian 
meninggal di usianya yang baru mencapai satu tahun. 
Menginjak usia tiga tahun, Papanya mulai bekerja di 
kediaman Rayyandra. 

Saat usia tiga tahun itulah orang sekitarnya baru 
menyadari ada yang aneh dengan diri Lilian. Terkadang dia 
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suka membunuh hewan-hewan tanpa belas kasihan. 
Awalnya hanya hewan kecil seperti kodok dan cicak. Lama 
kelamaan merambah ke hewan-hewan yang lebih besar 
seperti tikus lalu kucing. 

Hal itu sempat membuat panik keluarga Lilian. 
Biasanya seseorang mengidap kelainan semacam ini 
diakibatkan trauma atau bisa juga karena keturunan. Jelas 
tidak mungkin Lilian mengalami trauma karena sejak lahir 
mereka menjaganya dengan baik. Selain itu Lilian masih 
terlalu kecil untuk mengingat trauma tertentu. 

Lalu jika dilihat dari keturunan, tidak satupun 
pendahulu Lilian yang pernah mengidap suatu kelainan 
mental. Namun beberapa orang sempat berspekulasi 
tentang kenyataan bahwa keluarga Rayyandra bisa dengan 
tega saling membunuh antar saudara. Menurut mereka itu 
juga termasuk kelaunan mental walau tidak parah. 

Keluarga Edsel lebih memperhatikan Lilian karena hal 
itu. Mereka berusaha membuat si gadis kecil sibuk dan 
menjaganya dua puluh empat jam untuk memastikan dia 
tidak melakukan pembunuhan lagi, meski hanya terhadap 
hewan. Edsel serta keluarganya juga sengaja menceritakan 
tentang kisah keluarga Rayyandra agar Lilian bisa dengan 
tepat menyalurkan naluri membunuhnya. 

Sejak itu tidak ada lagi kejadian aneh yang dilakukan 
Lilian. Dia tumbuh menjadi gadis kecil yang cantik. 

Pertama kali Lilian masuk ke rumah besar keluarga 
Rayyandra di saat usianya menginjak lima tahun. Sang Papa 
mengajak Mamanya, Lilian dan juga Ricky datang ke rumah 
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itu atas undangan Elias Rayyandra. 

Lilian yang biasanya hanya bisa mengamati rumah 
megah itu dari kejauhan, sungguh merasa takjub. Bagian 
dalam rumah keluarga Rayyandra jauh dari yang ia 
bayangkan. 

Sang pemilik rumah ternyata sangat ramah. Dia serta 
istri dan kedua putranya menyambut kedatangan mereka 
dengan hangat. 

Diantara keempat orang asing yang makan bersama 
Lilian dan keluarganya, dia sangat tertarik pada anak lelaki 
yang bernama Alan. Dibanding kakaknya, Viktor, Alan 
murah senyum. Alan juga adalah orang pertama selain 
keluarganya yang mengatakan Lilian cantik dan satu- 
satunya orang yang memanggilnya dengan nama Lily. 

Lilian tidak tahu perasaan apa itu. Yang jelas dirinya 
sangat senang berada di dekat Alan. 

Sebelum pulang dari acara makan malam, Alan 
memberikan setangkai bunga Lily. Itu merupakan kali 
pertama Lilian melihat bunga Lily dan dirinya langsung 
terpesona. Saat itu Alan juga berjanji akan mengajak Lilian 
ke taman bunga Lily di hutan belakang rumahnya jika Lilian 
mau datang lagi. 

Sejak saat itu, Lilian kadang datang bersama Papanya 
ke rumah besar keluarga Rayyandra. Alan tentu menepati 
janjinya. Kian hari mereka kian akrab, hingga akhirnya 
insiden itu terjadi. 

Jangan kira Lilian tidak sadar ketika mendatangi kamar 
Elias dan istrinya yang sedang istirahat siang. Dia sadar 
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betul akan perbuatannya hingga akhirnya menikamkan 
pisau itu ke tubuh mereka berkali-kali. Kalau ditanya alasan, 
sama sekali tidak ada alasan. Lilian hanya mengikuti 
nalurinya dan ternyata hal itu sangat menyenangkan. 

Setelah kejadian itu, Alan menghilang. Lilian sempat 
depresi karenanya. Orang-orang mengira itu adalah efek 
dari aksi membunuhnya. Padahal penyebab depresi Lilian 
adalah kepergian Alan. 

Berbulan-bulan kemudian, Lilian mulai menerima 
bahwa Alan tidak akan kembali. Perlahan dia berhenti 
memikirkan Alan dan memilih memusatkan diri untuk 
merebut haknya sebagai keturunan Zio. 

Apa Lilian sudah sembuh dan bisa hidup normal? 

Jawabannya tidak. 

Hidup dengan kenyataan bahwa keluarganya mati 
terbunuh dan dirinyapun harus menyembunyikan identitas 
asli demi keselamatan membuat kejiwaan Lilian semakin 
terganggu. Hal kecil saja bisa membuatnya mengamuk dan 
menghancurkan barang-barang. 

Setelah kepergian Alan, Lilian masih tetap harus 
menyembunyikan identitas bahwa dirinya keturunan Zio. 
Penyebabnya adalah mereka yang pro terhadap keturunan 
Leo berambisi untuk menghabisi keturunan Zio terakhir. 
Orang-orang itu juga yang mengatakan bahwa Alan belum 
bisa dinyatakan mati sebelum ada bukti mayatnya. 

Setelah semua yang terjadi pada Lilian, setelah semua 
pembunuhan yang dilakukannya—termasuk membunuh 
suaminya sendiri—dan setelah kebenciannya yang 
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menumpuk karena Alan telah meninggalkannya, kini lelaki 
itu memanggilnya kembali dengan nama Lily. Tidak hanya 
itu, setangkai bunga Lily yang cantik juga berada di 
tangannya. 

“Lily.” Alan kembali berkata, kali ini lebih keras. “Aku 
merindukan Lilyku." 

Lilian tahu betul Alan mencintai dirinya. Namun bukan 
cinta seperti yang ia harapkan. Alan mencintai dirinya 
sebagai saudara, sebagai seorang adik. Dan ternyata hal itu 
begitu menyakitkan di hati Lilian. Padahal dia tidak 
merasakan perasaan ini lagi ketika pertama kali Alan 
kembali ke rumah besar itu setelah dua puluh tiga tahun 
lamanya. Perasaan ini muncul kembali ketika Alan 
memanggilnya dengan nama Lily. 

“Gadis bernama Lily itu tidak ada. Yang ada hanya 
Lilian. Wanita menakutkan yang bisa membunuh siapapun 
hanya karena alasan sepele." 

“Biarkan aku berbicara kepada Lilyku. Dia pasti 
mendengarku dari dalam hatimu." 

Lilian memalingkan muka dari Alan, tidak sanggup 
melihat permohonan di wajah itu. 

“Lily, maafkan aku karena hari itu aku pergi tanpa 
pamit. Bahkan aku sendiri tidak tahu bahwa aku akan pergi 
dari rumah dan tidak bisa kembali.” Alan tersenyum getir. 

Entah mengapa, air mata Lilian menetes. Rasanya dia 
tidak sanggup membahas masa kecilnya bersama Alan 
sekarang. Dia merasa sangat kotor. Tangannya telah 
membunuh banyak orang. Dia tidak pantas lagi mengenang 
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masa-masa indahnya bersama Alan. 

“Lily—" 

“Sudah, cukup! Tidak ada Lily di sini. Tolong terima 
kenyataan itu. sekarang pergilah dan biarkan aku sendiri!" 
mata Lilian berkilat antara marah, sedih dan terluka. Jelas 
bukan marah kepada Alan. Tapi marah kepada dirinya 
sendiri. 

“Baiklah, aku akan pergi.” Ujar Alan dengan suara 
pelan. 

Selama beberapa saat Alan masih duduk di tempatnya. 
Kemudian dia menyelipkan tangannya di antara jeruji besi 
untuk meletakkan bunga Lily merah yang dipegangnya. 

Tak mau membuat Lilian lebih kesal lagi karena 
kehadirannya, Alan segera berdiri. Baru beberapa langkah, 
panggilan Lilian membuat Alan terhenti. Dia berbalik dan 
mendapati Lilian telah berdiri menatapnya di tengah 
ruangan penjara yang sempit. 

"Aku mencintaimu, Alan. Dari dulu hingga sekarang. 
Dalam hidupku yang kelam penuh dendam, kaulah satu- 
satunya cahaya yang membuatku mengerti arti terang. 
Terima kasih atas semua. Sekarang pergilah dan jangan lagi 
menoleh ke belakang. Semoga kau selalu bahagia." 

Mata Alan berkaca-kaca melihat Lilian menangis tanpa 
suara. Ingin sekali dia mendatangi sel itu lalu merengkuh 
Lilian ke dalam pelukannya. Tapi melihat tekad di mata 
Lilian, Alan tahu dirinya harus pergi sesuai permintaan 
Lilian. 

Alan melambaikan tangan sebelum berbalik kembali, 
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keluar dari ruang tahanan sementara itu. Ya, setelah vonis 
dijatuhkan, barulah Lilian akan di pindah ke penjara yang 
sesungguhnya. 

Besok, janji Alan pada dirinya sendiri. Besok dia akan 
datang lagi untuk mengobrol lebih banyak bersama Lily. 
Mendengar kalimat Lilian sebelum Alan pergi, dia tahu 
adiknya itu sudah kembali. 
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Pagi ini dihiasi dengan berita heboh yang memenuhi 
seluruh media. Semua stasiun TV berlomba-lomba untuk 
menyiarkan tentang selamatnya delapan orang yang diduga 
menjadi korban kebakaran. Ternyata rumah yang terbakar 
itu Kosong. 

Bukan hanya itu yang menjadi topik panas pagi ini. 
Insiden ditangkapnya kepala polisi di kota itu serta 
beberapa pejabat setempat juga tak kalah heboh. Alasan 
penangkapan yang diberitakan hanya sebatas percobaan 
pembunuhan terhadap orang-orang penting dari keluarga 
Rayyandra dan Keegan. 

Publik masih bertanya-tanya, apa motif para pelaku 
melakukan percobaan pembunuhan itu. Aparat polisi dan 
semua pihak yang terlibat sepakat untuk mengatakan bahwa 
kejadian ini diakibatkan karena persaingan bisnis. 

Ada lagi berita menghebohkan namun sengaja 
dirahasiakan dari media. Ini mengenai kematian Lilian di 
dalam sel tahanannya. Wanita itu bunuh diri dengan cara 
melilitkan seutas tali dari Kain ke leher lalu menarik masing- 
masing ujungnya dengan kuat. Tali tersebut adalah ikat 
pinggang gaun yang ia kenakan. Hanya orang yang benar- 
benar nekat dan sedikit hilang akal yang sanggup bunuh diri 
dengan cara seperti itu. 

Selain Edsel dan keluarganya, Alan juga termasuk 
orang yang paling merasa sedih atas meninggalnya Lilian. 
Sempat dia menyalahkan diri sendiri bahwa Lilian mati 
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karena dirinya. 

Namun itu tidak berlangsung lama karena ada orang- 
orang terdekat yang tidak memberinya kesempatan untuk 
terus menyalahkan diri. 

Siang ini Alan bersama yang lainnya sedang menghadiri 
pemakaman Lilian yang berlangsung hari itu juga. Paman 
Edsel, Ricky dan Mia juga hadir ke pemakaman didampingi 
para polisi. Prosesi pemakaman itu hanya dihadiri keluarga. 

Sebelum digiring masuk kembali ke dalam mobil polisi, 
tak disangka ketiga tahanan itu berlutut di depan Alan dan 
keluarganya. Mereka memohon agar Alan serta keluarganya 
bersedia merawat anak-anak mereka dan juga putri Lilian. 

Dari awal Alan memang tidak berniat menetap di kota 
itu. Dia juga sudah bertekad untuk menghapus nama Alan 
Rayyandra dan menggunakan nama Alan Prayoga serta 
menyerahkan seluruh harta warisan kepada Viktor. 
Kepolisian juga telah setuju untuk menghapus perjanjian 
dan surat wasiat yang telah menelan banyak korban. Karena 
itu Alan tidak bisa memberikan persetujuan atas permintaan 
tiga orang di hadapannya. Keputusan itu ia serahkan 
sepenuhnya kepada Viktor. 

Viktor sendiri langsung mengiyakan permintaan itu. 
Walaupun Edsel dan Ricky pernah berlaku buruk padanya, 
menjadikan dirinya sebagai orang asing di rumahnya sendiri 
serta melukai orang-orang yang dia sayangi, namun anak- 
anak mereka sama sekali tidak bersalah. Anak-anak tak 
berdosa itu tidak pantas ikut menjalani hukuman karena 
kesalahan orang tuanya. 
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Akhirnya dengan air mata berlinang dan ucapan terima 
kasih yang tidak terputus, ketiga orang itu pergi. Masih jelas 
dalam benak Alan raut bersalah di wajah ketiganya. Pasti 
mereka begitu terpukul karena orang yang mereka jahati 
selama ini bisa dengan mudah menerima anak-anak mereka. 

Teriknya mentari yang makin menyengat membuat 
mereka memutuskan untuk segera pulang. Alan dan Viktor 
adalah orang terakhir yang masih berdiri tenang menatap ke 
arah makam Lilian. 

“Sejak pertama kali datang, aku belum sempat 
mengatakan sesuatu padamu, Kak.” Ujar Alan memecah 
keheningan. 

“Apa itu?" 

“Aku sangat merindukanmu dan betapa gembiranya 
bisa melihatmu lagi setelah puluhan tahun berpisah." 

"Kupikir kau membenciku." Goda Viktor. 

"Yah, awalnya. Freddy yang membuat rasa benciku 
padamu perlahan terkikis. Setelah menyadari kebenarannya, 
yang kupikirkan hanya betapa rindunya aku padamu." 

Viktor terkekeh. “Aku juga. Mati-matian aku berusaha 
menahan diri agar tidak mendatangi lalu memelukmu 
dengan erat." 

"Jadi, kau ingin memelukku? Bagaimana kalau 
sekarang?” Alan menggerakkan alisnya naik turun dengan 
senyum geli di bibirnya. 

“Kenapa tidak kau saja yang memelukku duluan?" 
Viktor menggaruk kepalanya yang tidak gatal dengan malu. 

“Kita mulai dengan bersalaman.” Ujar Alan seraya 
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mengulurkan tangan. Masih ada kilat geli di matanya. 

Dengan ragu, Viktor menerima uluran tangan Alan. 

“Cepat pejamkan mata kalian! Sebentar lagi mereka 
akan berciuman." 

Suara keras Freddy membuat Alan dan Viktor langsung 
menoleh. Wajah keduanya memerah malu ketika menyadari 
bahwa mereka menjadi bahan tontonan. Semua orang di 
sana tertawa, atau lebih tepatnya menertawakan Viktor dan 
Alan. 

“Ayo, pulang!" ajak Viktor sambil menepuk lengan Alan. 
Kemudian dia langsung berjalan menghampiri keluarganya 
yang sedang menunggu. 

Alan juga hendak pergi, namun dia berbalik kembali 
melihat ke arah gundukan tanah tempat Lilian kini 
berbaring dengan damai. 

Lily, maafkan aku. Aku tidak bisa menuruti 
permintaanmu untuk tidak menoleh ke belakang. Aku akan 
terus melakukannya. Bukan untuk meratapi, tapi untuk 
mengenang. 

“Kak, ayo!" teriak Diaz. 

Alan tersenyum melihat wajah Diaz yang memerah 
kepanasan. Di antara semua orang yang datang, adiknya itu 
yang terlihat paling gelisah karena panas. Menuruti 
permintaan itu, Alan bergegas menghampiri mereka yang 
sedang menunggunya. 

“Seandainya ada Rafka dan Rena, kita pasti seperti 
mengulang masa lalu. Menghadiri pemakaman di bawah 
teriknya matahari.” Ujar Freddy lalu ia terkekeh geli. “Dan 
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pemakaman kali ini kau juga yang bayar." 

“Keluarga Rayyandra yang bayar." Tegas Alan. 

“Memangnya kau siapa?" 

“Aku?” Alan tersenyum miring. “Ingat baik-baik. 
Namaku Alan Prayoga. Dan jangan lupakan sekarang aku 
sudah memiliki Destia.” 

Ratna tergelak mendengar nada bangga Alan. “Oh, iya. 
Di pemakaman yang dulu dia kan masih sendiri. Aku ingat 
betul betapa mengenaskannya Kak Alan waktu itu." 

“Ah, sial! Kenapa bagian itu yang kau ingat?" 

Freddy juga tertawa keras. “Dari, bukan cuma waktu 
itu, sekarang pun dia sangat mengenaskan. Sementara kita 
bisa bermesraan, dia hanya akan gigit jari karena 
kekasihnya berada bermil-mil jauhnya dari sini." 

Alan menatap kedua sahabatnya itu dengan kesal. 
“Masih ada Diaz." Alan menoleh ke arah Diaz yang berjalan 
cukup jauh di depannya. “Diaz, temani Kakak jalan-jalan!" 

Diaz berhenti lalu berbalik ke arah Alan. “Maaf, Kak. 
Aku ada kencan bersama Niken. Temanku ketika masih SD." 

Tawa Ratna dan Freddy semakin keras. Dengan kesal 
Alan mendatangi Diaz lalu melingkarkan lengannya di leher 
Diaz seperti hendak mencekik. 

“Kau bersekongkol dengan mereka, ya?" 

“Ap—pa maksud ka—kak?" tanya Diaz terbata. 

Diaz memang tidak mengerti karena dirinya tidak 
mendengar pembicaraan Ratna, Freddy dan Alan. 

“Huh, dasar!" Alan melepaskan Diaz lalu melotot ke 
arah Ratna dan Freddy yang masih tergelak. 
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“Tidak apa. Ada Fajar." Lagi-lagi Alan berusaha mencari 
teman senasib. 

“Oh iya, Alan. Aku belum mengatakan ini padamu. Fajar 
menjalin hubungan dengan salah satu pelayan dan dia 
meminta izin padaku untuk menetap. Sepertinya dia akan 
menikahi pelayan itu dalam waktu dekat. Jadi aku berencana 
memberinya pekerjaan yang lebih layak. Mungkin mengurus 
salah satu restoran milik Rayyandra Group." 

Begitu Viktor selesai, tawa Freddy dan Ratna yang 
belum reda makin meledak. Mereka sampai terbungkuk- 
bungkuk sambil memegang perut. Sementara Viktor, Desy 
dan Diaz hanya bisa memandang mereka dengan bingung. 

“Kalian semua pasti bersekongkol. Pokoknya aku akan 
pulang hari ini juga.” Geram Alan sambil berderap menjauh. 

Kemarahan Alan semakin memperparah tawa sepasang 
suami istri itu, sedangkan tiga orang yang masih 
menyandang nama Rayyandra hanya bisa menggelengkan 
kepala dan berpikir bahwa Ratna dan Freddy mulai gila. 

Alan dan yang lainnya sepakat menonaktifkan ponsel 
sejak mereka melarikan diri dari rumah yang hendak 
dibakar itu. Siang ini setelah pulang dari pemakaman Lilian, 
barulah ponsel mereka aktif kembali. 

Belum sempat Alan mengecek ratusan notifikasi yang 
masuk, ponselnya berdering menandakan panggilan. 
Ternyata yang menelepon adalah Destia. 

“Kakak baik-baik saja? Kenapa ponsel kakak baru aktif? 
Apa yang sebenarnya terjadi? Kakak tidak terluka, kan? 
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Kapan kakak pulang? Aku sangat merindukan kakak." 

Alan tersenyum mendengar pertanyaan beruntun 
Destia. Bagaimana dirinya bisa menjawab jika Destia 
bertanya tanpa jeda seperti ini? Akhirnya Alan memilih diam 
mendengarkan suara gadisnya yang amat ia rindukan. 

“Kakak, kenapa kau diam saja?" 

“Bagaimana aku bisa menjawab kalau kau tidak 
berhenti bertanya? Bahkan aku tidak ingat satupun 
pertanyaanmu.” Alan berkata sambil menahan senyum 
gelinya. 

“Aku tahu kakak sedang menertawakanku." 

Alan bisa membayangkan bibir Destia mengerucut 
kesal saat berkata demikian. “Jangan cemberut seperti itu. 
Kau membuatku sangat ingin menciummu." 

“Kakak tahu darimana kalau aku sedang cemberut?" 

“Terlihat jelas dari sini." Ujar Alan sambil memandang 
langit yang sedikit mendung dari jendela kamarnya di 
kediaman Rayyandra. 

“KAKAK!! Aku tahu kakak sengaja mengalihkan 
pembicaraan!" 

“Kenapa kau jadi suka berteriak di telepon? Pasti kau 
meniru Rafka."” Gerutu Alan namun bibirnya tidak berhenti 
tersenyum. 

Yang dilakukannya memang bukan pembicaraan 
penting. Hanya obrolan biasa. Tapi anehnya hal ini bisa 
membuat Alan merasa begitu tenang. Dia menyukainya. 
Bahkan rindu padahal hanya kemarin dirinya dan Destia 
tidak bisa saling menghubungi. 
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“Kak, kau masih di situ?" 

“lya.” Alan terkekeh mendengar nada kesal Destia. 

“Sepertinya kakak sangat senang karena berhasil 
membuatku luar biasa cemas." 

“Mungkin.” 

“Kau bosan berbicara denganku?” 

Kau? Sepertinya Destia mulai kesal. 

“Aku hanya sangat merindukanmu. Rindu suaramu. 
Rindu memelukmu. Rindu berada di dekatmu.” Desah Alan. 
“Banyak sekali yang ingin kuceritakan padamu. Tapi aku 
tidak bisa melakukannya dari telepon. Aku ingin mengobrol 
sambil menatap matamu. Ingin melihat tiap ekspresi 
wajahmu ketika mendengar ceritaku.” 

“Kalau begitu, pulanglah. Jangan buat aku lebih cemas 
lagi. Rasanya sangat menyakitkan menunggu berita 
mengenai keadaanmu dari sini.” Suara Destia serak dan 
bergetar. 

“Kenapa suaramu seperti itu? Apa kau sedang flu?" 
goda Alan. 

“Aku lebih memilih terserang flu daripada merasakan 
sakit seperti saat kupikir kau sudah tiada." 

Alan menyeringai. “Dasar bodoh! Kalau sehat juga 
merupakan pilihan, lebih baik pilih sehat." 

“Aku mencintaimu, Kak Alan." 

“Aku juga mencintaimu, gadis kecil. Sekarang 
berhentilah menangis. Wajahmu jelek ketika berurai air 
mata." 

“Seharusnya kau bilang aku tetap cantik walau 


408 


menangis.” 

“Kalau aku bilang seperti itu, kau akan terus menerus 
menangis. Padahal rasanya hatiku akan terbelah jika melihat 
air matamu." 

“Dasar perayu!” 

“Mungkin kedengarannya hanya bualan. Tapi aku 
serius." 

Terdengar suara tawa Destia yang amat Alan rindukan. 
“Baiklah, aku percaya. Jadi, kau tidak akan menceritakan 
apapun tentang insiden kebakaran itu?" 

“Sedikitpun tidak." 

“Setidaknya bantu aku agar tenang. Apa kau terluka?" 

“Tidak ada luka segores pun. Bagaimana dengan 
pekerjaan  barumu?” sengaja Alan mengalihkan 
pembicaraan. 

“Alan, apa kau mau pergi keluar?" 

Alan membalikkan tubuh dari jendela lalu memberi 
tanda gelengan kepala kepada Freddy yang berdiri di 
ambang pintu kamarnya. Dia menunjuk telepon lalu kembali 
memunggungi Freddy. 

Freddy merengut karena diabaikan. Siapa lagi kalau 
bukan Destia? 

Freddy menutup pintu kamar Alan dengan kesal lalu 
menuju ke kamar yang ia tempati bersama Ratna. Mungkin 
istrinya sudah selesai menerima telepon dari Rafka. 

Sesampainya di kamar, terdengar suara tawa Ratna 
dengan ponsel yang masih menempel di telinga. 

“Darl, apa kau masih lama?" 
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Ratna hanya menjawab dengan anggukan lalu kembali 
asyik berbincang dengan Rafka. 

Semakin kesal, Freddy keluar kamar menuju dapur. 
Segelas air dingin pasti bisa menenangkan dirinya. 

Ternyata di dapur juga ada Fajar yang sedang asyik 
bercengkrama di telepon. Terdengar jelas Fajar dengan 
begitu semangat sedang menceritakan kejadian bagaimana 
mereka bisa lolos dari maut. Dari beberapa kata yang 
ditangkap Freddy, sepertinya Fajar sedang menerima 
telepon dari ibunya. 

Bukannya membaik, suasana hati Freddy semakin 
buruk padahal dia sudah menghabiskan dua gelas air dingin. 
Segera dia keluar dari dapur lalu berjalan menuju halaman 
belakang. 

Getaran dari sakunya membuat Freddy berhenti lalu 
buru-buru mengecek ponsel. Mungkin Papanya menelepon. 
Rasanya dia ingin menjambak rambutnya sendiri karena 
ternyata dia hanya mendapat sebuah pesan promosi dari 
operator telepon. 

Sebenarnya bukan karena diabaikan yang membuat 
Freddy begitu kesal sejak dua jam terakhir. Tapi karena dia 
tidak mendapat satupun panggilan telepon atau pesan dari 
keluarganya. 

Panggilan telepon yang sedari tadi Freddy terima 
hanya berasal dari kepolisian. Ada juga beberapa panggilan 
tidak terjawab dari Destia dan Rafka. Namun jelas bukan 
dirinya yang menjadi tujuan kedua orang itu. 

Sedangkan keluarganya? Tidak satupun. 
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Padahal dibandingkan Ratna dan Alan, Freddy yang 
paling beruntung karena masih memiliki orang tua yang 
lengkap, saudara kandung dan banyak lagi saudara yang lain 
seperti sepupu, keponakan, Paman, Bibi, Kakek, Nenek. 
Bahkan dia juga punya Uncle Max yang beberapa bulan 
terakhir mulai memperbaiki hubungan persahabatan 
dengan Papanya. 

Tapi dimana mereka semua saat ini? 

Jangan bilang TV yang mereka miliki mendadak rusak 
bersamaan hingga tidak bisa melihat berita kebakaran 
kemarin. Memangnya mereka tidak mengkhawatirkan 
dirinya? 

Kali ini Freddy benar-benar mengacak-acak rambutnya 
sendiri. Sesekali dia menghentak-hentakkan kaki seperti 
Juan ketika keinginannya tidak terpenuhi. Mungkin sebentar 
lagi Freddy juga akan berbaring di lantai lalu menangis 
keras. 

Seorang pelayan wanita yang baru saja dari halaman 
belakang menatap bingung dan heran ke arah Freddy. 

“APA??!!” bentak Freddy sambil melotot ke arah si 
pelayan. 

Dengan takut pelayan itu langsung berlari ke dalam 
rumah seperti sedang dikejar hewan buas. 
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Dua minggu berlalu sejak kematian Lilian. Hari ini 
Freddy dan Alan memutuskan untuk pulang. Sementara 
Ratna sudah pulang lebih dulu dua hari setelah pemakaman. 

Masih banyak yang harus diurus. Masih banyak sidang 
yang harus dihadiri. Namun kerinduan terhadap keluarga 
tak lagi bisa dibendung. Karena itu mereka lebih memilih 
bolak-balik daripada harus menetap dan berpisah lebih 
lama. 

“Hati-hati di jalan dan jangan lupa memberi kabar 
begitu kalian sampai.” Viktor berkata entah untuk yang 
keberapa kali. 

“Tentu. Dan segera hubungi aku atau Freddy jika ada 
masalah. Jangan memendamnya sendiri seperti dulu." Alan 
balas menasehati kakaknya. 

“Tenang, Kak. Kali ini aku akan mengawasi Papa. Kalau 
dia bertingkah aneh lagi, aku akan segera menghubungi 
kalian." Diaz berkata dengan semangat. 

Viktor menarik telinga Diaz hingga putranya itu 
mengeluh kesakitan. “Siapa yang kau bilang bertingkah 
aneh?" 

“Papa memang seperti itu. Iya kan, Kak?" Diaz mencari 
pembelaan. 

“Ayah dan anak sama saja. Seperti bocah." Cibir Freddy. 

Alan terkekeh karena sikap Freddy. “Kalau kau marah 
pada Papamu sendiri, jangan lampiaskan pada orang lain." 

Freddy melirik Alan kesal. Dia jadi menyesal telah 
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menceritakan pada Alan tentang keluarganya yang sama 
sekali tidak mengkhawatirkan dirinya. Bahkan sampai 
sekarang, tidak ada seorang pun yang menghubunginya 
sekedar untuk bertanya apakah dirinya masih hidup atau 
sudah tewas. 

“Jangan lupa ini dibawa.” Desy datang bersama pelayan 
dengan membawa beberapa bungkusan. “Ada makanan dan 
pernak-pernik khas daerah ini yang bisa kalian jadikan oleh- 
oleh. Dan ada juga camilan yang bisa kalian makan dalam 
perjalanan." 

“Apa itu tidak terlalu banyak, Ma? Mereka kan naik 
kendaraan umum." 

Diaz mewakili pertanyaan Alan dan Freddy yang 
merasa tidak nyaman untuk menolak. Desy tentu sudah 
bersusah payah menyiapkan semua itu. 

“Memangnya ini terlalu banyak, ya?" tanya Desy dengan 
raut sedih. 

“Ah tidak, Kak. Kami pasti membawanya." Buru-buru 
Freddy berkata karena tidak tega melihat raut wajah Desy. 

Alan juga mengangguk setuju lalu pandangannya 
beralih pada Fajar yang baru saja datang. 

“Maaf, aku tidak pergi bersama kalian." Fajar berkata. 

“Sudahlah. Aku masih marah padamu karena 
mengkhianatiku.” Ujar Alan. 

Semua orang menatap Alan bingung karena tidak 
paham dengan ucapannya. Kecuali Freddy karena polisi satu 
itu langsung tertawa. 

“Kapan aku mengkhianatimu, bos?" 
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Freddy berusaha menjelaskan di antara tawanya. “Kau 
membiarkan bosmu itu jomblo sendirian di sini. Jadi dia 
merasa dikhianati.” 

Seketika semua orang tertawa. 

Wajah Alan memerah malu. “Baiklah, terus saja 
tertawa. Aku pamit sekarang.” Ucap Alan kesal sambil 
membawa barang-barangnya lalu berjalan keluar rumah. 

“Alan, tunggu!" teriak Freddy. Dia juga segera 
membawa barang-barangnya kemudian mengejar Alan. 

Tak disangka di depan kediaman Rayyandra, beberapa 
personil polisi dari kepolisian provinsi sedang berbaris rapi. 
Salah satu polisi di antara mereka berjalan mendekati 
Freddy. Ternyata polisi itu adalah Gery, ketua tim penyidik 
dari kepolisian provinsi yang pernah Freddy guyur dengan 
cat. 

“Ada apa ini?" tanya Freddy penasaran. 

“Mereka yang akan mengantar kalian pulang." Jelas 
Gery sambil menunjuk barisan personil polisi. 

"Wow, bukankah aku sudah dikeluarkan dari tim 
penyidik kepolisian provinsi?" 

“Memang iya. Tapi kenyataannya kau yang banyak 
membantu dalam kasus ini. Di saat kami melakukan 
penyelidikan dengan lebih mementingkan reputasi, kau 
melakukan pekerjaan yang benar dengan mendahulukan 
keselamatan." 

Ucapan Gery merujuk pada timnya yang berusaha 
fokus untuk menyelesaikan kasus suap di kepolisian kota 
demi menjaga reputasi polisi. Sedangkan kasus 
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pembunuhan di keluarga Rayyandra mereka kesampingkan 
hanya karena ada beberapa informasi—yang belum terbukti 
kebenarannya—mengatakan bahwa kasus pembunuhan itu 
hanya rumor semata. 

“Aku hanya melakukan apa yang menurutku benar." 
jawab Freddy santai. 

Gery mengangguk. “Aku belum mengucapkan terima 
kasih karena kau telah memberi kami petunjuk penting." 

Tadinya kepala polisi kota itu berhasil mengelabui 
mereka dan membuat seolah-olah kantor kepolisian kota 
memang bebas dari suap. Namun berkat petunjuk sederhana 
dari Freddy yang menyarankan agar mereka juga 
menyelidiki kepala polisi yang lama, mereka berhasil 
mengorek informasi dan mendapatkan salinan surat 
perjanjian keluarga Rayyandra yang disimpan turun- 
temurun. Namun mereka tidak berhasil mengetahui siapa 
keturunan Zio yang masih hidup. 

Saat itulah Gery menyadari kesalahannya. Dia yakin 
akan ada beberapa nyawa yang lenyap jika kasus keluarga 
Rayyandra tidak segera ditangani. 

Secepatnya Gery menceritakan tentang informasi yang 
ia dapat kepada Freddy sekaligus menunjukkan salinan 
surat perjanjian itu. 

Freddy sendiri langsung menyarankan agar Gery 
menghubungi kantor kepolisian provinsi dan meminta 
kiriman bantuan untuk melakukan penyergapan besar- 
besaran. 

Tak diduga siang harinya, Lilian datang menemui 
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mereka di cafe. Padahal Freddy sudah lebih dulu 
menceritakan tentang informasi yang diberikan Gery serta 
dugaannya bahwa keturunan Zio terakhir adalah Lilian 
karena menurutnya Lilian sejenis dengan Maya. 

Kalau ditanya apa alasan Freddy berpikir demikian, dia 
tidak tahu. Instingnya yang berkata seperti itu. Mungkin 
karena Freddy memata-matai Maya selama dua tahun 
lamanya, dia jadi bisa dengan mudah mengetahui seseorang 
sejenis Maya. 

Setelah mengetahui kebenarannya, tentu mereka 
langsung waspada ketika Lilian datang dan berkata akan 
menceritakan semua. Mereka tahu wanita itu memiliki 
rencana tertentu. Karena itu mereka berpura-pura di 
hadapan Lilian walau enggan. Bahkan mereka dengan 
sengaja membahas hal tidak penting di saat Lilian sudah 
begitu bersemangat untuk memberitahu mereka sesuatu. 

Rupanya yang diceritakan Lilian sama persis seperti 
yang sudah mereka ketahui. Kecuali di bagian bahwa Mia 
adalah keturunan Zio terakhir. 

Selanjutnya Freddy menceritakan tentang Lilian 
kepada Gery dan anak buahnya. Mereka pun turut 
membantu menemukan penginapan lalu memasang kamera 
infrared di sekitar penginapan. 

Bukan hanya Edsel dan komplotannya yang tahu cara 
menggunakan alat-alat pengintai. Polisi tentu lebih tahu cara 
menggunakannya. Hanya dengan sebuah aplikasi mata-mata 
sederhana yang Freddy pasang di ponsel Lilian ketika 
wanita itu lengah, dia bisa mengetahui pesan apa saja yang 
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Lilian Kirim dan terima. 

Mungkin karena merasa sedang berada di atas angin, 
Lilian dengan santainya mendiskusikan rencana 
pembakaran rumah itu melalui ponsel. 

Di malam sebelum kejadian, Ratna dan Desy pergi ke 
dapur untuk membuat teh. Saat itulah Ratna membubuhkan 
obat tidur ke dalam minuman Lilian. Viktor dan Desy sempat 
kaget ketika mendadak Lilian tertidur seperti pingsan. 
Memang hanya mereka berdua yang tidak tahu mengenai 
rencana itu. 

Sebelum Viktor memulai ceramah panjangnya lagi, 
mereka segera menjalankan rencana pindah rumah dibantu 
Gery dan pasukannya. Selain itu Freddy telah memasang 
lampu penyimpan energi di salah satu kamar. Lampu 
tersebut akan terus menyala walau saklar dalam posisi off. 
Baru setelah energi yang tersimpan habis, lampu itu akan 
mati. 

Semua berjalan sesuai rencana. Dari kamera pengawas 
mereka bisa mengetahui bagaimana Edsel, Ricky serta 
beberapa orang lainnya membakar rumah itu. 

Rekaman itu saja sudah cukup sebagai bukti untuk 
menjebloskan orang-orang itu ke penjara. Namun bukti 
lainnya juga perlu dipertimbangkan agar mereka mendapat 
hukuman yang pantas. 

“Sama-sama.” Freddy menjawab ucapan terima kasih 
Gery tanpa mau balik berterima kasih. Padahal Gery juga 
telah berjasa dengan memberikan informasi penting 
mengenai perjanjian yang sebelumnya sama sekali tidak 
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mereka ketahui. 

“Aku juga ingin mewakili teman-temanku untuk 
meminta maaf padamu karena telah memperlakukanmu 
dengan buruk. Tidak sepantasnya kami meremehkan dan 
merendahkan dirimu." 

Freddy tersenyum lalu menepuk lengan atas Gery 
dengan bersahabat. “Jangan terlalu dipikirkan. Aku terima 
maafmu." 

Kali inipun Freddy tidak balik meminta maaf padahal 
dirinya juga telah membalas Gery dan anak buahnya dengan 
sedikit kejam. 

Saat tubuh para polisi itu diguyur cat oleh Freddy, 
mereka juga kelimpungan karena listrik mendadak mati dan 
mereka tidak bisa mendapatkan air untuk membersihkan 
diri. Dengan mengabaikan perasaan malu, akhirnya mereka 
terpaksa keluar rumah dengan tubuh berlumur cat. Mereka 
menumpang mandi di salah satu rumah tetangga. 

Tidak cukup sampai disitu, mereka harus iuran untuk 
membayar uang ganti rugi atas kerusakan pipa air dan kabel 
listrik di penginapan. Belum lagi mereka harus gigit jari 
karena hampir semua berkas untuk bahan penyelidikan 
rusak terkena cat. 

Mengabaikan insiden yang bisa menimbulkan trauma 
itu, Gery berucap, “Kalau begitu, selamat jalan.” Lalu ia 
memberi hormat yang langsung dibalas hormat juga oleh 
Freddy. Setelah itu anak buah Gery yang mengambil alih 
untuk mengantar Freddy dan Alan pulang. 
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Seperti biasa, jam sembilan pagi merupakan jam 
mengajar Destia di Taman Kanak-kanak. 

Kurang dari setengah bulan, Destia sudah menjadi guru 
favorit yang namanya diingat hampir semua anak didiknya. 
Bahkan beberapa murid dari kelas lainpun turut 
mengenalnya. 

Pagi ini murid-murid di kelas Destia sedang belajar di 
luar ruangan. Mereka duduk dengan nyaman di atas 
hamparan rumput di taman dan belajar mengenai 
ekosistem. Masing-masing guru bertanggung jawab 
terhadap empat anak. 

Di saat kegiatan belajar masih berlangsung, Salah satu 
murid yang merupakan tanggung jawab guru lain 
menghampiri Destia seraya menyerahkan setangkai mawar 
yang bagian bawahnya diselimuti tissue agar tidak melukai 
tangan murid itu. 

"Sayang, kau dapat darimana bunga ini?" tanya Destia 
pada bocah lelaki itu. 

Si bocah menunjuk ke suatu tempat. Destia menoleh ke 
arah yang ditunjuk si bocah namun tidak memperhatikan 
dan segera menatap bocah itu lagi. 

“Kau tahu ini bunga apa?" 

“Mawa.” 

“Mawar.” Destia membenarkan. “Bunga ini memang 
cantik tapi memiliki duri yang tajam.” Destia menjelaskan 
sambil menunjuk duri di tangkai bunga yang tidak tertutup 
tissue. “Lain kali —" 

Ucapan Destia terhenti karena dia melihat ada sesuatu 
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yang aneh di tengah kelopak mawar itu. Dengan ragu Destia 
menyentuh benda aneh yang ternyata adalah cincin yang 
diikat dengan seutas benang ke tengah-tengah kelopak 
mawar. Hanya dengan sekali sentak, cincin itu sudah lepas 
dari benang. 

“Bu Destia!" 

Destia yang masih diliputi perasaan heran melihat 
cincin itu tersentak kaget. Dia langsung menoleh ke arah 
sumber suara yang datang dari belakangnya. 

Maukah kamu menikah denganku? 

Kalimat itu yang langsung di tangkap indera 
penglihatan Destia begitu ia menoleh. Perlahan Destia 
berdiri. Raut wajahnya menampakkan kebingungan dan 
terkejut yang tidak bisa ditutupi. 

Entah berapa lama Destia terus menatap dengan 
linglung banner bertuliskan kalimat itu. Dia sampai tidak 
menyadari siapa saja guru yang memegang banner di kedua 
sisinya. 

“Maukah kau menikah denganku?" 

Suara itu terdengar familiar dan berada tepat di 
belakang Destia. Dengan segera Destia berbalik dan 
langsung berhadapan dengan wajah yang begitu 
dirindukannya. 

Alan. 

Tanpa bisa memikirkan lebih jauh dimana dirinya 
berada, Destia langsung memeluk Alan dengan erat. Air 
matanya meleleh tak terkendali. 

“Ehm, Des. Kurasa tidak baik memberikan tontonan 
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semacam ini di depan murid-muridmu." Bisik Alan. 

Saat itulah Destia seperti disadarkan dimana dirinya 
berada. Segera dia menjauh dari pelukan Alan seraya 
menghapus air matanya. Perlahan Destia berbalik dan 
menyadari bahwa satu sekolah sedang menyaksikan dirinya 
dan Alan, termasuk kepala sekolah. 

Padahal Destia sudah merasa akrab dengan sekolah ini. 
Apakah dia akan diberhentikan dalam waktu dekat karena 
dianggap memberikan tontonan mesum kepada anak di 
bawah umur? 

Belum sempat Destia memikirkan harus bersikap 
bagaimana sekarang, mendadak Alan mengambil cincin yang 
masih Destia pegang lalu berlutut dengan satu kaki. 

“Maukah kau menikah denganku?" Alan mengulang 
pertanyaannya. Kali ini dengan suara yang lebih tegas dan 
keras. 

“Terima! Terima! Terima!" 

Terdengar seruan dari para guru dan staf sekolah. 
Bahkan anak-anak juga menirukan walau mereka tidak 
paham maksudnya. 

Air mata Destia kembali meleleh. Dia langsung 
mengangguk karena tidak sanggup bersuara. 

Sorak sorai serta hujan kelopak mawar mengiringi 
suasana pagi itu. Semua turut bergembira terutama ketika 
Alan menyelipkan sebuah cincin di jari Destia. Cincin yang 
menjadi tanda ikatan di antara keduanya. 
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Bab 39 - End 


“Kapan kau merencanakan lamaran itu?" tanya Destia 
sambil merebahkan kepalanya di bahu Alan. 

“Dalam perjalanan pulang." Jawab Alan sambil menarik 
Destia ke dalam pelukan. 

Malam ini adalah malam pertama mereka kembali tidur 
bersama setelah terpisah lebih dari sebulan. 

Tidur bersama? 

Jangan gunakan otak mesum untuk mengartikan dua 
kata itu. Maksud tidur bersama di sini dalam arti yang 
sebenarnya. Hanya tidur. Tidak lebih. 

Namun yang membedakan malam ini dan malam- 
malam mereka sebelumnya adalah tempat dimana mereka 
tidur. Bukannya memilih tidur dengan nyaman di atas 
ranjang yang empuk, dua manusia yang sedang dimabuk 
cinta ini memilih menghampar selimut di halaman belakang 
rumah Alan. 

Semua lampu sudah dimatikan, hanya tersisa lampu 
taman yang berada tepat di samping kolam, beberapa meter 
dari tempat mereka berbaring. Walau bulan tampak malu 
untuk menunjukkan diri, bintang-bintang bersinar dengan 
begitu indahnya. 

“Lalu kapan kau meminta bantuan para guru untuk 
menyiapkan kejutan itu?” Destia masih penasaran dengan 
cara Alan menyiapkan lamaran kejutan untuknya. 

“Aku hanya datang kira-kira satu jam sebelumnya, 
memberitahu rencanaku pada salah satu guru, lalu guru itu 
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yang menyebarkan pada guru lainnya.” Sahut Alan dengan 
senyum geli. Guru-guru rekan Destia sungguh lucu 
menurutnya. Padahal dia yang akan melamar tapi guru- 
guru—yang sebagian besar wanita—itu yang sangat 
antusias. Bahkan Alan sempat ragu bahwa rencananya untuk 
membuat kejutan bisa berjalan lancar mengingat betapa 
hebohnya mereka. 

“Guru-guru di sana memang kompak.” Destia 
tersenyum bangga. “Tapi Kak, sayang sekali kelopak-kelopak 
bunga yang cantik itu harus terbuang sia-sia. Seharusnya 
kau bawakan aku bunga serta potnya agar aku bisa 
merawatnya." 

“Kau benar. Seharusnya aku tidak membeli kelopak 
bunga. Seperti katamu, seharusnya bunga serta potnya lalu 
dilempar ke atas kepalamu." 

Destia mengangkat kepalanya lalu melotot ke arah Alan 
yang masih berbaring. “Kakak mau aku mati?" 

Alan menjentikkan telunjuknya ke kening Destia. 
“Dasar bocah! Apa romantisnya membawa bunga serta 
potnya?" 

“Baiklah, baiklah.” Gerutu Destia lalu merebahkan 
kepalanya kembali dan kali ini di dada Alan. “Bagaimana 
perasaan kakak sekarang?” tanya Destia setelah mereka 
terdiam selama beberapa saat. 

“Sangat senang karena akhirnya gadis kecilku berada 
dalam pelukanku lagi." Jawab Alan dengan mata terpejam. 

“Bukan itu. Maksudku tentang kematian Lilian. Apa 
Kakak sudah merasa lebih baik sekarang? Dan bagaimana 
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perasaan Kakak setelah mengetahui bahwa Lilian adalah 
pembunuh orang tua Kakak?" 

Sebelumnya Alan sudah menceritakan semua pada 
Destia. Tentang perjanjian, surat wasiat, tragedi 
pembunuhan sampai kematian Lilian. Alan bahkan 
menceritakan tentang masa lalunya. Dengan Lilian, Viktor, 
Diaz dan orang tuanya. 

Kini Destia penasaran dengan perasaan lelaki yang 
baru melamarnya beberapa jam yang lalu itu. Tentunya 
tidak mudah kehilangan seseorang yang sudah dianggap 
saudara, apalagi dengan cara yang begitu mengenaskan. 
Ditambah lagi dengan kenyataan bahwa orang itu adalah 
pembunuh orang tuanya. 

Kalau boleh jujur, perceraian orang tuanya telah 
menorehkan luka di hati Destia. Padahal Papanya masih 
bernafas di dunia yang sama dengan Destia. Selain itu 
Papanya juga merupakan orang tua yang buruk. Namun 
kesedihan tetap merambati hati Destia. 

Lalu bagaimana dengan perasaan Alan? 

Lilian sudah seperti adik bagi Alan. Alan sangat 
menyayanginya sebesar dia menyayangi Diaz dan Viktor. 
Pasti kematian serta kenyataan mengenai Lilian telah 
meninggalkan luka yang tidak ringan di hati Alan. 

Mata Alan yang semula tertutup rapat, kini terbuka. Dia 
menatap Destia lama sebelum mengalihkan pandangan ke 
langit malam yang penuh bintang. 

“Masih sedikit sakit di sini. Bukan hanya karena 
kenyataan bahwa Lilian adalah pembunuh orang tuaku, tapi 
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aku juga merasa sakit karena kematiannya." Ujar Alan 
sambil meletakkan telapak tangannya di dada, tepat di atas 
jantung. “Dan kadang aku masih suka menyalahkan diri. 
Tapi itu ketika aku sedang sendirian, di saat tidak ada lagi 
yang bisa kupikirkan.” Lalu Alan terkekeh. “Lucunya, di sini 
aku tidak punya kesempatan untuk sendirian. Malam hari 
ada kau yang terus mengekoriku. Siang hari aku disibukkan 
dengan pembangunan kebun anggur dan club yang baru. 
Sore hari adalah waktu wajib untuk mengunjungi Juan dan si 
kembar. Kalau tidak orang tua mereka pasti akan 
mencincangku." 

Destia tersenyum lalu mengecup punggung tangan Alan 
yang berada dekat kepalanya. “Apa kau bahagia?" 

Alan menatap Destia dengan penuh sayang. “Harusnya 
aku yang menanyakan itu, gadis kecil. Aku yang telah 
menyeretmu masuk ke dalam hidupku. Membuatmu 
terjebak dalam duniaku yang kacau ini. Jadi aku tanya, apa 
kau bahagia?" 

“Sangat.” Jawab Destia tanpa keraguan. 

“Lalu bagaimana perasaanmu tentang perceraian orang 
tuamu?" sekarang Alan yang balik tanya. 

Destia juga telah menceritakan mengenai perceraian 
orang tuanya, termasuk mengenai kedatangan Papanya ke 
rumah Rena. 

“Sebenarnya aku tidak mau mereka bercerai. Walau 
Papa tidak pernah memperlakukanku layaknya seorang 
anak, tapi aku sangat menyayanginya. Dan kuyakin dia juga 
menyayangiku.” Destia mendesah. “Tapi melihat Mama 
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sekarang, kurasa perceraian memang jalan keluar terbaik." 

“Memangnya apa yang kau lihat?" 

"Senyum Mama. Senyum lebar tanpa beban. Senyum 
tulus tanpa paksaan. Dia tidak pernah tersenyum seperti itu 
ketika masih bersama Papa." 

“Tante Nia adalah wanita yang baik. Dalam waktu dekat 
dia pasti akan menemukan kebahagiaannya." 

Kalimat Alan membuat wajah Wira muncul di benak 
Destia. “Yang benar saja. Aku tidak mau Om jelek itu jadi 
Papa baruku." 

“Om jelek? Papa baru?" tanya Alan bingung. 

Destia baru ingat bahwa dia belum menceritakan 
tentang teman Mamanya itu. 

“Sejak Mama mengusir Papa dari rumah, dia mulai 
dekat dengan seorang lelaki bernama Wira. Katanya sih 
Wira ini teman sekolah Mama dan sekarang dia adalah 
pengacara yang akan membantu proses perceraian Mama." 

“Apa Tante Nia dan si Wira ini terlihat sedang menjalin 
hubungan?" 

“Sepertinya begitu. Mereka suka sekali berduaan. 
Bercanda bersama, tertawa bersama." 

“Lalu apa yang membuatmu tidak menyukainya? 
Karena dia jelek?" 

Destia merengut. “Dia bilang aku masih SD." 

Jawaban Destia sungguh di luar dugaan Alan. Dia 
terdiam selama beberapa saat, tidak berani bereaksi karena 
gumpalan tawa sudah mencapai tenggorokannya. 

“Sudahlah, tidak perlu melihatku seperti itu. Aku tahu 
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kau ingin tertawa." 

Tawa Alan pun pecah. Dia tertawa keras hingga 
dadanya berguncang. 

“Tertawanya biasa saja. Tidurku jadi tidak nyaman." 
Ujar Destia ketus. Dia kesal karena menurutnya Alan 
tertawa berlebihan dan itu membuat kepala Destia yang 
masih rebah di dada Alan turut berguncang. 

Butuh waktu cukup lama sampai Alan bisa meredakan 
tawanya. “Kenapa kau marah? Dulu aku juga bilang begitu." 

“Waktu itu aku sedang terdesak dan hanya kau satu- 
satunya orang yang bisa membantuku. Jadi aku sengaja 
menahan kemarahanku." 

“Oh, begitu. Jadi tidak masalah seseorang 
memanggilmu anak SD asalkan dia berguna untukmu?" 

“Enak saja. Pokoknya tidak ada yang boleh 
memanggilku anak SD. Kau hanya beruntung saja bisa lolos 
dari kemarahanku." 

Alan terkekeh lalu menarik Destia semakin erat ke 
dalam pelukannya. “Gadis kecilku ini sangat 
menggemaskan." Setelah hening selama beberapa saat, Alan 
bertanya, “Seandainya Mamamu benar-benar menikah lagi 
dengan lelaki bernama Wira itu, bagaimana reaksimu?" 

Destia tidak menjawab sampai Alan mengira dia sudah 
tertidur, tapi kemudian dia berkata dengan suara lirih. “Jika 
itu bisa membuat Mama bahagia, aku akan merestuinya. 
Tidak ada yang lebih penting dari kebahagiaan Mama." 

“Lalu kau sendiri? Apa kau juga akan bahagia?" 

Destia mendongak menatap Alan dengan senyum 
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merekah. “Aku akan sangat bahagia karena sebelum Mama 
menikah, aku yang akan menikah lebih dulu." 

“Dengan siapa?" tanya Alan sengaja menggoda Destia. 

Destia langsung merengut. “Dengan alien." 

“Jangan lupakan aku walau kau harus pindah planet 
setelah menikah nanti." 

"KAKAK!" 

Alan tertawa keras. 

“Jadi kapan kau akan melamarku?" tanya Destia blak- 
blakan. 

“Setelah tinggimu bertambah." Alan mengulang kalimat 
yang pernah ia katakan dulu, lalu kembali tertawa. 

“Terus saja tertawa. Semoga ada lalat yang masuk ke 
tenggorokanmu." 

Alan masih terus tertawa tapi mendadak dia terbatuk- 
batuk. 

Kali ini giliran Destia yang tertawa. “Kenapa? Apa 
benar-benar ada lalat yang masuk?" 

“Bukan lalat, tapi air dari langit.” Gerutu Alan. 

Destia yang masih berbaring tengkurap menghadap 
Freddy langsung mendongak menatap langit. “Gerimis." 
Gumamnya. 

“Iya. Ayo masuk!” Alan hendak bangkit namun 
terhalang tubuh Destia yang masih setengah menindihnya. 

“Kita tidak akan basah kuyup hanya karena gerimis." 

“Basah atau tidak, aku tetap tidak suka dengan hujan. 
Cepat bangun!" 

Destia mendesah. Dia menyingkir dari Alan lalu 
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berbaring telentang di atas selimut, menikmati rintik hujan 
yang jatuh mengenai wajahnya. 

“Gadis kecil, ayo masuk! Kau bisa sakit kalau bermain 
hujan." 

Destia mengabaikan ajakan Alan. Matanya terpejam, 
dengan bibir sedikit terbuka. Dia terus menikmati sejuknya 
air hujan di atas kulitnya. 

Melihat Destia berbaring di sana, di antara gelapnya 
malam dan di bawah rintik hujan, membuat Alan enggan 
untuk beranjak. Gadisnya itu seperti menyatu dengan 
keindahan sekitarnya. 

Entah apa yang merasuki Alan, dia jadi mengabaikan 
hujan yang amat tidak disukainya. Perlahan dia duduk 
kembali lalu merangkak ke atas tubuh Destia, menghalangi 
rintik hujan mengenai gadisnya. 

Mata Destia mengerjap lalu terbuka. Dia tersenyum 
mendapati wajah kekasihnya ada di atasnya. “Kau 
menghalangi hujannya." 

“Jadi kau lebih menyukai hujan daripada aku?" 

Destia tersenyum lalu mengalungkan kedua lengannya 
ke belakang leher Alan. “Tidak ada yang lebih kusukai 
daripada dirimu." 

“Gadisku mulai pintar merayu.” Desah Alan sambil 
menggosokkan hidungnya di hidung Destia. 

“Itu bukan rayuan, tapi kenyataan." 

“Hmm,” Alan menghisap sekilas bibir bawah Destia 
yang basah karena hujan. 

“Bukankah kau membenci hujan? Masuk saja duluan. 
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Aku masih ingin di sini untuk beberapa saat." 

“Kalau begitu biarkan aku menemanimu." 

Senyum Destia melebar. “Kalau kau memaksa, aku bisa 
apa." 

Setelahnya tidak ada lagi pembicaraan. Alan 
menyapukan lidahnya ke bibir atas Destia, menikmati rasa 
hujan yang berbaur dengan gadisnya. Kemudian bibir 
mereka menyatu. Saling mencecap, memagut dan menikmati 
rasa satu sama lain. 

Namun tautan bibir mereka harus segera terlepas 
karena mendadak gerimis berubah menjadi hujan lebat yang 
seolah ditumpahkan secara langsung ke bumi. 

Keduanya buru-buru bangkit namun tetap tidak bisa 
menyelamatkan diri dari guyuran hujan. Setelah mereka 
mencapai teras belakang rumah, tubuh mereka sudah basah 
kuyup. 

"Yah, basah.” Alan menggerutu sambil melepas kaos 
yang ia kenakan. 

"Ayo, kubantu mandi. Setelah itu kita lanjutkan yang 
tadi." Ujar Destia dengan semangat. 

“Memangnya tadi kita mau apa?" tantang Alan dengan 
mata berkilat geli. 

“Kita kan mau itu." Destia bergidik ketika angin dingin 
menerpa tubuhnya. 

“Tidak ada itu lagi sebelum kita menikah. Cepatlah 
mandi. Kau kedinginan.” Perintah Alan. Dia langsung 
merangkul lengan Destia dan membawanya ke dalam 
rumah. 
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Extra Part 1 - Restu Mama Nia 


“Aku merasa gugup.” Alan berkata sambil merapikan 
pakaiannya. 

“Tenang saja. Hanya Mamaku." Hibur Destia. 

“Hanya?” Alan mendengus. 

Destia terkekeh. Dia segera merangkul lengan Alan lalu 
membawa kekasihnya itu memasuki rumah orang tuanya. 

“Tidak perlu seperti itu. Aku dan Destia pasti datang." 

Kening Destia berkerut. “Apa Mama sedang ada tamu, 
ya?" 

“Sebaiknya kita tidak mengganggunya. Ayo pulang saja. 
Kita datang lagi lain kali." 

Destia mempererat rangkulannya ketika Alan hendak 
berbalik. “Kalau Kakak pulang sekarang, aku tidak mau 
bicara dengan Kakak lagi." 

“Apa itu ancaman?" 

“Terserah Kakak mau menganggap apa." 

“Tidak masalah. Walau kau tidak berbicara denganku 
lagi, aku masih bisa menyentuhmu." 

Dengan gemas Destia menarik kerah baju Alan. Alan 
yang tidak siap mengantisipasi gerakan Destia langsung 
menunduk. Saat itulah Destia menyambar bibir bawah Alan 
lalu menggigitnya. 

“Astaga, kucing kecil! Kau melukai bibirku.” Ujar Alan 
setelah dia berhasil melepaskan bibirnya. “Aku tidak 
mungkin menemui Mamamu dengan bibir terluka seperti 
ini." 
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“Tidak luka. Coba saja pegang dan lihat, apa ada 
darahnya." 

Destia membawa jemari Alan agar menyentuh bibirnya 
yang tadi Destia gigit. Ternyata memang tidak ada luka tapi 
rasanya lumayan perih. 

“Pasti bengkak." 

“Tidak. Sudahlah, jangan banyak alasan. Ayo temui 
Mama." 

Setelah mendesah keras, Alan mengikuti langkah Destia 
menuju ruang tengah. Ternyata Nia tidak sedang menerima 
tamu. Dia tampak berbincang asyik di telepon. 

“Dasar perayu!" seru Nia diiringi tawa. 

Begitu Destia dan Alan sampai di hadapan Nia, wanita 
paruh baya yang masih tampak cantik itu terlihat kaget 
sekaligus senang lalu buru-buru menyudahi perbincangan di 
teleponnya. 

"Sayang, kenapa tidak bilang kalau mau pulang dan 
membawa teman?" Nia bangkit lalu memeluk Destia. 

“Kejutan!” seru Destia sementara Alan berdiri dengan 
gugup di sampingnya. 

“Apa pemuda tampan ini yang bernama Alan?” Nia 
menebak. 

“Ah i—iya, Tante." Jawab Alan terbata. 

Alan tidak mengerti ada apa dengan dirinya. Dia bisa 
begitu tenang menghadapi orang-orang seperti Paman Edsel 
tapi kenapa dia sangat gugup ketika berhadapan dengan 
Mama Destia yang merupakan wanita lemah lembut? 

Nia tertawa kecil karena sikap Alan. “Kenapa kau gugup 
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seperti itu? Kau tidak sedang berbuat salah, kan?" 

“Tentu saja Kak Alan gugup, Ma. Dia takut berhadapan 
dengan Mama karena dia sudah mencuri dariku." 

Alan terbelalak ketika menatap Destia. Mencuri apa? 

“Mencuri apa, Sayang?" Nia mewakili pertanyaan Alan. 

“Mencuri hatiku.” Jawab Destia dengan raut tidak 
bersalah. 

Sungguh rasanya Alan ingin menggulung Destia 
menjadi bola saat ini juga. Tadi Alan sudah begitu panik 
ketika Destia mengatakan dirinya 'mencuri'. Tapi ternyata 
wanita ini hanya menggodanya saja. 

Ini adalah pertemuan Alan dan Mama Destia untuk 
pertama kali. Dan saat ini juga merupakan penentuan 
hubungan dirinya dan Destia ke depannya. Karena itu Alan 
ingin memberikan kesan yang baik. Tidak boleh ada 
kesalahan apapun. 

“Kau bercanda tidak pada tempatnya, Nak. Lihat, Alan 
begitu panik karena dirimu." Nia menegur putrinya. 

Apa kelihatan jelas? Alan merutuki dirinya yang tidak 
menyembunyikan ekspresi dengan baik. 

“Oh, astaga! Kenapa Mama tidak mempersilahkan 
kalian duduk. Ayo duduk. Mama akan mengambilkan 
minuman untuk kalian." Setelah memastikan Alan dan 
Destia duduk dengan nyaman, Nia bergegas ke dapur. 

"Jangan berkata aneh-aneh dan membuatku semakin 
gugup berhadapan dengan Mamamu." Ucap Alan setengah 
berbisik. 

“Ayolah, Kak. Santai saja. Mamaku tidak mungkin 
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menggigitmu karena hanya aku yang boleh melakukannya." 

Alan masih ingin memperingatkan Destia namun urung 
ketika Mama Destia datang dengan membawa sebuah 
nampan. 

“Ayo sambil minum dan makan kuenya.” Nia berkata 
seraya duduk di hadapan putri dan—mungkin—calon 
menantunya. 

“Iya.” Kali ini jawaban Alan lebih tegas. Segera dia 
meraih gelas berisi jus buah yang terasa segar di 
tenggorokan. “Apa Tante sendiri yang membuat ini?” Alan 
berusaha basa-basi. 

“Tidak. Pelayan di sini sangat sigap. Begitu melihat ada 
tamu datang, mereka langsung menyiapkan minuman. Tapi 
kalau kue ini Mama yang membuatnya tadi karena bosan 
tidak ada kegiatan setelah pulang dari kantor." 

Alan mengangguk seraya memeras otak. Apa lagi yang 
harus ia bicarakan? Mendengar Nia selalu menyebut dirinya 
sendiri ‘Mama’ semakin menambah kegugupan Alan hingga 
pikirannya kosong. 

“Kak, katakan saja." Destia berbisik sambil menyenggol 
bahu Alan. 

Alan menelan ludah. Memang sudah waktunya dia 
mengutarakan maksud kedatangannya. “Tante,” 

“Mama. Jangan panggil Tante, panggil Mama saja." Nia 
mengoreksi. 

"I—5iya.” Alan menggaruk pelipisnya. Pikirannya 
kembali kosong. 

“Mama jangan menyela.” Sungut Destia ketika 
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menyadari Alan semakin gugup. 

“Begini, hmm.....Ma. Kedatanganku ke sini untuk 
melamar Destia menjadi istriku.” Alan berkata cepat dalam 
satu tarikan nafas. 

Wajah Nia langsung berbinar. “Kamu tidak keberatan 
menikah dengannya?" 

“Kenapa pertanyaan Mama seperti itu?" tanya Destia 
kesal. 

“Wajah dan tinggi badanmu itu membuat Mama tidak 
yakin akan ada lelaki yang mau menikahimu. Mereka pasti 
takut dikira memiliki kelainan karena menyukai anak kecil." 

Alan menyamarkan tawanya dengan batuk. “Apa aku 
sekarang terlihat seperti itu? Memiliki kelainan." 

“Memangnya kenapa? Kau takut orang-orang 
bergunjing seperti itu?” nada suara Nia menjadi tajam. 

“Aku pikir Mama sedang bercanda." Gerutu Alan pelan 
namun ternyata didengar Nia. 

Nia tertawa renyah. “Destia adalah kesayangan Mama. 
Mama hanya ingin memastikan dia mendapat lelaki yang 
benar-benar mau menerima dirinya apa adanya.” Nia diam 
sejenak memperhatikan betapa serasinya Alan dan Destia. 
“Kalau Destia menerimamu, Mama juga menerimamu." 

Alan mengeluarkan nafas yang entah sejak kapan dia 
tahan. Rupanya menanti jawaban Mama Destia sungguh 
membuatnya gugup. 

Destia yang juga merasa senang dengan jawaban 
Mamanya langsung tersenyum lebar lalu memeluk Alan erat. 
Padahal Destia sudah yakin Mamanya akan menerima Alan 
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tanpa bnayak alasan. Tapi ternyata menunggu jawaban 
Mamanya juga membuat Destia sedikit gugup. 

Kemudian Destia beralih pada Mamanya. Dia memeluk 
sang Mama dan mengecup pipi Mamanya berkali-kali. 
“Terima Kasih, Ma." 

“Kenapa harus berterima kasih, Sayang. Mama akan 
lakukan apapun untuk kebahagiaanmu.” Ujar Nia sambil 
membelai rambut Destia dan mengecup keningnya. 

“Mama memang yang terbaik. Destia sangat 
menyayangi Mama." 

“Mama juga, Sayang." Nia membalas pelukan putrinya 
beberapa saat sebelum menjauhkan diri. 

“Jadi Kak, kapan tanggal pernikahannya?" 

Wajah Alan langsung memerah malu sedangkan Nia 
mencubit pipi Destia. “Kau ini. Tidak sabaran sekali. Tapi 
sebelum kalian menentukan tanggal, sebaiknya temui Papa 
Indra dan minta restu juga darinya." 

Mendengar nama Indra disebut, Alan langsung 
membeku. Dia masih ingat dengan jelas pertemuan pertama 
dan terakhirnya dengan Indra di rumah Rafka. Minta restu 
darinya? Yang benar saja. Indra pasti akan langsung 
mencincang Alan begitu melihat wajahnya. 

“Mama tidak keberatan Destia menemui Papa?" 

Nia tersenyum mengerti maksud putrinya. “Dia 
Papamu. Kenapa Mama harus keberatan?" 

“Tapi, bagaimana kalau Papa menolak?" 

“Biarkan saja. Toh bukan dia yang akan membiayai 
pernikahan kalian." Jawab Nia enteng. 
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Destia memperhatikan Mamanya cukup lama. Sejak 
Mamanya memutuskan untuk bercerai, dia memang sudah 
banyak berubah. Dia banyak tersenyum. Bisa berbicara 
santai dengan orang lain. Dan yang paling penting, sanggup 
mengambil keputusan yang cukup besar dengan bijak. 

Mamanya yang dulu hanyalah wanita lemah dan selalu 
menurut kata suami, Kini berubah menjadi wanita kuat dan 
mandiri. Sungguh Destia sangat bangga pada Mamanya. 

“Tapi Destia tidak tahu dimana Papa tinggal sekarang." 
Ujar Destia. 

“Mama tahu. Ingatkan Mama untuk menuliskan 
alamatnya nanti sebelum kalian pulang." 

Destia terbelalak sedangkan Alan menyipitkan mata 
berusaha mempelajari Mama Destia yang menurutnya unik 
itu. Mungkin ada sesuatu yang dilewatkan Destia di sini. 

“Bagaimana Mama tahu? Mama mengawasi Papa?" 
tanya Destia dengan nada tidak percaya yang kental. 

Nia hanya mengangkat bahu sebagai jawaban. 

“Lalu bagaimana dengan Om jelek itu?" tanya Destia 
lagi. 

"Wira?" Nia memastikan. Setelah mendapat anggukan 
dari Destia, dia berkata, “Memangnya dia kenapa? Kami 
hanya berteman. Oh iya, Mama baru ingat. Temani Mama ke 
pesta pertunangan Wira tiga hari lagi. Alan juga harus ikut." 

Sungguh ini di luar dugaan Destia. Dia kira Mamanya 
akan menjadikan Wira sebagai pengganti Papanya. 

“Lalu bagaimana dengan proses perceraian, Tante? 
Apakah lancar?" tanya Alan. Dia sudah mulai mengerti jalan 
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pikiran Mama Destia tapi masih ingin memastikan sesuatu. 

“Tante?” 

“Eh, iya. Mama.” Alan nyengir. Dia belum terbiasa. Dan 
rasanya ada sesuatu yang aneh di dadanya. Sudah puluhan 
tahun berlalu sejak terakhir kali Alan memanggil seseorang 
dengan sebutan Mama. 

“Semuanya berjalan lancar. Dalam beberapa bulan lagi 
Mama akan resmi menjadi janda.” Nia menjawab dengan 
nada girang. 

“Lalu Om Indra—" 

“Papa. Kau juga harus mulai membiasakan diri 
memanggilnya Papa." 

“Ah iya. Maksudku, Papa sekarang bekerja dimana?" 

“Sekarang dia menjadi kuli angkut di sebuah proyek 
pembangunan." 

"Kira-kira hari apa liburnya?" 

Nia tersenyum mengerti. Pasti Alan sedang mencari 
waktu yang tepat untuk menemui Indra. “Tidak ada hari 
liburnya. Tapi kalau kalian ingin menemuinya, datang saja 
setelah jam lima sore." 

Alan mendesah. “Jam segitu aku masih sibuk mengurus 
banyak hal di club. Mungkin kami akan datang pagi, atau 
malam saja." 

“Kalian tidak akan menemuinya di jam segitu. Dia 
berangkat kerja sebelum jam enam pagi lalu pulang setelah 
jam lima sore. Lalu malamnya setelah jam tujuh, dia pasti 
akan keluyuran tak tentu arah." 

Alan mengangguk sambil berusaha menahan 
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senyumnya. Dari tadi dia bukannya ingin mencari waktu 
yang tepat untuk menemui Indra. Tapi dia hanya ingin 
mengorek informasi seberapa jauh Nia mengetahui kegiatan 
Indra. Dan ternyata Nia sangat tahu. 

“Yah, baiklah. Kurasa kami akan menuruti nasihat 
Mama saja." Sahut Alan akhirnya. 

“Setelah bercerai, apa yang ingin Mama lakukan di sini 
sendirian?" tanya Destia khawatir. 

Nia terlihat berpikir sejenak lalu berkata dengan 
senyum lebar. “Mama berencana merenovasi rumah ini lalu 
mengubah beberapa bagiannya menjadi tempat yang 
nyaman untuk ditinggali anak-anak." 

“Anak-anak?" Alan bertanya. 

“Iya. Mama ingin membuat panti asuhan. Bagaimana 
menurut kalian?" 

“Itu ide yang bagus, Ma." Puji Alan. 

“Iya, sangat bagus. Mama tidak akan kesepian lagi di 
rumah ini." 

Selanjutnya mereka membicarakan banyak hal dengan 
akrab. Terlihat jelas memang sudah banyak yang berubah 
dari kepribadian Nia. Mungkin perceraian memang jalan 
keluar terbaik yang harus dipilihnya. 

Setelah menikmati makan siang bersama, Destia dan 
Alan segera pamit karena mereka harus bersiap menemui si 
kembar. Pastinya juga akan ada Juan di rumah si kembar. 

Di dalam mobil Destia terlihat merenung sambil 
mengamati secarik kertas yang berisi alamat rumah 
Papanya. Dia sungguh tidak mengerti jalan pikiran sang 
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Mama. 

“Kenapa?” Alan mempertanyakan sikap diam Destia. 

“Mama terlihat aneh. Kalau dia memang hendak 
bercerai dari Papa, mengapa dia masih mau berurusan 
dengan Papa?" 

Alan terkekeh. “Tante Nia sangat mencintai Om Indra. 
Dia masih berharap mereka akan kembali bersatu." 

“Kalau begitu, kenapa harus ada perceraian?" 

“Coba perhatikan sikap Mamamu sekarang lalu 
bandingkan dengan dulu? Jika perceraian tidak terjadi, maka 
Tante Nia juga tidak akan pernah berubah. Mungkin begitu 
juga dengan Papamu. Tanpa perceraian dia tidak akan 
pernah tahu bahwa ternyata dia sangat mencintai istri dan 
putrinya. Sekarang dia pasti sudah merasakan bahwa 
keluarga lebih berharga dari harta sebanyak apapun." 

Destia terdiam. “Entahlah. Mengingat sikap Papa dulu, 
aku tidak tahu apa dia bisa berubah." 

“Kita lihat saja nanti setelah berjumpa dengannya." 

Destia menoleh menatap Alan yang masih sibuk 
menyetir. “Kakak terdengar sangat santai ketika berkata 
seperti itu. Memangnya Kakak yakin Papa sudah melupakan 
bahwa Kakak adalah perebut kekasihnya." 

Seketika wajah Alan memucat. “Kenapa kau 
mengingatkan itu?" 

Destia langsung terbahak. “Tidak perlu khawatir. 
Seperti kata Mama, toh bukan Papa yang akan membiayai 
pernikahan kita." 

Akhirnya Alan kembali bisa bernafas lega. 
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Extra Part 2 - Restu Papa Indra 


Rumah di hadapan mereka terlihat mengerikan, seolah 
akan ambruk sewaktu-waktu. Dan rumah itu begitu sempit. 
Kira-kira hanya seluas tiga kali tiga meter. Bahkan kamar 
Alan jauh lebih luas dari rumah itu. 

Yang membuat rumah itu terlihat semakin buruk 
adalah anyaman bambu yang terlihat sudah rapuh 
digunakan sebagai dindingnya. Jelas dinding semacam itu 
tidak mungkin bisa menghalau udara dingin yang 
menerobos masuk. 

Tanpa bisa dicegah, air mata Destia menitik. Dia tidak 
menyangka kondisi Papanya bisa segini mengenaskan. 

Melihat Destia menangis, Alan langsung merangkul 
pundaknya lalu membenamkan wajah wanita itu di dadanya. 
Dia sungguh kagum pada Destia dan Mamanya. Setelah 
semua perlakuan buruk Indra, kedua wanita itu tetap 
menyayangi Indra dengan begitu dalam. 

“Des—Destia? Apa itu kau, Nak?" 

Alan dan Destia segera berbalik menghadap asal suara 
yang berada di belakang mereka. Di sana, Indra berdiri 
dengan pakaian lusuh dan tubuh kotor. Terlihat jelas dia 
baru saja pulang bekerja. 

“Papa!” seru Destia. Dengan air mata bercucuran dia 
berlari menghampiri Papanya. Namun gerakan Destia 
terhenti ketika Papanya mundur saat Destia hendak 
memeluknya. 

“Badan Papa kotor, Nak. Nanti bajumu kotor juga." Jelas 
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Indra dengan nada sedih. 

Antara tertawa dan menangis, Destia menghambur ke 
dalam pelukan Papanya. Dan itu adalah pelukan pertama 
mereka. 

Cukup lama Destia menangis di dada Papanya. Dia 
menumpahkan segala kerinduan dan rasa nyamannya dalam 
dekapan sang papa. 

“Sayang, apa kau masih mau memaafkan Papa?" tanya 
Indra dengan suara serak. Rupanya dia juga menangis. Dia 
sungguh tidak menyangka, putri yang berusaha ia abaikan 
kini memeluknya erat walau keadaan dirinya sudah 
serendah ini. 

“Destia selalu memaafkan Papa." 

Destia mendongak lalu menghapus air mata Indra dari 
wajahnya yang kotor. Dengan penuh perasaan, wanita itu 
berjinjit untuk mengecup kedua pipi papanya. Suatu 
perbuatan yang sangat ingin dilakukannya sedari kecil. 

Dada Indra begitu sakit. Air matanya semakin deras 
mengalir. 

Inikah anak yang selalu dianggapnya merupakan 
kesalahan? Inikah anak yang selalu ia abaikan? Inikah anak 
yang selalu menempeli Indra lalu merengek manja minta 
dipeluk namun Indra menolaknya dengan kasar? 

Tak kuasa menahan rasa bersalah di dadanya, Indra 
jatuh berlutut di hadapan putrinya. Rasanya dia ingin 
mencium kaki putrinya sebagai ucapan maaf atas tahun- 
tahun penuh luka yang ia torehkan. 

“Papa, bangunlah." Destia memohon. 
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“Maafkan Papa, Nak. Dosa Papa terlalu besar 
kepadamu." 

Destia membungkuk dan kali ini dia yang merengkuh 
kepala papanya ke dalam pelukan. “Destia sudah bilang. 
Destia selalu memaafkan Papa. Tidak perlu minta maaf lagi." 

“Kenapa sebegitu mudahnya kamu memaafkan orang 
tua yang sangat jahat ini?" 

Destia menangkup kedua pipi papanya lalu menatap 
sang papa lekat. “Karena orang tua jahat ini adalah Papaku. 
Dan tidak ada apapun yang bisa mengubah kenyataan itu." 
Setelah berkata demikian Destia kembali mendekap kepala 
papanya dengan erat. 

Alan yang menyaksikan pertemuan sepasang ayah dan 
anak itu turut meneteskan air mata. Dia jadi teringat 
papanya sendiri. Mendadak kerinduannya akan sang papa 
membuncah di dada hingga terasa menyesakkan. 

Dibanding Alan, Destia sangat beruntung. Indra masih 
bernafas di dunia yang sama dengannya. Destia juga masih 
bisa memeluk Indra seperti sekarang. Sedangkan Alan sudah 
kehilangan sang papa di usia empat belas tahun. Suatu 
kebersamaan yang sangat singkat. 

Tentu saja Alan sangat iri. Tapi dia mencoba berbesar 
hati. Setelah menikah nanti orang tua Destia juga akan 
menjadi orang tuanya. Selain itu dia juga masih punya Om 
Gun dan Tante Yuni serta Om Jeremy dan Tante Fransisca 
yang juga sudah seperti orang tua baginya. 

Cukup lama Destia dan Indra menangis dalam dekapan 
masing-masing. Kini Destia meminta papanya untuk berdiri 
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lalu menggandeng sang papa menuju Alan. 

“Pa, mama sudah merestui kami. Sekarang kami 
menunggu restu dari Papa." Jelas Destia. 

Sebelum Indra mengatakan apapun, Alan berucap lebih 
dulu. “Kita memang pernah punya masa lalu yang buruk, 
Om. Tapi aku bersungguh-sungguh mencintai Destia dan 
ingin menikahinya." 

“Apa kau bersedia memanggilku Papa?" 

Pertanyaan Indra di luar dugaan Alan. Dia sampai 
terdiam karena tidak tahu harus berkata apa. 

“Kak?" tegur Destia karena Alan hanya diam. 

“Tidak apa-apa kalau kau keberatan.” Ucap Indra 
pasrah. 

Alan nyengir lalu menggaruk kepalanya yang tidak 
gatal. “Eh, anu. Aku—aku hanya tidak menyangka Om akan 
meminta seperti itu. Kupikir Om membenci mantan pelacur 
sepertiku." 

“Sekarang aku sadar. Ketika mengatakan itu aku tidak 
berkaca. Padahal kelakuanku sendiri jauh lebih hina dari 
dirimu. Aku tidur dengan wanita yang berbeda tiap harinya 
tanpa dibayar. Sementara istriku berjuang sendirian untuk 
memenuhi kebutuhan putri kami. Ayah dan suami macam 
apa aku ini.” Air mata Indra kembali menitik. Dia merasa 
sangat malu berhadapan dengan Alan sekarang. “Aku minta 
maaf atas semua perkataan dan sikapku padamu." 

Kembali Indra hendak berlutut. Kali ini di hadapan 
Alan. Destia yang masih menggandeng lengan papanya 
berusaha mencegah. 
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“Papa.” 

Alan buru-buru mendekat lalu memegang lengan Indra 
yang lain. “Tidak perlu seperti ini—" Alan terdiam. Dia 
masih bingung bagaimana mengucapkannya. “Papa. Aku 
tidak pernah menyalahkan Papa. Jadi tidak perlu minta maaf 
padaku.” 

Indra menepuk pipi Alan dengan sayang. Perlahan 
masing-masing tangannya menggenggam tangan Destia dan 
Alan lalu menyatukan kedua tangan mereka di depan 
tubuhnya. 

“Aku merestui kalian. Menikahlah dan bina rumah 
tangga yang bahagia. Terus saling menyayangi sampai kalian 
tua kelak.” 

Destia kembali memeluk papanya dengan erat. 

“Astaga, berapa lama kita berdiri di sini? Harusnya aku 
menawari kalian masuk. Yah, walaupun tempat ini lebih 
pantas disebut kandang daripada rumah. Setidaknya cukup 
untuk menghalau panas.” 

“Iya, Destia ingin di dalam. Di luar panas." Destia 
mengatakan itu agar papanya tidak merasa semakin rendah. 
Dia sudah sangat bersyukur dengan hubungan mereka 
sekarang. 

Begitu pintu dibuka, mereka bisa melihat langsung 
keseluruhan isi ruangan kecil itu. Lantainya dilapisi alas 
tikar. Di sudut terjauh dari pintu ada kasur kapuk yang 
terlihat sudah usang. Di sebelahnya ada keranjang berisi 
pakaian yang sudah dilipat rapi. Lalu ada tempat sandal dari 
kayu yang sepertinya buatan sendiri. Di sudut yang lain ada 
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meja kecil yang ditempati beberapa botol air mineral serta 
gelas dan piring plastik. 

“Ayo, masuk. Yah, hanya seperti ini tempat tinggal 
Papa." Indra terlihat malu. 

Alan dan Destia segera melepas sepatu mereka lalu 
masuk. Alan memilih duduk bersila di lantai sedangkan 
Destia dengan sifat kekanakannya malah menghempaskan 
diri dengan keras di atas kasur. 

“Des!” 

“Gadis kecil!” 

Indra dan Alan berusaha mengingatkan secara 
bersamaan namun Destia sudah lebih dulu jatuh dengan 
keras. Seketika dia terbatuk-batuk dan mengerang 
kesakitan. 

Indra dan Alan yang sama-sama duduk bersila dekat 
pintu berusaha menahan tawa melihat Destia. 

“Aduh sakit.” Erang Destia di antara batuknya sambil 
mengibas-ngibaskan tangan menyingkirkan debu di depan 
wajahnya. “Kasur ini terbuat dari batu ya?" 

Alan yang juga pernah tidur di atas kasur semacam itu 
hanya bisa menggeleng-gelengkan kepala. Sebenarnya kasur 
kapuk cukup nyaman. Tapi kalau sudah setipis itu pasti 
lumayan keras. Dan memang kasur kapuk identik dengan 
debu. 

“Papa betah tinggal di sini?" tanya Destia setelah 
berhasil duduk. “Dan dimana Papa mandi?" 

“Ada sungai kecil di belakang sini.” Indra tersenyum 
malu. “Yah, mau bagaimana lagi?" 
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“Kenapa Papa tidak pulang saja. Mama juga sendirian di 
rumah." Saran Destia. 

“Mana mungkin Nia mau menerima Papa lagi. Bahkan 
dia sama sekali tidak memberi Papa kesempatan untuk 
menemuinya." 

Destia sangat ingin mengatakan bahwa sang mama 
selama ini mengawasi papanya. Dia melirik pada Alan 
meminta persetujuan tapi urung karena Alan menggeleng 
pelan. “Mungkin mama masih butuh waktu." Akhirnya Destia 
memilih jawaban itu. 

Indra tidak menjawab. Tapi terlihat jelas raut sedih di 
wajahnya. 

“Oh ya, Des. Lelaki bernama Wira itu, teman masa kecil 
Mama ya?" Alan bertanya. Mendadak dia sangat penasaran 
dengan reaksi papa Destia. 

Destia mendongak menatap Alan dengan heran karena 
kekasihnya itu membawa-bawa nama Wira. “Kata mama dia 
teman sekolah." 

“Mereka terlihat sangat akrab. Apa mereka tidak 
pernah menjalin hubungan percintaan ya?" 

Seketika Destia paham maksud Alan. “Mama pernah 
cerita bahwa mereka menjadi sepasang kekasih cukup lama. 
Kira-kira sejak SD. Mereka putus setelah lulus SMA karena 
Om Wira pindah ke luar kota. Namun tidak pernah ada kata 
putus di antara mereka.” Dengan semangat Destia 
menceritakan semua itu. 

“Wira? Wira Prayitno?" Indra menyela. 

“Aku tidak tahu. Bahkan bertemu pun belum pernah. 


447 


Aku hanya menduga mereka akrab dari cara mama 
berbincang dengannya di telepon." Alan berkata. 

“Mereka memang sangat akrab, Kak. Waktu aku 
pertama kali pulang, aku memergoki mereka berduaan di 
ruang tengah sambil menonton film.” Destia mendesah. 
“Belum pernah aku melihat mama tersenyum seperti saat 
bersama om jelek itu." 

Rahang Indra berkedut. Dadanya terasa panas seperti 
ada yang menyalakan tungku di hatinya. Perasaan ini lebih 
buruk daripada ketika mendapati Silvi selingkuh. 

“Aku tidak mau om jelek itu jadi papa baruku.” Ujar 
Destia dengan wajah merengut. “Sampai matipun papaku 
cuma satu." 

Indra bergeser lalu meraih putrinya ke dalam pelukan. 
Dia tersenyum bangga karena mendapat pembelaan dari 
Destia. “Putriku Sayang. Papamu memang cuma satu." Indra 
menegaskan. 

“Tapi, Pa. Mama sepertinya ingin cepat-cepat menikah 
dengan om jelek itu." 

Indra terdiam seperti berpikir keras. Matanya berkilat 
penuh tekad. “Jangan khawatir. Nia pasti lebih 
mengutamakan kebahagiaanmu di atas kebahagiaannya 
sendiri. Dia tidak mungkin menikah sebelum kau menikah." 

“Tapi setelah Destia menikah, mama jadi punya 
kesempatan untuk menikah lagi." 

“Tidak akan Papa biarkan. Sekarang mamamu memang 
menolak bertemu Papa. Tapi di pernikahan kalian, dia tidak 
akan bisa menghindar lagi.” Indra terdiam selama beberapa 
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saat ketika menyadari ucapannya sendiri. Dia lalu 
tersenyum malu ke arah putri dan calon menantunya. 
“Itupun kalau kalian mengundang Papa." 

“Papa adalah orang tua mempelai wanita. Untuk apa 
membutuhkan undangan?" Alan berkata. 

Indra tersenyum menatap Alan. Raut bersalah kembali 
menghiasi wajahnya. “Sungguh Papa menyesal telah berkata 
buruk kepadamu." 

“Aku sudah tidak memikirkannya lagi. Jadi kumohon 
Papa juga lupakan kejadian itu." Alan buru-buru mengubah 
topik pembicaraan. “Memangnya apa yang akan Papa 
lakukan setelah berhadapan dengan mama di pernikahan 
kami nanti?" 

Pertanyaan Alan membuat Indra salah tingkah. 
“Entahlah. Papa juga tidak yakin.” Akhirnya dia memilih 
jawaban itu. 

Destia merengut. “Papa jadi terlihat seperti kak Alan di 
kencan pertama kali. Selalu salah tingkah dan tidak tahu 
harus berbuat apa." 

“Memangnya Papa seperti itu? 

“Memangnya aku seperti itu?" 

Alan dan Indra berucap bersamaan dan setelahnya 
keduanya sama-sama terdiam. Destia yang memecahkan 
keheningan dengan tawanya. 

“Kalian mulai terlihat kompak." Goda Destia. 

Wajah Indra dan Alan memerah. 

Setelah tawanya reda, Destia menatap papanya tajam 
lalu mengepalkan tangan memberi tanda semangat. “Papa 
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harus bisa meluluhkan hati mama. Kalau dulu kalian 
menikah karena perjodohan, kali ini kalian harus menikah 
kembali karena cinta." 

Indra menggosok tengkuknya tidak nyaman karena 
putrinya menyuarakan dengan keras rencana yang sempat 
terbersit di benaknya. 

Ya, memang itu yang ia rencanakan setelah bertemu 
Nia nanti. Dia akan merebut hati Nia. Biarlah orang berkata 
bahwa dirinya masih mengharapkan Nia karena hartanya. 
Padahal saat ini Indra sama sekali tidak memikirkan tentang 
harta. Dia hanya tidak mau Nia menjadi milik orang lain. 

Indra menyadari kebodohannya. Dulu ketika istri dan 
putrinya berada dalam jangkauan, dia sengaja menjauhkan 
diri dengan berbagai alasan. Tapi setelah dirinya kehilangan 
mereka, barulah ia sadar betapa dirinya menginginkan 
mereka. 

“Tapi mana bisa Papa bersaing dengan lelaki bernama 
Wira itu?" Indra menjawab pernyataan Destia sebelumnya. 

Melihat kondisi dirinya sekarang, sebenarnya Indra 
tidak berani bersaing. Apalagi kalau benar Wira yang 
dimaksud adalah Wira Prayitno. Jelas Indra tidak ada apa- 
apanya. Walaupun Indra belum pernah bertemu langsung 
dengan Wira Prayitno, tapi nama lelaki itu sudah cukup 
dikenal sebagai pengacara handal. 

“Papa pasti bisa karena Papa lebih tampan dan gagah 
dibanding om jelek itu." 

Alan dan Indra tergelak karena pembelaan Destia yang 
terdengar kekanakan itu. 
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Extra Part 3 - Keluarga Alan 


“Kak, aku gugup sekali.” Destia mencengkeram jemari 
Alan. 

“Tenang saja. Bukankah kau sudah pernah bertemu 
mereka?" Alan tersenyum lalu mencium punggung tangan 
Destia. Wanita itu benar-benar gugup karena tangannya 
begitu dingin. 

“Tapi kami berpisah dengan cara yang buruk.” Rasanya 
Destia ingin menenggelamkan diri di kursi belakang mobil 
jemputan tempatnya duduk bersama Alan. 

“Kalau begitu pertemuan ini bagus untuk memperbaiki 
hubungan kalian." Alan berkata santai. 

Destia menatap Alan kesal. “Kakak sedang 
membalasku, ya?" 

Alan terkekeh. “Membalas bagaimana? Ini wajar, kan? 
Setelah kau memperkenalkanku pada keluargamu, kini 
giliranku yang memperkenalkanmu pada keluargaku." 

Destia terdiam. Perkataan Alan memang benar. Mereka 
sudah memutuskan untuk menikah. Jadi wajar kalau 
masing-masing saling memperkenalkan keluarga. 

“Apa Diaz masih marah padaku? Lalu Om Viktor, apa 
dia juga sudah memaafkanku?" 

Alan mengangkat bahu. “Mana aku tahu." 

“Kakak tidak bilang kalau aku akan datang?" 

“Aku hanya bilang bahwa aku akan datang berkunjung." 

“Argh, ini semakin buruk.” Destia menenggelamkan 
wajah di bahu Alan. 
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“Apanya yang buruk?" 

“Bagaimana kalau mereka masih marah padaku lalu 
tidak merestui kita?" tanya Destia panik. 

“Itu artinya aku harus mencari wanita lain." 

Destia menatap Alan kesal. Dia hendak menarik kerah 
jaket Alan namun Alan berhasil mengelak. 

“Mau apa, Gadis Kecil? Kau berubah menjadi semakin 
liar ketika sedang kesal.” Alan berkata tenang namun 
matanya berkilat geli. 

“Hanya kepadamu aku seperti ini.” 

“Memang harus. Kalau kau seperti ini pada lelaki lain, 
aku akan akan mengurungmu di kamar." 

“Kedengarannya menyenangkan.” Destia berkata 
dengan nada menggoda. Sepertinya perasaan gugupnya 
sudah ia lupakan. 

Mata Alan menyipit tidak suka. “Jangan coba-coba." 

“Kak, kau terlihat makin panas ketika berbicara dengan 
nada cemburu seperti itu." 

Alan mendekatkan bibirnya ke telinga Destia. “Akan 
kutunjukkan seberapa panas diriku setelah kita menikah 
nanti." 

“Aku sangat mengharapkan itu.” Destia masih ingin 
bermain kata dengan Alan, namun pemandangan di luar 
menarik perhatiannya. “Wow!” serunya melihat lahan 
pertanian luas yang sangat indah. 

“Kau berlebihan." Cibir Alan ke arah Destia. “Tempat ini 
memang indah. Tapi nada suaramu seolah kau belum 
pernah melihat yang seperti ini." 
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“Tadi di depan sana tertulis 'Selamat Datang di 
Kediaman Rayyamdra'. Itu artinya seluruh tempat ini milik 
keluarga Rayyandra?" tanya Destia takjub. 

“Yah, memang. Dan masih ada banyak lagi yang seperti 
ini. Tapi beberapa sudah kujual ke Keegan Corp." ujar Alan 
santai seolah hanya membicarakan perubahan cuaca. 

“Jadi lahan luas ini sudah bukan milik keluarga 
Rayyandra semua?" 

“Yang kujual di tempat lain. Dari gerbang tadi sampai 
rumah besar itu,” Alan menunjuk rumah besar dan megah 
yang terlihat di antara pepohonan. “seluruhnya milik 
keluarga Rayyandra." 

“Dan masih ada properti-properti yang lain?" 

Alan mengangguk. 

Terdengar desahan keras dari sela bibir Destia. 
“Harusnya aku menikah dengan Diaz. Dengan begitu aku 
akan jadi nyonya di tempat ini." 

“Heh, bocah! Akupun akan menjadikanmu nyonya." 
Alan tidak terima. 

Destia melirik Alan sinis. “Nyonya tukang kebun? 
Sangat tidak keren." 

“Lalu apa yang menurutmu keren? Menjadi Nyonya 
Rayyandra?" sindir Alan. 

“Yang keren itu, menjadi Nyonya Alan Prayoga.” Ujar 
Destia dengan senyum bangga. 

Alan mendengus lalu akhirnya tersenyum lebar seraya 
menarik Destia ke dalam dekapannya. “Tidak masalah walau 
Alan Prayoga ini adalah tukang kebun?" 
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“Aku akan tetap mencintaimu walau kau hanya tinggal 
di rumah seperti milik papa.” 

“Sungguh?” 

“Tentu saja tidak. Itu hanya perumpamaan bahwa aku 
sangat mencintai Kakak.” 

Alan mengerutkan kening. “Kalau aku benar-benar 
terpaksa tinggal di rumah seperti milik papa, bagaimana?” 

“Aku akan mencari suami baru.” Destia menjulurkan 
lidahnya ke arah Alan. 

“Ish, anak ini. Sepasang suami-istri harusnya sehidup 
semati.” 

“Iya, sehidup semati. Satu hidup dan satu mati.” Destia 
terbahak. 

Tawa Alan juga pecah karena tingkah Destia. Wanita 
satu ini masih saja seperti anak kecil padahal sebentar lagi 
dia akan menjadi seorang istri. 

Tawa keduanya perlahan berhenti ketika mobil mulai 
melambat di halaman rumah besar keluarga Rayyandra. 

“Nah, sudah sampai." 

Alan sudah membuka pintu mobil dan bersiap keluar 
namun gerakannya terhenti karena Destia mencengkeram 
jemarinya. 

“Kenapa sudah sampai?" 

Alan menahan tawanya melihat wajah Destia memucat. 
“Kau tidak mau turun?" 

“Aku boleh tetap di sini?” wajah Destia penuh harap. 

“Boleh, tapi di bagasi." 

Destia merengut. “Jahat.” 
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“Sudah, jangan banyak alasan. Ayo turun! Atau kau mau 
kugendong melewati ambang pintu?" goda Alan. 

“Itu kan kalau kita sudah menikah." 

Alan tahu Destia berusaha mengulur waktu. “Gadis 
kecil, kalau kau tidak keluar sekarang juga, aku akan 
menggendongmu di bahuku." 

“Bagaimana aku bisa keluar kalau Kakak belum 
keluar?" kilah Destia. 

Alan berdecak. Tanpa menerima alasan lagi Alan keluar 
lalu menarik Destia agar keluar juga. 

Sopir yang menjemput sudah mengeluarkan barang- 
barang mereka dari bagasi dan kini membawanya ke teras 
rumah. 

Semakin mendekati pintu depan rumah, cengkeraman 
Destia di jemari Alan semakin erat. “Bagaimana kalau 
mereka mengusirku bahkan sebelum kita masuk?" bisik 
Destia. 

“Memangnya siapa yang akan mengusir? Kak Desy 
orang yang lemah lembut seperti Mama Nia.” Alan 
menenangkan. 

“Om Viktor dan Diaz." 

“Lucu sekali kau memanggil kakakku dengan sebutan 
Om.” Alan tampak berpikir. “Apa sebaiknya aku juga 
memanggil Kak Viktor dengan sebutan Om? Lagipula Diaz 
memanggilku kakak.” 

“Dasar perusak garis keturunan. Harusnya aku dan 
Diaz juga memanggil Kakak dengan sebutan Om." 

“Oh, tidak. Aku belum setua itu hingga memiliki 
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keponakan sebesar kalian." 

“Masih mengaku muda padahal sudah tua bangka." 

“Gadis kecil, bisakah kau sedikit memperhalus kata- 
katamu?" 

“Aku hanya berbicara kenyataan." Destia menyeringai. 

Alan mendengus tapi dalam hati dia tersenyum. 
Perhatian Destia sangat mudah dialihkan. Dalam sekejap 
cengkeraman tangannya mengendur dan dia kembali santai. 

Setelah dua kali menekan bel, akhirnya pintu terbuka 
menampakkan seorang pelayan yang Alan ingat merupakan 
kekasih Fajar. 

“Tuan Alan!" seru pelayan itu dengan raut gembira. 
“Mari masuk, Tuan. Saya akan memberitahu kedatangan 
Tuan kepada Nyonya Desy." Pelayan itu menjelaskan. 

“Memangnya Kak Desy di mana?" Alan bertanya. 

“Nyonya Desy sedang ada di taman belakang." 

“Kebetulan. Biar kami saja yang langsung menemuinya 
di sana. Aku juga ingin menunjukkan taman belakang pada 
calon istriku." 

Mata pelayan itu tampak berbinar ketika menatap 
Destia. “Oh, jadi nona ini yang bernama Destia?” 

“Iya, bagaimana kau tahu? Eh, tapi siapa namamu?" 
tanya Destia seraya mengulurkan tangan. 

Pelayan itu melihat tangan Destia dengan ragu, tapi 
kemudian turut menjabat tangan Destia. “Nama saya Marina, 
Nona. Saya tahu mengenai Anda dari Mas Fajar." 

“Mas? Berarti kamu calon istri Fajar?” Destia bertanya 
dengan girang. 
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Marina mengangguk malu sebagai jawaban Senyum 
dikulum menghiasi bibirnya. 

“Wah, kita pasti akan segera akrab." 

“Tapi itu untuk lain kali. Sekarang aku akan 
memperkenalkanmu pada Kak Desy dulu.” Alan menengahi 
lalu segera menggandeng Destia menuju halaman belakang. 

Destia sungguh takjub dengan taman penuh bunga di 
bagian belakang rumah. Bibirnya terbuka dengan senyum 
lebar ketika mengamati keseluruhan taman itu. 

“Indah sekali.” Gumam Destia penuh kekaguman. 

“Kau belum lihat danaunya." bisik Alan. 

Mata Destia berbinar. Mungkin kalau Alan tidak sedang 
menggandeng tangannya, wanita itu akan melonjak-lonjak 
senang seperti anak kecil. 

“Kau beruntung. Angsanya sedang bermain di air 
danau." Ujar Alan sambil menunjuk ke arah danau. 

“Rasanya aku ingin mandi bersama mereka." 

“Angsa memang cantik, jika tidak merasa sedang 
diganggu. Tapi sedikit saja mereka mengira kau 
mengganggunya, mereka bisa membuatmu terluka." 

Destia mengangguk-angguk mendengar penjelasan 
Alan. 

“Nah, itu Kak Desy." 

Ucapan Alan membuat Destia kembali gugup. Tapi 
melihat wanita yang Alan panggil Kak Desy itu duduk 
sendirian di bawah pohon yang rindang, kegugupan Destia 
perlahan memudar. Setidaknya dia belum pernah bertemu 
dengan Tante Desy karena yang membuat Destia begitu 
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khawatir adalah pertemuan terakhirnya dengan Diaz dan 
Om Viktor. 

“Hai, Kak. Apa kami mengganggu?" Alan menyapa Desy 
yang terlihat sedang membaca buku. 

“Oh, Alan. Jam berapa kau sampai? Mengapa tidak ada 
pelayan yang memberitahuku?" keluh Desy seraya berdiri. 

Alan mencium kedua pipi Desy sebelum berkata, “Baru 
saja. Kami langsung ke sini begitu sampai.” 

“Kami?” Desy menoleh dan menyadari bahwa Alan 
tidak sendirian. 

“Sebenarnya kedatanganku ke sini untuk 
memperkenalkan calon istriku, Destia.” 

Wajah Desy berbinar. Dia menangkupkan kedua tangan 
di depan bibir karena kaget. “Kau tidak bilang apapun di 
telepon." 

“Kejutan.” 

Desy mendekati Destia yang masih mencengkeram 
jemari Alan lalu mengulurkan tangan ke arah Destia. “Aku 
Desy, Kakak ipar Alan. Senang sekali bertemu denganmu.” 

Diam-diam Destia mengelap telapak tangannya yang 
berkeringat lalu membalas jabat tangan Desy. “Destia, Tante. 
Aku juga senang bertemu dengan Tante.” 

“Sebaiknya kita ngobrol di dalam. Pasti pelayan sudah 
menyiapkan minuman dan camilan untuk kalian.” Saran 
Desy sambil memberi kode ke arah Alan bahwa dia ingin 
mengatakan sesuatu. 

“Sayang, Kak Desy ingin berbicara sebentar denganku.” 
Bisik Alan. 
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Destia paham dan dia segera berjalan menjauh untuk 
memberi mereka privasi. Dalam hati Destia bertaruh, kalau 
yang dibicarakan Tante Desy sekarang tidak berhubungan 
dengan wajahnya yang seperti anak SD, dia akan langsung 
mencium kedua kaki Tante Desy. 

Setelah Destia menjauh, Desy berbicara pelan pada 
Alan. “Kau yakin akan menikahinya?" 

“Kenapa?” Alan menduga pasti ini berhubungan dengan 
wajah dan perawakan Destia. 

“Apa dia tidak terlalu kecil untukmu? Kau sudah 
meminta restu pada orang tuanya, kan?" 

Melihat tatapan menuduh Desy, Alan langsung 
terkekeh. “Memangnya apa yang Kakak pikirkan? Aku 
menculik anak orang yang baru pulang sekolah?" 

“Jangan bercanda, Alan. Kakak serius!" 

Kekehan Alan berubah menjadi tawa keras. “Sayang, 
kemarilah!" 

Mendengar Alan tertawa lalu memanggilnya, Destia 
sudah yakin bahwa dugaannya benar. Dia segera kembali ke 
arah Alan dan berusaha tidak menunjukkan bibir 
cemberutnya. 

“Ada apa?" tanya Destia pura-pura tidak tahu. 

“Katakan pada Kak Desy berapa usiamu." Pinta Alan 
sambil berusaha meredakan tawanya. 

Destia menatap Desy dengan wajah sedih. “Tante, aku 
benar-benar mencintai Om Alan. Walaupun usia kami 
terpaut sangat jauh, itu bukan halangan bagi cinta kami." 

“Hei, Gadis Kecil. Sejak kapan kau memanggilku Om?" 
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Desy mengabaikan Alan. Dia lebih peduli pada wajah 
sedih Destia. “Tante bukannya melarang hubungan kalian. 
Tapi apakah orang tuamu sudah merestui? Lalu bagaimana 
dengan sekolahmu?" 

Destia terdiam menatap Desy. Tadinya dia ingin 
menjadikan Alan sebagai bahan lelucon. Tapi kenapa 
sekarang dirinya yang merasa mendapat sindiran keras? 

“Tante benar-benar mengira aku masih SD?" 

“Memangnya tidak?" 

Seketika Alan tertawa keras melihat wajah kesal Destia 
dan wajah bingung Desy. 

Destia melirik Alan semakin kesal lalu menatap Desy 
dengan wajah memelas. “Aku seumuran Diaz, Tante. Diaz 
sahabatku sejak SMP." 

Desy ternganga dengan raut tidak percaya. Kembali dia 
memperhatikan Destia. Kali ini secara terang-terangan dari 
ujung kepala sampai ujung kaki. 

"Sudahlah, Kak. Kau bisa membuatnya berasap jika 
menatapnya seperti itu terlalu lama." 

“Lucu?” tanya Destia ketus ke arah Alan. 

“Sangat.” Jawab Alan dengan seringai lebar. 

“Sungguh, Destia. Maafkan Tante.” Desy menunduk 
menatap jam tangannya. “Masih ada waktu beberapa jam 
sebelum makan siang. Sebaiknya kalian istirahat dulu. 
Kalian pasti lelah karena perjalanan jauh.” Lalu Desy 
kembali menatap Destia. “Sekali lagi Tante minta maaf." 

Destia tersenyum. Dia tidak tega membiarkan Desy 
menatapnya dengan rasa bersalah seperti itu. “Jangan 
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terlalu dipikirkan, Tante. Semua orang yang baru 
mengenalku memang selalu berpikir seperti Tante." 

“Baiklah, kalau sudah tidak ada kesalahpahaman lagi 
aku akan membawa Destia istirahat." 

Setelahnya Alan membawa Destia ke kamarnya. 
Ternyata Viktor yang selama ini memerintahkan pelayan 
agar menjaga kamar itu tetap seperti terakhir kali Alan 
meninggalkannya. Selain kamar ini, tempat lain yang dijaga 
agar tetap sama adalah perpustakaan karena banyak 
kenangan yang tersimpan disana. 

Raut antuasisme Destia menunjukkan ada banyak hal 
yang ingin ia tanyakan mengenai kamar itu. Tapi Alan 
menolak dan menyuruh Destia segera membersihkan badan 
lalu istirahat sejenak. Walau diiringi gerutuan, wanita itu 
tetap menurut. Setelah membersihkan diri dan berganti 
pakaian, mereka terlelap dalam pelukan satu sama lain. 
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Extra Part 4 - Keluarga Alan 2 


“Tadi kita tidak bertemu Om Viktor dan Diaz. Apa 
mereka sedang bepergian?" 

Destia bertanya begitu Alan keluar dari kamar mandi 
dengan selembar handuk melilit pinggang. Dia sendiri sudah 
memakai gaun selututnya namun masih berusaha menutup 
ritsleting di bagian belakang gaun. 

“Sayang sekali kau tidak seberuntung itu. Mereka masih 
di kantor.” Jelas Alan seraya berjalan ke belakang tubuh 
Destia. 

Dengan lembut Alan menyingkirkan rambut panjang 
Destia dari punggung. Bukannya langsung menutup 
ritsleting gaun Destia, lelaki itu menarik turun gaun Destia 
di bagian pundaknya lalu mengecup pundak telanjang 
wanita itu hingga meninggalkan kissmark. 

Mata Destia terpejam menikmati getaran yang 
menjalari tubuhnya. Terutama ketika jemari nakal Alan 
membelai punggungnya yang masih terbuka dengan 
gerakan naik turun. Tanpa bisa dicegah, sebuah erangan 
lolos dari bibir Destia. 

Puas dengan aksinya, Alan kembali merapikan gaun 
Destia lalu menutup ritsletingnya. Setelah itu dia mundur 
agar gairahnya tidak semakin melesat tinggi. Alan sudah 
bertekad tidak akan menyentuh Destia sebelum mereka 
menikah. Dan itu yang akan dilakukannya. 

Merasakan Alan mundur, Destia segera berbalik. “Kak, 
aku juga ingin membantumu memakai pakaian." Mata Destia 


462 


berkilat penuh harap. 

“Pasti Kak Desy sudah di dapur. Kau bisa membantunya 
menyiapkan makan siang." 

“Kau mengusirku?” 

“Iya. Karena kalau tidak, aku pasti tidak akan sanggup 
menahan diri lagi dan membuat malam pertama kita kurang 
spesial." 

Mendengar nada tegas Alan, Destia tahu tidak ada 
gunanya membantah lagi. Karena itu dia memilih menurut 
dan keluar kamar. 

Handuk yang Alan gunakan sudah hendak ia lepas 
ketika mendadak pintu kamar kembali terbuka. Buru-buru 
Alan melilitkan handuknya kembali dengan serampangan 
sambil melotot ke arah Destia yang hanya melongokkan 
kepala. 

Destia nyengir menampakkan gigi-gigi putihnya yang 
terawat. “Aku tidak tahu dimana letak dapur." 

“Tanya saja pada pelayan." Sungut Alan kesal. 

Destia merengut lalu kembali menutup pintu dengan 
suara keras. 

Waktu Alan berkata bahwa Viktor dan Diaz masih di 
kantor, Destia pikir dia baru akan bertemu mereka saat 
makan malam. Tapi ternyata Viktor dan Diaz pulang untuk 
ikut makan siang bersama. 

Seketika nafsu makan Destia hilang. 

Selama membantu menyiapkan makan siang di dapur, 
Destia mulai akrab dengan Desy. Benar kata Alan. Desy 
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adalah wanita lemah lembut seperti mamanya. Dan itu 
membuat Destia bisa menceritakan kisahnya bersama Diaz 
dan Alan. 

Mendengar cerita Destia, Desy mengerti akan 
kekhawatiran Destia bertemu suami dan putranya. Dengan 
lembut Desy menjelaskan bahwa suaminya adalah lelaki 
bijak yang tidak akan asal menghakimi seseorang sedangkan 
Diaz, walaupun mungkin masih menyimpan perasaan suka 
terhadap Destia, dia juga sudah belajar ikhlas dengan 
mencoba menjalin hubungan bersama wanita lain. 

Kini yang dilakukan Destia hanya mengaduk-aduk 
makanannya dengan wajah tertunduk. Dia tidak sanggup 
menatap wajah Diaz dan Viktor terutama setelah Alan 
memperkenalkannya sebagai calon istri. 

Suara sendok dan garpu yang diletakkan di piring 
dengan sedikit keras serta kursi yang berderit karena 
dimundurkan membuat semua mata menoleh ke arah Diaz. 

“Des, aku ingin bicara berdua denganmu." Nada Diaz 
terdengar agak gusar. 

“Tunggu sampai selesai makan, Diaz.” Viktor menegur 
putranya. 

“Tidak apa-apa Om. Aku juga sudah selesai makan." 
Destia berkata seraya bangkit dari kursinya lalu mengikuti 
Diaz yang sudah berjalan menjauh. 

“Apa kau tahu bahwa Diaz pernah melamar Destia?" 
tanya Viktor pada Alan. 

Alan meletakkan garpu dan sendoknya. Dia 
menandaskan air di gelasnya sebelum menjawab, “Aku 
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bertemu dengan Destia di clubku ketika dia melarikan diri 
dari rumah karena menolak perjodohan." 

Kening Viktor berkerut. “Kalau perjodohan yang kau 
maksud adalah dengan Diaz, seingatku Destia tidak tahu 
bahwa dia dijodohkan." 

“Dia tidak tahu siapa yang akan dijodohkan 
dengannya." Alan mengoreksi. “Setelah pertemuan pertama 
itu aku memberi Destia pekerjaan dan mengizinkan dia 
tinggal di rumahku. Kami semakin akrab hingga suatu hari 
Diaz datang mencari Destia di club. Saat itulah pertama kali 
aku bertemu Diaz lagi setelah puluhan tahun. Selebihnya kau 
pasti sudah bisa menduga karena selang beberapa hari kau 
datang menemuiku di depan club." 

Viktor mengingat-ingat kejadian itu. Memang Viktor 
segera datang ke kota itu setelah Diaz memberitahu bahwa 
dia bertemu Alan. Setelah bertemu langsung dengan Alan, 
esoknya barulah Viktor datang ke rumah Destia untuk 
melamar wanita itu. 

Jelas di sini murni kesalahan Diaz karena dialah yang 
memendam perasaan cinta lalu melamar Destia dengan cara 
kekanakan seperti itu. Tentu saja Viktor menyebutnya 
kekanakan karena Diaz tidak berani menemui Destia 
langsung untuk melamarnya, dan malah bersembunyi di 
belakang punggung papa Destia. 

Sementara itu Diaz dan Destia masih terus berjalan 
dalam diam, walau kali ini mereka berjalan pelan beriringan. 
Keduanya menyusuri jalan keluar dari kediaman Rayyandra. 
Jika dilalui dengan kendaraan, melintasi jalan itu hanya 
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butuh waktu sebentar. Tapi jika berjalan kaki dengan 
kecepatan seperti yang mereka lakukan, mungkin butuh 
lebih dari satu jam untuk mencapai gerbang utama. 

“Diaz, kau bahagia tinggal di sini?” Destia mencoba 
memecah keheningan antara mereka. 

Setelah beberapa menit berlalu tanpa jawaban, Destia 
menjawab sendiri pertanyaannya. “Tentu saja kau bahagia. 
Kau adalah orang terkaya di kota ini. Mana mungkin kau 
tidak merasa bahagia?" 

Diaz masih tidak menjawab. Dia bahkan menolak 
memandang Destia. Sepertinya lahan pertanian lebih 
menarik perhatiannya. 

Kesal, Destia berhenti berjalan di samping Diaz. 
Rupanya Diaz tidak menyadari bahwa Destia sudah berhenti 
berjalan. Akhirnya Destia berbalik kembali menuju rumah. 

Diaz menghela nafas panjang. Dia sudah tahu bahwa 
saat ini akan tiba. Saat di mana Destia akan datang menemui 
keluarganya sebagai calon istri Alan. Namun ternyata 
hatinya masih sakit. Padahal dia sudah berusaha mengubur 
perasaan cintanya. 

Ketika melihat Destia di ruang makan tadi, Diaz merasa 
ada banyak hal yang ingin dia bicarakan dengan wanita itu. 
Terutama karena ini adalah pertemuan pertama mereka 
setelah Diaz melamar Destia dengan cara pengecut. Tapi 
sekarang setelah Destia berjalan di sampingnya tanpa ada 
orang lain yang akan mengganggu pembicaraan mereka, 
Diaz malah merasa ragu. Semua kata-kata yang sebelumnya 
telah terbentuk rapi di benaknya, kini pudar. 
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“Des," panggil Diaz tanpa melirik ke arah Destia. 

Lama dia menunggu namun tidak ada jawaban. Diaz 
menghela nafas. Sepertinya Destia sedang membalasnya. 
Tadi wanita itu mencoba berbicara namun ia abaikan. 
Sekarang giliran dirinya yang diabaikan Destia. 

“Maaf." Lirih Diaz. 

Ketika masih tidak ada jawaban, Diaz memberanikan 
diri melirik ke arah Destia. Seketika dia terpaku di tempat 
saat menyadari Destia tidak di sampingnya. Diaz menoleh ke 
belakang, ternyata Destia sudah berada jauh di sana. 

“Astaga, anak itu!” seru Diaz sambil mengejar Destia. 
Dalam hati dia menggerutu karena tidak menyadari ketika 
Destia meninggalkannya. “Hei, Des! Tunggu!" 

Setelah mengerahkan segenap tenaga, akhirnya Diaz 
berhasil menyusul Destia. Nafasnya sudah tersengal-sengal 
ketika Diaz meraih pergelangan tangan Destia untuk 
menghentikan langkah wanita itu. 

“Apa?" Destia membentak. 

Diaz masih tidak mampu menjawab karena nafasnya 
belum teratur. 

“Kalau kau tidak mau bicara, lepaskan tanganku! Aku 
mau kembali ke rumah saja." Destia berusaha melepaskan 
tangannya, namun cengkeraman Diaz semakin kuat. 

“Biar....kan, a.....ku menga....tur na....fas dulu.” Diaz 
berkata masih dengan nafas terengah. 

“Berlebihan. Padahal aku belum berjalan terlalu jauh." 
Destia berkata sinis. 

“Tidak jauh?" tanya Diaz kesal seraya mengalungkan 
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lengannya di leher Destia seperti hendak mencekik. 

Destia tidak tinggal diam. Dia membalas dengan 
berusaha menarik rambut Diaz, dan berhasil. Kini sepasang 
sahabat yang sempat bersitegang itu menjadi bahan 
tontonan para petani. Namun mereka mengabaikan itu 
semua. Yang penting bisa menjatuhkan lawannya. 

“Jangan mengacak-acak rambutku, atau kau akan 
menyesal.” Ancam Destia seraya berusaha membebaskan 
rambutnya dari cengkeraman Diaz, sementara salah satu 
tangannya masih setia menjambak rambut Diaz. 

Diaz tertawa sinis. “Aku tidak akan melepaskan 
rambutmu kecuali kau sudah melepaskan rambutku." 

“Bermimpi saja!" 

Destia mendapat kesempatan mengait kaki Diaz. 
Seketika Diaz jatuh telentang. Tapi karena jemari Diaz masih 
berada di rambut Destia dan tangannya yang lain 
mencengkeram lengan atas Destia, wanita itupun turut jatuh 
menimpa tubuh Diaz. 

Dengan posisi Diaz yang berada di bawah tubuhnya, 
Destia memiliki kesempatan yang lebih besar untuk 
mengalahkan Diaz. Segera tangan Destia dilepas dari rambut 
Diaz lalu berusaha mencekik leher lelaki itu. 

Tapi sebelum apa yang dipikirkan Destia menjadi 
kenyataan, dia tertegun menatap sekeliling. Rupanya petani 
yang semula hanya menonton kini tergesa-gesa 
menghampiri mereka. Pasti para petani itu berniat untuk 
melerai. 

Destia menunduk menatap Diaz yang ternyata juga 
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sudah menyadari keadaan sekeliling. Mereka saling pandang 
dengan bingung melihat puluhan orang mendekati mereka 
dari arah lahan pertanian. 

“Dalam hitungan ketiga, kita kabur." Bisik Diaz yang 
langsung mendapat anggukan dari Destia. “Satu.....du—" 

Belum selesai Diaz berkata 'dua', Destia sudah melesat 
kabur meninggalkan Diaz yang masih telentang di atas jalan 
beraspal. 

“Des, tunggu!” panggil Diaz. Dia buru-buru bangkit 
mengejar Destia sebelum orang-orang itu mencapai dirinya. 
Lebih baik langsung kabur daripada harus menjelaskan 
kelakuan mereka pada puluhan orang itu. 

“Dasar Destia. Aku ditinggal lagi.” Gerutu Diaz. 

Diaz masih terus mengejar Destia yang kini sudah 
mencapai halaman samping rumah keluarga Rayyandra. Di 
sana terdapat sungai buatan dangkal yang airnya terlihat 
mengalir di antara bebatuan. 

Setelah Diaz berhasil menyusul dirinya, lelaki itu 
mengomel panjang lebar yang sama sekali tidak Destia 
dengarkan. Lelah mengomel, Diaz mencuci tangannya di 
sungai lalu menangkup air jernih itu dan meminumnya. 

“Kau yakin air itu bersih? Bagaimana kalau ada yang 
mencuci tangan seperti yang kau lakukan tadi?" 

“Berarti aku sedang tidak beruntung." Sahut Diaz santai 
lalu kembali minum. 

Destia memperhatikan Diaz yang minum dengan lahap 
seolah air itu sangat lezat. Penasaran wanita itu turut 
menangkup tangannya yang sudah ia basuh sebelumnya lalu 
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minum. 

Air sungai itu sungguh segar. Destia tidak tahu 
bagaimana menjelaskan perbedaannya dengan air—yang 
sudah dimasak—yang biasa ia minum. Tapi yang jelas air ini 
benar-benar sejuk dan menyegarkan. 

“Kau tidak takut ada orang yang cuci tangan atau yang 
lebih buruk, buang air di sungai ini?" goda Diaz. 

“Berarti aku sedang tidak beruntung.” Destia 
mengulang kalimat Diaz. 

Diaz terkekeh. Refleks lelaki itu mengecup pelipis 
Destia seperti yang biasa ia lakukan dulu. 

Ketika teringat bahwa Destia sudah bukan wanita 
bebas lagi, Diaz tertegun. Wajahnya langsung memerah 
malu. “Maaf, kebiasaan." 

Destia pura-pura marah. “Aku akan memaafkan 
kesalahan ini. Tapi lain kali tidak lagi karena aku akan 
menjadi Tantemu." 

Diaz menyeringai lebar. “Tante? Kau tidak keberatan 
dipanggil Tante?" 

“Mau bagaimana lagi? Aku memang akan jadi 
Tantemu." 

“Padahal Kak Alan tidak pernah mau dipanggil Om." 

“Dia memang sok muda." Cibir Destia. 

Kemudian mereka terdiam. Keduanya menyadari status 
Destia sekarang membuat persahabatan mereka tidak bisa 
seakrab dulu. 

“Ehm, Des. Aku belum meminta maaf atas lamaran 
menyedihkan dulu.” Akhirnya Diaz mengangkat topik yang 
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masih menjadi ganjalan di hatinya. 

“Aku sudah tidak pernah memikirkan itu lagi.” Destia 
tersenyum lembut. “Aku juga hendak meminta maaf karena 
aku selalu menganggap perasaanmu padaku hanya lelucon. 
Seandainya aku lebih peka, mungkin kau tidak perlu sampai 
melakukan lamaran itu." 

“Aku akan memaafkanmu jika kau memaafkanku." 

Destia berdecak. Padahal tadi Destia sudah bilang 
bahwa dirinya tidak lagi memikirkan lamaran itu. Tapi 
rupanya Diaz tetap mengharap kata maaf darinya. 

“Diaz, sahabatku yang paling tampan, aku 
memaafkanmu. Apa itu cukup?" Destia berkata dengan nada 
yang dibuat semanis mungkin. 

“Tentu saja aku sahabatmu yang paling tampan. 
Sahabatmu memang hanya aku." Gerutu Diaz. 

“Kenapa kau lebih memperhatikan kalimat itu daripada 
pemberian maafku?” 

Diaz terkekeh. “Baiklah sahabatku yang paling cantik, 
terima kasih atas maafmu dan aku juga memaafkanmu." 

Setelahnya mereka tertawa bersama. Keduanya tidak 
menyadari tiga pasang mata yang memperhatikan mereka 
dari dalam rumah. Viktor, Alan dan Desy merasa senang 
karena persahabatan Diaz dan Destia bisa kembali terjalin. 
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Extra Part 5 - Pesta Lajang 


Malam ini adalah pesta lajang untuk Alan dan Destia 
karena besok malam mereka akan menikah. Acara ini 
direncanakan oleh sahabat-sahabat Alan. 

Mereka menyebutnya pesta, tapi sebenarnya hanya 
menghabiskan waktu bersama sebelum hari pernikahan 
tiba. Destia ditemani Rena dan Ratna sedangkan Alan 
ditemani Freddy dan Rafka. Demi lancarnya acara ini, tiga 
jagoan kecil mereka dititipkan pada kakek dan neneknya. 

Sementara para wanita memilih mengurung diri di 
kamar—menonton atau melakukan semua hal yang 
dilakukan wanita ketika sedang berkumpul—para pria 
memilih melakukan kegiatan yang lebih jantan yaitu pergi 
berkemah. 

Kegiatan mereka sempat mendapat penolakan dari 
para wanita. Alasannya karena jam sepuluh pagi besok, Alan 
sudah harus berada di pelaminan. Baru setelah mereka 
berjanji akan mengembalikan Alan sebelum jam tujuh pagi, 
para wanita mengizinkan mereka pergi. 

Tenda sudah mereka dirikan. Api unggun juga telah 
menyala indah. Kini waktunya berburu untuk makan. 

Sebenarnya para wanita telah membekali mereka 
makanan ringan dan mie instan. Bahkan mereka juga 
membawa panci kecil untuk memasak air. Tapi tetap saja. 
Berburu lebih cocok untuk para lelaki gagah seperti mereka. 
Walau yang mereka buru hanya ikan. 

“Rafka, sebelah sana!” tunjuk Alan yang sedang 
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memegang lampu senter sementara Rafka siap membidik. 

Rafka sudah melihat ikan besar yang ditunjuk Alan. 
Matanya menyipit dengan posisi tubuh siap menembak. 
Dalam hati Rafka menghitung, satu, dua, ti— 

“Akh, sial!” Rafka mengumpat karena tembakannya 
tidak mengenai ikan yang menjadi sasarannya. 

“Ayolah, Raf. Yang semangat! Aku sudah lapar." 

“Enak sekali kau bilang. Dari tadi kau sendiri tidak 
berhasil menangkap seekor ikan pun.” Gerutu Rafka. 
“Sekarang kau lagi yang coba menangkap ikannya.” Rafka 
menyodorkan ketapel yang tadi ia gunakan ke arah Alan lalu 
mengambil senter dari tangan Alan. 

“Kau baru mencoba empat kali. Tadi aku sampai tujuh 
kali.” Alan protes. 

“Kalian ini.” Freddy menengahi Alan dan Rafka. 
“Memangnya ikan itu bisa tertangkap dengan menggunakan 
ketapel?" 

Rafka tertawa mengejek. “Kau ketinggalan informasi. Di 
luar sana banyak orang yang menggunakan ketapel untuk 
menangkap ikan." 

“Setahuku ketapelnya menggunakan alat khusus. 
Bukannya dengan kerikil biasa." Cibir Freddy. 

“Hentikan! Aku benar-benar lapar." Alan berseru. 

“Kita coba pakai ini.” Freddy menunjukkan kayu 
berujung runcing yang baru saja dibuatnya. 

“Memangnya kau bisa?" Rafka meremehkan. 

“Aku akan dapat apa jika berhasil menangkap ikan 
dengan kayu ini?" tantang Freddy. 
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“Kau boleh mempunyai anak lagi dari Ratna.” Sahut 
Rafka enteng. 

“Hei, Kakak Ipar. Aku tidak perlu izinmu untuk 
melakukannya!" 

Rafka terkekeh mendengar seruan Freddy. “Sudahlah, 
cepat tangkap ikannya. Calon pengantin sudah kelaparan. 
Kalau besok dia datang dengan berat badan menyusut 
karena lapar, kita pasti akan dicincang para wanita." 

Alan terkekeh mendengar ucapan Rafka sedangkan 
Freddy mengangguk mantap lalu segera bersiap menangkap 
ikan. 

Percobaan pertama, meleset. Tapi ujung kayu yang 
tajam sudah nyaris mengenai perut ikan. 

“Seharusnya kita bawa pancing." Keluh Alan. 

Freddy menoleh menatap Alan. “Jangan remehkan 
kemampuanku. Setelah ini kau tinggal bilang, mau makan 
ikan berapa banyak?" 

Setelahnya Freddy kembali fokus pada kegiatannya. Dia 
diam memperhatikan ikan yang bergerak, menunggu ikan 
itu tenang. Beberapa saat kemudian, kayu ditangannya 
kembali melesat dengan cepat, dan tepat mengenai perut 
ikan. 

Rafka dan Alan langsung melonjak senang melihat 
keberhasilan Freddy. Keduanya menepuk punggung Freddy 
dengan bangga. 

Tanpa mereka sadari, Diaz yang baru datang 
memperhatikan ketiga orang itu dengan pandangan aneh. 

“Ehem, maaf mengganggu. Tapi kalian menangkap ikan 
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di sini dengan kayu itu?" 

Ketiga orang itu langsung berbalik ketika mendengar 
suara Diaz. 

“Oh, hai Diaz. Akhirnya kau berhasil menyusul kami." 
Ujar Freddy santai seraya melepaskan ikan dari kayu lalu 
menyerahkan pada Alan agar dibersihkan. 

“Kalian belum menjawab pertanyaanku.” Ujar Diaz. 

“Kami tidak membawa alat pancing. Jadi terpaksa 
menggunakan alat seadanya." Jelas Rafka. 

Diaz menggaruk pelipisnya. “Memangnya Kak Freddy 
tidak punya alat pancing?" 

“Ada tapi di rumah. Sudah Rafka bilang kami tidak 
membawanya.” Jelas Freddy. Dia kembali bersiap 
menangkap ikan lagi. 

Dengan kening berkerut Diaz mendongak menatap 
rumah Freddy yang hanya berjarak tiga meter dari tempat 
mereka berada. Lalu ia kembali menunduk menatap ketiga 
orang yang sedang membungkuk mengelilingi kolam ikan 
dangkal dengan begitu heboh. 

“Whoaaa, Freddy memang jagoan!" seru Rafka ketika 
Freddy kembali berhasil menancapkan ujung runcing kayu 
di perut ikan. 

Diaz mendekati mereka. “Boleh aku bantu?” dia 
menawarkan. 

“Tentu saja. Adikku, cepat tunjukkan kemampuanmu 
pada mereka." Ujar Alan dengan bangga. 

Freddy menyodorkan kayunya pada Diaz namun Diaz 
menolak. Dengan santai dia melepas kaosnya lalu turun ke 
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kolam yang dalamnya hanya satu inchi dari mata kaki Diaz. 
Menggunakan kaos, Diaz menangkap ikan. Dalam sekejap, 
tujuh ikan mas sudah menggelepar di atas kaos Diaz. 

“Diaz, apa yang kau lakukan?" tanya Freddy setengah 
panik. 

“Tentu saja menangkap ikan." Jawab Diaz. Dia bingung 
dengan reaksi Freddy yang panik serta Alan dan Rafka yang 
menatapnya horror. 

“Tapi jangan seperti itu. Ikan ini peliharaan Ratna. 
Kalau dia tahu ikannya kita tangkap, dia bisa menghabisi 
kita." Jelas Rafka. 

Diaz berusaha menahan tawanya. “Kupikir kita sedang 
berada di alam bebas." 

“Mengkhayal juga ada batasnya.” Tegas Alan sambil 
membantu Diaz mengembalikan ikan-ikan itu ke kolam. 

“Memangnya Ratna tidak akan tahu kalau kalian 
menombak ikan-ikannya?" Diaz masih ngeyel. 

“Kami hanya akan menangkap dua. Dia tidak akan 
menyadarinya." Jelas Freddy. 

“Tapi kolamnya penuh darah ikan." 

“Tinggal buang airnya lalu ganti yang baru seperti 
ketika kolam ini dibersihkan." Jelas Rafka. 

Tawa Diaz pun pecah. “Kalian sudah memikirkan 
semua itu, ya?" 

“Tentu saja. Kami masih ingin hidup.” Jelas Freddy. 
“Diaz, ayo bantu bersihkan kolam. Biar mereka yang 
memanggang ikannya." 

Mereka berempat pun bekerja sama dengan kompak. 
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Setelahnya, ikan mas panggang yang hangat dan lezat 
menemani makan malam mereka. 

“Para pria mau pergi berkemah?" Destia bertanya 
dengan nada kaget. “Yang benar saja. Besok jam sepuluh 
pagi Kak Alan sudah harus berada di pelaminan." 

“Mereka sudah berjanji akan mengembalikan Kak Alan 
sebelum jam tujuh pagi.” Rena hanya mengangkat bahu ke 
arah Destia. 

Pernikahan diadakan di rumah orang tua Destia. Saat 
ini di lantai dasar masih banyak orang yang berlalu lalang 
untuk memastikan tidak ada yang terlupa. Nia menjadi salah 
satu orang tersibuk karena dia ingin putrinya mendapat 
pesta pernikahan terbaik. Sementara Destia, Rena dan Ratna 
mengurung diri dalam salah satu kamar di lantai dua. 

Mendadak pintu kamar terbuka dan menampakkan 
Ratna yang datang dengan wajah kesal sekaligus geli. Tadi 
wanita itu keluar untuk mengambil tambahan minuman. 

“Para pria itu benar-benar parah.” Ujar Ratna seraya 
meletakkan dua botol minuman dingin di atas meja di sudut 
kamar. 

“Memangnya kenapa?" tanya Destia penasaran. 

Ratna naik ke atas ranjang lalu duduk di antara Destia 
dan Rena. “Mereka bilang mau pergi berkemah, kan?" 

“Iya.” Sahut Rena. “Aku melihat sendiri mereka bertiga 
menyiapkan semua perlengkapan berkemah. Bahkan aku 
yang membantu memasukkan panci kecil dan peralatan 
makan di alam terbuka ke dalam ransel." 
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“Aku juga yang membelikan makanan ringan dan mie 
instan untuk mereka. Lalu aku membantu Freddy mengemas 
pisau dan pistolnya. Katanya mereka akan berburu." 

“Lalu kenapa?” tanya Destia yang masih tidak 
menemukan alasan mengapa Ratna kesal terhadap para 
lelaki. Yah, walaupun berkemah dan berburu di malam 
menjelang pernikahan sudah cukup menjadi alasan untuk 
merasa jengkel. 

“Kalian tahu mereka berkemah di mana?" 

Destia dan Rena saling pandang lalu sama-sama 
mengangkat bahu. 

“Mereka berkemah di depan rumahku." 

Seketika kamar itu dipenuhi tawa keras mereka 
bertiga. Mereka menertawakan kekonyolan pasangan- 
pasangan mereka. 

“Memangnya di depan rumahmu ada hewan buas yang 
bisa diburu?" tanya Rena di antara tawanya. 

“Ada. Anjing galak milik tetangga sebelah." 

Ketiganya kembali tertawa sampai sudut mata mereka 
mengeluarkan air mata. 

“Astaga, mereka itu. Kalau kemahnya hanya di depan 
rumah, untuk apa ransel besar yang mereka bawa?" Destia 
memegang perutnya yang sakit karena tertawa. 

“Mereka berkhayal sedang pergi kemah. Jadi persiapan 
harus lengkap seperti kemah sungguhan." Ujar Ratna. 

“Ratna, dari mana kau tahu mereka berkemah di depan 
rumahmu?" tanya Rena. 

“Tadi aku bertemu—" Ratna tampak berpikir. “Siapa 
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nama sahabatmu itu, Des? Keponakan Alan." 

“Diaz." Jawab Destia. Memang tadi pagi Diaz dan orang 
tuanya juga telah tiba dan menginap di rumah Alan. 

“Nah, iya. Tadi aku bertemu Diaz di dapur. Dia 
mengemas beberapa makanan dan juga membawa ransel 
untuk berkemah. Aku tanya apa dia akan menyusul para pria 
kita, dia bilang iya dan diminta membawa makanan dari sini. 
Aku langsung mengungkapkan kekhawatiranku karena 
malam sudah semakin larut dan Diaz pergi sendirian. 
Bagaimana kalau dia bertemu hewan buas atau penjahat di 
hutan? Sambil tertawa Diaz menjelaskan bahwa mereka 
berkemah di depan rumahku." 

“Kalau Diaz sudah tahu, untuk apa dia repot-repot 
membawa ransel untuk berkemah?" tanya Destia. 

“Aku juga menanyakan itu. Katanya itu syarat wajib 
agar bisa ikut pesta lajang Alan." 

Tawa mereka kembali pecah. 

“Sudahlah, hentikan! Perutku sakit jika membicarakan 
para lelaki konyol itu." ujar Destia. 

"Iya, benar.” Rena menimpali. “Tapi aku yakin itu pasti 
rencana Freddy. Di antara mereka, Freddy itu raja konyol." 

“Aku juga menduga itu ulahnya. Semoga Juan tidak 
mewarisi sifat konyol papanya." Destia berkata. 

“Kuharap juga begitu." Ratna membenarkan. “Baiklah, 
ladies. Apa yang akan kita lakukan sekarang?" 

“Main kartu dan yang kalah mendapat coretan lipstik di 
wajahnya." Usul Rena yang langsung mendapat persetujuan 
dari Destia dan Ratna. 
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Extra Part 6 - Pernikahan 


Sepasang pria dan wanita yang menjadi raja dan ratu 
pagi ini berdiri dengan serasi di pelaminan. Wajah keduanya 
berbinar penuh kebahagiaan. 

Destia mempererat rangkulannya di lengan lelaki yang 
telah sah menjadi suaminya sejak satu jam yang lalu. Tidak 
ada apapun di dunia ini yang bisa menggambarkan betapa 
bahagia dirinya. 

Merasakan gerakan Destia, Alan menunduk menatap 
istrinya itu. Senyum lebarnya terus merekah. Matanya 
berkilat antara haru dan bahagia. 

“Lelah?” tanya Alan. 

Destia mengangguk. “Lelah berada di antara orang- 
orang. Aku tidak sabar ingin menghabiskan waktu berdua 
dengan Kakak.” 

Alan menyeringai. “Kau semakin pintar merayu.” 

Viktor yang berada di samping Alan berdehem. 
“Antrian para tamu yang hendak bersalaman dengan kalian 
semakin panjang. Sebaiknya tunda dulu mesra-mesraannya.” 

Dengan wajah merona, Alan dan Destia segera 
memutus kontak mata lalu beralih ke arah para tamu. 
Ternyata Viktor tidak membual ketika mengatakan antrian 
panjang. Tamu yang berada di barisan paling depan memilih 
menunggu daripada mengganggu perbincangan mesra di 
antara sepasang pengantin baru itu. 

Sesekali Destia melirik ke arah orang tuanya yang 
berdiri berdampingan di sebelahnya. Memang pada acara 
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ini, kedua mempelai didampingi keluarga masing-masing. Di 
sebelah Destia ada Mama dan Papanya sedangkan di sebelah 
Alan ada Viktor dan Desy. 

Jujur Destia merasa geli melihat orang tuanya sekarang. 
Biasanya sang Papa yang akan berdiri angkuh di samping 
Mamanya yang menunduk ketakutan. Sekarang sebaliknya. 
Sang Mama yang berdiri dengan dagu terangkat, menantang 
mata siapapun yang menatapnya. Sedangkan sang Papa 
terlihat kikuk dan sesekali mencuri pandang ke arah 
Mamanya. 

“Ma, Om Jelek datang." Destia memberitahu Mamanya 
ketika dia melihat Wira. 

“Om Jelek?" Alan dan Indra bertanya bersamaan. 

“Iya, mantan pacar Mama. Om Wira." Destia beralih 
pada Mamanya. “Eh, Mama dan Om Jelek tidak pernah 
menjadi mantan karena kalian tidak pernah putus, kan?" 

“Kamu bicara apa?" Nia menegur putrinya. 

“Berbicara kenyataan.” Sahut Destia tanpa rasa 
bersalah. 

Indra sendiri menjadi bungkam. Kemarahan meledak 
dalam hatinya. Dia sungguh penasaran dengan lelaki 
bernama Wira itu. 

Tak lama kemudian, Wira berdiri di hadapan kedua 
mempelai sambil menggandeng seorang wanita. 

“Apa tidak ada yang melarang anak di bawah umur ini 
menikah?" Wira mengucapkan kalimat itu sebagai sapaan 
pertamanya. 

Sejak kejadian mobil boks ice cream itu, Destia semakin 
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senang memanggilnya 'Om Jelek'. Karena itu Wira 
membalasnya dengan semakin sering menggoda Destia. Tiap 
ada kesempatan, dia pasti mengungkit tentang wajah dan 
perawakan Destia yang mirip remaja imut. 

“Papa, Om Jelek meledekku.” Lapor Destia dengan 
manja. 

“Benarkah wanita ini yang baru saja kunikahi?" 

Pertanyaan Alan membuat tawa orang-orang di 
dekatnya meledak sementara Destia merengut kesal. 

“Baru satu jam kita menikah, dan sekarang kau tidak 
mau mengakuiku sebagai istri?" 

“Sudah kubilang, Kak. Jangan menikahi anak kecil.” Diaz 
yang baru datang dan mendengar sebagian percakapan ikut 
menimpali. 

“Kalian semua berkomplot untuk mengejekku." 

Semua orang kembali tertawa. 

Diam-diam Indra melingkarkan lengannya di pinggang 
Nia untuk menunjukkan kepemilikan. Dia ingat pernah 
bertemu Wira. Lelaki itu adalah pengacara Nia dalam kasus 
perceraian dirinya dan Nia. 

Indra mengira perbuatannya tidak disadari Nia karena 
wanita itu tidak bereaksi. Nia masih sibuk berbincang akrab 
dengan besannya. Padahal sebenarnya Nia amat menyadari 
lengan di pinggangnya. 

Dada Nia bergetar bahagia. Ini pertama kalinya Indra 
menyentuhnya tanpa alasan khusus. Murni karena 
keinginan lelaki itu. 

Nia mencintai Indra. Perasaan itu baru ia sadari. 
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Dulunya dia pikir ketakutan dan rasa hormatnya terhadap 
Indra hanya karena lelaki itu adalah jodoh pilihan papanya 
dan juga ayah dari putrinya. Tetapi sejak dia mengusir Indra 
dari rumah, Nia merasakan kerinduan yang amat sangat. 

Indra memang tidak pernah bersikap baik. Selalu 
memperlakukannya dengan buruk. Tapi lelaki itulah yang 
mengisi hari-hari Nia selama puluhan tahun. Orang yang 
selalu Nia pikirkan. Kadang dengan pemikiran yang baik 
saat Nia berusaha menemukan cara untuk melunturkan 
kebencian Indra padanya. Ataupun dengan pemikiran buruk 
saat Nia memaki-maki maupun menangisi kekejaman Indra. 

“Hai, Nia." 

Lamunan Nia terhenti ketika Wira menyapa. 

“Terima kasih sudah datang, Wira.” Nia membalas 
sapaan Wira dengan ucapan terima kasih. 

Wira sadar betul sikap Indra saat ini seperti sedang 
berusaha menunjukkan kepemilikan terhadap istrinya. 

Sebenarnya Wira masih mencintai Nia. Dia bahkan 
sempat melamar Nia begitu sidang pertama Nia dan Indra 
selesai. Namun dengan tegas Nia menolak. Saat itulah Wira 
sadar bahwa Nia sangat mencintai Indra. 

Akhirnya Wira memilih mundur dan memenuhi 
keinginan orang tuanya yang bermaksud memperkenalkan 
Wira dengan seorang wanita. Ini bukan perjodohan. Hanya 
saling mengenalkan. Rupanya keduanya sama-sama merasa 
cocok hingga mereka mencoba menjalin hubungan. 

Melihat Indra yang mencuri pandang ke wajah Nia 
sekarang, Wira tahu memang seharusnya kedua orang itu 
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rujuk kembali. Namun perpisahan memang perlu agar 
keduanya menyadari betapa mereka saling mencintai dan 
saling membutuhkan. 

“Mereka kenapa?" 

Pertanyaan Destia membuat semua orang mengalihkan 
pandang ke tengah ruangan. Di sana Ratna terlihat sedang 
menjewer telinga Rafka dan Freddy sekaligus. Pemandangan 
itu menjadi tontonan semua tamu undangan. 

“Ayo, Kak. Kita kesana!" 

Perasaan Alan sedikit tidak enak tapi dia tetap 
mengikuti Destia. 

Sesampainya di dekat tiga orang yang menjadi pusat 
perhatian itu, Destia bertanya. “Ratna, ada apa?" 

Ratna yang masih sibuk dengan kedua lelaki yang 
meringis kesakitan di tangannya, mendongak menatap 
Destia. “Tadi malam mereka menangkap ikan mas 
peliharaanku lalu memanggangnya." 

“Bukan hanya kami. Mereka berdua juga turut makan." 
Freddy menunjuk pada Alan dan Diaz. 

Ratna menatap Destia dengan pandangan memohon. 
“Des, kalau kau menganggapku sahabatmu, tolong bantu aku 
menjewer telinga mereka berdua." 

Destia menyeringai. “Dengan senang hati.” Tanpa 
memberi kesempatan Diaz dan Alan melarikan diri, Destia 
langsung menarik telinga mereka berdua. 

"Aw, Sayang. Belum dua jam kita menikah, kau sudah 
menganiaya suamimu.” Alan berkata sambil berusaha 
melepaskan diri dari jemari Destia yang terasa seperti capit 
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kepiting. 

“Des, kau kan pengantinnya. Seharusnya kau bersikap 
manis di depan para tamu." Bisik Diaz namun tidak 
dihiraukan Destia. 

Lucunya, para tamu malah menganggap apa yang 
dilakukan keenam orang itu sebagai hiburan. Mereka semua 
tertawa geli melihat empat lelaki gagah takluk di bawah 
jemari dua wanita. Rena yang sibuk menggendong Farrel 
juga tertawa. 

“Adikku Sayang, kakak bersama Alan dan Diaz hanya 
makan." Rafka berkata yang langsung mendapat anggukan 
dari Alan dan Diaz. Freddy yang menduga akan menjadi 
kambing hitam—yah, walaupun memang dia pelakunya— 
melotot ke arah Rafka. 

"Iya, benar. Kak Freddy yang menombak ikan-ikan itu." 
Diaz menimpali. 

“Menombak?" pekik Ratna. “Kalian menombak ikan- 
ikanku?" 

“Bukan, kami. Freddy yang melakukannya.” Kali ini 
Alan yang berkata. 

"Hei, kalian!" seru Freddy. “Kenapa kalian semua malah 
menyalahkanku?" 

Ratna melepas tangannya dari telinga Rafka lalu 
memindahkannya ke telinga Freddy yang masih bebas. 
Melihat Rafka terlepas, Alan dan Diaz semakin meronta 
hingga akhirnya Destia mengalah dan melepaskan mereka. 

“Gadis kecil, kau akan merasakan kemarahan suamimu 
nanti." Bisik Alan di telinga Destia. 
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Yang diancam hanya nyengir tanpa takut. 

Sementara itu Ratna sudah menarik telinga Freddy 
keras, membuat suaminya itu mengaduh kesakitan. 

“Siapa yang punya ide berkemah di depan rumah?" 
tanya Ratna. 

“Aku." Sahut Freddy sambil meringis. 

“Siapa yang punya ide berburu ikan di kolam?" 

“Aku. 

“Siapa yang menombak ikan-ikan di kolam." 

“Aku.” Buru-buru Freddy menambahkan. “Hanya dua 
ikan dan mereka bertiga juga turut makan." 

“Yah, mau gimana lagi. Ikannya sudah dimasak. Jadi 
terpaksa kami makan juga." 

Freddy membelalakkan mata ke arah Rafka. “Dasar 
Kakak Ipar pengkhianat. Akan kupecat kau menjadi Kakak 
Ipar." 

“Harusnya aku yang bilang begitu.” Rafka tidak mau 
kalah. 

“Banyak alasan. Ayo ikut!" 

Ratna melepas salah satu tangannya lalu menarik 
telinga Freddy agar mengikutinya. Namun Freddy masih 
berusaha bertahan. Dia menoleh ke arah Papanya yang juga 
menonton drama kecil mereka. 

“Pa, tolong selamatkan anakmu yang tampan ini dari 
menantumu.” Mohon Freddy pada Jeremy yang sedang 
menggendong Juan. 

“Ratna, cincang saja dia." Jeremy malah memberi 
semangat pada menantunya. 
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Pesta pernikahan itu menjadi heboh karena tawa keras 
para tamu undangan. 

Suasana di kamar hotel suite bulan madu itu terasa 
sangat panas. Penyebabnya adalah dua tubuh yang saling 
bergumul di atas ranjang. Erangan dan desahan penuh 
kenikmatan silih berganti menyemarakkan kamar. 

“Akh, Kak!" pekik Destia mewarnai pelepasan mereka. 

Tubuh telanjang Alan yang penuh keringat ambruk di 
atas tubuh Destia. Alan melepas tubuh mereka yang 
menyatu lalu membalik posisi membuat Destia kini yang 
tergeletak di dadanya. 

“Kau sangat berisik ketika kita sedang bercinta.” Ujar 
Alan sambil membelai punggung telanjang Destia. 

“Kakak keberatan?” tanya Destia dengan pipi 
menempel di dada Alan. 

“Sama sekali tidak." 

Destia tersenyum. Perlahan kantuk mulai menelan 
kesadarannya. Rasanya baru satu menit Destia menutup 
mata ketika sesuatu yang lembut dan basah menyapu 
permukaan kulitnya yang telanjang. 

“Bangun, Sayang. Kita di sini bukan untuk tidur." 

Suara serak Alan membuat kelopak mata Destia 
perlahan terangkat. Dia mengerang antara protes dan 
nikmat ketika menyadari lidah dan bibir Alan yang 
bergerilya di tubuhnya. 

“Kak, aku baru saja tidur." Desah Destia. 

“Setelah aku puas, kau boleh tidur.” Gumam Alan 
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sambil menggesekkan bibirnya di perut Destia. 

“Kapan Kakak bisa puas? Kita sudah melakukannya 
berkali-kali." 

“Entahlah.” 

“Rupanya kau balas dendam karena harus menahan 
diri untuk tidak menyentuhku sebelum kita menikah.” 

Alan terkekeh. “Sudah kubilang akan kutunjukkan 
seberapa panas diriku.” 

Destia mencengkeram seprai ketika Alan kembali 
menyatukan tubuh mereka. AC dalam ruangan itu tetap 
tidak mampu mencegah keringat membasahi tubuh 
sepasang pengantin baru di atas ranjang. Mereka bergerak 
seirama dengan pandangan melekat satu sama lain. 

Setelah puncak itu kembali menerjang mereka, 
keduanya terkulai dengan wajah penuh kepuasan. Tapi 
tentu saja, kepuasan itu hanya sesaat untuk Alan karena dia 
pasti menginginkan Destia lagi dan lagi. Semakin sering dia 
menyentuh wanita yang telah sah menjadi istrinya itu, 
semakin dia merasa kecanduan. 

Begitu nafas Destia tenang kembali, dia segera turun 
dari ranjang, mengabaikan tubuhnya yang protes menagih 
istirahat. 

“Mau kemana?” tanya Alan heran. 

“Mau ke balkon. Kalau tetap di sini, Kakak akan terus 
menyentuhku.” 

Mata Alan menyipit. “Kau tidak suka sentuhanku?" 

“Aku bukan hanya suka tapi sangat menyukai sentuhan 
Kakak.” jelas Destia sambil mengenakan gaun tidurnya. 
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“Tapi aku harus menjauhkan diri dari ranjang itu sebelum 
Kakak membuatku mati karena nikmat." 

Alan menyeringai. “Aku tetap bisa menyentuhmu walau 
bukan di ranjang." 

“Tapi kau tidak mungkin menyentuhku di balkon, kan?" 
pertanyaan Destia seperti tantangan bagi Alan. 

“Apa itu sebuah ajakan?" 

“Yang benar saja. Kakak ingin mempertontonkan 
adegan mesum kita secara live?" 

Alan menggaruk tengkuknya yang tidak gatal dengan 
malu. “Aku tidak seberani itu." 

Destia mencibir lalu keluar kamar meninggalkan Alan 
yang sedang mengenakan celana piamanya. 

Angin dingin menyapa tubuh Destia. Rasanya sangat 
nyaman setelah percintaan mereka yang panas. Destia tidak 
sempat melihat jam. Tapi dia yakin sekarang sudah 
menjelang pagi. Mungkin jam tiga. 

“Kau bisa sakit berada di luar dengan pakaian setipis 
ini.” Alan yang mengikuti Destia menasihati. Dia membawa 
selimut tebal yang membungkus punggungnya lalu ia 
memeluk Destia dari belakang hingga selimut itu melilit 
tubuh mereka berdua sekaligus. 

“Hmm, sangat nyaman." Perpaduan antara panas tubuh 
Alan dan udara dingin menciptakan rasa hangat yang terasa 
menyenangkan. “Aku bisa langsung terlelap kalau begini." 

Kalimat Destia serta nadanya yang terdengar sangat 
mengantuk membuat Alan merasa bersalah. “Gadis kecil, 
kau sangat lelah ya?" 
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Destia tersenyum dengan mata terpejam dan kepala 
rebah di dada Alan. “Aku bohong jika bilang tidak." 

“Maafkan aku." 

Destia memiringkan kepalanya agar bisa menatap 
wajah Alan yang tengah menunduk. “Aku sangat menyukai 
marathon seks Kakak. Tapi karena kegiatan ini baru 
untukku, jadi aku belum terbiasa.” Destia mencoba 
menghibur karena tidak menyukai nada bersalah Alan. 

“Terima kasih karena masih berusaha membelaku. Tapi 
kau benar-benar membutuhkan tidur yang nyenyak." Alan 
melepas lilitan selimut lalu menunduk untuk membopong 
tubuh Destia. 

“Aku mencintaimu, Kak." Destia berkata sesaat sebelum 
mereka melewati ambang pintu menuju balkon. 

Alan berhenti. Senyumnya tersungging ketika dia 
melumat sebentar bibir Destia. “Aku juga mencintaimu, 
Sayang. Sekarang tidurlah!" 

Setelah itu Alan membawa Destia kembali ke dalam 
kamar dan membiarkan pintu menutup di belakangnya, 
sekaligus sebagai pertanda bahwa ia menutup masa lalunya 
untuk menyambut masa depan yang akan mereka lewati 
bersama. 


END 


490 


